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JAKARTA (Media): Masyarakat Indonesia yang buta 
aksara (huruf) tahun ini makin bertambah dibandingkan ' 
,I .tahun sebelul!1nya. 
Pada tahun ini data terbaru me­
nyebutkan jumlah rendudu:( in­
donesia yang butil huruf menca'­
~ pai 15,5 juta orang, Padahal, data 
tahun' sebelum, 2003, menyebut­
kan warga indonesia yang buta , 
ak~ara itl! mencapai 15,2 jt\ta 
' orang. Artinya, bertambah 
300,000 orilng warga Indonesia 
yang but~ huruf. . 
Scmentma itu , data fladan Pu­
'sal Statistik (GPS) P(l(ld 1999 me­
, nyebutkan jumlilh tolal orang 
,yang bula hllruf di Indonesia men ­
ca pili 16 juta jiwa, termasuk 5,2 
juta dari penduclu k yang usia pro­
duktif berkisiH 1 0 tai1un-~4 lilhun, 
Diltil tersehul silmpiJi 200lbclum 
berubah , . 
" Data yilng pernilh disampaikiln 

DitjCll Penel idikan LUiH Sekolah 

, dan Pcmucl il (PLSP) Depdiknils 

.mcnyebutkiln penyanelang buta, 
ilksara di illclon c~ iil hingga 2003 
sebanyak 15,2juta orang, 4,05 ju­
ta eli anlaranya bcrusia antara 10­
44 tahun, . 
, Dilla'm kaitan ini, kondisi Orang 
'yangbula aksiHa el iscmbilan pro­
vinsi eli indonesia masih mempri­
, hiltillkan, Usia penyandangnya 
rala-rata antara 10 tahun hingga 
44 tuhun: 
Sembi Ian provinsi yang memi­
, likipeneludukdengan butaaksara 
tinggi. yakniJawil Barill, !3anlen, 
Jawa Tengah, JiJwa Timur, NTB, 
NTT, Kalima,llan !3arat, Sulilwesi 
Seliltan, Pilpua, 
"Jumlah penducluk bula aksara 
eli Inelon'esia eli ilnta ra usia 10 til ­
hlln kc atas meilcapai IS,S juta 
orann, SementilrLi unluk kelom­
pok usia 10 tahun hingga 44lahun 
jumlahnya mencilpai 4,4 juta 
orang, " kata Direktur Pendidikan 
Masyarakat Diljen Pendielikan 
Luar Sekolah dan Pemuda (PLSP) 
Depdiknas Eko Djatmiko pada 
Temu Na sional Pemberantasan 
Buta Aksara 2004, eli Jakarta, Ra­
bu (1/12) , . 
Tingginya jumlah penduduk 
bula ilksilra lersebut , killil Eko, 
karena masih lenls berJangsung 
siswa usia SD yang tidak berseko­
lah atiJU tidak tertampung di SD. 
SLJin itu, setiap tiJhun masih <Ida 
sekilar 200,000 hingga 300,000 
siswa putus SD eli kelil5 satu, dlla, 
dan liCjil. ' 
Menurut Eko, an ak-anak Illitus 
sekolah tersebul yang kemudlan 
mendorong timbulnya kembali 
kelompok penducluk butil aksilfa, 
Penyebab lainhya, aelanya pen­
ducluk yang sejak awal memang 
tidak bersekolah, karena berba­
gai alasan, seperli keadaan eko­
nomi keluarga dan konclisi geo­
grafis yang menyebabkan mere' 
ka tidak bersekolah. 
Disebutkan juga hal lain yang 
mendorong timbulnya kern bali 
bula aksaril eli kalangan' pendu­
duk adalah karenil kurangny'a in­
tenslfnya pemeliharaan keaksa­
raan . 
Penyebablain, katanya, adalah 
kUfilngnya motivasi, peningkiltan 
peran, clan penghargilan bagi ber­
bagai organisasi sosial politik , 
LSM, clan lainnya yang secara te­
rus-menerus menyelenggarukiln 
progrilll1 , pemberantasan buta 
aksara, 
Media Indonesia, 
Di samping itu, belum adaoya 
standardisasi berbagai model 
pembelajaran pemberantasan bu­
ta aksara yang beragamdi masya­
rakat menimbulkan keragaman 
dalam menenlukan indikalor pe­
nilaian dan keberhasilan dalam 
pemberanlasan buta aksara, 
Pada kesempatan itu, Guber­
nurNTIl,LaluSennatamengakw, ' 
angka bula aksara di wilayahnyc; 
masih tinggi seba.nyak 253 ribu 
orang dan totaljumlah empatju,t.a 
penduduk, 
Dia menyebutkiln model pe \­
dekillan pemberantasan buta a (­
sara yang dilakukan sela in me i­
batkan departemen terkait, ju! a 
menyertakan organisasi kem i:l ­
syarakatan seperti PKK, Muslin·.lI t 
NU, ponciok pesantren , lembarra 
swaciaya masyarakat dari dalam 
diln luar ncgeri seperti Plo n Inter­
national Unicef, ILO, elan pE'fgu­
fli an tinngi. 
Semen tara itu, Gubernur KE{li­
muntan !3a rat Usman Djafm me­
ngataKan, dari jumlah 3,9 juta 
pencluduk di wilayahnya se,)a­
nYilk,72,825 orang di antara;lya . 
masih mcngalami buta aksar.1. 
Karena itu, pendekiltan yr.ng 
dililkukan lebih lianyak merrer­
hiltikan kilrakterislik milsymakat 
setempat, seperti pendekatan pe­
ngajaran dengan menggunakan 
bahasa sehari-hari penduduk, 
Di rjen PLSP Depeliknas, Fasli 
Jalal sebelumnya menyatakan, 
buta aksara disinyaJir merupakan 
salah satu penghilmbatsuksesnya 
wiljib belajar 9lahun, 
!3erdosarkan penelilian, apabi­
Iii orang tua buta aksara , ma ka 
ada kecendcrungan anaknya ti­
dak sekolah. Kalau pun sekolah, 
berpotensi untuk pullis sckolah, 
(HruIB-5) 
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II 	 Akall Punah ' 
I! 
II 	 MEDAN, KOMPAS - Aks~ra Batak 
dikhawatil'knn akan segera musnah jika;1 tidak ada upaya dari berbagai pihak 
1\ W1tuk mengembangkannya. Kini, gene­
rasi muda Batak umumnya sudah tidakI! lagi mengenal kekayaan budaya tulis 
1\ wal'isan leluhur mereka tersebut. 
Ii "Sl!pcrli sllku-~lIku lain di Indonesia, 
kami juga mcmiliki bahasa dan ak~ara1\ 
scndil'i. Namun, pcmakaian aks~ll'a Ba­
\\ tak yang mClUpakan kekayaan berhal'gaItI. kami itu tehlh uanyak dilupakan, ler­
,I masuk oleh orang Batak scndiri. Ki,ni 
;1 jarang sekali gC\lcrusi muda yang masih I 
J menger1.i aksara Bntak," kata Ketlla Pel'­
II 'kumpulan Batak Toba, Ompu Monang 
Napitupulu, di Mcdim, Senill (13112), 'II 
" 
Nelson Sihombing, peneliti aksara Ba­
,I tak-yang juga stat Balai Bahasa Su­II matera Utal'a-mengatakan, musnah­
II nya aksara Batakakan berdampak ter­
hadap hilangnya blldaya yang selama ini 
terdokllmentasikan dengan aksara tel'­II 
sebut. "Jika aksara Batak hilang, maka
" J 	 pustaha (puslaka) yang mel1lpakan teks 
tua dali budaya Batak tidak akan lagiII dipahanu oleh gcncrasl mendalang. Pa­
\\ dahal: pustaha mel1lpakan bukti tertulis 
II kemajuan tradisi Batak selama hera­
bad-abad silam," katanya. .
:1 
I Menwut dia, pustaha merupakan nas- , 
~~ kah tua yang digunakan oleh ol'ang­
orang Datak untuk menuliskan keka­~ , yaan b~daya mercka, Naskah yang biasa ' 
\( 
ditulis dengan aksara Dalak dulam pus­

taha yaitu cclilu, ilmu tentang obat­

obata'n, pernujuman, kalcndcr, dan ber­

bagai ilmu luinnya, 

"Semua sub-etrus Batak, yaitu KafCI, ' 

Pakpak, Alas, Dairi, Simalungun, Toba, 

Anglwla, dan Mandailing memiliki ben- ' 

luk ak~,\I 'a yang uerbcda, 1\kan leta pi, I 

'jika dikaji mcndalam, uksara dad 
suu-elnis tersebut mcmiliki kesumann 
, dan bel'induk pada aksara Pulawa yang 
disebarkan dari daerah Darus," kata­
nya, , , 
MenUlut , Nelson Sihombing, nas­
kah-naskah tel'tulis dari Dala:< t,erscbut 
kini sebagian besar masih lerdapat rli ' 
luar ncgc~·i. "Di Jerman saja jLUnlnh , 
naskah Ba lal< mencapai 500 buuh, eli' 
Belanda dan Austria diperkil'<lkan men-, 
capai ribuan buah," katanya . , J 
Manguji Nababan, ' laf Pusat Doku­
mentasi' dan Pengkajian Kebudayaan ~ LBatak Universitas HKBP Nomensen Su­
matera Utara, mengatakan bahwa pe­
nulisan aksal'a natak mencapai PW1-, 
caknya sewal$tu ahli bahasa dad Be­ Ilanda, Neubronner van der Thul<, me­
minta orang-orang Batak menulis ce­

l'ita-cerita kuno pada tahun lB50-an: 
 ~l
"Tahun lB57 ,Van del' TImk kembali ke \Belanda dengan memboyong 100 bunh 
pustaha, dan 20 kelompok karangan 
,yang masing-masing terdiri atas 300 1 
lembar naskah,".kata Nababan, (All<) 





















-Denn HoI~ P~~Gubel~nur Dllkiilli 

I T -
Percepatatl Melek Aksara 
I JAKARTA, KO ~1PAS - Seba~ai per­
panJangan tangan pemerintah pusat di 
daerah, para gubernur slap mendukung 
gerakan nasional pemberantasan buta 
aksara dalam rangka mendongkrak In­
deks Pembangunan Manusia (Human 
Development IndexIHDI). Gerakan ter­
1 seb~t akan dicanangkan oleh Presiden 
Susllo Bambang . Yudhoyono Kamis ' 
(2/12) ini di Istora Senayan Jakarta se­
bag~i bagian dari rangkaian pering~tan 
Han Aksara lnternasional dan Hari Gu­
\rtl Nasional. . . ' . I 
. Sebanyak.semb~an gubernur atau pe­
Jabat pemenntah t~ngkat provinsi dan 36 
, bupatilwali kota-yang selama ini da­
erahnya. masih tergolong tertinggal da­
I~D program keaksaraan-menyatakan 
Slap mcndukung gcrakan tersebut dan 
segi pembiayann, fasilitas, dan keterli­
batan masyaral<at. Pernyataan mereka 
_:'eI'j)apar dalam sebuah pertemuan na­
si.onal di Jakarta, Raou Kemarin, yang 
rubuka oleh Menteri Pendidikan Nasio­
nal Bambang Sudlbyo. 
Mcrcka adalahGubcrnur Nusa Teng­
gara Barat Lalu Serinata, Gubernur Ka- • 
limantan Barat Usman Ja'far. Wakil Gu­
. bcrnLU' Papua Conslant Ka rma, Wakil 
Gubernur .Tawa Tcngah Ali Mi.Juz, dan 
.. Wakll Gubcmur ,Nusa Tcnggara Timur,I j Frans Leburaya. Empat provinsi lainnya 
(Jawa Timur, Jawa Barat, Banten, dan 
Sulawc~i Selatan) diwakili kcpala dinas 
pcndiclikan pl'Ovinsi ma~ing-mnsing. 
Dllkungnn mcrckn lCl1.11.."\ma bcrupa 
komitmen pcnyiapan biaya untuk prog­
ram pemberantasan buta aksara! Para 
gubcmut mcnyatnkan siap mcngaloka­
siknn dana dar! APBD pl'Ovinsl, sembar! 
mengarnhkan perricrinlah kabupatenl 
kota. Dengnn demikian, anggarandari 
pemerintah pusat tidak berdiri sendili. . 
. Gubemur Kalimantan Barat, misal­
nya, telan membuat porsi pei1'ganggaran 
berimbailg antara pemerintah pusat, pe­
merintah provinsi, dan pemerintah ka~ 
-bupaten/kota, dengan perbandingan 50: 
25: 25. Selain itu, mereka juga menyata­
kan siap menggerakkan potensi masya­
rakat melalui pranata sosial, budaya, ' 
dan keagamaan. Di Jawa Timur, prog~ 
,ram ·keaksaraan akan melibatkan or­
ganisasi di bawah Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. . I 
Tiga masalah utama 
Direktur ' Jenderal Perididikan Luar 
Sekolah dan Pemuda (PLSP) Depar­
tern en Pendidikan Nasional Fasli Jalal 
mengungkapkan, saat ini masih terdapat 
I'sekitar 15,5 juta jumlah penduduk In­
I donesia usia 10-44 tahun yang buta ak­
sara. Sebanyak 82,09 di antaranya ter­
sebar di 9 provinsi dan 36 kabupaten/1<o­
tao 
Terungkap tiea masalah utama da1am 
program keaksaraan. Pertama, terjadi­
nya kasus putus sckolah pad a siswa SD 
karcna alasan ekonoml. Kedua, ada ka­
langan penduduk tertentu yang sejak 
awal sulit bersekolah karena ,kondisi 
ekonomi dan geografis. Ketiga, warga · 
bclajar yang sudah. mengenal al<sara. 
berpotensi kembaJi buta huruf lantaran 
kecakapan keaksaraanriya kurang dia-.·: 
sah. 1 • . . 
Mendilmas Bambang Sudibyo meng~; 
akui, tingginya angka buta aksara ter_" 
::>cbut jkllt mcmpcngaruhi tcrpuruknya~ 
posisi IIDI Indonesia. Scbab, dua dan · 
. tiga komponen yang menjadi indikatur,-, 
HOI adalah inclcks 'Pendidikan. Indek~ ' 
lni dlukur dan tlngkat mclek aksara:: 
, orang dowasn clan ratn-rata lamnny!\ I 
pendidikan. Adapun dua komponen HD.! . 
Jainnya adalah indeks kesehatan dan 
perekonomlan. (NAR) 
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BAHASA 
I"Indon 
'T ERANG saja kata initidnk dikenal di Indonesia. Me­
nyeberang ke Malaysia atau Singapura, kita aknn mfln­
. dengar dalum percakapan sehnri-hari dan membacn di 
koran-koran: Indon. 
Apa itu?' • 
Ketika tiba di Kuala Lumpur beberapn waktu lalu . scbagni . 
mahasiswa di Malaysia, hinggn seknrang pun, saya tak pCITIah 
berpikiran lain memperkenalkan d.iti kecuali sebagai orang In­
donesia. Namun, orang Malaysia punya eara 'senclil'i menyebut 
orang Indonesia dan apa saja yang berbau Inr:iones\a. Mcreka , 
menggunakan kata Indon. Di kedai-kedai teh tarik, di jalan-jalan, 
di koran, di televisi, Indonesia tereliminasi dan digan tikan dengan 
Indon . . 
Bukti teltulis bisa kita temukan sebagai judul berita koran di 
sana: "Tiga Puluh Pekerja' Indon llegal Ditnngl<:lp" (Bel-ita 
Hanan), "Gaduh Sesama Pekerja Indon" (Hanan Metl'O) , dan 
"Indon Polls Could Stall Reforms" (New Straits Times). " 
Mula-mula ada perasaan lucu mendengar dah membaea Indon. 
Sarna lucunya ketika mendengar Udah Malaysia meny'.'Jut beaa 
sebagai beza, rahasia sebagai sulit, mobil sebagai "ereta, dan 
sebagainya. Lama-lama muncul rasa geram, kesal, dan marah. 
Selain. tidak dapat menerima Indonesia disingkat sebagai Indon, 
alasan saya yang lebih mendasar adalah bahwa penyebut::m itu 
berkonotasi negatii dan terkesan mclecehlmn. 
Berprasangka buruk? I ' 
Rasanya tidak. Dua bangsa yang warga negaranya banyak 
bekerji,l di Malaysia dan kerap menimbulkan masalah adalah 
Indonesia dan Banglades. Yang disebut terakhir mendapat per­
lakuan yang sarna dengan Indonesia . Orang-orang Bar-glades dan 
yang berbau Banglades di Malaysia disebut Bangia. Setahu saya 
tak adaba!1gsalain di negeri Melayu itu yang mendapat per­
lakuan demikian. . " 
Kedutaan Besar Republik Iridonesia eli Kuala Lumpw' melall,ll 
bidang penerangannya sudah sering melayangkan prates kepada 
media di Malaysia agar kata IndOl1- tidak digunakan lagi; sel'aya ' 
mengimbau mereka supaya memakai kata Indonesia secara leng­
kap. Hasilnya? "Sudah ada sedikit perubahan," kata Kepala 
Bidang Penerangan ICBRI Budhi Rahal'djo. "Untuk judul bCl'ita, 
mlsalnya, kata Indonesia sudah ditulis lengkap walau sesekali 
masih ada media yang memakai Indon." . 
Lain media lain khalayak ramai. Indon dan BangZa tetap saja 
dipakai sampai hari ini. Ironisnya, tak sedikit WNI di Malays.ia 
yang jllstru latah dpri ikut-ikutan menggunakannya tanpa rasa 
bersalah. Tak jarang merpka memakainya untl!l< melecehkan 
bangsa sendiri. . . . " ' . . 
Orang Malaysia kenalan saya, Encik Rusdi Abdullah yang dosen 
. bahasa Melayu di Universiti Kebangsaan Malaysia, Bnngi , ber- . 
pendapat tak ada maksud buruk bila orang Malaysia menyebut 
Indonesia sebagai Indon.. , . . . 
"Ini soal pel'sepsi saja. Sungguh, sarna 'sekali tak ada maksud 
apa-apa, apalagi sampai berniat menyepelekan orang Indonesia 
dengan sebutan Uu," katanya. "Indonesia tetap Indonesia, sebuah 
bangsn yang besar, lebih-Iebih lagi kita serumpun." 
EnciR Rusdi mungkin bena!' bahwa tak ada niat buruk dengan 




saat tak ada lagi Indon selain Indonesia untuk menyehutkari, 
bangsa yang terus berusaha menegakkan demokrasi dan ke­
bebasan pcrs setelah Soeharto lcngser keprabon. 
Salah satu eara saya untuk menggenapi harapan itu adalah 
mcnolak knlau dipanggil atau disebutsebngai orang Indon sambil 
menjclaskan bnhwa saya adnlnh orang Indonesi.a, bukan Indon.' 
Knlnu scluruh WNI melakukan itu, snya yakin akan ada pengarul1 
yang besar. 
Barangkalirelevan mengaitkan soal ini dengan imbauan Duta . 
I3esar Republik Indonesia untuk MalAysia KPH Rusdihardjo: 
"Man menjadi WNI yang baik di Malaysia dengan menjunjung 
linggi nama baik bangsa kita." , ' 
~ 
NASRVLLAH ALI-FAUZ!' 
Ii 'Ma/1Qsiswa Indonesia pada Institut Kajian Malaysia dan Antarbangsa . 
. , , (IKMAS), Malaysia !\ 
/1 


















































Salah Pllllz learena Salah Nalar : 
DI clalam bahasa kita acla pasang kata menarik yang me.ng­gambarkan hubW1gan kebalikan seperti suami: ist'ri, guru: murid, membdi: menjual. Jika Ali slIami Bida. maka Bida 
istd Ali; jika Cahyo gwu Dimas, malca Dinws lllurid Cahyo; dan 
jika Eli membeli barnng dad Farl<k; maka F'aruk m'enjual burnng 
itu kepada ElL :'" 
Ada juga perangkat wql-is dnn pcwal'is, Ynng elisebut waris 
adalah orang yang berhak menehma warisan dari orang yang 
meninggal. Semua orang yang berhak menerima warisan disebut 
aMi waris. Kata ahli di sini bukan mengacu kepada orcmg yang 
paham betul suatu ilni.u, seperti ahli fisika, melainkan YRng 
memjuk kepada. orang yang tennasuk dalam suatu golong~m, 
seperti ahli kitab dan aMi sunnah.' Orang yang mewariskan halta 
pusakunya disebut pewal'is. Entah karenu pengnjarcln bahas.a 
Inoonesia kW'ang lengleap, entah karena penguasuan bahasa 
Indonesia orang seorang kurang memadai, tetapi Icita d~\pat 
membaca atau mendengar di media massa bahwa Pangerun 
Charles dari Inggl'is jadi pewnris . takhta . Pndahal, .yang jadi 
pewaris adabh ibunya , Ritu Elizabeth; Charles itu waris utau 
lazim juga elisebut ah11 waris. 
Kcsalahtln pilihan lain juga ma~ih terjacli padn verba yang 
berakllli:an -kan dan -i. Sejak beberapa lama surat kabar menjaeli 
pelopor yang mengagurnkan dalam per:;lakaian kata memenangi ' 
(pertanelingan) dan memenangkan (penggugat). . Jika kita me- ' 
mellangi pertanelingan, kita yang menang, sedangkan hakim yang ' 
memenangkan penggugat, ia menyebabkan penghrugat menang.· 
Begitu pula, sebagaimana orang dihadiahi dan tidak dihadiahkan, 
luta juga hams mengatakan orang ditug.1Si dan pekerjaan di" 
.tugaskan kepada kita. . .' - ... 
Yang belum dapat dilwuskan adalah pemakaian mengatasi dan 
membawahi, Jika kita dapat mengatasi masalah, kita dapat 
menguasai masalah itu, ibarat kita berhasil ada di atasnya. Jika 
kita eli atas sebagai pcmimpin, luta disebut atasan. Yang aneh 
sekarang, kita terbiasa memakai kata membawahi dengan arti ' 
yang sama dengan mengatasi. Bupati membawahi camat dengan' 
tafsiran bupati ada di atas camat. . .; 
Sebenarnya, sebagaimana mengatasi beralti ad:! eli atas, mem-. 
bawahi berarti ada eli bawah maujud (entity) lain. Demi kerapian 
kaidah bahasa, sebailmya kita katakan Bupati memvawahlwn 
camat. Camat membawahi bttpati dan mcnjadi vawahannya:Jika, 
tidak begitu, mengatasi akan sama mtinya dengan membawahi. 
Lalu, apa artin,ya mengataskan? Katu berakhiran -kan itu berarti 
'memandang dili atau sesuatu lebih tinggi atau unggul'. Con­
tohnya , Kita sepatutnya mengataskan bahasa Indonesia di antara 
bahasa daerah kita, , 1 
Salah nalal' yang 'juga ;,Jerlu diperbaiki ialah berita yang me­
laporkan terdnkwa yang mcianggar pasal tertentu KUHP Banyak 
pasal lutab undang-W1dangini berbunyi "Barang siapa yang.... 
(lalu disebut perbuatan ' tindak pidana atau kealpaan melakukan , 
kewajib(\n) diancam dengan pidana,.." Jadi, yang terdakwa itu 
tidal< melanggar. pasal, ia justru berbunt setwu.t pasal itu atau 
ses uai dengan pasal itu. Yang dilanggarnya bukan pasal, me- ' 
lainkan hul(um seturut pasal tersebut. Kalimat yang betul a]-an 
berbunyi "...k::l rena melanggar hukum setumt pasal..." ~ . , 
Pemakaian yang sa lah arah yang sudah lama berlangsW1g 
berpuluh tahW1 terjaeli pada terjemahan Injil Lukas 2: 14. Versj 
Indonesia yang berbW1yi "...Kemuliaan bagi Allah eli tempat yang 
mahatinggi dan damai sejahte:-a eli bumi eli antara manusia yang' 
berkenan kepadaNya ." Sia a y-an sebenamya ber:!scnan di sini? 
II 































Allah Yang Mahakuasa atau manusia ciptaanNya? Berkcnan 
berarti 'senang, suka, rela, setuju'. Banclingkan ter·.iemahan eli atas 
dcngan versi bahasa Jawa clan Sunda yang menafsirkannY8 dcngan 
bnik: " ... tentrem rahayu anaa ina bumi, ing antarane manungsa 
kang dadi renaning panggalihe" etan" ...di bumi sing aya lcerta I:e-ur· 
sa/wI' manus a aHlI kumanah leu /lllah." 
Jadi, bukan manusia yang bcrkcnan kcpacla Allah, mclainkan 
Albh yang bcrkenan kepada manusia. Manllsia mendapat per­
kenanNya . Manusia diperkenanNya sehingga teks Indonesia se­
harusnya bcrbunyi " ...dan damai sejahtcra eli bumi di antara 
l11anusia ynng mcndapnt perkcnnn Allah." Muclah-mudnhan ka­
limat ynng bcLul ini dapat dibncakan padn hal; Natal nnnti. 
A,'lTON M MOELIONO 
MUl1syi, Tinggal di Jakarlo 
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Menyoal Bahasa di Televisi 
JAKARTA --':'Rabu pekan lalu Presiden Susilo Bambang Yudb0YO­
no mengkritik tayangan yang muncul di stasiun televisi kita . la 
risi karen a di antaranya membeberkan kemolekan tubuh perem­
puan. Kritik dalam kaitan Hari Ibu tersebut menjadi masukan 
penting para pengelola TV. 'Namun, di luar visual, jagat pertelevi-' 
sian memiliki' PR masalah penggunaan bahasa_ Terutama untuk 
program formal yang nondrama seperti berita, talk show, dan 
kuis. Bahasa yang dipergunakan sejumlah penyaji dan presenter 
talk show sering tak baku. •. 
Hal tersebut mengemuka dalam forum terbatas di Kementerl­
an Kebudayaan dan Pariwisata pada Selasa (21/12) pekan lalu. 
Kajian dari Badan Pekerja Kongres I\ebudayaan 2004 tersebut 
dihadiri dari Pusat Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan 
Nasional, budayawan Mudji Sutrisno, Taufik Rahzen, dramawan 
Putu Wijaya, novelis Eka Budianta, Saini K.S., pengamat TV Ve­
ven S.P. Wardhana, danjuga perwakilan 7 stasiun TV swa:;ta. 
Menurut Veven, ada dua persoalan mendasar. Pertama, pe­
makaian serapan yang salah kaprah. Misalnya selebritis, yang . 
benar selebritas. I\edua, kecenderungan bahasa (di alek) yang 
dipakai di Jakarta menjadi acuan, terutama' drama dan sinetron. 
"Ini berkaitan dengan pola pikir pekerja sinetron. Juga talk 
show, menunjukkan kita tidak terbiasa berpikir runtut. Justru 
yang relatif bersih di stasiun TVRI," kata Veven kepada Tempo . 
Ada beberapa catatan penting. Perta ~'1 a, tindak lanjut di tingkat 
pengambil kebijakan. Kedua, di masing-masing stasiun TV dibentuk 
gerbang kontrol kualitas lagu bahasa yang bisa diteruskan berupa . 
forum interaktif dengan pemirsa. Ketiga, kelembagaan Pusat Baha­
sa Indonesia melanjutkan proses fasilitato:. Keempat, agar FFI atau 
FSI tidak hanya bagi citra untuk akting aktor-aktris melainkan peng­
hargaan untuk pemakai bahasa sinetron terbaik. Kelima, perlu ada 
semacam LSM bahasa yang tidak menjadi "hakim" .• dwi arjanto . 












buka rl d"ilakukan hanya untuk(;ahasa TUI;S- "-. ,, ' 1aksi-aksian saja, melainkan 
dengan alasan yang sangat kuatDIBANDING dengan bahasa lain di 
dan masuk ' akal yaitu demidunia, bahasa kita adalah baha'Sa­
efisiensi ruang (kertas) dan waktu yang masih muda, la mulai sadar I . 
dan mulai membandingkan 
keadaan dirinya dengan rekan­
rekannya yang lebih dewasa, 
. Rambutnya yang terlalu panjang 
atau ada bagian-bagian yang 
tidak beraturan, dipotongnya 
sedikit agar lebi:-J ringkas dan bisa 
bergerak lebih gesit dan leluasa, 
. Hal itu memang sudah dilaku­
kahnya dua kali sejak republik ini 
. dilahirkan 49 tahun yang lalu, Per­
tamahuruf ganda oe diganti de­
ngan u, 
Setelah itu terjadi perubahan 
yang lebih kompleks, yaitu huruf 
ganda cY'atilu ij'diganti, berturut­
turut, denganjdan csaja, Tampak 
sangat jelas kal~u perubahan itu 
a ENnu 
(menulis). . 
Efisiensi sudah digalakkan di 
. mana-mana. Kalau ada kesem­
patan untuk inenghemat, me­
ngapa kita tidak lakukan? D11n kini 
punya keserr.patan untuk itu. Mari 
kita lihat bersama apa lagi yang 
dapat kita fakukan dengan bahasa 
yang kila cinlai ini. 
Berapa banyak waktu yang 
sudah terbuang dengan menu­
liskan kata-kata berulang, baik 
- kata ~ dasar seperti undang­
undang, biri ~b;r; dan sebagainya, 
maupun kata-kata yang menya- . 
takan jamak. 
Dalam tiga alinea ini saja, saya 
sudah melakukan pemborosan le­
. bih dari 3% ruang hanya untuk 
menuliskan: bahasa-b<ihasa re­k~n-rekan, bagian-bagian, ber­
turut-turul, aksi-aksian, mana­
mana, kala-kala, dan undang-un­
dang. Mari kita pikirkan cara ter­
baik untuk men9atasi pembo­
rosan tersebut. . 
Gaida 8achmid 
.•11 Hasanudin No 184, 
Manado 
Kompas, 14 Desember 2004 
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BAHAQA INDONESIA~_PENGARUH BAHASA ASINQ 11 11
-- . IBAHASA Pake Kes:apa:Kad? · 

,. . " 
It
"BAYARNA .pake kei' ~pa kud?::' tanya pel<i~an hotel di ' II 
.' Yogyakruta. Saya kebingungan. "[{ad, Visa-kad,!" Masih 
kebingungan. Ism saya yang mif menengahi, "Pukai kartu, 
Mba!<." Akhimya saya juga menangkap maksudnyu: · "I3ayarnya . I! 
pakai tunai (cash) atau kartu (card)?'" , 
'TIduk lama setelah kejaelian memulukan itu, kami diberi votLcher ~ 
untuk menikmati welcome drink eli dekat pool, Dan, tambah 
pelayan taeli itu, "Kamar' kita ada rive1' view-nya, 10." I~ pun I 
menjelaskan cara-cara check~out nanti dan sekalian mintu mclihat fidentity card saya. ' . ~ 
Lain hari lain cerita. ,Istri mau mencuc.i 'muka di salon ke:; .· 
cantihan. Eh, salah: istri maufadal eli beauty salon. Di s:unpingnYil 
ada yang sedang treatment; entah itu upa, Suya scndiri tidak ikut 
rkarcna sibuk dengan buku Isla'm Liberal Zoly Q0dil': "Gcrakan ' 
. civil society seakan-akan melakukan take over karena memang 
negura benur-benar tidak ,bjsa lagi menj~dipublic se71Jice"; tu­
lisnya (him 16). Aduh, pl\sing lazi. Mcskl bcgitu, suya tidalc putus 
asa dun lantas dibed tahu bahwa "Islum [ ...J harus lebih meng­
utamulwn reason,' ketimbang feeling dan fear" (hIm 33). Wuh. - . 
. Minggu esoknyu lcamirentaL VCD dan belunja di shoppirr.g, 
centre. Ada pun undangan pergi ke' Jawu Timur dulam ranglca , 
refreshing. Di BlOI'a ada grand opening di swaluyan ·taru. . ' 
Saya benar-benar tidak berminut dan berniat menulis artike! ini 
sebellU'ri pergi ke Indonesia beberapa bulan yang lulu. Saya sudah 
pernuh menyinggung penggunaan bahasa ·. Inggris dalam per-­
cukap,1n sehari-hmi di Indonesia dalum artikel-artikcl bin dnn 
suduh tiduk tertarik membahas masalah ini lagi. Hanya saja, saya 
cukup terl~ejut melihat bagaimana bcbcrapa kosakuta 1ng.r,'ris 
. dibiurkan mernmbat dcngun lial'nya di teng:.lh~tcng;lh kosakata 
Indonesia dan menyadari bahwapenggunaan bahasa Inggris I 
selek\if ini sudah meluas secarn bennakna dulam wuktu singkat '[I 
satu tuhun tcrokhir. ' . . . . . . .' ~ 'I Sekar,mg adu-ada saja pcmbac~-tcrmusuk pam "pokar"­
.' 
yang kebakaran jdnggot: "Emangnyu kenapu kalo kitu-kila make 
Engli$h? Ran sud.ah merigindonesia, right?" Pertanyaun serupu 
seolah-olah dijuwab oleh dirinya sencliri . IAda beberapa hul tidak mengenukkan yang disebubkan pcng­
gunaan ko~;nkata 1nggris dalam bahusu Indones;a terscbut. Per­
I !! 
tama, bisa tcrjadi kesulahpahaman yung dikarenakun logat yang . 
kurang jelu~. Hasilnya daput elilihat di atus (kes apu kad). KeJua, 
terjaeli penggunaan yung secara tatu bohasa tidak betul scbub lata 
bahasa Indonesia dan tuta bahasu Inggris tidak bisa (l,:campLu" 
begitu saja. Perhutikan misulnya kalimat "Diu mau'rental VCD" . ~ 
yang dapat diwfsirkan secara berbedu-beda . Apakah mul<sudnya i( 
"Dia mau menyewa VCD."? Atau "Dia muu membuka tempat 
penyewaan VCD"? Atau, mimgkin : "Dia . mau .menyewalfa n . 
VCD-nya "? Tidak ada yang tahu sebab kuta rental sLldah terJepas 
, dari arti bentul< aslinya. . . ' . . '. . . . ' I
.Ketiga, kita tidak bisa yakiri semua orang dad semlla lapisan . 
masyarnkat .dapat ,mengerti kosukata 1nggris yung kita se'ndiri II 
sudah hal'al. Dengun demikian, kita tiduk bisa yakin pclayan-pe- II
. layan eli wurung Padang yung biasa kila singgahi menf:erti knlau. 
kita mau·order untul~ take away. Keemput, dengari pemakuiuri ffbeberapa kosakala InggYis terpilih, bi:;a dikutakan bahasa 1n7 
clonesia tdah dicemuri dan mulah dijujah olchb!ihasa lain. Dan, 
If 
1 1 
sejujurnya,' ini snma sekall tidak perlu sebnb bahasa Indonesia 
sendiri mengenal kosnkata lain yang bisa dipakai. Mengapa lidak 
bisa p<1kai yrmg benkut ini: tunai, kartu, minuman selam<1t datang, 
pemJndnngnn sungai, pelunasan penginapan, kartu idcnlitas, 
mns'ynl:~kal in<1dani, pengnmbilalihan, pclayannn rakyat, akal, . 
pemsann, kelnkutan, pusat perbelanjaan, dan scterusnya? 
. Mengnp<1 bcbcrapa kosakala Inggris begitu digemari di tanah 
Nusnntara ini? SDya tidak tabu dengan pasli., tapi ada kesan saya' 
yang mengatakan bahwa ada hubungannya dengan eitra .dill 
seb8gian masyarakat yang sangat berkeinginan menampilkan din 
scbagni insan terdidik serta scrba "modern". Il'onisnya, justru 
perldidikan]ah yang diharapkan bisa mengubah perkembangan . 
muram iru.· . 
ANDRE MCJLLER 
, Mahasiswa S3 teritang Indonesia di Lurid. Swedia 






Ragam Bahasa Tutur Remaja 

--------------- -----------------~~.--.~---~~ Oleh Dr RKunjanaRahardi MHum 
PERNAHKAH Anda menyadali scsungguhnya 
salah salu sum bel' ulama inoyasi dan krealivilas 
berbahasa adalah kaL!m muda alau remuja? ngokllm. Ada­
I3dhkan sudah sejak 1<1m il , bahasa lulur remaja pun caranya, iiga huruf perlamanya diambil. Lazi;n-,,' . 
l11eWarnai dmamlka kehl~upan dan'perke;nba- j,.\1ya, gugus konsonan di~nggap,hany'a scl1agal ~alu , 
ngan bahasa IndoneSia, .se~daknya .Jlka dllero. ' represenlasi [onemo Makillalu terlahirlah bentuk ( 
pong dan kacamata sOSI?hngUlsllk atau SOSIO- ngum, sedangkan unsur pel-nya dltanggalkan ata.u 
pragmallknya.. dibuang. Lagi-Iagi,bentuk -ok- dlll!asukkan pefS1~ 
. Ketlka seJumlah anak remaJa sedang memper.- di belakang gugus konsonan yang dwnggap scbagd! ·1 
bincangkan sesualu yang mereka pandang ra- ' satu fonem tadi, sehingga terbcnluklah kala ualam 
hasia dan lidak boleh diketahul warga dl luarbahasa tulurremaja, ngokumyang mlinya ngumpe~. 
kelompok mereka, mereka suka sekall menggu: Cara-cara yang serupa dcngan ilu dapal Juga dl- ; 
nakan bentuk-benluhahaSla nanpopulersep~rtl . tcrapkan pada bcnluk.benluk dalam bahasadaerah 
cavanlJl'lk untuk menyatakan maksud cant.k, I 
cal'akevip llnluk cakep, mavatava untuk mata, 
mavativi untuk m~ti, dll. . 
Para remaJa dan kelompokwarga Chma, alau 
mereka-merek'a yang suka dlsebul sebagal ke­
10IT'.pok China, baik di zaman dulu mallpun seka­
rang maslh banyak yang gemar menggunakan 
benluk-benluk khas seperll sasye untuk menya- 1 
lakan maksud sayang, cmty~ unluk cmla, ganlye 
untuk ganleng, dll. Aklm-a.;hlr Inl Juga banyak 
muncul benluk populer bokap untuk menyal11­
paikanmaksud bapak, ngokum unluk ngumpet, 
begokll unluk begllu, begokm unluk begml, dll. 
Benluk-ben: 
.luk bahasa lulur 
remaja scperti 
dan bahasa Indonesia yang lamnya, sehmgga mun: . 
cullah benluk-benluk rahasia nan populer seperll 
iJegokit, segokin, prokell1, bego/.in, dll. Tcnlu,ada 
beberapu benlukyang persis sama dengan )<aldah 
pembenlukanseperli yang disebulkandialas, letapi 
. ada juga yang dibual dengan modifikasi lerl~nlu: 
Benluk-benluk bahasa lulur remaJil seperll ma­
vatava, cavan tivil:, dan cavakevip, semuanya diben­
. l:uk dengan cara menambahkan konsollan -y- plus 
vol<al terlenlu yang bunyir.ya disesua,lkan dengan 
bunyi vokal suku kala yang disisipinya. D'mganpe­
nerapan kaidah kebahasuall ilu milka kal,a ~:u~a 
akan dapat menjadi mavatava, canllk menla~~a-
- vantivik, dancakepmenjadi cavakl wip. Hal 
yang persis sania dapal juga dilerapkan pada 
benluk mati malang, dan tulm, schingga berlu­
yang disebulkan di alas ilu pantas sekali dicermati. rul-turul kala-kala ilu akd~ n;enjadi mavativi, ;1~ 
·dan.selanjulnya ciitemukan kaidah pem benlukan:.mavatav('\Jl'g,"dan l ilV;i hllV ll. , ~ . , . f 
(( . nyil. Ketika kaidah kebahasaan ter,ebul dilemukan, Bentuk:bc~luk bahcisa 'tulur remaja seperll , 
jadilah semua ilu khasana? kebahasaan kila. Jadi cansye, casye, lingsy£!, tilll1sye, clll, dibual dengan:l 
I benluk-benluk semacam llu sebenarnya banyak Cilra mengganlisuku yang lerakhlr dan masmg­
, 
manfaalnya, sekalipun tidak lcrlalu banyak pakar masing kala Gengan benluk sye .. Dengan me: 
Il bahasa yang selakat ml sendng menggelulmya. neril'lkan kaicidh pCl11bcnlukun ;lu maka dan 
I Perlama-tama marilah kila cermati bentuk tulur knla' canlik akan clupal dirnunculkan ·~)cntukII 
remaja bokap dan ngokum untuk menyampaikan cansye, cakep akan mcnjadi cilksye, linggi ddpa~! 
l11aksud kesehanan bapak dan ngumpet. Benluk menjadi tingsye, dan larr.pan clapal mcnJadlif
, 	 bokap dllnunculkan clan kala ashnya bapak, yang tilmsye. '. . . . . 
hanya uiambil liga fonem perlamanya, sedangkan . Perkembangan ber.'uk-ben~uk bahasa tulur . 
huruf-huruf yang .lainnya dilanggalkan atau dl- remaja yang cenderung pop.ulerdan.berslfal ra: 
buang. Maka, jadilah bentllk pendek bap. Langkah. hasia lersebul tidak perlu dipandang sebagd! 
beriklltnya adalah menyisipkan benluk -ok- persis Wlljlld penyelewenganalau bahkan penggug'u,l­
dl belakang huruf perlama benluk pendek bap llu, an lerhadap benluk-benlui< bahase yang dlba­
sehingga terbenluklah kala yang hingga kini al1ldl kukiln . [lllhkun lcllih duri semuu ilu; fakta .ke- . 
populer, yakni lJokap. Adllpun refercnsi maknanYil bahasaun lersebut merupakqn dinal{lika.yang 
telap sama, yailu bapak dluu ayah. sudah sepanlasnya clipersilakan lerushidup dan 
Hal serupa terjadi pulp pada bentuk ngumpet, berkembang dalam lingkungan perkembangan 
rang sesungguhnya slldah populer dan ban yak dl- dan lingkup hidupnya sendili, lanpa harus dl­
gunakan'sampaisaal ini. Unluk merahasiakan mak: campuradukkan dengan perihill kcformalan dan 
sudilu, anak·aJlak remaja banyak yangmengmovasl kebakuan bentuk kebilhasilan.· •• . :. 
Media Indonesia, 4 Desember 2004 




















PEMBERDAYAAN'dan pengembangan usaha keeil dan 
nibnengah perlu bahasa dan paradigma yang !cbih ' 
'.1\1ik':. Akhir-akhir iili b;rbagai media begiru genear 
niemberitakan rneningkarnya: perhatian dari berbagai 
pihak yang sekonyong-konyong Iebih peduli llllU1k 
mcml><.uillt UKM'dibilIlding"kaJl dengan waktu-wuktu 
!a!u. Mungkii1 meningkamya pcrh~tian dan upaya untuk 
)ri,crnbaJlt1l UKM ini disebabbn oleh kenyanlan hahwa 
UKM berhasil rnernbuktikan kctangguhan mereka 
.' 
kClika krisis cI:ollomi mc1anda·lndonesia. Di masa sulit 
illl UKM mCIl),chll1lntknn bang'sa dClIgan lIlCmbanLlI 
b,crputa1'llya ('oda i"ierekonomjan ncgara' ini. ' 
EH/\G/\ M pcrh~linn br:rb icara dlll;'1m ' "b;'1has[l 
t.cl1tang llS[lh<l kccil 'UKM", belum biS;J mcrns<lkan 
d[ln mcncng~h ,pc'nlsaan UKM schingga ba hasa 
(UK1Y.) tcrsebut tcn­ yang digunakan tidak akan per­
, tunya perlu dilihat nah sarna dengan UKM. Peme­
sebagai suatu hal positif. ' Per- rintah cendel'ung textbook thin­
,tahyaan yang kemudian mun­ king, sedangkan UKM-karena 
cuI; apakah hal tersebut suc\ah mereka adalah para pelaku di 
dir langkan dalam cara yang lapangan-cenderung menggu­
tepat dan sesuai ciengan kebu­ nakan bahasa empiris. ' 
tuhon pemberdayoan UKM? Jadi, tidak mengherankan ji­
Selama ini hasil yang ditun­ Ika tidak akal1 pernah ada suatu 
~jukkan pemerintah dan berba­ perayaan bersama untuk men-
gal pihak lainmcngenai pe­ ,syukuri kemajuan 'pembangun­
;J1gembangan LIKM bisa C\ika~­ an UKM di Incionesia. Apa yang 
ikan bclum maksimal. Setidak­ dianggap hasilolch pemerintah, 
~'nya demikian yang dirasnkan , tidak pernah diakui oleh UKM. 
olch para UKM, Apa penyebab­ Sementara apa yang diharap­
'nyn? Saya rasa karena perbe­ kan UK1VI tidal< pernah ditang­
.daan "bahasa" dan paradigma kap olch pemerintah. 
Bob Sadi!1(h 'l 0 V," : t, 
,/ ; .. ­
yang ccngeng. Lalu UKM yang 
ccngcng tcrscbut memmtut pe­
mcrintah "harus begini" 'atau . 
"harus begitu" . " " 
Tidak ada kata "harus" da­
lam kamus kewirausahaan (en- · 
tTepTenC'.'1.LTShip), Karcna per-
I k?mbangan scli;'1p unit UKl'vI 
dldaRarkan· pada semnngat ke­
wirausahaan, dapat disimpul­
kan bahwa UKl\1 tidak mung-. 
kin dan tidale boleh cengeng: 
UKM harus tw-ut serta memberi 
sinyal yang tepat kepada pe­
merintah yang memang keku­
rangan pengalaman empiris. ' 
, Lalu, bagaimana seharusnya . 
simbiosis antara pemerintah 
dan non-UKM dan 42 juta unit 
UKM di seluruh Indonesia? 
KembaU ke kendala "bahasa", 
semua pihak, tennasuk UKM' 
sendiri , harus mulal mengubah 
ttitur kata yang menyimpulkan ' 
bahwa UKM "harus dibantu". 
Hal ini menjadi cikal balml 
y<lng digunakan antara peme­ Di sisi lain para pelaku UKM , salah penge:tian yang berlarut­
dntah cs sebagai pihak "pem­ terlalu sering menyalahkan pe­ larut dan tidal< murah . Kenapa? 
~beri" dan UI<:M sebagai pihak 
~.. J'pcncrirn(t n . 
merintah. Padahal, Jika mml ju t 
jur, tidak sedikit mereka yang 
Km-ena yang dibutuhkan UKM 
adslah l<eberpihakan dan per­
, Dalam hal bahasa; pc~crin­ me ngategorikan diri scbagaj sqpsi yang melihat setiap unit 
tah dan pihak la innya bclum pelaku UKM masih banyak U.!<M sebagai entitas yang me­
••• 
miliki potensi untukdijudikun 
mitra', dan bukan "penerimu" . 
Sebaliknya, setiap LUli t UKM 
halLiS lebih terbuka jalan pi­
kirannya dan lebih t~rdorong 
untuk membuktikan potensinya 
masing-musing untuk meyakin­
kan bahwa mereka adalah mitra 
yang menjanjikan. 
Hal ini akan berdampak posi­
tif, baik bagi sesarna UKIvI mau­
pun bagi pemerintah dan peng­
usaha besar. Dalam sken:.l!10 
terbLUuk:, yaitu tidak ada yang 
menanggapi, hal ini tetap positif 
ka':ena membangun sualu pola 
pikir (mindoet) yang lebih kom­
pclilif dun lerul'ah L1i pilwk 
UKM sl'Odiri. 
SeJanjutnya, kesalahan peng­
gunaan bahasa terscbut di atas 
juga telah mendorong banyak 
UKM untuk berpikir ~ebngai 
"penelima". Pola berpikir se­
perti io1lah yang sering menjadi 
kenclala c1alam memberdaynkan 
UKM. Dan hal ini tentunya ha­
rus diubah. Kenclala berikutnya 
adalah perlunya sinkroo1sasi 
paradigma nntara pelllerinlnh 
cs dan pelaku UKM. Sekali lagi, 
lujuannya adalah agar semua 
pihak dapat mengerti dan mc­
nyikapi dengan tepnt apa yang 
dibutuhkan oleh pelaku UKM. 
Dengan demikian, pelaku 
UK1V! pun diharapkan dapat 
menghargai upaya pihale lain, 
terutama pemerintah dan peng­
usaha besar, guna memastikan 
bahwa hubungqn yung dibin'l 
memang efektif dan procluktif. 
Selanjutnya, hubungan yang 
terbina tersebut dapat diting­
katkan efisiensinya sejalan de­
ngan waktu. 
PARADIGMA s.e::>erti apakah 
yang SU[1t ini bcrlaku dan npa 
yung sebcnamya dibuluhkan? 
Hal berikut tampalmya sepelc, 
tetapi efeknya sangat signifi­
kan. Saat ini pemerintah dan 
pihak lain setuju bahwa potensi 
UIeM perlu diakui dan dihnrgai. 
Padahal, yang dibutuhkun 
UKM adalah lebih dan sckadar 
pengakuan dan apresiasi. UKM 
butuh pengkajian, pemberdaya­
an serta pengembangan pada 
waktunya nanti. 
Dengan pengkajian dan pem­
berdayaan yang proporsional, 
pelaku usaha besar dan pcme­
rintah muc1ah-mudahan akan 
setujJ bahwa UKM tidak saja 
appreciable, tetapi juga dapat. 
mendatangkan keuntungan 
. (pro/ita/)ie) .. Adap~ di p!h!'lk 
· ... ·f 
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pelaku UKM, mnyOlitas pelaku 
UKM mengrulggap keberadaan 
mereka scmutarmata. sebagai 
usaha berjalan (a running. ope- . 
. 
ration) dan bukan sebagai 
pengusaha. . 
Padahal, setiap pelaku UKM 
dapat dikategorikan sebagai 
pengusaha (en trep mneur) , dan 
seorang entrepreneur alami ti­
dak hanya ingin memiliki usa ­
ha, tetapi juga 'berjuang agar 
usahanya. terus· tLUnbuh' dan 
berkembang. Dcngan paradig­
ma ini, diharapkan tumbuh rasa 
percaya 'diri'dan motivasi yang 
Icbih tinggi dalam diri scU.up 
pelaku UKM. , . . 
Keberhasilan UKM beliahan 
sa at krisis ekonomi merupakan 
bukti daya tahan y:mg didasa11 . 
oleh semangat entrepreneur­
ship. N'amun, pertanyaan apa­
kah setiap orang yang menga­
t tegorikan . diri sebagai' pelaku 
UKM memiliki semangat kewi­
rausahaan io1, tentu hanya bisa .. 
dijawab oleh pelaku yang ber­
sangkutan. Untuk itu mungkin 
perlu me1ihat, sejcnnk faktor 
yang mendusari semangat ke­
wirausahaan.. . 
S~cara umum ada empat fak-. 
tor utama ynng membentuk se­
manga t tersebut. Seorang entree ' •• Padahul, Dji SUIT!. Soe, sebagai 
preneur memulai semuanya de-. produkpeI't€lma dari HM Sam­
ngan adrulya kemauan. 'Namun, . poema muncul perlama kati pa­
adR banyak orang yang pun'ya da 91 lahun lalu dan baru me­
kCl11auan schingga hanya memi- · masllki generasi keempat dari 
tiki faktor io1 belum cukup. Io1 . pendirinya. Perhi clieatat bahwa 
harus dibarengi dengan komit- sepeI'll kebanyakan ' pelaku 
men atau tekad yangkuat unluk UKM dari masa dan generasi I 
mengerjakan apa yang muncul mana pun Dji Sam Soe pertarr,a 
dari kCl11auan·'lwli. diproduksi dan dipasai-kan 
, Seperti . sebelumny~, faktor 
kedua lru pun maslh belumfI lengkap ' karen a ada banyale 
orang punya teknd dan itu tidak 
membuat men~ka scrta-merta 
mcnpdl scorang ent·repTeneur. 
Perlu faktor Inin, yailu kebe-· 
ranian mengambil peluang dan 
di 5ini yang perlu digarisbawahl 
adalah keberaruannya. .' 
. F'aktor ini pentillg karenn ke­
tika semua ornng bClianya tcn­
tang peluang dan b~~kan ba- . 
nyak yang kesutitan menemu­
o~eh Bapak Lim Scng Tie (pen­
,dm Sampoerna) dan not atau I I 
.. banyak . diibaratkan dengan 
. "modal dengkul"·. . . 1 i1I Jib tidak 'memilild 'mcnlul I I•.
t[1h,111 banting dan tidak cc­
!ngcng, lenlunya tuk akan bisn 

·mcnjadi perusahaan besar dun . 
 I.Imcndunia sepclti sekurang. Su- Idah jctas bahwa lanpa ial<tor 

I:ecmpat ini rasanya Id'ta lidal< 

bisa hicara tcntang empower­
ment ·(pemberdayuan). I{arena ' 

bagi .Iseorang entwpreneur, po­
1ah faklor keempat, yaitu tidak 

cengeng dan tahan.banting. 

Sekadar · contoh, baru-balu 

ini saya diingalkan sekaligus di­

buat kngum oleh adanya bebe~ 

rapa pelaku usaha lokal yang 

saal io1 sudah menjadi panutan 

dan sumbcr kekagLUnan sel11ua 

pihak tem1asuk peloku usaha 

asing. Conlohnya, ~T HM Sarn­

. poema, PT Jamu Ny Mcneer, 

Grup Martha Tilaar, sampai de­

ngan Bakmi Japos yang s ma­

ki r; scring kita lihat eli mana­

mann . . ' Saya send.iri sangat 
bangga dcngan kcbcrhasilan 
Kcm Chicks yang dimului dad 
nul bcsar sampa,i dcng.111 saat inl 
yang telah menjbdi bagian pen- . 
ting dari kehidupan seh~u-i-hari 
orang asmg di Jakalta. 
Semuanya ac1alr.h kawan-ka­
wan sebangsa yang tidak . saja .1 
membuat pihak lain terkagwn­
kagwn dengan megahnya lUang 
usaha mereka, te~api juga betul­
betul mcngakui kualitas produk 
yang dihasilkan. " ' 
Dnri sekian banyak contoh, 
dari PT HM S.unpoema, y<111g 
nilal kapitalisasi 'pnsarnya be­
tul-betul membuat pihak mana 
pun takjub, banyak .yang dupat ) 
' kita pelajari mengen~ i UKM. 
k~n peluang, seorang yang me- werataudaya unlukmengambil 

. mlliki semangat ,elltrepre?J,eur: , I peluang serta keberhasilan tl 

shtp rnclihat banyak peluang d.i 
seketihngnya. Namun, p~luang \ 
tersebut tl.dale a.kan blsa dunan­
faatkan Jika tidale ada kebc­
'raruan menangkapnya . . .'; 
Sel')1ua faktor Lnl saling ter­
. kalL NamUn! ~elum sempurna. 
Dan semua jIll yang menent~-
kan seseorang blsa dikategon~.
kan sebagai entrepreneur ada- ... 
. dak dibenkan pihak lain, tetapi 
. hums diraih dengan usaha sen­
·dil'i. Lalu apa peran yang harus ' 
dlmainkan pemerintah atauI sektor swasta yang ~udah lebih 
rna] u? Sa tu prasyarat untuk me­
lahirkan ' entTL>pl'eneur ' andal 
. 'adalah tidak adanya ber~gam 







'nonpasar, scperti psikologis 
yang nurmal, kondisi lingkung­
an atau ekonomi ncgara yang 
paling tidak kondusif. 
Contohnyn , seorang pelnlru ' 
' UKM tidak bolch sampai meng­
alami tekanan psikologis kare­
na masalah finansial. Pada saat 
sedang tida;, memiliki uang dia 
tidak merasa miskin, sebaliknya 
saat memiliki uang tidak serta-­
mcrta merasa dirinya kaya-raya 
cl~m lupa diri. Jadi, adanya , si­
tuasi yang kondusif, melalui re­
bUlasi yang jelas, kehadiran fa­
silitas akses modal, pasar.. dan 
lainnya, sangat penting untllk 
mengembangkan UKM di Indo­
nesia.·Namun, walaupun sangat 
wajar untuk dijaoikan harapan 
yang ideal, semua itu tidak mes­
ti menjad! sebuah kete.!"gan­
ttmgan atau harapan bcrlebih. 
Karena scorang entrepreneur 
sejati bisa terus "bertar.an" se­
panjang masa, terlepas didll­
lrung pemcrintah ntnu .tidnk. 
Sebagai contoh, saat merintis 
usaha pertama kali ~aya harus 
berutang kepada penjllal ma­
kanan ternak agar bisa membe- ' 
ri mukan ayam clan kemudian 
membayarnya dengan ayam 
yang slldah bcsar. Untuk mer..­
jadi scornng Imtrepreneur selalu 
' harus bisn menemllknn "alas­
an" untuk biS;) berhasil. ·Buknn 
sebaliknya. Benlsaha mencari 
"alasan" . untnk tidak melaku- • 
kan scsuatu akan membuat kita 
berakhir dengnn beragam ak­
tivitas dfln tindakan yang tidak 
perlu. , 
Sckali lngi, hnl yang sama 
telah c1ibuklikan Dji Sam Soe 
(Sampoerna) rlan hampir semlla 
dari grup usaha yang disebut- . 
. kan di atas. Mereka tidak me­
nunggu bantllan dari pemerin­
tah, sebaliknyo justru seearo ti­
dolt langsung membantu pemc­
rintah dengan mcnyediak:m la- , 
pangan pekerjaan seiring ber~ 
kembangnya perusahaan itu. 
Thk hanya itu , hingga seka­
rang pCl'usahaan ini menialin 
kerja sarna dengan UKl\1 yang 
' menyokong bidang l1saha in­
dustrinya di lini-lini yang dapat 
dikatakarl vital. Demikiari juga 
kebanyakan pelaku usaha di in­
dustri pel'S, seperti Grup Tempo 
dnn Kompas Gramedia, yang 
masih banyak bergantung pada 
UKM dalam hal distribusinya 
ke seluiuh pelosok Tanah Air. , 
Alangkah baiknya jika . ada 
simbiosis antara pemerintah 
dan perusahaan seperti ini se­
rungga mereka,.maltin bisa me­
ngembangkan dan memberda-
Begitu juga dengan bank. Ba­
nyak bank menunjukkanminat 

terhadap UKM dan bahkan ba~ 

. nyak di antaranya tclah memi~ 

liki' divisi khusus untuk me­

. nangani UKM. Ini kemajuan 

yang patut dihargai . 
Dari sisi UKM spndiri, masib 
banyak yang memang belum 
memiliki kelengkapan adminis­
trasi dan laporan keuangan 
yang baik dalam pengajuan kre­
dit sebingga mengaiami ham­
batan untuk menyerap dana 
yang dialokasikan. Untuk itu, 
yakan iebih banyak UKM lain. \ UKM perlu juga membudaya­
Sayangnya, kenyataan yang ada 
I bisa dikatakan terbalik. Banyak 
mereka yang sudah maju justru 
sering . kali menjadi "sapi pe­
rah" pemerintah. Sebenamya, 
jika 'pem~rintah , bersi'nergi un­
tuk memfasilitasi UKM-UKM 
yang . sudah besar seperti ini, 
justm blsa makin memberda­
yakan dan menggulirkan UKM 
lain untuk ikut menjadi besar.I "Bibit" UKM di Indonesia sa­
ngat banyak. Oleh karena itu, 
perlu ditemuknn eara bagaima­
na pemerintah dan lembaga lain 
bisa menerjemahJcan pcndekat­
an yang tepat untuk meficarni 
yang ideal itu. Tidak dapat saya 
mungkiri bahwa kegiatan yang 
dilakukan Snmpoerna saat ini 
(di mana saya menjadi salnh 
satu jwinya) dengan menye­
lenggarakan Dji Sam Soe 
Award· 2004 tclah mendorong 
banyak pelaku UKMllntuk beJ'­
saing menjadi yang terbaik . 
. Di sisi lain, saya jugn men­
syukuri beberapa ' pcndekntan 
ynng c1ilakuknn pemerintah be­
kan tata administrasi yang baik. 
Para insan aka emis termasult 
I mahasiswa bisa menjadi tempat 
yang eoeolt untuk menyebarkan 
budaya tersebut kepada UKM. 
Ada lebih kurang 3.000 kampus . 
di seluruh Indonesia denglUt'jiJ'­
taan mahasiswanya. Pengkajian 
dan pemberdayaan UKM'clalaln 
tatanan yang sederhana, tetapi 
sangat praktikal, dapat, pula 
berdampak positif dalam me- .' 
ningkatkan praktikalittls 'parh 
lulusan dalam negeri kita . . ffJ 
Mcngajak sektor swasta.besar 
untuk terlibat dalam pembei­
dayaan UKM juga merUpakI n 
cara lain. Sering kali , 'pelakU 
usaha sektor swasta memiliki 
sarana yang baik untuk mem'­
berdayakan UKM. Bisa dengah 
menjadikan UKMsebagaimitta 
usaha (bukan hanya penerima 
bantuan), misalnya dimulai me­
lalui satu kerja samaderigan
IU~ . yang menyokong ata.~ 
memllIlu keterkaltan .usah~. 
Tcntunya kerja sama te.'Sebut . 
hams memberi keuntungan dan 
lnkangan ini. Misalnya, melalui ' membuka pcluang bagiUKM 
pengembangnn infrastruktur, dan si pelaku usaha besar ifu 
penghapusbukuan kredit ma- sencliri untuk semakin berkem'­
eet, dan pemberian krcdit tanpa I bang. , 
agunan yang memang bisa men- *Pendiri dan Chief Executive 
stimulasi pemberdayaan UKM. Officer Kern Chicks . , 





K~limat yang Sarat dengan-'nformasi" 

. .1~ . t# J 
Oleh Abdul Gaffar Ruskhan 
Pembina dan Peneli!i Bahasa dari Pusat Bahasa 
KETIJ<A membaca salah sa!u sural kabar daerah di Su-
ITWlrd Barol, saya iigdk kesulildn menangkap infonnasi 
yalllJ dikemukakan oleh pelllllis berila, Kesulilal1' ilu 
ti'muul karcnainfomlasi yang disampaikan ilu dipaksakan 
dalilln sebuah kOllimal. Padqhal. apabiJa informasi itu 
dinyiltakan dalam beberapa kalimat, tentu pembaca 
akan cepat menangkap informasi tersebllt. 
Jika penulis berita lebih cermat rnenata pikirannya, 
sebutlh kalimat tidak efeklif yang sarat informilsi itll da­
pat dilata dalam sebuah paragraf. H.i1l itu berarti,bah"Va , 
infoflllasi lersebut dinyatakan dalam beberapa kalimat. 
Kalimat tersebut akiln menjadi unsur sebuaf: paragraf 
yang lItllh, 
Ada hal yang menimbulkan tanda tanya penulis, Per-
tanYclc\l1nya adalah apakah media lersebut tidak memiliki 
lendCJa editor yang andal lInluk menata kalimat yang, 
ditulis oleh redaksi? Soalnya, hampirsemua berila dalam 
sellllah lopik merupakan kalimal yang sangat kompleks 
yanCj tidak efeklif. Kekompleksan kalimat ilu akan lebih 
baik dituangkan dalam beberapa kalimat yang mem­
bentuk sebudh paragraf. Dengan dernikian, seliap para- , 
'menggambarkiln loki'si , 
kegiiltan hulan rakyal, 
Gilmbara:l ilu melipuli , 
' , adanya panQrama alam-­
malah ditulis dalam, bukan alamo-yang indah, terbcntang 
Danau di Bawah, terkenal clengan ikan masai dan curiak, se­
kelilingnya terbent~ng pula perbukUall dengan hamparan 
hutan peralvan, salah satunya bernama ll3ukik Lekoki, dan 
lokasi kegiatan Tani Lekok lndah, Jadi, ada en am informas( 
,yang berupa, gilUlbaran lokasi kegiatan h'ulan rakya! ualam , 
salu kalimal yang kacau, . ' " 
, •• Selain itu, slniklur kalimatnya tidakjclas, Subjek kalinlat­
nya ~iddhului oleh kata depan di. Sementara ilu, predikatnya 
lidak ada karena didahului oleh kala yang, Akibatnya, kalimat 
kehilanlJan predikat dan tidak pula IJersubjel<, 
Ketidakmdmpuan penulis berita dalarn memanIaatkan 
, kata penghubung anlarkalimat terlihal dari :pemaksaun' se­
mUil informasi itu dalam selluah kalimat6-lentu kalimat 
lldak efektif. Apabilu sebagian informasi itu dite~lpatKal) 
'dalam beberapa kalimat yang lerpisah, hasilnya akan lebih 
erekllf Berapa kalimat itu akan membentuk ~ebuahparagiaf. , 
gwf itu tidak berupa sebuah kalimat, telapi hc;mis lerdirl, j _ Contoh telsebut dapat kilu tata menjadi beberapa kahmnt 
- t~s beberapa kalimat. r dalam sebuah paragraf sebilgai ber:kut. 
Salah satu contohnya Lokasi kegiatan hutan rakyat memiliki panorama alam 
adalah sebagai beriku!. Di nan indah, Di sana terbentang Danau di Bawah yang ter­
lokasi kegiatan hutan rak- , _ kenai denganikan mansai~an curiaknyo, Disekelilingnya 
vat, yang mempunyai panorama dalam nan indah, di mana terbentang pula perbukltan dengan. halllparan hutan 
lerbenlang 'Danau Dibawah, yang terkenal denga'n, ikan' peralvan, Salan satunya bernillna Bukik Lekol< yang 
, Mansai dan Curiaknya, juga di sekelilingnya terbentang per-" menjadi lo.l<asi kegiatan kelompok Tani.j.ekok Indah 
bukilandengan hamparan hutan perawan, dan salah satunya lersebu!., -~ _ . 
bernama "Bukik Lekol<" yang menjadi tempat lokasi kegiatan Kala depan 'di' dihilang kan agar subjeknya jelas, Se­
,keJompok Tani Leko~ lnuah tersebut. (49 kala) '" ,',. mentarailu, kata 'yang' hurusditiadakanaaa,predil<iltnya 
'Sebuah kalimilt adalah sebuah struktur yang mini~al terlihat. Kata 'mempunyai' diganlidengan kala 'mcmiliki' 
terdiri alas subjek-predikatdan dilalldaioleh intonasi seJe5ai.j demi kecermatc.n dalam pemilihan kata , , 
Apabila conloh itu dikailkan dengan pengerlian tersebul" 'Diman'a'-yang seharusnya penulisannya dipisah- \ 
sulit kila mengatakannya sebagai kalimal yang efektil, apalagi ' diganti dengan 'di sana' agar lillnk terkesnr, adanya 
, diucapkan dalam sebuah inlonasi selesai, Tidak efeklifnya pengaruh bahasa asing in which. Kata 'juga' diganli cle­
contoh itu clisebabkan beberapa hal: (l) saratnya informasi ngan 'pula' dan posisinyd dipindahkan, 
, yang dikemukakan; (2) tidak jelasnya lopik yang dikemuka- Demikian pula kata 'dan' pdda unsur ydng 'terakhir ' 
kandalamstrukluryang apik; (J) tidak cukupnya kemampuan dihilangkan, Penghilangan itu tidak akan mengurc1l1gi 
penulis memanfaatkan penghubung anlarkalirnat ' untuk; k"paduan kdlimat itudengan kaLimatsebelumnya karena 
membenluk kalimat yang tidak terJalu kompleksdalam se- sudah ada pengdit 'salah satunya', Sementaraitu, kata . 
, buah paragruf yang efektif. ' 'lempat' pada 'tempat loka5i' dihilangkan agar tidak . 
Saratnya informasi terliha~ari keinginan penulis unluk', mubazir. ••• 
, 























.: Unsur Kalimatyang Terpisah 

:1' , \ 
Oleh Abdul Gaffar Ruskhan 
Pembina dan Penelitl Bahasa dari Pusal Bahasa 
.. Kelika membaca beberapa media cetakdae­
rah bahkan media cetak Ibu Kola, penulis 
meiihat cukup banyak kesalahan bahasa 
yang berkailandenglln struklur kalimal. 
Kesdlahan slruktur kalimat yang dimaksud­ . 
kan adalah unsur kaUmal yang terpisah dari 
kalimat intinya, misalnya, unsur anak kal.i­
mat alau kelerangan. Hal yang demikian 
jelas tidak dapat kita keJompokkan kedalam 
kalimat. 
Sebua;: kalimat ditandai dengan keJeng­
kapan unsurnya. Paling tidak unsur subjek­
pred'kal hMUS ada dalam sebuah kalimal. 
Dapat pula kalimaldasarrlilengkapi dengan 
unsur objek apabila verbanya memerlukan 
adanyil objek. Semenlara ilu, unsur lain se­
perti kelerangan dapal rlililmbahk.an. Na­
mun, kel.erangan tidak mullilk harus ada . 
Hal ilu bergantLing pada keperluan. . 
Ada beberapa sebilb terpisahnya unsur 
kalimal dari kalimal intinya. Adakalanya 
pen('munilan penghubung inlrakalimal yang 
dittllis lerpisilh dimilksurlkiln lInluk mena­
hilldilri kiliilllilt YCllla lcr-
Iillu panjang. Selllin ilu, 
I 
" 
halitu tcrjacli karena ku­
.1 rang cermalnya penuJis 
\; 
I '. daJilnl menentukan kali­
II mat yang baku. 
HaJ yilng pertama dilPill kit~ lemllk,ln 
dillnm meciia cetilk 'yclng perpillokan padll 
'\I . perkiraanjumlah kata ynng l!lzim dalam se· 
buah kalimnt. Semen tara iill, yang kedua 
menunjukkiln perJunya upilya penuJis untuk 
meningkatkiln kemampuannya dalam me­
nata struktur kaJimat yang apik. 
DidaJam kaJimat, kata penghubungintra­
killimat tidak dapal kita gunakan sebagai 
penghubung antarJ.:aJimat. MisaJnya, tdapi, 
sedangkan, dan digunakansebagai penghu­
!Jung dalam kalil!1at majemuk setara. Se­
mentam itu,.kata seperli meskipun (kendati­
pun walaupun). karena (sebab), agar (supa­
ya, demi, untuk), kelika (sementara, sebe­
hun, sesudah). bah\va, d,m sehingga diguna­




Bandi n 9 ka'n 
dengan· penghu­
bung antilrkaJi-, 
mat, seperli akan telapi (namun). semenlara 
ilu, seJain itu (seJanjutnya, di samping itu), 
meskipun demikian (kendalipun demikian, 
walaupun begilu). oJeh sebab itu (karena 
ilu). unluk ilu, sebeJumnya (seteJah itu), de­
ngan demikian Uadi). Penghuburlg itu digu- .. 
nakan unluk mengailkan kalimal yilng salu 
dengan kalimal sebelumnya. Tentu saja 
penghubung ilu lerJelak di awaJ kalimal 
diln rliikuli tilnda komil. SebilJiknYil. peng­
hubung inlrakalimal tidak dapal menggan­
tikan fungsi penghubung antarkalimat. 
KesaJahan penggunaan pcnghuhung in- , 
trakaJimCll ctapu\ kila temukan daJalll contoh ­
berikul. (I) Seclangkan rli budaya ilu ada 
seklor-sektor yang harus dibcJa, Seperli pe-_, 
Jestarian niJai budaya dan kesadaran se­
jarilh. (2) Bolehjildi itu merupukan bilsa-ba- . 
si illilll diplolllilsi Siljil . Scbab, eli" rlnn kell1<lr­
gallyil dipan-firmg homldt, ukrrlb, ci<1n guul 
clengan lapisan masyarakat di 5ana.(3) Ter­
cJengar decak kagum sang ibu yang tengah 
menunggu melihatanaknya bisa menghafaJ 
lilHu berbahasil Inggris <iengan baik. Meski 
tid,)k tnhll lIlilkna yilng lerkandung rli rlalam 
lilnll lersebill., i)paJll~Ji niJili-nilainyil, 
Contoh perl,HTlft IllCflIpilkiln bagirln dilri 
kalimat seb(·~lumnyil, Unsur ilLL seharusl)ya 
digabung clengan kalimilt intinya. Peng­
huliung sedangkilndidahuJuidengan koma: 
0, serlongkan di daJam budaya ilu ada 
sektor-sektor yang harus dibela, seperti pe­
Je:;tllrian niJai budaya dan kesadaran sc­
jarah. 
Ada cara lain apilbiJa penuJis mellgingin­
kan unsur itu terpisah dari kalimat se­
. bclumnya. Contoh ilLl dijadikan kaJimat 
mandiri. Penghubung intrakalimat semen­
tarn rliganti dcngan penghubung antllrka­
limilt sementara itu. Perbaikannya Se­
mentara itu, di daJam budaya ituada sektor­




flilai bud<lya dun keSlldi\l"di\ sp.jdrah, Kal<l :!
sererli piltla conloh pcrlilmil, lidak dipis'i1 h Idari unsur kulimul s(~belllll1nyi\ koren<l ber:' )jfung si s0.hiJgili kell!riI/1rJdi1, ' 
Dalc1/1l conloh kP.ctUd dill1 keligil, Ui\sur 
I 
Ij
sel elah p(,nghubllng illl rd l\i\lilllal seh"b 
[conloh kectuu) dan meski [conloh kcliga) 
ctigubung ciengall kalilllcli in Ii cii depannya, 
Unsur ilu berfl.lngsi sebil9ili anak kolimal 
yang merupakun bagii\n ullih diUi kulimal 
sehelumnya, , 
Kala penghubullg sehuh dull meski[pun) ~lidak diawaIi dengi:lll hllruJ kupillll; lelapi 

dillilis dengan huruf keci!. ' ) 

Selain ilu, loncia koma lieli.lk pcrlu 
mcndahuIui penghubulI(J illl karcni\ 'Inak 
kalimill lcrlelak sesuQoh inciuk kaliinat, 
aplllagi selelahnya: s(!)Jdb did dan ke­
Iuurganyit dipiindnng homldl, akrub, dan 
berguul cienglln lapisiln miisYilrakill¢ sana; 
rneski(punj lidak tahu makna yang ler­
kandurrg di clalam lilgu lcrscbut, '1l palagi 
,nilai-nilalnya, I 






BAHASA INDONESIA-UNTUK PENUTUR ASING 

.	Unpad Buka Program Bahasa 
Indonesia dengan . 
.UniversitasYoung San 
UNIVERSITAS Padjadjaran (Unpad) Bandung membuka 
jalur kerja sarna dengan Universitas Young San, Korea. 
Selatan (Korsel), dalam hal pelajaran Bahasa Indonesia. 
Hal yang melatarbelakangi kerja sarna ini adalah hubungan . 
ekonomi antara kedua negara yang terhitung baik selama 
ini. 
Rektor Universitas Young-San, Prof Dr Guwuck Bu SH, 

'di Handung, akhir pckan kemarin mcmbcnarkan tingginya 

minat masyarakat Korsel terhadap Bahasa Indonesia, 

khususnya di Universitas Young San. 

"Tiap tahunnya rata-rata calon mahasiswa di Universitas 
Young.San yang akan mengambil jurusan Bahasa Indonesia 
mencapai 100 orang namun yang ditampung hanya 20 orang 
saja," ungkapnya seusai mclakukan MoU antara Universitas 
Young San dengan Unpad di bidang Bahasa Indonesia. 
Ia mcnjelaskan, setidaknya setiap tahunnya dari 20 orang 
mahasiswa yang mengambil jurusan bahasa Indonesia, dapat 
menyelesaikan pendidikannya hinggil meraih sarjana di 
bidang bahasa. Guna memberlkan kesempatan belajar 
Bahasa Indonesia secara lebih mendalam, pihak Universitas 
YOl'ng San mendukung mahasiswanya dengan 
mensubsic!ikan dana pendidikan merel(a di Indonesia. 
Diungkapkan, para mahasiswa itu juga dapat bclajar 

secara iangsung di beber(lpa perusahaan milik Korsel yang 

cukup banyak di Indonesia_ "Setidaknya bagi mahasiswa 

Korea yang telah berhasil menyeiesallian pendid iJwn di 

jurusan bahasa Indonesia dapat bel(erja di perusahaan- . 

perusahaan KOl'sel, sebagai penerjemah," paparnya. 

Scbaliknya, katanya, KorscJ juga membuka pintu lebaI" 

lebar bagi mahasiswa Indoni'.sia yang akan belajar hahasa 

Korea dengnn bentuk program perlmliahdn. 

Semen tara itu, Dekan Fakultas Sastra ,Unpad Prof Dr Hj T 
FatiJnah Djajasudarma mengatakan program kerjasama yang 
dUakulwn antara Unpad dengan Universitas Young San, 
antara lain, membuka program penitipan bag i mahasiswa 
asal Korsel.. Program penitipan itu sendiri dila\mkan dalam 
satu atau dua semester. Mahasiswa dari Korsel tersebut akan 
digabungkan dengan mahasiswa jurusan Bahasa Indonesia 
kelas regnler. . 
"l\lahasiswa asal Korsel itu juga diwajibkan untuk 





Mengenai Kuliah Kerja Lapangan (KKL), dilaksanakan·di 
p('ntsahaan Korsel yang ada di Indonesia, seiama dua bulan ( 
pada waklu libur denga'1 bimbingan dosen jurusan bahasa 
Indonesia. (ADI/N-S) 








9 r. IS 
~erja 
LANCA'R bercakap Ingg ri~ talnpaknya keren dan gaul, 
801 Manfa"tnya yall \! sej ati baru teras" nanti, ii· 
reka melanjutkan pcndid!kiln di loar nt'ilerl dan masuk lao 
pangan kerja. Api! pun motiv;'Isinyl'l , para sekolah Sekolah 
Monengah KejuJ'uan Negeri (SMKN)8. SMKN::10,SMKN 24, • . 
dan SMKN 27 oi Jakarta benmtung, sebagai wakil dad DKI " 
Jakarta, lelah tampll st:lpoluul juara lomba debat bahasa , 




dimungkinkan setelah mercka terbiasa berdebat dalam 
bahasa Inggris dengan 5esama rekannya~ ~~, " 
Menurut Aritonana, ' ~" . '. 'J ~ 
debat bahasa Inggrfs, p~ra, t~ ar 'n r " 
aaj!asan dan mcmahaml ' pll n'dapa or:a" fn, " d ba 
dengah meng., iukan al gumeJllasl Yang ingln dkapai ada- • 
illah rnempcrbaiki kcrnampuan bcrbllhasa In!lsris dan bela-
Ijar berplkir krilis , ka tanya. Para sisw a juga harus me· 
ngL!ilsai pen\1etahuan lIInum atau topik yang l.uBi hangat eli 
tengah masyar/I~ at. 
Menurut Dra. Retno Wlenahyu, ~epalii SMKN 8, bahnsa 
Inggris belum biasa diQlJn.,kan di lingkuni 3t\ s kolatl me­
nengah, fAasalahnya para siswa sel1ari·hari nyc1 tidal<. t ' r ' 
biasa bercakap in llgri~. Konoisi ini berbr-oa dl;:ngan OJ !le· 
gara lain, dimana para siswa belaj ar bahasa tnggrfs oi tao 
man dengan membacanya keras ·keras. 
Maka di slni perlu dlciptakan sltua,i y nil mendukung 
k€!fnudal1an berbahas . Inggris, misalny'l In 'ne rapk~n en­
:slish duy dl sekolah di hari'harl tertent\.j. So",erti dl SMKN 
8, dhnana para siswa \J fbiaS'akan l1'enyapa rek;m atau gu­
runya dalam bahasa Inggris, Semua guru bahasil Inguris ju­
ga dirninta aktif ber-casciscus setlap hari, Sernentara pa­
ra peliljarSMKN 14 dapat memllih keglata'n ekstril kuriku­
ler debat bahasa Inggris sepulang sekol3ti. Bahkan sekolah 
itu bermitra dengan 50 perusahaao, dimana 280 'an siswa 
tr 




. . . 
' Di 'tengahglobalisasi 
yang semakin intens, 
penguasaan bahasa 
Inggris mutlak perlu. 
Apalagi bagi kalangan 
eksekutif dan kalangan 
bisnis yang selalu 
berhubungan dengan 
kolega di luar negeri. 
bought this silh in Mo­
yestih. I got cheap price 
to have thi.s hlue one with 
beautiful pinh flowers ' 
pattern here and there ... 
Begitu Rinda, seblltsaja 
begitu. yang dengan senyum 
dan sorotan matanya yang 
persl;asifmarnpu mengung­
kapkan ide di kepnbnya sam­
. bil menunjukkan keindahnn 
sutera yang baru dibelinya. 
Lancnr, sistematis, tidak 
terbatu-bnta, dan dengan body 
langllage yang menarik. ltu 
yang tampak pndn c1iri Rinda 
belaknngnn pndn seLinp meet­
ing s(!ssi:ol/. di Toastmaster. 
.Tidak seperti snnt. sebelum ia 
nyebur ke Toastmasters. 
Dulu, wanita yang beker­
ja di sebunh perusahann per­
iklanan ini selnlu terserang 
'demam panggung'dan kram 
pernt saat harus tampil di 
.muka reknn bisnis dan calon 
:ldiennya mempresentasikan 
stcryboarrl ide iklan pada 
pitching iklan korporat mul­
tinnsiollnl ternama. 
Tak pelnk, ia sclalu harus 
gigitjari, pasalnya kekalah­
an demi kekalahan akibat 
ket.erbatasannyn dalam ber­
._komunikasi rnen:buat ide 
, can~ggihnya ta~pakment~h. 
Good Morning ... dan selanjut­
nya keringat mulai menetes 
dari kening Rinda. J3lan!?! 
Kalau Slldah begitu, jangan 
t~nyn apa ia memaksimalkan 
CJllich-thin!li.ng, gemk bola 
mata, gerak tangan, dan se­
nyum untuk menjawab per­
tanyaan calon kliennya da­
lam sesi Q&A pada presenc 
tasi berebutlenderiklan itu. 
. Berkomunikasi melalui 
email ataupun telepon bagi 
sebagian orang tampak lebih 
aman dan tidak menakutkan 
dibanding harus berbicara di 
depan banyak orang, apalagi 
'j{alau harus in English. Public 
speahing phobia tersebut 
agr.knya harus dikikis hnbis. 
Apalagi, di elunia yang se­
makin eli.iubelidengan pe­
saing cerdas ini. Pasalnya, 
cerclas tampaknya tidak cu­
kup untuk tampil menjadi 
pemenang, karena rnereka 
yangrnampu menyampaikan 
ide dan tahu bagaimana bi­
cara eli muka pllhlik luas, ser­
ta memiliki kemampllan 
menclengarkanlah yang bisa 
rnengambi-l peran penting. 
Dalam sebllah tfwangan te­
levisi rncngenai manajemen 
budaya organisasi penulis 
bllku best seller Seven Habits 
of Highly Effective People 
Stephen Covey saat bertan­
dang ke Tanah Air meng<lta­
k<ln pentingnya listening ba­
gi seorang manajer. Seorang 
CEO yang h<ldir pada I,alk­
show tersebut merespons de­
ngan mengatnkan, "I don't 
!mow any course where we can 
learn and train ourself to 
listen. " 
Saatitu Presiden Jakarta 







Indra langsung bp-rdiri di mu­
ka pesawat TV-nya dan dari 
bibirnya meluncur kalimat, 
"Have Y01~ heard about Toast­
masters ? 
Tak heran, organisasi nirla­
ba yang ternyata sudah me­
miliki 31 klub di Indonesia, 
yaitu 24 di Jakarta dan sisa­
nya eli Surabaya, Kaliman­
tan, Medan, dan Sorowako, 
yang akan merayakan hari 
jadinya ke-25, Silver Toast­
masters Jubilee, pada 11 De­
sember 2004 mendatang me­
mang baru dikenal di kalang­
an tertcntu. . 
Padahal, menurut Presi­
den PIA(Persatuan IstriAng­
gota) DPR-RI Toastmasters 
Club Erin Soehad<l, syarat 
untuk bergabullg dengan ha- , 
nya dua, yaitu bcrusia lebih 
dari 18 tahun dan membayar · 
iuran. Singkatnya, siapapun 
bisa bergabung. 
Mau tahu berapn fee yang 
harus dikeluarkan untuk ber­
gabung dengan organisasi 
non profit ini? "Joining fee 
scbesnr Rp160.000 ditambah 
biaya Rp200.000 untllk masa 
en am bulan,"ujar General 
Manager kelompok lIsaha 
Dwi Satrya Utama itu. 
Dengan iuran terse but, pa- ' 
ra profesional eksekutifyang 
mayoritas memenuhi kelas 
public speahing biasanya 
menggunakan kelas terse but 
untuknetworl?ing. Mereka as­
yik membicarakan bermacam 
isu, kecllali yang menyangkllt 
politik, ras, seks, dan akhlak. 
Satu orang bcrbicara, yang 
lain [publikJ mendengarkan. · 
Ml'lka, tidak heran pula bila· 
Toastmasters yang mengasah 
kepercayaan diri dan poten­
si anggotanya dengan me­
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ningkatkan kemampuan ke: 
pemimpinlln dan komumkasl 
merel<a agar sukses memful'­
mulasikan diri, ol()ngekspre­
sikan, dan menjual ide dan 
diri mereka sendiri. Toast­
masters agaknya menggarap 
pula kemampuan anggota­
nya untuk mendengarkan 
dan berdiskusi. 
"Di To.astmasters, kita bisa 
belajar mendengarkan dari 
ah, sampai penggunaan tata 
bahasa, hingga diksi pidato, 
sebagai evaluator," ujar Hal'­
lina yang telah mencapai 
tingkatan ATM-B dan CL di 
Toaslmasters. 
Pertemuan rutin 
Berbicara mengt: nai ting­
katan, Toastmasters yangdi­
gelnr rutin dua kali duajnm 
dalulll sebulan eli lelllpaleks­
klusif a.1. di Men<lril Impe­
riumlantai 27, ,Jakarta uLau 
Gedung DPR-RI ruang Sck­
jenlantai 2, Jakarta, ataupun Saat ini Toastmasters Inter­
di Gruha EXt:ClI, Julwl'la me- nationol toluh ucrkemb;mgpo­
miliki sertifikasi tingkutan sat dengan Icbih dad 200.000 1 
yang terbagi dalarri dua anggota yang tel'sebar di 
track, yaitu commulUcatwn 10.000 Idub di 80 negara." I 
track dan leadership trach. Jadi, bila paraeksekutiffer- . 
Untuk anggo ta baru, disa- sebut harus berpii1dah tugas 
rankan mengikuti communi- ke negara lain atau akan me- • 
cation track terlebih dulu un- nempuh pendidikan di benua 
tuk melatih speahing sllills. lain, maka meeting session· 
"No matter how advanced we dan k~naikan tingkat bisa di- I 
are we have to start {rom the lanjl1lkan di negara tersebut.' 
beginning track. Toft, untuk Man~an ME'ndikbl1d War­I 
naik 'pangkat' pasti lebih ce.. . dirnan Djoyo~e~oro yang su­
pat bagi yang sudah advanc- duh rr:.enc~pal t!ngkatan ~er: 
ed," lanjut Harlll1a. , tll1gg1, Yllilu DrM, menpdl 
Meski demikian , tiduk tel'- figl1l' teJnc!an bagi pflru Toast­
tutup kemungkinan -hila si . masters ilu. 
TM-sebutan bagi pemuln 1hastmnstel's Intcmational 
Toastmasters-ingin lang- agaknya idclltik. dengan kolam 
sung mengikllti dua track tel'- renang, tempat nyebur kalau I 
scbut secara bel'samaan. I inginbisa publ£cspeahing. 'Tic 
1bnstmnsters International ('all read Sf) many books about 

tersebut berasal rjnl'i Negeri !;Willlmillg, lJUt we have to go 

Paman Sam dan didirikan to lhe swillJ.ming puol to prac 

oleh Ralph C. Smedley pada tice swillLming,"lIjar Earlina.( 

Oktaber 192tl diSanta Anna. So, Lct'!; spcah up 11 (k3) . 





. p erkembangan limo pengetahuan cian tek- maup,un guru, Para orang tua pun selalu mem eri 
nologi (Iptek) yang kian pesat membutuhkan, masukan bagalmana meningkatkan pengajaran 
, ' kesiapan sumber daya manusia yang , ' dalam b'ahasa Inggris," ujarnya. . ' 
bcrkualitas, Setiab, IRtek lebih banyak berasal ' ' Menyangkut sarana dan prasarana, Hardjono ' 
dari mancanegara, 'maka mau tidak mau SDM " mengungkapkan tidak terlalu banyak perbedaa.n 
dalam negeri harus mamPu menguasai perantara , kelas imersi dengan kelasreguler. Hanya ada 
komunikasi yang biasa dipergunakan di dunia I fasilitas proyektor di tiap-tiap kelas', Adapun ' • 
ir)ternasional. Dalam hal.ini bahasa Inggris, sarana TV,dan vide'o, siswa masihtetap menggu- ', 
Alasan itu kemudi~m mendorong dibentuknya ' ' nakan fas'ilitas yang terdapat di perpustakaan, ' 
plOgrom kelas imersi (immersion class) di " " , Begitu pula fasilitas-fasilitas lain, ~. ,'. , 
sekolah-sekolah, Para siswa terpilih akan dibiasa- ~ ' Tennasuk puladalam hal ini,kurikulum' pela­
, kan berbahasa Inggris, tak hanya dalar'n proses : jaran para siswa imersl. Mereka masih memakai 
belajar mengajar di ruang kelas, namun Juga pad a f Kurikulum tahun 2000: "Ya yang namanya Kuriku- , 
pergaulan sehari·hari, antarsiswa: . lum internasional kan gak ada," kata Hardjono. ' 
, Kelas imersi semacam ini ada di SMAN 4 Sura- ' Kendala bahasa dan mata pelajaran pada akhir­
karta, mulai 'tahun 131u, Terdapat dua kelas, ma· nya membuat siswa kelas imersi selalu tertinggal 
sing-masing menampung 21 slswa, Sepertl penJe- oleh slswa reguler. Hal tersebut bukan ,tldak dlsa· 
lasan I\elua Program Imersl SMAN 4, Hardjono,' Idarl pihak sekolah sehingga masalah ini 'selal!J 
jumlall siswa memang sengaja dibatasl aga'r " , dikomunikasikan dengan para orang tua siswa. 
komunikasi antarsiswa dan guru bisa lebih baik, , "Kita tetap berupaya mengatasi kendala ini,' 
Para siswanya adalah mereka yang sebelumnya ' caranya antara lain adalah dengan senantiasa 

telah lulus sejumlah .tes dan penyaringan, Antara meningkatkan kemampuan guru dalBm komu­
lain nilai rata-rata Ebtanas 7, nilal bahasa Inggrls I nikasi bahasa Inggris," ,tegas dia lagi. ' 

. semester I dan II minimal 7, lulus seleksl tes tulls Prinsip yang diutamakan oleh pihak sekolah ' 
dan lisan juga dalam bahasa Inggris, .' 'adalah agar program itu dapat berjalan sepertl 
Demi~ian pula terhadap guru·guru yang nantlnya diharapkan , Acuannyaantara lain adalah para 
, akan mengajar di kelas imersi. Mereka' pun harus 'siswa nantinya dapat diterima dan melanjutkan 
menguasai bahasa Inggris, Untuk itulah, pihak pendidikan di, universitas·universitas terbaik. ' 
, ~ekolah harus memberikan kursus bahasa Inggris Upaya peningkatan mutu pengajaran bahasa ' . 
kepada para guru. "Seminggli sekail kaml meng- Inggris juga ditempuh melaluiprogram sister 
,undang tenaga pengajar ke sekolah. urituk memo school dengan pihak Smithsfield State High , 
berikan pelatil;an-bahasa. Ya 'inilah kendala llita School,'Queensland, Australia, Program initelah 
karena rata-rata usia guru adalah 40 tahun, jadl dirintis sejak tahun 1992 dan hingga kini berlang- . 
agak butuh waktu," ungkap Hardjono, sung s,ukses, 1 .i, 
. Akan tetapi, pihak sekolah tampaknya patut "Pada sekitar tahun 1992, saat kunjungan ke 

' bersyullur lantaran kalangan'orang tua slswa men- Australia, kita men aksikan sekol3h tersebut' • 

dukung sepenuhnya program ini dan bahkan kerap sudah memiliklkelas khusus yang mengguna'Kan 
, k81i memb'lntu pengadaan:buku·buku pelajaran ' bahasa Indonesia"Kami pun disambut siswa 
, bahasa Inggris, Diakui, bahwa kebanyakan siswa kelas itu dengan bahasa Indonesia," kenangnya. 
adalah putra·putrl dari doscn dan lainnya yang Momen tersebut lantas mengilhami kalangan ' 
pernah bclajar dlluar negeri. ' pejabat Oiknas Jateng untuk membuka program 
', "Hal tersebut tentu sangat membantu kita, kelas khusus berbahasa Inggris, , 
, te,rutama dalam ll'1emperkaya vocabulary siswa , ' Singkat cerita, maka dipilihlah SMAN 4 untuk 
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program'iili : Kontak plJn terus d iJalin antara kedua , r, .Me~urut Hardjono, banyak "ma~f'latbiS? dipet'ir "-;:;::==1 
sekolah, Awalnya ,hanya melalui surat menyurat, d arl dlsdaksnnya program Inl. Selaln menlng· ' 
kemudlan qerkembang lewat Internet. Beberapa _ k atkan kemampuon bahasa; Juga dapat dlkelahuljl 
tahun lalu, ada siswa SMAN 4 yang turut program r(,lateri pelajaran 'dan kurikuit,m dari mancanegara., ! 
pertukaran pelajar ke Smithsfield, demiklan pula I ' Hal tl3rsebutjelas bergu0a bag! pese[ta didik agar , !1 
I Hebaliknya" , •__ _ ,_ _ ' I IYlcmpu mempersiapkan diri menghadapi tall- I 






















KELAS IMERSI: Membiasakan siswa be.rbahasa /;nggris dalam proses belaj::l( di kelas d,an pergaulan 
antarsiswa. ' ' I ' , 
Republika, 31 Desember 2004 
!! 11 
IJ ~ il 
11 ) 
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SATU lagl buku yang mengu~ 
pas masalah penulisan ber-!ta ,d! ' 
mass medi:1, hact!r dl hadapan 
klta, AM Dewabrata, sang , 
penulis,adalah 'muka lama' di 
bid::ingnya, Sebc\um lama ngen­
don di harlan !(ompas,penulis 
pernah menjadi wartawah , ' 
Merde1ca, Pedoman, dan Benta , 
Duana. D! Merdc/ca, 'penul!s 
banyak belajar dar! Tribuana 
PAl bt'. I( lI'e II WAt,!Saict , D! Pedoman, dcngan Am!r Pll ~ LII" Bltlt' 

Dalld , Sernenlara ell Kompas 

penuils mcngaku mendapat " 

pelajamn herhnrga darl Threes ~I 

"0Nlo, Hobby SlIglantoro dan August Judul: 
Parengkuan: Kalimat Jumafistik, Panduan 
Pengalaman yang berharga !tu ke­ Mencermati Penulisan Berita Pcnulls :AM Dewabrata
mudian ctituangkan dalarn bentuk Pcncrblt': Penerbit Buku 
buku, seh!n,~~a rnernungl~in pembaea Kompas, Oktober'2004 
mendapatkan banyak pelajaran pent­ . Tebal: xx+204 hafaman. 
ing, terutama tent.ang bagalmana ' 
rncnyusun kal!mat Jurnalistik yang be-
r,n r dan logls, ' 
Buku yangd!susun dengan gaya populer in! sernata-mata 
hnnya lculllPlIlan pcngaiarnan praktlk lapangan yang kcrnud!an 
dttranskr!p, Tentu saja !stnya bclurn mwnpuni untuk menunjang 
penyelenggaman profesi jurnalistik, scorang wartawan maslh 
harus rnembaea banyak buku sebaga! rnodal lIntllk rnenjadi 
w01tawan andal. (soe) 
Warta Kata, 19 Desember 2004 
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·UARA fertahan bernadn l<a: (30/ 11) meialui itandphone. Va: lah bukli lain kesungguhan Ajip. 
Sget terdcngar di lantai dua Ajip yang sejak berusia 12 tahun pacta dunia ilmu pengetahuan: 
gedl:ng Erasmus Huls, Jakar- telah mendemonstrasikan kemam­
. ta, Rabu 0 / 12) malam. Bebel'apa puan menulisnya, akhirnya men- . Nyata . , 
menit sel1elumnya seorang pria . dapat penghargaan bergerigsi itu. . Sepuluh talmn terakhir, Ajip se­
berjas berbahasa Ingfjr is, mengu- . . Penghargaan dibcrikan kepa- , · ~ara nyata mendul<ung pengemban­
mumkan, sastrawan Ajip Rosidi . da sastrawan produktif itu. P~;: · :. gan 'sastra dap.rah melalui Yayasan 
akan membel' ikan sambutan nil,iaseieksi menlla i Ajip terbukti: Rancage yang berarti kreatif. Sllami · 
dalam bahasa Sllnda. Bukan da- lnendedikasikan h idupnya c\j bi- . clari Ny Putimah terscbllt memang . 
lam bal1asa Indunesia , Inggl'is, dang pengkajian, penerbitan: dan kreatif dan tidak hanya sibllk meng­
mauplln 13elanda. doku:nentasi serta pengc"l1bangan . genitu menyal{Sikan ketidakserill- . 
Ajip menujll podium. Memba- sastra Indonesia. l<umpulan pUisl, san pemerintah memajul,an bahusa 
cakan sambutan berjudul ,Jatiwa- I cerita pendek hingga sejumlah bu- ·daerah. Bahasa daerah yang menu­
ngi, Sunda, Indonesia. Benar-be- k).l penting dalam dunia sastra In- , rut penjelasan Pasal36 UUD 45 akan 
nar dalam bahasa Sunda, Duta Be- donesia ,dan $unda karyanya sela- dihormati dan dipelihara juga oleh 
sar Belanda untuk Indonesia , ma 40 tahun memang telah me-· . negara. I. ~ . 
Ruud Tr'elfers, para diplomat as- nempatkan Ajip pada posisi ter- ' t Yayasan Rancage dalam perja- I 
ing lainnya serta undangan lain- hormat di dunia sastra. Ensiklope, lannya tidak hanya memberikan If 
nya yans belwn tentu mengerti di Sunda yang lahir dari kegigih- penghargaankepada sastrawan 
bahasa Sunda mendengarkan p- Iannya bersama sejumlah ilmuwan ' yang menulis dalam bah1sa Sun- ~idato Ajip. , . dan sastrawan adalah bukti lain ' da. Para sastrawan yang gigih me­
. Sekali-sekali· kepala mereka' kesungguhan Aj ip pada dlll1ia il- nulis dUJaln bahasa Jmva dan ~81i 1 
menunduk membaca isi pidato mu pengetahuan. . -I juga mendapat penghargaan 
Nip yang sudah diterjemahkan Sepuluh tahun terakhir, Ajip ' I .serupa . 
dalam bahasa Indonesia oleh sas· secara nyata mendukung pengem· ' Perjalanan dan perjuangan -:­
trawan muda Hewe Setiawan. Gu· bangan sastra 'daerah melalui Ya·, panjang Ajip mengembangkall ba· ' 
ru bahasa Belanda, Jessy Augus· yasan Rancage yang didirikannya. 1 hasa daerah inilah Yflng mendo· 
ITI, din, juga telah menerjemahkan pi· Yayasan tersebut memberikan rong panitia seleksi memberikan' 
I dato Ajip dalam bahasa Belanda. . penghargaan bagi karya sastra_ . penghargaan Teeuw untulmya, pe. \' 
Tapi sebagian di 'antara mereka , terbaik yang ditulis dalam bahasa ni.ih penghargaan sebelumnya II 
tampak lebihsul<a mendengar p- Sunda, Jawa, dan Bali. ialah guru tari , FX Suhardi Djoj'J' 
11 idato pemilis produktif itu mes· -- P-anitia. seleksi pcnghargaa'n prasetyo, budayawan YB Mangun- I 
kipun sekali~sekali tampakmem' Teeuw 20C'l dari Indones ia, Toeti wijaya: sastniwan Goenawan Mo· 
" baca buku bf. risi pidato Ajip da· . Heraty dan Koesnadi Hardjasoe· hamad dan jurnalis sekallgus an· 
,I lam :[iga bahasa ilu, , . ' , mantri menilai Ajip memang sa: · tropol6g, Mulyawan Karim, Pa· 
itt ' .' Ada apa dengan Ajip? Peraih " ngat layak menerima pengharga· raih penghargaan serupa dari ne· 
', 1 hadiao Sastra Nasional u~tuk pui· , an itu. "Ia (Ajip-Red) terbukti geri asal Tcellw ialah, Harry Poeze 
si 1955-1956 dan hadiah Sastra Na- mendedikasiJ,an 'hidupnya di bi· dan Ellen Derksen. 

sional untuk prosa 19~7-19,58 itu se- dang pengkajian, penel'bitan, dan Lalu "Ipa yang dikatD.kan pria J 

malam menerima peng11argaan dokumentasi serta pengembangan' 

Profesor A Teeuw 2004 yang dibe· sastl'a Indonesia," kata Koesnadi.. 

:\ rikan 'dlla'tahun sel(ali. Nama Kumpulan puisi, eel' ita pendek 
penghargaan mengambil nama pa· hingga sejumlah bulm penting da· 

:, ,' \<ar sastra dan budaya Indonesia ' lam dunia sastra Indonesia dan 

'[ asal Belanda, At:." TeeUl\' yang .' Sunda karyanya selama 40·tal1un.. 

II ,menjadi pendiri Yayasan Dana ". : mel nang telal1 'menempatkan Ajip 

'/ . Profesor Teeuw, ' , . pad a posisi terhor'mat di duni 3. . 

I . ' Budayawan Ajip Rosidi raih ' . sastra. Ensik loped( SUllcla, Alam. 

" penghargaan profesor Teeuw 2004. 'Manusia dan Budaya yang lahir 

Demikian isi pesan pendel< SMS dal'i kegigihannya bersama scjum­
~ yang beredar seQ~njang Selnsa Iah ilmuwan dan sastrawan ada· I 

oerkacamata tebal itu druam pida· I 
tonya? Dan mcngulla ia inenggu· ' 
.nakan buhasa Sunda? Ajip yang 
lwtilw masil1 mcnjadi pclnjar di 
SMP sudah menjadi rcdaktm rna· 
jalah Suluh Pe/ajar lJuknn saja I I 
. mencel'itakan perjalanan hidup'· 
nya sejak lahir di Jatiwangi, l\·Iaja· I 
lengka, Jawa Barat. 
. Ia mengungkapkan ke:nbali 
kegelisahan lamanya menyaksi· I 
kan minimnya pengharguan nega· " 
-- -
I 
.. 	 ra dRn masyimlkat pacla bahasa 
daerah. Menurlltnya. bahasa, sas­
tra dan burJaya daerah sesLingguh­
..; nya mcrupai<an kC\(Clyaan warisan 
, nenek moyang yang bisa menjadi 
modal 'tm~L1k membangun bangsCl 
dan kebuclayaan Indonesia yang 
kukuh .. 
. .. 
I Tak lupa prirl yang hanya ber­Ii
,; . ijazlih SMP tapi l<emudian menja­
di Guru Besar Tamu di Universi­
tas Bahasa Asing Osaka sambil 
mengajar di Kyoto Sangyo Daiga~ , , 
ku Jcpang ;tu, mengenang kem­
bali reaksinya dulu ketika mem­
· baca tulisan Sutan Takdir AJisjah­
bani yang terkesan merendahkan 
): , budaya daerah, "Saya tidak meno­
tak pendapM Sutan Takdir dan 
·Chairil Anwar clan kawan-kawan­
nya. Saya menjadi lebih kritis," 
kenangnya. 
Namun pada saat yang sama ia 
juga mL[jai tcrpikat Li<s cerita 
pantun sunda dan lulisan pujimg­
ga Sunda, H Has;m Mustafa. Du­
nia sekitarnya pel'tengahan 1950- , 
an jl''ia mulai riuh rendah d(;:ngan : 
perdebatan mengenai pusat dan . 
daerah. Rasa kesundaanya tE'rgu­
gah saat itu. Tapi ill.! ti dak berarti 
bahwa kakak kandung Guru Be­
sar Antrop01ogi Ayatrohaedi itu, 
· tidal< merClsa sebagai orang Indo-' 
nesia. 
"Saya memUiki anggapan bah­
· wa bangsa dan ncgara Indonesia ' 
dibangun alas sukLl-sulw bangsa 
yang masing·masing teJah mcml­
lil<l scjarah serta kcbudayaan sen­
diri yang sebcnarnya merupakan 
kekayaan bangsa, budaya dan ne- .. 
gara Indonesia. Kcl<ayaan budaya 
yangteiah tersedia seharusnya . 
· mcnjadi modal utama dalam
J: mengupayakan diciptakannya bu·f diJ.ya nasional Indonesia," tegas 
pria yang sering kesal ketika 
u membaca artikel mengenai seja­
rah Sunda yang disusun tanpa pe­
rwlitian mendalam. . 
Dalam bagbn lain pidatonya 
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!'DIH,\ ll l; ,'''/YL KURJoJIAN'ron.o 
PENGHARGAAN PROFESOR rEEUW - Budayawan Ajip Rosidi (kananj di­
dampingi Duta Besar Belanda untuk Indonesia Ruud Treffers men un­
jukkan Penghargaan Profesor Teeuw yang diraihnya saat aeara 
penyerahan di Erasmus Huis, Kuningan, Jakarta, Rabu (1/1 2). 
ia menyatakail, menjadi manusia 
Indonesia ticlak berarti harusme­
lepaskan diri dari tradisi buclaya 
nenek moyangnya. 
"Saya adalah orang Suncla 
yang berada di Iingkungan 
Republik dan bangsa Indonesia se­
hingga untuk menjadi orang 
Indonesia, saya tidak harus ber­
henti menjadi orang Sunda," tam­
bahnya masih dalam bahasa 
Sunda. 
Ah, sayang ticlak terlihat poli­
tisi kita semalam yang scharus­
,nya mengetahul dengan jer'nih 
persoalan kebangsaan mengenai 
relasi budaya daerah dengan bu­
daya nasional yang memanf; men­
jadi bagian dari perhatlan Ajip. 
Padahal para politisi yang sering 
mangkir dari tugasnya mungkin 
clapat menarik pelajaran dari 
pendiri penerbit Pustaka Jaya ilu 
di tengah berbagai kekisruhan po­

litik akibat tak kunjung usainya 





Di kursi undangan hanya tam­

pak penyair Taufil Ismail, war­
. tawan senior Rosihan Anwar, Wa­
kU Ketua KPK Erry Riyana Har­
djapamekas. Guru Besar Sejarah 
Universitas Padjajaran, Edy S_ . 
Ekadjati dan sejumlah sastrawan . 
mllda lainnya. Ruud '('rerrers, sang 
Duta Besar tiba-tiba t,angkit dari 
kursinya dan bel'jaian ke depan. 
Dia memindahkan bU·.1ga yang 
menghaiangi pandanl'an para un­
dangan menuju podiL,m yang di­
tempati dua pemain kecapi, se- . 
orang peniup suling d m dua pe- ' 
rempuan pelantun lagu-lagu " 
Sunda. . . . . ' . 
PEMBARUANI AA Suri~MAN I 
Suars Pembaruan, 2 Desember 2004 
I 
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I~ HADIAH SASTRA 
..Ajip ROs'.idi I D~p,~~ 
Penghargaan Prof eeuw· 
I ' 
JAKARTA -Budayawan . 1958 pada kesempatan .itu I 
Ajip Rosidi terpilih seba~ai ~ memberikan satnbutan da­
1956 dan hadiah Sastra Na- ,tapi karena ketiemarannya 








































sor Teeuw 2004. Penghar­
gaan di;;erahkan oleh Duta 
Besar Belanda u'ntuk Indo- ' 
nesia, Ruud Treffers, di 
Erasmus Huis, Jakarta, Rabu 
:(1/12) maiam. " : 
"[n tcrbu kti mencleclikasil 
kan hid upnya ··tli bidang 
pengkajian, penerbitan, dan 
dokumcntasi serta pengem­
bangan sustra Indonesia," 
.ujar Koesnadi Hardjasoe­
mantri, panitia seleksi peng­
hal'gaan itu, ten tang Ajip. 
I Penghargaan Profesor Te­
euw diberikan clua tuhun se­
kali. P(?nghargaan mengam­
bil nama pakar sastra dan' 
buday3. Indonesia asal Be­
landa, AA Teeuw. . 
Penerima sebelumnya ada­
lah sastrawanGoenawan Mo­
hamad: peneliti dari Leiden, 
Hary Poeze; budayawan YB 
Mangunwijaya; pengorgani­
sasi Pasar Malam Besar di I 
Hague, Ellen Derksen; antro­
polog MulY9-wan .Karim; ser- ' 
ta guru tari dan gamelan Ja­
wa, Suhardi Dj'ojoprasetyo. 
Ajip, peraih Hadiah Sastra 
Nasional untuk puisi 1955-. 
lam bahasa Sunda, Jatiwa­
!lgi, Sunda; Indonesia.' 
"Menjadi manusia indone­
sia tidak beral~ti hams mele­
.paskan diri dari tradisi bu­
daya nenek moyangnya. Sa­
ya adaI"ah orang' Sunda yang , 
bcratla eli llngkungan Rc-' 
publik dun bangsn Indonc- . 
siu, schingga lIntuk mcnjacli 
orang Indonesin, s.1ya ticln~ 
harus berhcnti 1l1cnj.lcli 
orang Sunc\a," kala Ajip. 
Mengenai penghargnan 
tel'sc;Jut, Ajip bl2rkomentar, 

"Saya cukup terkejut. Saya 

sllclah ,lama berteman dan 

kenai dekat clengan Profesor 

Teeuw dan-tidak tahu ada 

penghargaan ini. Ten tunya 






Anugerah kebudayaan ,' ,.', 
; Sementara itu, Nursjirwan 
Tirta Amidjaja (Iwan Tirta) 
memperoleh Anugerah Ke­
budayaan sebagaiPeduli ' 
Tradisi dari Kementerian 
~ebudayaan dan pariwisata.. 
Iwan diberikan pengha.rgaan 



















- Accured Rec~ivable ;: Piutang yang rnasih horus diterima. ,. 
Sebuah hok yang teljadi kareno adoilya suatu transaksi derigan 
I, pihak lain nam';ll pernbayarannya belurn juga terealisasi. . j :'
" 
Kedauletan Rekyet, 4 Desember 2004 
II 
" I 
rcn~n: mudeh merasa, lemah, tidak kua! . 
• Contoh: 01 wilayah ran/an konfllk. Nasyiah dapa! memanfaatkan Insti­
tuslnya unluk membanlu pelayanan konseling dan pelayanan lain untuk . 
perempu.3n dan snak mengingat kenyataannya korban terbesar konflik 
soslal adalah perempllan dan anl:lk (dalam artikel Evi Sofia InayaU, hala­
man 11). . ' . I' . (KR)-d 







Contoh: Kesehatan Re~ 
produksi Rem'aja (KRR) 
meskipun sekarang telah 
mendapatkan perhatian 
pemerlntah, bahkan 
hampir selurut) negara di 
dunia .. . (dalam artikel 
Witono, halaman. 11) ' ' 
, (KR)-d 
!( I , 
Kedaulatan Rakyat, 
.LrJ _ · .... t '~ l .", 
Kedaulatan Rakyat, 3 Desernber 2004 
reproduksl: pengem,-
bangbiakan , 
L'Io , ". 
Kedaulatan Rakyat, 14 
10 Desember 2004 
// 
manaJemen: pengelolaan , " : 
prinsip: kebe~aran yang dipegang sebagai da'sar pokok' , 
Contoh:,Manajemen yang efektif, dalam hal ini mencakup bebe~ 







Kedaulatan Rakyat, 20 Desemeber 2004 II 
I 
, 
Contoh: Juga guru"gLiru ,bisa m~ngakses informasi dan 
pengetahuan dengan lebil:J mudah (dalam artikelS iswanto, ha­
laman 11) ' " ' . ' (KR)-x 
Kedaulatan Rakyat, 22 Desember 2004 
I akses: jalan masuk, terusan' 
'"mengakses: masuk untuk memba~ data' 
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aspirasi: harapan dan tujuan untuk' keb'erhasilan pada masa 
yang akan datang , ' , 
Contoh: Pertflma, maU mengerti dan menghayati apa aspirasi 
dan kesulitan anak-anak, dalam , proses ~elajar (delam artikel 
Adam Primaskara, halaman 11) ' . 
dualisme: paham bahwa kehidupan Ini ada dua prinsip (saling 
bertentangan) , . , .' ," , 
Cohtoh: Dualisms Demokrasi Gaya Yogyakarta Oudul artikel 
Apririus Salam, halaman 11) (KR)-k 
Kedaulatan Rakyat, 24 Desember 2004 
,
. 
'df<ipllkaslkan: diwujudkan, diterapkan , 
pengakomodasian :- penyediaa[1; peme­
nuhan . I " 

" Contoh: Kebudayaan seperti yang disam­

p3ikan Jero Wacik dl depan ,Ieblh tersirat dan 

akan diaplikasikan sebagai pengakomodasian 

sistem nilai (dalam artikel Stef B Indarto, hala­

man 15) , " . (KR)-o 

Kedaulaten Rakyat, 30 Desember 2004 
pcdagogld: secata ilmu pengajaran , 
Contoh: ... . kebijakan UAN sebagal satu-satunya alat ukur itu se­
cara pedagogid menyalahi prinsip evaluasi pembelajaran (dalam la­
poran akhir tahun bidang dan prediksi bldang pendidikan 2005) ' , 
• , (KR)~ 








..' ..=",,'·-0-==""'''-· -.~ "","'''''' 
KEPENGARANGA~ o=~_ .. ,.=.._,_=-=-r,=="':C:- r.= .~"", , ", .. J' 
-,.; ~:--:; '-' 
, 
. 1 
TERNYATA, penulis muda yang memilih jalur pop remaja lebih banyak didominasi kaulT, tlawa. Jumlall kaull1 Adam 
kalah jauh. Meski demikian, peberapa nama ikut berjajar dalam deretan best seller. Di anlJranya p9ngarang buku 
Jamb/a, Adhitya Mulya, 
Novel bergenre komedi hasH karyanya berhasil menembus angka 30 ribu copy sejak /:wnching perdana 
Desember 2003. Bercerita tentang suka duka empat pemuda jamb/a yang dikemas dalam bungkusan komedi. 
Bahasanya up to date, mudah dice rna, dan memancing tawa. Tema yang diangkal dekat dengan keseharian anak 
muda. . 
Karya Adhitya, seakan mengisi kekosongan setelah berlalunya era Lupus, kisah remaja cuek ciptaan Hilman 
Hariwijaya. "Menulis humor ilu sulit dan penuh tanlangan. Sulil karena kita harus membuat orang yang tidak 
mengenal kita lertawa," katanya. 
Kelahiran Jamb/a menurut Adhitya memang tidak mudah. Waklu yang dibutuhkan untuk menu lis sekitar 10 
bulan. Jamb/a terbentuk sejalan dengan perbaikan teknik penulisan saat dirinya mengaiami penolakan tiga kali dari 
penerbit. "Kriliknya bermacam-macam, mulai alasan teknis penulisan yang kurang smart, materi masill buruk, dan 
tidak ada moral cerita. Tetapi, penolakan itu saya jadikan tantangan seilingga akhirnya lahir Jamb/a," 
Adhil, demikian dia biasa dipanggil, mengaku mulal rajin belajar l1lenulis s~jak Oktober 2002, Sobelumnya dia 
tidak begitu lertarikdengan dunia tulis-menulis. Membaca pun jarang dilakukan, karena dia lebih suka menonlon 
lilm. Kesukaannya pada lilm memunclIlkan keinginallllnlllk bergcJul di dunia lersellut. 
"Tetapi, saya tidak rnemiliki jaringan, waklu, dan dana yang cllku~ unluk mcncoba melllbual lilm. Dan akhirnya 
. menulis ctijadikan allernatil. Ternyata mengasyikkan, Saya bertekad telap Illenjadi~an billedi sebagai lema cerita," 
Kinl, 'Adhil t!;ngah sibuk dengan buku keduanya yang scdang dalam proses celak. Jika selesai nanti, dia berilarap 
karyanya yang berjudul Gege Mencari Cinta bisa diterima pasar. (CR-41/M-2) 












/ 'Harl hu,Pengum~anlA)mba ~inopsi~ i} ' 

I . • , " .. . 
, MLATI (KR) - Pcmcnang pu1er 'atau !lastra untuk anak- yang oertil'ldak sebagai salah ' 
. Lomba Sinopsis Buku Ceritaanak SLTP setingkat kelas 1 .seorang dewan juri:.)fo:v~lis 
yang diselenggarakan Pondok sampai a, sedang untuk anak- . yang sejak 2003· tinggal di , 
Baea Nh Dini, akan diumum- , anak! kelas 3 sampai 6 SD, Graha. Wredha Mulya itujuga 
kan . Kamis (<1/12) ' di .Pondok meresensi atau mimulis siriopc menjelasl~an " bahwa. ''c'' di 
;, Baea' Nh' Dini Graha . Wrcdh a sis buku-buku eerita rakyat, ' Semarang, lomba sema_~~in i.ni 
\¥ulya Sr.ndowo, pukul 15.00. legenda atau riwayat para nabi. " sudah sering diselenggarl;iklln; 
Lomba tersebutditujukan pada 'Buku-buku itu sudah ter edia ' Tapi baru pertama kali i.ni di 
' siswa Sekolah Dasar(SD).dan di Poridok Baea Nh Dini. '.' \ ". Yogyakarta.. -", " r J , 
Sekolah Menengah L Pertama ,Nh Dini b~rharap, parp. pe- . 
(, (SMP:. . ' . ' . sllrta lomba hadir pad a ·aell,ra 
: . Menurut Nh , 'Dini, lomba pengumurnan. Discdiakan:lia­
yang diselenggarakan Novem- : "Lomb~ berlujuan untuk diah berupa uang pembinaan, 
ber 2004 .diikuti sekitar 47 membudayakan membaea dan . masing-masing Rp 300 ribu, Rp 
, sisw~ ; Dari 47 siswa just-ru , menulis. yang masih sangat 200 ribu, Rp 100 ribu untukpe­
' anak-anak SD ' yang paling rendah. Tapi, ternyata sema- menang l ,sampai 3. Sedanglin-(, 
banyak menjadi pescrta. Buku ngat dari siswa SD lebih besar. . tuk seorang pemenang,harapElIi' 
yang .ha:us diresensi a9n1nh Ini Yang ~embuat saya mer~s~ ak,an diberi h.ad~ah Rp R9.ripu. . 
(bu~~eex:tawayang, novelpo~ ~~~~bl~~,".J.!..at~ ~ _,Dlnl)' "" " ; : . q ... . . ~~.;(1ttl-~ 
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Kerja bareng: I(OMPAS .• 
~ 
I 
IBARAT artis, komik Indonesiaperriah-- _ . 
1952 komik muneul dalam mengalami masa jaya, kemudian' 
. bentuk buku untuk yang per­
menghilang setelah diterpa gosip. Se­ lama kalinYa. Judulnya I<isah . 
karang, pelan tetapi pasti, sang "artis" Pendudukan Jogja karya Ab-· , 
berusaha naik ke permukaan. 	 dul Salam, merupakan "pem­
bundelan" komik strip darisu­
rat kabar Oaulat Rakyat. 
?~IK sempat men- y;!'Pertama~ul yaitu da- . Tahun 1953-1956 komik kita 
. ladl napas dl. kehl- . I lam .bentuk komik strip di surat I diwarnai ole~ eerita-eeritasu- . j 
dupa~ s~ha.n-han kl- . kabar. Imansyah Lubis, seo- I perhero yang l{emuneulannya . 
tao Inl terladl dulu rang pengamat komik, menga- diilhami oleh komik Amerika 
banget,. zam~n takan, komik Indonesia perla- seperti Superman, Tarzan, 
orangtua klta maslh keel!, se- rna dimuat pa~a hari Sabtu, 2 dan Flash Gordon. Misalnya 
kltar tahun 1950-1970. Bukan . Agustus 1930, di Sinpo, se- ,I saja Sri Asih karya RA Kosa­
sembarang komik pula, tetapi . buah sural kabar Melayu-Cina ,1 sih dan Jakaw~na kary~ Adi- ., 
komik kita sendiri, komik In- . saal itu. "Komikusnya Kho . I s?ma. Selelah IIU, koml~ mulal I 
donesia. Makanya era 1950- Wang Gie dan komiknya be- . _ dlang~ap enggak ~endldlk ka­
1970-an itu dibilangsebagai lumada judul: kata "tukang I. rena Iingginya aksl kek~rasan 
era kejayaannya komik kita. komiI<" yang skripsinya adalah ~ dan adegan buka-bukaan., . 
Komik "doeloe" mengenai perjalanan"komik di - Bahkan, pada lallun 1955 dl­ iIndonesi~ ini. Komik Indonesia j lakUkan pe~bakaran komi~ I 'I1\ Sebenarnya komik Indone- memang masih berupa komik seeara ~assal oleh pemenn- . ,'( sia sudah nongol pada tahun strip pada masa 1930- tah.Razla ~anyak dl!akukan,.1 , . ~ 1930, Iho! Wuih, lama banget, 1950-ilrl. Baru pada tahun termasuk dl tama~-taman ba­
" 
• If ·, 
" , 





Narasi dan dialog 
panjang-panjang 
sehingga eerita lebih 
obyektif bagi pembaca. 
Hitam putih dan 
digembar secara manual. 
Blocking dengan arsiran. 
. . \ 
• Riset terhadap latar 
belakang dan konsep 
cerita cukup kuat 
sehl~g(,a penggambaran 
karakter dan seffing 
cerita kuat. 
Cukup ada. 5atu judul 
komik bisa keluar 
beberapa serl sahlngga 
tokoh rr.elekat dl benak 
pambaca. 
Ada, tetapl budaya 
Indonosia delam komik 
mlngguan, keeuall yang di 
surat kabar. 
Lebih bervariasi jenlsnya. 
5atu halaman bisa terdlri 
dari satu panel atau 
banyak panel. 
Narasllebih minim, 
•. gambar leblh banya~ 
. berbieara sehlngga cerita 
bersltat lebih subyektif . I 
untuk pembaca. . 
Hitam pulih. berwarna, 
secara manual atau . 
dengan komputer. 




Kurang ada. Biasanya 
muncul satu atau dua seri 
komlk setelah lIu 
menghllang. 
5angat kuat. terutama 
komlk Jepang dan 
Amerika. Budaya 
Indonesianya sendlrl jadl 
Isamar. _ 
NINA SETIAWATI ~m~UDA 
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Inl dla bedanya komlk Indonesia dulu dan sekarang berdasarkan 
. obrolan dengan beberapa pengamat .komlk, tukang ngomik, dan 
. kolektor komlk·. 
Frekuensl 
keluar ' 
Panel 	 5atu halaman blasanya 
tordirl dari dua panel 
besar. 
osl~g . . 
. enggak kalah kuat. . 
r • 
caan. Komik kita dianggap 
ellggak bagus karena terlalu­
mengadaptasi budaya bara!. 
Untuk mengakali situasi ini, ' 
muncullah komik wayang dan ' 
.cerita daerah untuk mengang­
kat budaya kita. Maka, pada 
tahun 1956-1963 menjamurlah 
kon tik-kornik itu. RA Kosasih 
· dengan karya-karya wayang 
· seperti Ramayana dan Maha­
bharala mengalami masa ja­
yanya. Komik lain di masa ini 
misalnya Raden Palasara kar­
· ya John Lo dan Ulam Sari-nya 
. Ardisoma. Memasuki tahun 
. 1960-3n, minat membaca ko-
Dulu ___S_e_k_B'_B..;ng ___ 
. 8eberapa komik keluar 
·ningguan. 
mik waya:ng menurun. Nah, ini 
jadi peluang bagi komik Me- . 
dan, yang waktu itu lebih 
mengambil ce~ita rakyat dan 
cerita aktual, untuk muncul. L 
Taguan Hardjo adalah salah 
satu dari beberapa komikus 
yang berhasil membuat kar­
ya-karya yang canggih pad a 
waktu itu. Sebut saja Hikayat 
Musang Berjanggut, Kaplen 
Yani dan Perpmpak Lautan 
Hindia, serta Keulana. 
Tahun 1963-1965 komik kita nesia.com. Saking booniinrr 
banyak membawa pesan-pe­ ·nya, Surjo menggambarkan 
bahwa di masa itu hampir se- .san propaganda politik Orde 
. Lama.lsinya banyak menge- . mua anak membaca komik; ta­
nai perjuangan melawanne ­
okolonialisme, pemberon­
takan, dan ideolugi. Akhir ta­
hun 1965, ketika keadaan' ne! 
gara lebih stabil,' komik YCin 
populer bukan lagi komik po­
litik, tetapi roman remaja 'yang ' 
menyorot kehidupan metropo, ' 
litan remaja saat itu. Jan. Min­
· taraga, Sim, dan Zaldy adalah 
tiga dari sekian banyak komi­
kus yang membuat komik r'o, 
'man remaja. Namun, karena 
sebagian besar adalah adegan 
percintaan,komik ini sempat 
mengalami zaman razia polisi 
tahun 1967 sehingga popula­
ritasnya merlUrun. Lalu, mun­
· cullah komik superhero geloni­
· bang kedua, komik silat, dan . 

dongeng anak tahun 1968­
I 1980. "Beberapa karya yang ' 

cukup fenomenal misalnya' Si 
Bula dari Gua Hanltrnya Ga­
nes TH, Panji Tengkorak-nya . 
Hans Jaladara, dan Jaka . 
Sembung karya Djair," kata . 
Imansyah. .. 
Komik Amerika juga terlihat 
lagi pengaruhnya. · Misalnya, ' , 
Laba-Iaba Merah karya . 
Kusbramiaya yang kelihatan .' 
banget diinspirasi oleh Spider­
man. Di masa Ini komik-komik 
'Iama, seperti Hikayal Musang . 
Be!janggul karya Taguan.dan 
Mahabharala dicoba diterbit­
kan ulang, tetapi kalah ber- . 
saing. 	 .' 
Panjang dan berliku, ya, se~ 
jarah ~omik kital Tetapi, satu 
yang pastl, komik kiia be­
nar-benar ngetop banget saat 
itu. Kenapa, va? 'Waktu itu. 
{ karya-karya korhik sangat ba­
. i gus dan masyarakat gila baca ­
komik sehingga komik jadi 
tam bang emas para pen~rbit. 
Selain itu, jadi komikus sudah 
· dianggap sebagai mata pen-' 
caharian sehingga banyak ko­






Sekitar dekade 1970-1980. komlk Indonesia sempat monjadl 





SI Bula darl Goa Hantu 
Nama aslinya Badra Mandrawala, seorang pendekar sila! yang suka 
. membasmi kejaha!an dan membela kebaikan, Awalnya, Badra adalflh 
seorang pendekar biasa, f'lamun, suatu hari datang peristiwa yang 
memilukan hatL Seluruh keluarganya tewas dibantai si Ma!a Malaikal, 
seorang pendekar jahat tuna nelra. 
Mati-matian ia berlatih untuk mengimbangi kesaktian si Mata 
Malaika!. Telapl, upayanyaterus gagal. la pun berpikir keras, hingga 
akhirnya menemukan kuncl kesaktian si Mata Malaikat ada pada 
kebutaannya. 
Demi mondapat kesaktian guna membalas dendam, la rei a 
membutakan kedua matanya, Hasilnya, suksesl Tokoh, rakaan Ganes 
TH yang hobi borkeliling mongonakan k03tum kulit ular beJV,larna·hijau 
Ini menjelma jadl pendokar sakti mandraguna dan dikensl sabegai Si 
Buta dan Goa Hantu. Azallau aja, klsatl perjalanannya sernpet 
beberapa kali di angka~ ko layar lebar. 
Godam 
Tongkrongannya familiar. Menglnga!kan kita kepada tokoh 
superhero klasik Amerika. Model-model Superman dan Captain 
Marvel. Kekuatannya juga enggak jauh beda. Andalannya kekebalan 
tubuh dan kemampuan terbang. Bener-bener serupa deh! 
Mungkin, tokoh-tokoh yang udall kesebu! di atas memang dijadiin 
Inspirasi oleh Wid NS, krealor Godam, saa! ngeblkin jagoan ini. 
Soalnya. kisah lahlrnya Godam nyaris mirip Ca;>tain Marvel. Sama­
sama berbau mis!is dan sarat fluansa magis. 
Aslinya Godam adalah Awang, sea rang sapir buruk rupa berhati 
emas. Satu harl, ia menemukan sebuah clncin rakti. Se!iap kall clncin 
itu dipakal, ia berubah jadi Godam, jagoan keren yang hobi menolong 
orang. I 
Dldukung cerita seru dan gambar yang menarik, Godam sukses 

blkln banyak orang jatuh hati. Enggak heran, tokoh Inl sempel jadi 

Idola remaja pencinta komik dekade 1970-an, 

Gundahi 	 . 
Kalau mau dillrut asal-usulnya, tokoh rekaan Hasmi ini punya 

banyak kesamaen dengan The Flash. Mereka sama-sama punya 

kekuatan gara-gara kesambor periL Selelah kssamber, Barry Allen, 

nama asll Flash, jadi bisa bergerak supercepa\. Sedangkan 

Gundala-dengan alter ego Inslnyur Sancaka-selain bisa ngacir 

~eperti kilal dari telapak tangannya bisa kaluar petir. 

Kostum morek!l pun enggak jauh beda. Sama-sama pas dl badan 
dan ngegunaln sayap di bagian tallnga. Cuma warnanya emang bede. 
Flash leblh nyaman pake koslum spandex warna merah, sedangkan 
Gundals"leblh gagah pake kos!um berwarna hitam. 
Kalau Allen mengandalkan gerak copat untuk berubah menjadi 
Flash, Sancaka asal Yogya cukup memakai lion lin kala mau berubah 
menjadi Gundala. Flash sandiri pernah muncul dalam ben!uk sorial 
televisi. Semen!ara petualangan Gundala sekall waktu pernah !ampil di 
layar lebar. Cuma sayan\), IiIm itu enggak memperoleh rospons tagus. 
JUNIOR RESPATI 
Tim MUDA 
bUKUada di L-- -~------ - ..,-­
man 	 Wah, sampai segitu 
mana-mana; penerbit komik 
. dan komikus pun banyak jum­
,Iahnya. "Kita itu pernah meng: 
, alami masa di man'~ kita di­
perbudak oleh komlk, Ka~~u, ~ 
sampai enggak baca han Inl, I"" 
kayaknya wah.," engga~ aldol. 
cerita Andy Juha~, penclnta 
dan kolektor komlk. 
<" 
kah? Kok, bisa, sih? Wahyu 
Sugianto, komikus yang juga 
man tan Ketua Masyarakat K'J­ bahwa kemampuan ngomik ki­
mik Indonesia, bilang, hal itu ta enggakkalah t1engan ke- ' 
disebabkan kondisi masyara- mampuan ngomik orang asing, 
komik. Komil; pada saat itu ju­
ga.banyak memasukkan unsur 
I budaya Indonesia. Mis9lnya, 
Gundala Putra Petir senjata-II nya golok," kata WahYu. 
i-'ada tahun 1980-1990 ko­
mik kita mulai menghilang. Ko­
, mik Amerika dan Eropa' mulai 
· wara-wiri di pasaran. Puncak 
tidurnya komik kita yaitu di I 
akhir tar,un 1980-an ketika du­
nia perkomikan kita diserbu 
· komik Asia, terutama komik . 
Jepang. Kasihan, deh, komik 
· kita yang dulu java harus ter­
, singkir dari tanahnya oleh ko­
mik-komik asing. Hiksl Surjo 
mengatakan bahwa inpustri 
komik pad a waktu itu enggak 
bersahabat, komik luar diang­
gap sebayai sesuatu yang le­
bih menarik dibandingkan de-
l 	 ngan komik kita. Komikus kita 
juga cenderung moody sehing­
ga sulit memenuhi deadline 
penerbit."Selain itu, pembaca 
. mulai jenuh dangan komik kita 
yang kalah nienarik dibanding­
kan dengan komik asing," kata 
pengainat komik ini lagi. 




nya komik kita enggak s3pe­

nuhnya "mati". Dia menga­

takan, ~'Orang-oJang yang ma­

sih cinta dengan komikitu ma~ 

sih terus berusaha." i<omik klta 

masih ada~ tstapl se-dikiiit ba-. 

nget. Generasl pembaca ko­

mik waktu itu tumbuh ,dikelilingi 

komik Amerika dan Eropa se­

hingga komik kita semakin 

enggak dikenal. "Sebenarnya 

obsesi untuk muncul itu sudah 

ada lama, t&tapi event yang 





"Back in action" 
Komik Indonesia kemt:>aliI muncul ketika kita menyadari 
kat saat !tu. ''Tele~isi ma,sih 
rang, radIo apalagl! Media 
yang mudah dicerna dan 
menghibur satu-satunya; ya 
- . 
a-=-. WahyLl mengatakan, salah sa­
. tu yang mendongkrak kesa­
daran ini adalah komunitas-ko­
_ _ munitas komik di YQ9yakaria, 
37 
.. sepertf"Apolik Komik dan Core underground kila . 
Komik. "Mereka mendirikan Apa Ini berarti komik Indo­
komunilas, juga berekspresi nesia' sudah bisa melaju be~as 
de.ngan komik di mana saja. hambalan? Oh ho, enggak se-
Bikin komik di lembok, di ker- mudah itu. Masa kejayaan se­
las 10ilel, di bungkus lahu, di pertidi lahun 1950-1970 ma­
manasaja!" kala Wahyu. sih jauh karena kondisi ma-
Menurul dia, komik Indone- syarakal di era sekarang jauh 
sia era 1990-an yang cukup·. berbeda dardahun-tahun ler­
· ien;:,menal adalah Caroq karya . sebul. Kalau zaman dulu me­
Thoiiq, Pe'ong, dan Pidi Baiq ! dia sangal terbalas, sekarang 
.dad strJdio Qomik Nasional. banyak banget bentuknya. Ko-
Kenapa? Wahyu menjelaskan mik bisa dilihal dan dibaca di 
beberapa laktor penyebabnya' j mana saja. Televisi, koran, 
Pertama, liming-nya lepat, ya- majalah, labloid, inlemel, bah­
ilu ketika komik pop Indonesia • kan di kirim lewal handphone! 
waktu itu benar-benar kosohg. Komik untuk acuan jadi ba-
Kedua, gaya komikllya me- . nyak, sehingga variasi komik 
nyerupai gaya komik Amerika pun sangal banyak dibanding­
yang waklu ilu lagi disukai pa- kan dengan komik di era 1950­
saran. Ketiga, slrategi promo- 1970-an. Terus apa akibatnya 
sinya bagus. Kemudian tokoh bagi komik nasional kila? "Ka­
utamanya juga "berbau" Indo- rena begilu helerogennya ko c 
nesia. "Caroq, itu dari budaya mik, kila sendiri Jadi bingung, 
Madura, kan?" kata Wahyu. yang mana yang jadi komik 
Imansyah juga setuju kalau Indonesia, nih?" jawab Wahyu. 
Caroq mendorong komikus-ko- . Godaan k~mik Je"pang . " . 
· mikus kita untuk unjuk karya. 
'''Ditengah banjir komik Je- Serbuan komik asing, leru­
pc:ng, Caroq muncul dengan lama komik Jepang, jelas eng­
formal dan gaya yang Ame- gak bisa .dianggap hal sepele. 
rika. Jelas bangel kelihalan Selain lelah menggeser popu­
bedanya! Apalagi dia muncul larilas perkomikan kila dari ne-
di 3vent yang diingat orang: I garanya sendiri, komik Jepang 
Pasar Seni ITB," ujar Iman juga memengaruhi selera 
menjelasf':an. 'J pembaca komik yang ada di 
Cowok yang juga ngomik ini era 1990-an. Beberapa komik 
menambahkan satu lagi komik r doe/oe dilerbilkan lagi dengan 
YEmg cukup lenomenal, yaitu lormat buku komik Jepang 
Kisah Para Awatar: Pewaris yang oeredar di Indonesia. Sa-
Senjata Legendaris Pewa- lah satunya adalah Panji Teng­
, yangan dari Studio Awalar. korak. "Cerila sama, digambar 
Baru deh kemudian bermun~ oleh orang yang sama pula, 
culan komikus-komikus muda' lelapi gaya gambarnya lebih 
kita dengan karya-karyanya. simpel seperti gam bar komik 
Waktu itu pGmuncuian karya Jepang pada umumnya," kala 
kebanyakan masih bersifal se- Andy Julias. 
d erhana da-n subyel<tif. Cerila, ~ Nainun, yang lerjadi adalah 
garis pensil, dan penintaan , buku lersebul kalah saing jauh 
masih dibual oleh,orang yang dari buku-buku Jepang yang 
sama. Diperb~lny~k dengan Iberedar di pasaran. "Selera 
cara fOlokopi dengim jumlah di anak muda di Indonesia udah 
bawah 500 eksemplar. Dislri- berubah," kala Andy lagI. Ka­
· businya pun masih dari tang an I . rena pembaca adalah raja, pe­
l<') langan dan hanya sepular nerbil mengikuti apa yang di­
· kalangRn-kalangan tertentu sa- inginkan pembaca. Akibatnya, 
ja. Ini dia kelahiran dari kumik komikus pun harus m~menuhi 
independen (in die) atau komik I. standar penerbit supaya ko­
miknya diterbitkan ala~ korriik- . 
nya laku dibaca orang. 
Andy, Imansyah, dan Wah­
yu sama-sama ,menyayangkan 
ketika akhirnya ada beberapa . 
komikus kita yang sebenarnya 
punya bakat, tela pi muncul de­
ngan menggunakan nama . 
yang kejepang-jepangan. Se­
buah stralegi supaya komik­
nya laku. Yah, kalau begini . 
terus, kapan komik nasional ki- ' 
la bisa muricul, dong? Jangan 
khawatir, seperti yang dibilang 
sama para pengaonat dan pen­
cinta komik : We're on the right 
track, guys! 
Komik kita perlahan tetapi 
pasti terus menunjukkan ada­
nya peningkatan: Dari kornik 
yang hanya dike~akan oleh 
satu orang, sekarang mulai 
banyak studio-studio komik 
yang mengerjakan karya de­
ngan "kroyokan". Artinya, tiap . 
orang rnemegang tugas ma­
. sing-masing: storyboard, pen 

cilling, inking, sampai pewar­
!naan dan distribusi. Yang la- . 

I dinya satu halaman tamat, se­

karang sudah ada yang ber­
sambung sampai beberapa'ji­
lid. Enggak heran kalau sudah 
mulai banyak penerbit yang 
melirik komik Indonesia untuk 
diterbitkan dengan kemasan 
yang lebih cantik, sepe . Mi­
zan, M&C, dan Terrant Books. 
"Awalnya memana.dMi kp.~,,- . 
kaan saya akan tipe-tipe gam­
bar yang kentallndonesia: 
Yang kedua, melihat komik 'n ~' 
donesia yang semakin turun, 
saya Jadi tergerak untuk me-' 
macu semangatnya lagi kare­
na sebenarnya komik kita ber- ' 
potensi banget," jawab Abdul 
Azlz dari Terrant Comics ke­
tika ditanya kenapa menerbit­
kan komik Indone~ia . 
"Pasar" pembaca komik In­
donesia juga bertambah sedi­
kit demi sedikit seiring dengan 
mulai banyak diadakannya 
acara-acara komik di berbagai 
daerah. Pekan Komik Nasional . 
(PKN), acara komik yang men- ' 
jadi acara lahunan, pertama 
.......---------------------------­
kali diadakan di Fakultas Sas­
tra Universitas Indonesia, De­
pok, pada tahun 1997. Pada 
tahun 1998, muncullagi Pekan 
Komik dan Anlmasl Nasional 
(PKAN) yang diada.kan di 
Gambir, Jakarta. PKAN ini 





pada tahun 2002 komik kita 
pernah mendapat Xeric ' 
Awards. Xeric Awardsdiberi- : 
kan oleh Xeric Founda ~lon. 
Mereka memberikan beasiswa 
untuk para penerbit indie di 
Amerika dan Kanada. Judul 
komiknya Garlands of Moon-
Enggak hanya di Jakarta sa- light. Serunya lagi, komik ini 
ja yang mulai ramai ngadain Iternyata beroerita tentang ha~-
acara komik, di luar Jakarta tu kepala, kayak hantuleak dl 
juga, loh! Sebut saja Pekan Bali! Hueee .. leak!!! Jadi pe-
Komik Merdeka di Institut Tek': nasaran enggak, sih, komik­
nologi Bandun~ (1~99).' Pe~an , nya kayak ~pa~ Kom!k I.eak ini 
Komik Indonesia dl Universitas juga dinomlnaslkan dl Elsner 
Negeri Malang (2000-2003), I· Award 2003, semacam osca­
Pekan Komik Nasional di Uni­
versitas Petra, Surabaya 
(2001), Seyogyanya Komik In­
donesia (SEKOIN) di Univer­
rnya komik; untuk kategori \ 
Best Graphic Album . . 
Selain it':J, rr.clsih banyak loh 
komikus-komiku~ kita yang ku­
sitas Gadjah Mada, Yogya alitasnya diakui di luar negeri. 

(2001-2002), Festival Komik IChristiaIVan dari.Studio Bajing 

Semarang di Universitas Dipo- Loncat, Bandung, telah, berha­
. negoro (2002), dan masih ba- : I sil beberapa kali merijadi juara. 

nyak lagi. . djJomba korn.ik. bergengsi, se­
perti AXN Asis Drawing Con::- ­
test, AXN Asia Anime Action . 
Strip, Comic and Illustration 
Competition di Slngapu(8, dan 
MTV-Face of the Millenium . 
Contest in Asia. 
Tuh, kan, ternyaia komik ki~ 
ta hebat buanget sekarang! 
"Untuk menaikkan pam'.x ko­
mik Indonesia dibutuhkan ef-' 
fort dari semua pihal<. Enggak 
bisa hanya darikomikus saja .. 
Penerbit haPJs mulai seriLls 
menanggapinya, pembaca ju­
ga jangari menganaktirikan ko­
mik Indonesia:: kata Surjo. 
Yep, bener bangetl Komik kita 
.. punya potensi bal1get dan cu­
dah mulai diakui di dunia luar. 
Masak kita malah te~singkir di 
, negaranya sendiri? Makanya, 
mulai lirik dan baca komik In-.. 
donesia, yuki 
N'J N A SET JAW AT I ! 
, Tim MUDA 





Mi.nat.Menulis-Pa7 ra 'G'uru Masih Minim 
, . ,... 
:jAKARTA - Minat guru ga pendidik tersebut ~ .daiyah, SMP!Tsanawiyah 
di In'donesia untuk menulis Kondisi itu ditlinjang oleh . dan SMAI Aliyah. Dari nama· ' 
buku, b'lik itu karangan fiksi sedikitnya jumlah penerbitan nama yang diumumkan, pe· 
maupun nonfiksi, dinilai rna· blll<u di Indonesia, "Untuk ' menang terbanyak tereatat 
sth sangat minim. · , penduduk berjumlah '200 juta berasal dar! Jawa Barat dan 
Hal itu dikemukakan Se- jiwa lebih, 3.000 judul buku Daerah Istimewa Yogyakarta 
kretaris J enderal Departe· yang dlproduksi masing-ma- (DIy). 
men Pendidikan.Nasional; , sing dengan tiras rata·rata Tim juri menjamin objek­
Baedhowi, saat mcmberikan 5.000 eksemplar 'dirasakan tivitas profesionalitas peni­
. sambutan pada aeara pcngu- sangat keeil," ujarnya. laian, "Kami berhadapan de­
muman pemenang sayem- Oleh karena itu upaya ngan naskah tanpa menge· 
bara penulisan bnku baeaan Pusat Perbukuan Nasional tahul identitas penulisnya 'se­
yang diselenggarakan Pusat n endorong lahirnya penulis- ' hingga tidak ada unsur sub­
Perbukuan N<:sional, Selasa penulis handal khususnya da- jektivitas dalam lomba ini, " 
(30/ 11), . ri kalangan guru perlu didu- tutut Usman. 
, Rendahiwa kemallan itu kung. Namun masih banyal< Sebelum pengumuman 
tcrlihat dari minimnya peser- kelemahan yang harus dibe- komposisi pemenang, ke-44 
ta yaitu sebanya l< 271 dari nahi agar penyelengaraan guru dari 14 provinsi tersebut 
sekitar dua juta orang guru di kegiatan sayembara yang di- dipanggil ke Jakarta dan 
seltiruh Indonesia, lakukan sejak 15 tahun lalu dibekali berbagai penge-
Lebih lanjut Baecthowi itu"dianggap berhasil. . talman serta wawasan dalam 
mengatakrl.n, llatlirnya bul<u- menulis karya fiksi dan non­
buku be rmutu yang digali . Naskah fiksi. . 
dari khazanah budaya bangsa Sementara itu dari 271 Hal itu dimaksudkan un­
sendiri jauh lebih dihargai ' juc1ul naskah yang diterima tuk meningkatkan kualitas 
dalam upaya bcrs£lma men- panitia yang berasal dari 25 dan wawasan kepenulisan 
eerdasl<an kehidupan bangsa. prov insi, tim juri yang dike- mereka. Usai eara ini menu­
. Sayangnya kreativitas untuk tuai oleh K IJsman menyata­ rut Ketua Panitia Pelaksana 
menggali potellsi tersebut kan, 44 judul naskah dari 14 yang juga Kepala Pusat Per· 
clan nlClluangkallnya' dalam provinsi sebagai 'pemenang. bukuan berjanji akan mener­
bentuk tulisan masih sangat Pemenang tel'diri dari enam bitkan seluruh naskah peme­
rendah, I<ategori yaitu karya fiksl un­ nang lomba sehingga bisa 
Hal itu jug~ sanrat mung­ tuk tingkat SD/ MI , SMP/ MTs meniadi perbendaharaan bu·, 
kin ter.iadi karena rrndallnya dan SMA/MA, serta karya ku nasional yang bermanfaat 
minat baea eli kalangan tena- ' nonfiksi dari tingkat SD/ lbti­ bagi anak didik, (L-ll) 
Suara Pembaruan. Desember 2004 
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SASTRA ANAK 
... . :...===--=--;::==] . 
~ . Sastra:.Anak;Milszh 
. ' ~ -....--. -- . 
:~a;ngkaDibdhas . . 
KHASANAH sastra anak-an~ih . Seperti dikemukakan penulisr.ya MahYu- . 
sangat langka dibahas dalam diskusi atau din AI Mudra yang bertepatan bukunya di­

seminar, padahal\mtuk mengenalkan bu- ' b~dah penerbitnya mendapat penghargaan 

.caan sastra sangat penting dilakukan sejak dl Jalre.rta, buku Hang Tuah penu!: dengan 

awal kepada anak-anak, Lewat bacaah sas- gambar berwarna, sehingga cukup menarik 

· tra ini anak-anak bisu mengambil banyak I untuk bacaan anak-anak. Buku yang dice-' 

' manfaat karena akan lebih mengenal fiksi I tak luks tersebut merupakan cerita ketell\­

s~jak dini, mampu menghayati apa yang j danan Hang Tuah sebagai panglima penmg

dibaca. . • .' yang terkenal~an sangat besar perjuang-
Untuk itu Pengurua Daerah .lJ<atan Pus- , ~ya.· . . 
takawan Indonesia (IPI) DIY kerja sarna de- ~engurus Daerah IPI DIY mempunyai ! 
n!l'an . Forum .Perpustakaan P~rguruan • tra~sl Syawa.!~~ deE-gan sel:ni~ atau dis-' 
TinggJ. IndoneSia (FPPTI) DIY, Forum Per- kUSI untuk merung}{atkan kinerJa puataka­
pustakaan Sek.olah Indoriesia (FPSI) DIY , wan..Untuk kali ini sinergi dengan forum­ Idan Perpusta,kaan Nasional (Perpusnas) forum Rejenis dan penerbit untuk saling 
RI, lVtplis (9/12) ini menggelar diskusi dan memberikan manfaat dan masukan. Kerja . 
silaturahim dengan tema 'Meningkatkan . sarna dengan penerbitAdiCita Grup sudah · 
Sinergi Profesi Pustakawan'. . . I dij~ ~ejak lama dan kini.terus ditingkat-\ 
Menurut Kelua PD IPI DIY Drs Purwono kan, 1.\lar Purwono. ' . . 
MSi, Rabu (8/12) d!skusi dan silaturahim ' Diskusi dEHlgan tema 'Meningkatkan Si- . ~ 
dalam ra~gkaian Syawalan in! digelar di n~rgi Profe.si Pustakawan' ini dibaai menja­

Ruang Sldang Utama Lantai 2 Gedung . dl dua toplk, r-ertama 'Sastra Anak Hang I[ 

~ektorat UNY Yogyakarta.Buku sastra :, Tuah KsatriaMelayu' dan topik kedua, 'Pe- ' 

i 
(~-an~ yang dipilih untuk didiskusikan n~eI:l?angan. Perpustakaan Perguruiul ' 
kali ini beljudul 'Hang Tuah K.8atria Mela:- TinggJ. dan Sekolah' dengan pembicara Ir 
}ru' yang ditulis MusthaIllir Thalib dan j' Abdulrahm~n Saleh r.~.Sc (Sekjen FPPTI)
' MahyudinAI Mudra. . '" dan Swnardjo SSos,MSI (PerpUilnas RI). . . 
Buku tersebu~ diterbitkan Balai Ka,jian : Disk~i .dan silaturahmi clihadiri anggota . 
danPengembangan Budaya Melayu de- j dan partislpan IPI, F~PTI, FPSI DIY, peng- . 
ngan Penerbit AdiCita Grup akan rli\:>ahas amat dan pemerha~1 pe~pustakllan, para . 
oleh Kepala Perpustakaan UGM Drs Ida guru, dosen, ma?asls~a ilmu perpustaka- [( 
· Fa,jar Priyanto MA yang minat dan tesisnya I an, dokumentasl dan informasi.(Pus~okin­ I 
tentang sastra anak-anak..Buku Hang Tu- .fo). Pada kesempatan tersebu.t Jugadigelar \ 
.ah Ksatria Melayu menurut dosen Ilmu pameran dan bursa buku, baik bacaan un­

'Perpustakaan FiSipol UGM ini, sebuah fi.ksi tuk anak-anak, sekolah, perguruan tinggt I \ 

· ~~ral seiarah. " dan buku-buku wnwn. · . '~p) oC 
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DJELI\.NTfK Samha (G3) tak mau 	 menerbitk[m novel dal; m bahasa Bali," 
tutur Djelantik Santha. 
mcnycrah pada kondisi fisiknya Novclnya, Sembalun Rinjani, yang ke­

mudian ditcrbitkan majalah berbahasa
ynJlg ring-kih. Tahun 1972 ketika 'Bali, Sarad, tahun 2002 menc\apatHadiah 

Rancage, sebuah penghargaan yang di­
ia bcrtugcls eli sebuuh kantor bank mulai dari sebuah yayasan untuk meng­
hargai karya-karya berbahasa Sunda, 
I' 
,'milik pClllcrintah di Sc1ong, Lom-
Bahkan, ,novel pertamanya, Tresnane 
, l)ok, saar ba~gu'n tidur tiha-tiba Lebur Ajur Sntonden Kernbang, tahun ' 
1981 liba-tiba bcrcdar di toko buku tanpa 
. kealia kakinya tuk hisa digcr~- sepengctahuannya. Tadinya , kata ' dia , ia 
menawarkan novel tersebut kepada se­
, kan. Karcna tcrlls-mcncrtls berada buah penerbit. ':Selelah lama menunggu 
tak pemah ad<\ kabar dan kemudian pe­
, d'i tCIHPU( lidur, kccJU<L kaki inl ', 
ngelolanya mcolnggal. Eh, tahunya terbit 
, !zcllludian lTlcngecit: Scorang dok- tanpa diisi mi.ma pencrbitnya, tetapi na­
ma stlya memang masih dicantwnkan," 
, lcr nhli sara[ mcnyatnkan tidak da:.. , kata ayah dari I Gust! Ayu Prastiti Shan­
tari, I Gusti Ngurah Dyana Shantallll, I pat rncngidcmifikasi pcn),?-,<it yang Gusti Ayu Ary Larashanti, I Gusti Ayu' 
Ratih Sushanli, dan I Gusti Agung Sa-' IlH.:nycrang kaki Samha. 
madhi Shantosa itu. 
" 
++ ('
ETIKAia 'dirawat di sebuah 
puskesmas d; Narmada, Lom- SITUASI tadi tampaknya sung­
bok, Jagi-lagi Santha "berha- I guh-sungguh relevan untuk rrienggam­
dapan dcngan kejadian me- II barkan kenyataan yang kiol dihadapi 
milukan. Ruang tempat ia di- oleh sastra Bali modem, Kehidupan sas­
, rawat hancur berantakan karena disam- I tra ,benar-benar "morat-marit" seiring 
bar petir, "Masih untung saya selamat, dengan tergusllinya bahasa Bali sebagai 
meski . sudah tidak bisa jalan," tutur ni clium l<omuolkasi sehari-hari. Santha 
pcngarang puisi, ccrpcn, dan novel ber- I menycbut bahasa Dali sckarang iol bcr­
bahasn Bali iL~ di keC\iamanny,a di ka- tahan hany~ karcna masih dipelajnr1 di 
wasan Kesimnn, DCf.pasm, Bali. , sekolnh-sekolah dan kampus. "Jadi su- , 
Seknnmg, ia berjaJan dengan tongkat dah jadi bahan studi semata, ia tidak Jagi 
penyangga tubuh. Lelaki kelahiran Selat, berada dalam bentuk praksis sehari-ha­
, Karangascm, ini juga mengalami kesu- ri," ujar dia. . ' 
litan untuk duduk di sofa dengan mulus. Sudah begitu, tambah Santha, banyak 
" "Maaf, begiollah, kondisi ini sudah sa- yang salah duga ketika mendengar sastra , 
. ya jalani lcbih dari 30 tahun," kata,suarni Bali sudah dianggap sarna dengan kar­
dari Laksmy Wijayantini ini pelan. , ya-karya klasik seperti kakawin atau ga
" Kondisi fisik, ~~ng h~;n~ir sepanjang guritan. "Oleh karena itli;-banyak yatig' 
, waktu n:enJadl beban tldak me~yu- , malu menggunakan bahasa Bali karena 
rutkan orat Santha untuk terus menYlbak , berkesan kuno seoJah-olah kaJau ada ' 
kcsunyion saslra I!0li. TrUogi ~ovel ber- yang berbahas~ Bali pastilah dia orong ' 
bahas.n Bah ya~g la ,rancnng selak tahun desa yong letaknya jauh di pinggiran," 
19811tu boru blsacJlteroItkandua buah. ujar Djelantik Santha , ' 

Satu karya ~gI yang se~ng la rancang Itulah "belantara sunyi" yang 

judulnya kesulitan mendapatkan pener- 1 harus ditembus pengarang sema­
bIt. ' ' cam Djelantik Santha, Ia ber-

Dua novel clari ti"iloginya terdahulu karya bukan semata derni hibw'­

Sembalun Rinjani dan Gita Nina Nusd an mengisi waktu-waktu pensi­

Alit, kcnclati akhimya teI.Jit, r,nesti me- unnya scbagai pegawai banJe pe­

lalui jalan berliku. "Saya sudah bawa kc mcrintah , tetapi disarati idealisme 





bahasa Bali kU l'cna itu hasil dari bnhasa Bali awal tahun 1970-01\n, belum 

. sebuah pCl'adnblln yang tak banyak pengarong. Maknnya soya mcrasa 

sepantasnya mati bcgitu saya harus bcrbunt sesuatu, karena saya 

saja.blsamengarang, saya bekerja dengan ba­

. Ia tak putus asa kalau karya-karyanya hasa itu," kata Santha. • 

untuk bebcrapa lama hanya tersimpan di Lelaki yang tutur ka~;1ya halus ini 
 -. 
laci mejanya karcna kesulitan mcncmu- selepas bcrsekolah SMEA (Sekolah Me- . 

kan media yang berseclia memublikasi- nengah Ekonomi Atas) di Ko(;8 Singaraja' 

kannya. Sampai kini hnnya ada I.tahun 19G1, justIu menrlirikan SMP Gu­
dua majalah berbahasa Bali nung Agung di Desa Selat, Karanga~cin ' 

bemama Sarad dan Burat- tempat kelahirannya. Waktu itu, ia ' me~ 

wangi yang tcrbit di Bali . • \ rasa priha~in karena para remaja di de-. 
Tctapi, penel'bitan kedua- sanya hams pergi · ke kota lain untul{ 
nya mengikuti seberapa da- n:e~empuJ:1 P?ndiclikari SLTP. "Saat bel'­
na yang dapat dikumpulkan elm. tiaya JUdi gUl'U sendiri dengan mc­
oleh para pengelolanya. rnlnJarn tempat di bale barijaI'," kata Dje-
Djelantik Santha yang la- · lantJk Santha. Karenamenelapat pang­
hir pada 12 Agustus 1941 ini .gilan pekerjaan· eli bank, Santhad{cmu­
sebenarnya mulai menulis dian menycrahkan pengclolaan sekolah • 
kalya heatif dalam bahasa' tel'sebut kepada rekan gw:u yang lain. 
Indonesia . Tahlm 1967· Sampai sekal'ang Santha saelar benar 
cerpennya beljudul mernilih jalan scbagai sastl'awan, apalagi 
Panggillah AJcu Ar- ' I mer:ekuni sastra Bali dengan penutur iri­
ni dimuat di lIa- j nontas, harus berhadnpan mul<a dCilgan 
l'inn Suluh Mar- desakan pCl'aelaban yang bcrorientasi kr 
haen. Terakhlr I3arat. Ia terus bel'jalUlI dengan tetap· 
novelnya, Di menggenggam segumpa~ idealisme: harns 
Bawah Letus- ada yang tetap ber;t.ahan ualam badai 1 
an Gunung 1sel<alipun. Setidalmya untuk menjadl '. 
Agung, keluar sebagai salahsatu peine- saksi. bahwa pernah ada sebJ ah pen': 

nang dalam sebuah sayembara menulis capalan per'adaban dengan kebudayaan ' 

roman nasional di Bali. Sampai sekarang yang menjunjung tinggi soal-soa: ·huma­

ia menulis dalam dua bahasa Bali dan nisme. "Karena pada dasamya sastra ber­

.Indonesia. ' . ' basis humanisme .. Jadi saya akan tetap 

Djelantik Santha mengatakan, sebagai oj mengibarkan 'gerakan mcnulis dalam ba­
. pengarang, in mp.I·asa tidak saja mengejar ' hasa daerah itu," kata diu. I3el'bekal l'ke­
"kepuasan" estetlk, tetapi jugamelakli- 1keraskepalaan" itulah Santha .kini ber­
kan eksplorasi terhadap bahasa . "Saya ' ]alan menyibak jal:w sunyi sebagai peng­
pikir waktu saya mul~i menuIis dalam. _. embara kata,.,. (l~U'llJ FAJAR AR-:::~NA) ' ;. . • 




, II SASTRA CINA-DRAMA 
Drama -S~mpoKong ditunda 
. , 
. ampa1Maret 2005 ' :: 
JAKARTA(B iSri~) : Jadwal B':snis kemarin. 
pementasan drama bertajuk ' Pementasan itu; kata dia, 
SampoKongoleh DapurTea­ 'ditulis dan disutradarai sen­
tel' yang akan digclar pada 2- diri 'oleh Remy Sylado. "Ceri­
3 Desember 2004 di Gedung tanya diangkat dari karya no­
Kesenian Jakarta (GKJ) di­ velnya dengan judul yang
llbah menjadi 15-16 Maret ' sama dan baru saja peredar."
2005, kata Remy Sylado. , DramaS'ampoKongdiGKJ,
Menurut pimpinan kelom­ lanjut Eddy, meru'pakan per­

pok teater itu, perubahanjad­ gelaran lanjutan dari pemlm­

wal berkai~an dengan biaya tasan sebelumnya di beberapa 

11 operasional dan persiapan, daerah, seperti Sema'rang,

mengingnt pertunjukan un- Yogyakarta, Surabaya dan
ii 
I tuk umum di Jakarta belum Bandungselama rentang Sep­
"Ii . ada sponsornya. ' , ' tember-Oktober 2004. 
n " "Kami berharap' ada spon­ Di empat kohl tersebutd 
Ii sor seperti pergelara'n di Ban-' mentil':lpat sambutan hangat
dung, Semarang,Yogyakarta , komunitas teater setempat
dan Surabaya. Pada Januad dan masyarakat luas. Teruta­
2004 pernah dipentaskan di · 'mn mereka yang meng'enal
Jakarta, tapi bukan untuk dekat karya-karya Remy. Sy­
umum, undangarikhusus,"je- , lado, baik dalam bentuk novel, ' 
lasnya kepada Bisnis kema- puisi (mbeling), eerita film
rin. , ' , maupun eerita pendek. ,
Mengingat banyaknya per- ' "Karena sudah cukup lama 
mintaan agar dnima Sampo Remy Sylado baru mengelar
Kong digelar untuk umum, teaternya kembali, masyara­
Ii lanjut dia, pihnknya berusa- ,' 
\ kat menyambutnya denganha menghubungi GKJ. "Jad-,'11 penuh ant'usias, Seperti keti­
wal, memang sudah dupat. ka diputarnya film ,Ca Ba~Tapi karena saya ada kesibu­ Kan yang ditulisnya itu. Mu­
,kan di Bali, persiapan dan dah-mudahan pertunjukan di 
upaya melibatkan sponsor GKJ pun di sambut hangatII agak terabaikan." ' inasyarakat Jakarta." 
Ii Dia menambahkan Dapur Pementasan pertama dra­
, , ITeater meminta GKJ memun-' ma Sampo Kong itu pada Ja-(durkaitjadwal pada Januari, nuari 2004, atau tepatnya ke­
atau Pebruari, tapi karena tika Majelis Tinggi i\gamapadatnya aeara di tempat itu Kong'Hu Cu memperingatibaru diperolehMaret 2005. . perayaan Imlck di Jakarta. IPerubahnn itu dibenarkan 
,"Setelah itu Dapur Teater danManajer Humas GKJ, Eddy RemySylado melakukan per­Kusuma. "Kami tidak menge­ siapan pentas di beberapa
tahui seeara persis masalah- ~ daerah, termasuk GKJ." \ 
nya, tapi mereka [Dapur Tea­
, Drama yangdiperani Budi
ter] memang meminta pe- . 
.Rahayu, Jose Rizal Manua, ' 
ngunduranjadwal pementas­ Jane Jelita, Lin Natalia (artis) 
an. Kami berikan Maret kare­ berkisah tentang k,~datangan 
na bertepatan dengan 600 ta­ Laksnmana Kelwisaran Chi­
hun kedatl1ngan ;"aksamana na yang be'rnama Ceng HoCcng Ho rSampo Kong] di nc­ (Smripo Kong) ke Nllsantnra
geri ini,'~ paparnya kepada 
, sekitar 600 tahun silam. (sin) 







t • KITAB BHAGWAD GITA' 
'dianggap sebagai mah pfiling 
' ,Buci dalam agama Hindu, 
S~benaruy~, Gita sebdgai 
,kumpulan syair-ayair paling 
i; 	filosofis yang pernah dikarang 
manilsia, sangat besar 
dnmpaknya terhadap spirituali­
tas dan kreativitas kaundelaki 
dan perempuan di anak benua 
India .selama berabad·abad. . 
Termasuk dampaknya at.as keh.i­
, DrICTishi1'ji:Gopal Snvasta ' , 
, j memberikan c:ukup bukti untuk ' 
mendukuilg pelldapatl1ya bahwa 
'BhagWad Gita pel'11sh memberi­
.kan pengaruhyang m~mdalam 
ter~adnp para intelektualdan ' 
sastrawan Inggeris sehiugga 
• bahkan penyair-peny!lir nOIl­
spirituul seperti TI.vruas Moore 
dan Lord Byron menYlylari'se. , 
kali hal ini. Bukti ini juga mem­
bahas pengaruh seklillder Gita ' , 
dupan dan kUl'ya-karya penyaira~as penyJ.ir ponyair muda yang · 
besar seperti Kalidas, Tulsidas, ' mWlcul sesudah ern Rolllantik 
Mirabat, Sri AllJ.'Obindo, ' pertama. Mengenai pellyair-pe- ' 
Rabindranath Tagore dan , nyau: muda era Romantik seperti, 
banyak lagi, ; , . T Keats dan Shelley; Dr Srivasta 
' . :Tetapi selama ratusan tahun, ~gore::-, . meinpelajari pengaruh Bhagwad ' 
pengaruh Bhagwad Cita juga . Dr Srivasta juga berusafiUke- ' ,Gita terhadap kedu a penyair ini 
inenyebar ke negeri-negeri diras lintuk merekonstruksi dam-' karena,mereka telah menjadi. . 
seberang India. Buku hasil karya pak yang diberikan kitab suci pengagulll berat tradisi-trudis+ " 
:.Dr Krishna Gopal Srivasta, againa Hrndu itu kepada kedua , 'dan kebudayaan Iudia. . ' 
"Bhagwad Gita & the English pujan?ga besar ~nggeris, Wors( 'r ".,.Buku y,a~g,sedang dir~~enS;i , '..j 
"Romantic Movement" menjelas- . Worth dan Colel'ldge. Kedua . , .ilU bercenta tidak cuma tehtang 
, kan tentang pengal'uh kitab suci , 
agama Hindu ini atas banyak I 
penyair dan pujangga Inggeris 
dari era Romantik seperti Wi- ' 
,'llism Blake yang dianggap seba- ' 
gai penyair pertama dari era Ro­
.mantik Inggens,dan kontempo­
rer-kontempareruya seperti 
Williams Wordswarth dan ST 
"Coleridge. . ' " 
, Sejak pertamakali diterjemah: 
kan ke dalam bahasa Inggeris .. 
"oleh Charles Wilkins dan pener-, 
bitan ,beriikutnya di London pa- ' 
da tahun 1785, Bhagwad Gita 
.. dibaca dan dicerna oleh para . ' I 
pengikut aliran Romantika,ter­
mereka ini pernah menerbitkan ' bagainlUna IncEa diub!1h 016h ~ 
. sUiJ.tu karya bcrsama, Lyrical. ' 1,.keku~saan Ingger~, ~etapi juga ;­
, Ballads' pada 1798 dan pada ' 'bagrumana Inggel'ls secm'a ber- , i 
waktu itu mereka telah terpeng- ~ angsu. r-nngsur tt:rkena dampu~. ~ 
aruh oleh ide-ide dan pemikiran: t ,kon~ak-~ontaknY!!. dengan India. 
' pernik,iran Bhagwad Gita, Yang , 
menarik, Dr Srivasta memberi- ' 
kan b~berapa <;ontoh dari'Lyri­
cal Ballads' sepert,i Religious Mu­
srng s dan Od\! to the DepUlting , f 
Y~ar oleh.9..Q.leridg~ang diang­
gap sebagai beberapa karya spi­
rituamya yang paling bugus.. 
Puisi-)J~i ini sebetulnyil. sar\it 
dengan pemikiran-pemikiran' • 
Wedantik yang diilhami oleh " 
Gira yang sering dibacanyade­
masuk Robert Southey, Dr ,ngan tekun padn tahun-tahun 
Srivasta berhasil mengUllgkat dia mengarang p\li~i-pui.si im: 
bukti-bukti faktual dan sastrawi I Tetapi adalah soallarn, jika ke- , 
, untuk mendukung pendapatnya I mudian Coleridge menolak sa- , 
,bahwa pada waktu William ' " masekali apa yang pernoh dicer, . 
Blake menjadi terkenal sebagai _n~ !1Ya dariBhagwad Gita. 
.'pujangga besar di akhir tahun 
1780-an, dia telah menemukan 
, Gita dan menjadi pengagum , Media Indonesia,
filosofi yang dikandUngnYll sela- , 
, rna ratusan tahun.' , 
,	 DltuliB dalal? gaya yang ~e- I 
I 	del'hana dan diduktilll? ~l,ell • I 
argumen-argum.en r~n.g Jelas ' ,' "I 
~an lo~ sert~ aniilislS,yang / ' J meya~an, AStudy ill ' i 
Influence ad.alah sebuah bu~u , 
b~an unt~ kaum akndemlB . , 
• aaJa, tetapl Juga Imtuk semun ­
orang yang peruah mengenyam 
,puisi-puisi yang ditulis oleh 
penyau'-penyair era Romantik ~ 
atau yang peruah tergugah de­
,ngan kesederhs,naan 'Pesan-pe- t • 

sap yang terkandung daUllU 

• Bhogwad Gita. • ' . 
(Bhagwad Gila and the Ellglish' 
RnmaHtic Movement A Study in 
• Ili/Zll.ence oleh Dr KGSrioosta 
diterbil/1+In, Mpcmillan Ihdia Ltd) 
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SASTRA INDONESIA-ANGKATAN PUJANGGA BARU 

Ahdlat K¥jJya,:4;~~-Sastra · 

dalam Semangat Bqja' 

' . 	 ._...... . 
DALAl\1 dCl'cmn saso'awun A'lg­
katun Pujangga Bm'u, Ahdiat Kar- " 
, ta Mihm'dja [crgolong' rn~Jlusia ' 
lang-b. AI/(('i.l', karYllllya y~ing mo- \ 
, mimcnraJiru, masih disusul olell ,[ 
IJlf.1l1jJeJto K/m/jJfllltllnl' yang ia : 
kerjakan eli usia 92' mhun 11ada 
, saar 1l1utanya ~idak bei'fungsi. Ke 
mana saja pcrgl, ia tak pcrnah 
lepus tongkar. Jika diminta unruk 
mwuliska.i1 naJnanya 'saju, hu':' 
ruf-hul'ufnya liclak oeramran d,U) 
rerpums-pUllls. 
K1 sebenarnya buta hwui, ti­
dak bisa' membaea karena ti- . 
dak bisa melihat IUll"uf lag;, 
da n tidal< bisa menulis,"-ka­
tanya dalam sebuah perbin­
cangan sore hari di Cafe Potluck. 
"Aki"-beg-itu iu menyebut ' .,diri­
nya-Iahirdi Cibatu, Gal'Ut, Jawa Barat, 6 
Maret 1911. Aki artinyo. kakek. Ayah em­
pat anak dan kini memiliki 10 eueu dan ' 
tujuh cicit dari perkawinannya' dengan , 
Ny Suprapri (87) itu sejak tahun 1961 
mengajar eli Australia National Univer­
sity (ANU) CanbcITa. ' 
Setelah pensiun, ia tetap tinggal eli sana 
sehingga selama Icbih dari 43 ta:lun ini ia 
elianggup sebagai sesepuh masyarakat In­
donesia. Sesekali ia pulang ke Indonesia 
walau untuk bebcrapa saat: 
, "Aki masih tctap warga negara In- .' 
donesia dan tetap meneintai Indonesia," 
ujarnya. Jalan pikirannya masih jernih 
dan bicaranya masih tetap jelas . . 
PENGETAHUAN Ahdi<lt luas berkat : 
\ 
penelidikannyadi sekolah yang inempel­
ajali bahasa asing. Mula-mula ia masuk . 
AMS JUl'Usan Bahasa-Qahasa Barat eli 
Bandung, namun kemuelian pindah ke 
AMS Solo Jurusan Bahasa-bo.hasa Timur. 
Ketika itu, ternan sekelasnya antara lain 
penyair AmiI' Harnzah, : . 
• Setamat sekolah:-ia bekerj a di surat 
kabar. Karena' sakit, ia kcmbali ke Ban­
dung dan menjadi guru sambil merang­
kap sebagai kOl'csponden kantor benta 
Aneta dun smat kabul' bc!I'baha~a Be­
landa iI1ataram. Manlan Redal<tul' Pa­
nungtull Kamadjuan, muja lah bel'bahasa' 
.	Sunda, itu kemudian menjadi .Redaktur 
BahasaSunda di Babi Puslaka . 
Pada musa rl'VQlllSi, in mengungsi I<e 
Garut dan menel'bilkan Majalah Gelom­
bang Zaman s ambil memimpin smat >,a- , 
bar Perjoeangan Rafcjat. Minat sastranya 
yang tumbuh sejak bekerja di Balai Pus­
taka terusik melihat. keadaan di seke-' 
liLingnya. Di mana-mana rakyat berjuang 
d ~ngan berbagai <::"ra unlul< mcmpeI'­
, tahankan kemerdekaan . . ­
Roman Atheis, yang sudah mengalami 
27 kclll cetak ulang dan dllerbilkan eli ' 
negeri jiran Malaysiaserta Singapura, 
pada . awalnya merupakan p erenungan 
tel'hadap pengalaman mallpun pemikil'an 
ke clepan yang diperkaya 01eh silua.si 
selama mengungsi di Garut. ·Keadaan itu 
menumbuh].,an pergulatan batin' yang 
terus-menerus dalam dirinya. 
Dalam hati iabeltanya, bagaimana ke~. 
lak jadinya jika negara Republik Indo­
nesia dikuasai oleh aliran filsafatlsiko.p I 
hidup atei3tis_ Semangatnya untuk me­
nulis Atheis tergerak karena ingin mem­
bangkitkan rasa tanggung ' jawab k ea­
gamaan. . . ' , 
. Roman yang elianggap masih tC![ap I'e­
levan itu diciptakan pada saat ia berusia 
37 tahun. 'Kini; lebih darisetengah abad 
kemuelian, lahir karyanya, ManiJesto 
KhaliJatullah, yang bukan 'merupako.n 
roman atau n·ovC!1. 
Ahdjat lebih suka menyebutn).a "kis­
pan" \atau kisah panjang . sebagai 
pengganti islilah novelette_ "Soo.lnya, di- ! 
sebut novel terlalu pendek, tetapi untuk 
disebut cerita ' pendek terlalu panjang:' 
katanya. . . 
Karya baru yang ba1'aleliterbitkan Pe­
nerbit Mizan itu dilulis ben:!as:lrkan ke­
nya ta'an hidup sekarang ini.Kisahnya 
menceritakan tokoh "aim" yang banyak 
bertemu dan berbieara dengan para 
penggagas utama aID'un , pemikiran 'se­
perti Karl Merx, Engels, Sidharta, Bacon, 
Adam Smith, dan Nietzsehp. 'Dari dalam 
negeri sendiri; tokoh "aIm". memperke~ ­
nalkan kita l<epo.da sosok "S! Binatang' 
Jalang" penyair ChairU Anwar, Sutan 
••• 
1, - . 
47 
.. Takdir Alisjahbana; Sanusf Pane, Sutim 
.Sjahrir,dan sebagainya. 
, UNTUK mcnyclcsaikan karyanya yang 

terbaru ilu, Ahcliat harus bekcrja el(stra 

keras. Hamb:1tan utama nd,;l8h pcng­

lihatannya, y,mg tidak memungkinkan ia 

' bekcrja tanpa bnnluan orang lain. Selama 

lebih dan 20 tahun, mala kirinya tidak 

. bisa melihat lagi knrcna mcngalami ka­
timtk. '. . 
. Mula-mula ia berobat ke dokter mata 
paling tcrken<tl di Auslr<tlia,yang sudah ' 
bergelar doktor .. ba!lkan asistennya juga 
setingkat itu. Mungkin karena terlalu ' 
pcrcaya dili, kedua doldcr ahli mata: itu 
berbuat ceroboh. . 
"Walau sudah dibius .' lokal, 
samar-S[lmar aki mas ih mendcngar me­
· reka tedib<t t pcmbicnraan serlus ten tang 
Gorbaehev," kata pengarang roman Debu 
Cinta Bertcbaran ynng sudah m~ngalami . 
c!elapan kali ectak ulang di Singapura 
, scj<tk tahun 1973 itu . . . . . 
Snking nsyiknya terlibat pembiearaan, 
· pisau opcrilsi buknn mcnyayat mata kid 
y'ang mcndcrit.a katarak, tclapi pnda ma­
ta .kanannya. '''Ald menjerit kesakitan 
mata. · ~'Celakanya, karena merasa ber­
salah, dolder tersebut angkat tangan dan 
tidak bersedia mengoperasi mata kjri 
, yang katarak," . katanya. Melalui dokter 
I mata lainnya; mata kirinya dioperasi. 
· Tetapi lagi-Iagi nasib sial menimpa. Ia 
· dinyatakan mcngalami glaukoma sehing­
ga kedua bola rna tanya terancam ke­
butaan seeara tiba-tlba. . 
Dengan semangat yang membaja, Ah­
diat tidak menyerah. Didorong oleh tu­
lisannya' di Hadan Kom-pas tiga puluh 
tahun lalu yang rpengemukakan agar se­
· niman yang mengalami kesulitan ber­
kreasi supaya dibantu pemedntah, Ah­
diat mendatangi Kcdutaan Besar Repub­
lik Indonesia (K13RI) ill Canberra. Dengan 
bantuanjuru keLik dari KBRI; ia berhasil 
menyelesaikannya sclama dua ' tahun . 
· Sungglih mengharukan. , . 
. 'Salah -seorang pendiri Lekra (Lembaga 
Kebudayaan Rakyat) yang merasa dibo­
kong karena lembagn tersebut dijadikan 
organ Partai Komunis Indonesia ketika ia 
berada di luar negeri itu ternyata masih 
· mempunyai impian ynng tersisa. 
"Saya ingin membuat otobiografi. Bu­
kan scbagni apa-apn, tctapi sebagai orang 
biasa saja," katanya. 
· sehingga dolder mata dan asistennya ter-' . H ERSU G~NDA 
kejut," tutumya. . Anggota Forum Wartawan 
. Scjak itu iii harus bolak-balik berobat . dan Penulis fawa IJarat/FWJB 
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I PRAMOEDYA Ananta Toer meluncurkan buku berjudul Menggelinding 1 l 
yang merupakan buah pemikirilnny~ di ! 
masa muda, di Yogyakarta, Senin (13/ 
12) .' , I ­
.. Buku tersebut, menu rut cerpenis Mar­
tin Aleida yang memimpin acara pelun­
curan itu, merupakan jejak nyata proses 
panjang keberkaryaan Pram-sapaan 
, ,akrab sastrawan kelahiran Blora, 6 Feb­
' rua'r! 1925 itu-dalam rentang 1947­
1956, yang memuat sajak, esai, cerita 
pendek, dan beberapa karya tulis tain , 
"Inilah karya awal Pram muda," kata 
Martin, la menambahkan, dari tulisan ' 
awal itu akan tergambar pribadi yang 
polos, apa adanya, dan belum terbebani 
• Pramoedya An~nta Toer ' ideologi tertentu. Ballkan ketika terjad: 
perselisihan an tara Lekra dan Gelang­
gang, Pram muda memilih untuk tidak berpillak ke mana pun. 
Menggelinding I, lanjut Martin, menguatkan prinsip Pram, yaitu se- ' i 
mua harus ditulis tanpa takut ti dak dibaCa atau diterima penerbit. Yang 
penting menulis dan suatu saat pasti berg una, ' 
Sebelum meluncurkan buku, Pram menjadi pembicara kunci pad a 
peringatan ulang tahun ke-40 Asian South Pacific Bureau of Adult Edu­
cation, yang merupakan asosiasi regional d<:ri kumpulan organisasi dan 
individu yang terlibat dalam pendidikan formal serta nonfornlal untuk 
orang dewasa di seluruh Asia Pasifik, 
Padaacara terse but, Pram mengatakan pendidikan baik lewat sekolah 
atau keluarga,perlu diupayakan untuk mengasah keterampilan produksi. 
Karakter seseorang. kata peraih penghargaan The Norwegia Authors 
Union (2004) itu. dibentuk daripenguasaan keterampilan produksi yang II 
, dimilikinya, "Kalau keterampilan produksi kalah dalam dialektika hiduP . . 
seseorang lebih memilih menjadi pemimpi sehingga korupsi menjadi 
salah satu pilihan." ujar Pram. \ 
, la mencontohkan. pada awal sekolah dasar ia selalu ingin menjadi . 
birokrat karena bekerja di luar birokrat pada masa itu dianggap hina. ! 
Akibatnya, tenaga produksi seperti petani dianggap rendah dan dari I t 
situlah lahir pergumulan melawan konsumerisme untuk memenang- Il 
kan produktivitas, (AnV8-2) ~ r .(I 
1\ 
! Media Indonesia, 15 Desember 2004 
I 
!t 
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ISTORIOGRAFI yang seberituk perlawanan simbolis 
: hl1nya ditl nscni olch dcret melalui kesusastraan,' Berbeda H faklil, leblh tcpat untuk I dengankarya.karya sastra yang , 
dlsebut $rl111911i kronik, Dingin ,diterbit di masa itu yang terpecah 
dan kering, Kelampauan menjadi j -dalam kesadafl1n parsial dan "10, 
dcmikian bcrjilrilk dari kckinian, kalitas yang terbatas, seperti kar­
bahkan keakiman, la tioilk men- ya sastra yang ditulis olch penga­
jadi bilgian totalitil s struktur his- rang-pengarang Delancla totokl 
torikillitils, Dan, sejnrah sl1stra ki- indo yang merrpresentnsikan ke· 
ta, dillilm sejumlah penuli'siln, Ic- [(~rhelahan idcntitas dalam kultur 
bih bimyak hahya mcrijaoi kronik, mestizos, karya sastra Llari penga­
B~hkar), monologdan upaya-upa- rang keturunan Tion9hoa yang 
y~ untuk mencari pembenaran, hid up dalam lingkup kal1tong­
[a' lebih ditentukan oleh corak knntong pecinan, atau pun sastra­
ideologi dominiln, Akibatnya, sastra etnik dengnn otonomisasi. 
proses oialogil1 antMa kita y;mg yang relatif terjaga ; sastra perla­
hldup cli kekinian dengan peristi- wanan yang ditulis oleh kalangan 
wa-peristiwa yang l1c1a di kelam- pribumi terpelajar mencoba me­
pauan menjadi mati. narikkesadaran kcdalam lingkup 
Nama-nama seperti Tirto Adhi kolektivitas yang lebih besar (na-
Socrjo, Samaoen, I-liloji Moekti lion-stale), 
atau Marco Kartodikromo-yang I3ila karya sastra yang dituIis 
~erakhir ini sudah mulai disebut- oleh pengarang Deland a totok 
sebut adalah nama-nama yang ataupun indo, kebanyakan meng­
sekian waktu aiJscn dan terceccr gambarkan orang-orang pribumi 
dalam penulisan sejawh sastm dalam gambaran sebagai manu­
kita, Siapakilh Tirto Ad hi Soerjo sia yang malas,jorok, Iamban dan 
yang memilih mengabdikan h:- bodoh, sastra perlilwanan justa l 
oupnyn haai keherilksnrililn Bu- sehil)iknYl1, lill1dalilh reprcsentilsi 
miputcr,l, baik lllcialui pcnil r11ilU- d11ri kesaclilriln kritis dan dilY, 
pun Mcdiln, Prijclji yilng dicliri- " korektif atas kondisi kchioupan ' 
kannya, y,ln\1 rn('n~lilharni kclil- di tilnahjajilhiln Jiindiil yilng l~r-
Itircln M inkc dd Iill 11 k llill'lcl Pulau poldrisasi <lalam kclilS eksploita-
GUrli Prall10cdYd Ananla Tocr? tor (ckite feodal-kolonial) diln ke-
Atau, siapakilh M11rcO Kartodi- las yang dieksploitasi (rakyat je­
kromo yang nteninggill clillam ' lata),Melaluisikapkcberpihakan 
pemblliinUiln? Diln, drtlam wila- puda kenyatailn material rakyat I 
yah lclliil JlIil5, ddakilh sl1stm pcr- jclata, k'lrya-l<iHYil sastra perla­
lawanan yang pcrnah mClldapat- ' Wiman mela kukan penggam­
kan Cap sebil£;l1 i "bacaan liar" buran kelas elitc feorlal-kolonail 
oleh pcmerintl1h koloniill Galan- scbagai lapisan sosial yang ba­
cia, 111l1suk dlll.llnl pcnuJisan se- brok, korup clan amoral. Ia pun 
, jamh sastra kita? . mcnanclai dimulilinYl1 traoisi sas-
I Sekilas tentang Sastra Perlawanan tra dalam nafns Multatuli , SUilra 
" Padaawal nbad ke-20, menje- korektif yang pernah dipuji Ed-
lang kebnngknttan kolonialisme ward Silid dalam Culturc and Im-
Relanda di tanahjl1jilhan Hindia, prerialisme (1993), 
dd:l seiring mulai terbilngunnYil Roman Nyni Perm ana yang 
kesadaran 'lilsionalisrne, muncul dituLis oleh rirto Adhi Soerjo mi-
•I ~ 
.' J,{" ~ ~ . 
. ," i T" 
, " ,m, · ·I ~, 
salnya, Melalui roman ini, Tirto 
menggambarkan watak serakah , 
seorang mantri polisi yang'me~ , 
ngorup petani saat pembagian ta­
nah, dan kenyataan materialrak-­
vat jelata yang terkepung kemis- " 
kin an, kemelaratan dan aricaman 
kelaparan, Sement11ra Hika'yatKac 
dirl.ln yang ditulis Samaoen men- ' 
centakan Kadiroen, pegawai ne- " 
geridalam pemerintahan kolonia­
lisme I3elanda, yang memilih ber-, ' 
henti dari pekcrjaannya danine-, 
libatkan cliri kegiatan politik se­
liagai bentuk perlawanan, Melalui -
Hikayat Kl'!dillln, Samiloen ingin 
menunjukkan bagaimana' per: 
singgungan dengan realitasobjek­
tif menjadi mUilsal kesadarankritis 
di kalangan menengah terpelajar. 
Kesadaran kreatis yang cob a di- ' 
transformasikiln melalui prod uk­
procluk kultural sepcrti kesusas~ 
traan yang, pada batas tertenfu, 
berandil memllnculkan simuIta- • 
nitas gerakan perlawanan, dala'm ' 
wilayah ekonomi politik, yangte­
rorgnnisasi dan masiI, . _ _ ---' 
l<ccenderungan hitam putih, 
I,Jenjadi kenYl1tailn yilng tak dil­
pat clihindarkan, [a menjadi kon­
sekllcnsi ketikil karyil sastra me­
ngamlJil I>l1gian diln pijilkan di 
dalam konflik dan pertentang'a'ri 
kepentingan ekonomi politik, Te­
tapi , justru ini menjndi tifEe'alha s" 
dari sastra perlawilnan,la mere-, 
ncksikan ketid clkpcl tul1al! wila-: 
yah estetik-puitik Mas ' upaya~ , 
upaya depolitisasidan perljajahan 
kognitif oleh rezim feodal-kolo:' 
nial.lnilah energi konstruktif pro' 
duk-procluk kuHural seperti ke- , 
susastri:lan, Di dalam medimpen­
ciptilan, ia tidak dapat dilihat se­
mata-mata hanyastruktursebuah 
teks yilng mati atau pun dokumen 
sosial yang dingin, tetapi ia seba­
gai kenyataanorganikdalam kait­
i:!nnya dengan semanga l zaman 
d,m dari ruang sosi1l1 eli mana ia 
diprodllksi. 
Kenyalaan sosio-ekonomik di 
maS1l ilu, yakpipascatanclm paksa 
dan eru diberlakukannya libera ­
lisme ekcinom, menjadi perll1ula­
an d1lri sistem kapit1llisme-biro­
krat. Kongsi-kongsi lerselubung 
.anlara penguasa kolonial dan feo­
dal elengan kaum swasta lelah 
membuat banY1lk lahdn sawah 
rakyat berubah menjaeli1lw,t1 per­
kebur,an lebu . Kenyataan ini lne­
nimbllikiln dampak yang luas di 
dalam formasi sosial dan juga kul­
tur kehidupan agralis, itakyat lani 
yang kehilangan lahan, berarli 
kehilangan sumber dan akses' 
ekonomi. Mercka bergcrukdaJam 

dua gelombang bcsur: mcnjadi 

pengangguran dan bllruh-uPilh 

di alas tanahnYil sendiri. Di sam­

ping itu , kebutuhan ilkan tenaga 

kerja murah untuk posisi amtenar, 

kJereks dan administrator di per­
· kebunan mendorong lahirnya ke­

bijakan pendielikan kolon.ial da­

lam lrilogi Polilik Elis (Elllische 

11 · Po/iliek) . PoJilik· penclitlikan ini , 
yang, di hari kemuclian, mengulipIj Edward A. Si1ils, mcmiJiki kausa­
1 litas dengan tcrbentuknya kan­t · tong-kanlong kebudaYilan inte­
lektual cli perkotaan kolonial.It 
" Kecenderungan KontinuilasII Bentuk-bentuk sastra perJa­
wanan umumnya roman dengan 
masih menggunakan penamaan 
hikayat seperli J-/ikaja l Sili Ma­
riam clitulis HaJji Mockti yang 
elimuat secara bersambung cli su­
rat kabur Medan Priaji mlilai dari 
7 November 1910 sUlllpcli 6 J'I­
nuari 1912. Kell1udian Njcli Per
mana yang clitlilis oleh Tirlo Adhi 
Soerjo yang mengganlikilll Hika
jal SiLi Mariam, dill1uat secilru ber­
sambung di surat kabur Medan 
Priaji. Roman lain yang dapill di- . 
kelengahkdn pada periode ini 
adaJah Hikajal Kadiroen yilng di- · 
luiis oleh Samaoendirnuals cara 
bersambung di surat kahar Sinar 
Hindia , dan karya' yilng dilulis 
oleh Marco Kartoclikromo berju­
clul Sludfnl Hidjo serla Rasa Mar
dika yang ditulis oleh Soenlilntri. 
Bentuk-bentuk lainnya, dc\,tlah 
pUisiseperti yang dillliis oieh Mar­
co Kartodikromo ' diln jUUil ada 
sancliwara (drama) )'Hllg dilulis ' 
oleh Tjiplo Mangunkusumo. 
Adanya roman dengan masih 
menggunakan penarnaan hikayat 
menunjukkan' kecenderungun 
kontinuilas artistik, anluril perio­
desasLra perlawanan dengan pe­
riode sebelumny,a, 'yakni silstra 
' lama, terutama hikayat. Kesinam-. 
bungan (kon ti nuitas) artistik de­
nSJan tradisi sebelumnya, menan­
dai salu sikap asimiialif. Ia dicla­
sari oleh penerimaan dan keter­
bukaan pada pencapaian bentuk­
benluk kulturill sebellimnya, dan 
tidak dimaksudkan sehagai pa- . 
tallan utau pengingkaranatas lra­
disi yang sudahadcl. 
Nilmun, muncui ambivalensi. 
Realisme sebagai gaya dominan 
pad a sastra perlawanan 'seperti 
terlihal palia Nyui Permand, Hi
'kayal Kadiroen dan juga pada 
karya-karya Marco Kdrlodikromo 
justru merupakan lompalan alas 
gaya penulisan sastra scbelum­
nya yang cender~ll1g simbolis. Te­
tapi, (Ii pakaiannya gaya realisme 
sepertinya lebih didasilri oleh ke­
inginiln untuk melakukan peng­
gambaransecara konkrel, konlra­
diksi kelas anlara elite (feodal­
kolonial) yang menindas dengan 
rakyat Hindia Belanda yang ler-' 
tindas, dan bukan oleh hasral un­
tuk melakukan pengingka'ran 
(diskonlinuitas) . 
. Heroisme sebagai sang "juru 
pembebas" melalari misi eman­
sipatoris karya-karya sastra perla­
wanan: Hat ~ni menunjukan ke-
Media Indonesia, 
terkaililn antdfCI produk eslelik 
dengan kenyalaan-kenyaliluo eli 
luarnya, yakni rCillitas ekonomi­
politik, dan da.l a1ll konleks iniada­
lah kclerkailan dn tara silslra per­
lawallan dengan ke.nyataan eko­
norn.i-politik Hindia Delanda. Ke­
terkaitun yang rnembmi nilai le­
bih', letapi juga sebuah fisiko. Ia 
menjdtli potensial untuk terj ebak 
di dillarn perlarungan dan pere­
bulan kuusa eli luar dirinya. 
Cap sebilgai "bilcilan liilr " hd: 
nyalah sebflg iill1 dari risiko itu~ 
konsekuensi yang :ebih parah 
adfllah keberaclaannYil yang cli­
anggap liada oleh sejilrah sebuah . 
. taoi:!h'yangdulud.ibelanya.Iupun 
bergerak.se bagai sastra yang la­
ten, i1eUill dan berada di "oawah 
lanah" sejumh sil,lra kitil yung 
resmi.l-lanYd pada sejumlah lulis­
an Pramoerlya Anilntd Toer, ia 
dapat clitemui, dan ilu .terberai 
dalam pernbacaan diln penilaiiln 
yallg ieleologik. Pendefinisiiln Ba­
lai Pustaka dengan Azab dan . 
Sengsara Merilri .Siregar (1920) 
dan Siti Nurbaya '. Marah Rusli 
(IU22). menyusul :)roduk-proctuk 
13alai Pustilkil lilinnya, sebagai 
aWill sejdrilh sastra Indonesia mo­
dern dan melilkukan peniadililn 
alas saslra perla wanao, menandai 
praktek dbkriminC\si dalarn seja- ' 
rah sastra kild', sekaligus"rnenan' 
dai dimulainya'sejarah saslm kita 
yang fiktiI. 
.. " 
Penulis"alumnus FaIt Sastra 
Unand Padang. Bergiilt pada 
Akademi Kebudayaan Rilkyat 
(Akar) 
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INTARDJ ,atau nama 
Icngkapnya Singgih 
Hadi Mintardja, merupa­
kan sosok pLngarilng yang 
legendaris . Sel1lma puluh­
an tElhun, Mintardja telah 
I 'menghasil.l<an .scjumlah 
',kenya centa sllElt yang 
populer' di masyarakat. 
)' Mintardja tennasuk salah 
satu pengarang tangguh 
yang dimiliki Indones.ia. 
Dengfln gaya bercenta 
'/ yang khas, Mintardja 
teluh memperkaya duma 
penulisan cerita SHat di 
tanah air. 
'Sejak tahi.m 1960-an, 
Mintardja telah mellg­
hasilkan puluhan karya 
yang telah diterbitkan 
dalam bentuk buku ccrita 
maupun naskah drama 
t; ntuk radio, televisi, mau­
pun panggung . Cerita 
silat Mintardja yang telah 
. clibukt.:kan, eli antaranya; 
TanalJ W{Jrisan , Suram­
nya lJayang-I3ayal1g, Roro 
Jonggrang, Nagasasra 
dan Sabuk In ten scrta ApI . 
di I3ukit MenMeiJ. Kedua 
: cerita. karyanya, Api di 
I3ukit Menoreh dan 
Nagasflsra dan Sabuk 
Inten, menjacli karya yrll1g 
legendaris . 
Sc b ugui pen g&rC'lng, 
Mintarcljo piElwui meng­
gambarkC'lnjulinon konOik 
yang memikf\t elalam . . 
ce rita-cerita sil a tnya . Mesklpun berlatar 
belakang sejarilh dan budaya Jawa masa 
lalu, Mintarelja mampu mengemas 
ceritanya dengan kontcks saal. Dengan 
gaya bercerita yang terkcsan bertele-tele, 
M;ntardja mampu memlkat pembacanya 
yang terse bar di pelosok Nusanta.ra . . 
Xarena kepopulerannya, s lf jumlah 
\ ., 
Sr{.Mintardja " 
\, .. ." \ ./ 
,I• 
karya MintelrClja menarik minat kalangan . 
perfilman dan televisi di tanah air. Karya • 
silatnya yang berjudul Api di Bukit 
Menoreh , Ti'lnah Wan'san, dan Pelangi di 
Langit diangkat ke dalam layar lebar. '.~ 
Sedangkan karya silatnya berjudul 
/(asaput Ing Pedhut, Piahara, Ampak­
Ampak Kali Gawe, dan Kebranang 
Gegayuhan telah disinetronkan. 
Scbagai pengarang, Mintardja leluasa 
membuat alur cerita yang memesona . 
Meski cerita -cerita Mintardja banyak 
mengamb.il dari cerita pada zaman . 
Majapahit, Mataram, hingga Keraton 
Kasunanan Surakarta dan Yoqyakarta, 
ceritanya te~ap aktual'. . -r . 
Kegemaran Mintardja menggali cerita~ ' , 
cerita dari Babad Tanah Jawi, Babad 
Mataram, dan Babad Keraton, agaknya . 
bisa menghidupkan imajinasinya yang 
memungkinkan Mintardja' membuat 
ceritanya hidup . 
SH Mintardja lahir diYogyakarta, 
tangg1l1 26 Januari 1933. Mintardja 
menempuh sekolah dasar HIS di Klaten 
hingga tahun 1941, yang terputus ~arena 
perang. Tahun 1949 saat umur 18 tahun, 
Mintarelja masuk dalam kesatuan ten tara 
di Yogyakarta yang ditinggalkannya 
tahun 1950, karena ingin meJanjlltkan 
sekolah. . 
Di 'sekolah menengah, bakat me • . 
nUlisnya dikembangkan dengan 
ba n yak men gi si maj a lah di ndi ng, . 
Mintardja kemudian memublikasikan 
tulisan pertamanya eli beberapa 
majalah tahun 1953. . ' . 
Keterlibatan Mintarelja dalam eluma_ 
. sastra"sem'akin intens, ' 
saatia bekerja di Jawatan 
Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Ke­
budayaan tahun 1959 . 
Mintardja bertemu ' 
dengan banyak seniman 
Yogya dan bergabung 







































































". ;",,:,..... •. 
kan penyair Jogja, 
Kirdjomulyo. 
Mintardja produktif' 
menulis naskah drama 
yang dimainkan grupnya 
dan naskah sandiwara 
radio untuk RRI 
Yogyakarta. Di antara 
kesibukannya m e nulis 
naskah drama, Mintardja 
tUfut sebagai redaktur I 
majala h sastra Fantasia, 
yang didirikannya 
bersama Kirdjomulyo, 
menulis cerita pendek 
untuk majalah Minggu 
Pagi dan Fantdsia, 
Yogyakarta dan majalah 
Roman, Jakarta,' 
Mintardja tUfut pula serta 
membuat majalah film 
Intermezo. 
Xarena kemampuan ' 
uercerita yang memukau, 
karya-karya Mintardja 
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Rakya t dan Harian Berita ' I '
 
, Nasional, Yogyakarta , ' , ' . 
 j
'. ' Karya pertamanya yang dimuat tahun i I 

1964di Harian Ked a ulatan Rakyat, 

Nagasasra ' pan Sabuk lnten , menjadi I 

karya monum~ntalnya . Sedangkan II 

Karyanya, Api di Bukit Menoreh, sejak . II 

t ,al)un ~ 1967 ,se)alu ditu 'nggu 

penggemarnya selama leb'ih dari 31 III 

tahun . ' . ' . I) 

Sebagai penuJis cerita silat, Mintardja ]1 

yang punya kekhasan dalam meng- ~ 

hasilkan tulisan, terbilang penulis yang ' 'I 

produktif. Tidak jarang Mintardja baru , 

bisa menyelesaikan luIisannya beberapa II 

s a a l s e bel LI m l> a t a s w a k t u ~' a n 9 I 

dltenlukan, , . I 

Meski Mintardja punya kele rbatasan I 

waktu ddn sarana untuk menuangkan • 

gagasannya, ia bis a menghasilkan I 

ban yak karya. Kemampuan Mintardja . I 

menyelami peristiwa-peristiwa !.ejarah, I 

membuatnya piawai mengolah cerita j \ 

'_ yang mengagumkan, (M-3) . I 

ufl. <:' .~~: ) 
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Panggung Teater Re-aIis: Indo,nesia 





. beraJiran rcalis mulai marak 
di Indonesia. Sejllmlah kelom· 
pok teater bahlwn berani 
mengklaim diri .mengibarkan 
genre realis. Tetapi USllt pu· 
nya usut, teater realis di Indo· 
nesia ken tal dengan budaya 
earat. Lantas apakah makna 
sebe~1arnya dari teater realis 
terse but? . 
Pertanyaan itu makin 
.mengemuka setelah Dewan 
Kescniar.. Jakarta menggelar 
menggelar kegiatan bertajuk 
"Panggllng Teater Realis In· 
dcmesia" yang berlangsung 
hingga 2 Desember 2004. Da· 
lam sebuah diskusi bcrtajuk 
"Realisme d~.n Pemaknaan 
Dalam Teater di Indonesia" 
yang ber!;mgsung pada Sa btu . 
(27/ 11) di Taman Ismail Mar· 
zuki, Jakarta rusat, makna 
teater realis dibahas kembali. 
Disl<usi yang dipandu Nano 
Rlantiarno itu menampilkan 
pembicara dari kalangan aka· 
demisi, praktisi dan budaya· 
wan yalmi TIakdl Socmanto, 
TIenny Yohanes, Putu Wijaya, 
dan Goenawan Mohamaci. 
Menurut para pembieara, 
perl<embangnn tcatcr realis di 
Indonesia sampai sekarang 
ini masih bereiri.kan kcbuda· 
yaan TIat·at. TIelum terlihat 
eiri lokal yang kuat. Alhasil 
kalangan ini khawatir pan· 
gung teater real is realisme ha· 
nya sekadar gaya panggung 
dan bui<an lagi menyampai· 
kan pesan pcrjuangan. 
Dalam pemaparan ilmiah, 
Benny mengemukakan, teater 
real is bcrasal dati teater Ba· 
rat yang menandai optimlsme 
abad ke·20. Para pelopor 
tcater realis masa itll seperli 
Hendrik Ibsen; Strinberg, 
C~ekhov dan George Shaw 
membentuk sebuah dunia 
teater dengan akar antro· 
posentris dalam filsafat yang 
memperlihatkan individu se· 
bagai pemberontak nilai·ni· 
lai. ...--:-
Teater menjadi lembaga 
kritik dan waeana kritis pub· 
lik, memberikan edukasi 
ideologis, studi psikologiS ser· 
ta forum intelektual bagi per· 
tumbuhan komunitas dalam 
masyarakat. 'Kisahnya pun 
berangkat dari kehidupan se· 
hari·hari. Tokoh pahlawan di· 
I bentuk menjadi manusia 
I yang tragis, komplek dan 
membumi dalam diri manu· 
I sia. Konsep teater itu berkem· 
r 	 bang sekitar tahun 1890·an 
dan mendobrak gaya lakon se· 
maeam karya William Sha· 
kespeare. Seperti lakon Wido· 
wer' House (Shaw), The Master 




adopsi dan proses translasi 
.	dari teater rca lis Barat juga 
sampai ke Indonesia sekitar 
tahun 1901. Saat itu, terbitlah 
sebuah naskah yang dit'lliS 
oleh F Wiggers dengan judul 
Lelakon Raden I3eij Saeria 
Reina. 
"Saat itu, teater etnik pra 
Indonesia tidak memiliki kon· 
sep realis sebab seluruh a·atli· 
s! teater etnik tumbuh calam 
tradisi representasi, yakni 
tontonan dalam bentuk tema· 
tik dan estetik. Realisme Ero· 
pa memberikan struk baru 
yang lebih modern," tutur 
Benny. . 
Para penulis naskah rea· 
lis generasi pertama adalah 
Kirdjom',lljo (Penggali Intan), 
UtuyT Sontani (Awal dall 
-MIra, Sayang Ada Orang 
Lain), Nasyah Djamin (Titik 
Titik Hitam), B Su.1arto (Dam· 
ba Damba Reua{usi), dan Mo· 
tinggo Busye (Mal~m Jakan· 
am). "Mereka berhasil meng· 
adopsi dan melakukan trasisi 
budaya untuk merumuskan 
karakter realisme Indonesia," 
ujar Benny. 
Perkembangan realisme 
terus berlanjut. Di era 1960·an 
dimotori oleh Asrul Sani dkk 
lewat Akademi Teater Nasio· 
nal Indonesia (ATNI) yang 
mengintensillian metodologi 
teater realime Eropa alam se· 
ni peran dan visualisasi per· 
tunjukan. Di masa itu teater 
realis berhasil mejadi sarana 
kritisme publik dengan posisi 
yang estetik. Namun, langkah 
itu menyurut k€tika masa Or· 
de Baru. Teater Realisme 
a kh irnya men gam bil posisi 
sebagai kekuatan subversivi· 
tas. Mengendurnya kiblat tea- . 
ter realis itu ditandai lahir· . 
nya teater Redra, Putu Wija· 
ya, Arum C Noor, Wirsan Ha· 
di, Budi S Otong, Dindon, dan 
Yudi. 
Sampai akhirnya di perio· 
de 1990·an sejumlah kelompok 
tearer membangkitkan kem· 
bali emphasis realisme lewat 
penearian dil<si dan eJaoorasi 
tematik. Seperti teater Gan· 
drik, teater Koma dan teater 
Gapit. Hanya saja menurut 
para pembieara konsep realis . 
yang mereka usung masih be­
lum menunjukkan ciri lokal 
yang kuat. "Tidak ada lagi eiri 
teater reaiis Indonesia," kata 
Bennv. 
rvienurut Bakeli, selama 
setengah abad pengenalan 
teater realisme terus berlang· 
sung. Namun dalam kurun 
waktu itu, pengenalan .akan· 
konsep realisme itu tidal<; per· 
nah mendalam dan sungguh· 
sungguh. 
"Hanya satu kunei yang ' 
dipahami para pel;erja teater 
yakni panggung realisme ada' 
54 

lah penyajian yang m(;sti di­
usahakan sedekat mungkin 
. dengan kenyataan. Yang pcn­
ting aktingya harus wajar," 
ungkap dos(:l1 sast!'a UGM ilu. 
Alhasil adopsi gaya Barat rna­
sih kuat sedangkan gaya lokal 
terpinggirkan. 
Selain itu Bal(di menilai, 
teater realis dianggap teater 
baru yang membedakan diri 
dari teater tradisi yang kc­
rakyatan maupun yang bersi­
fat kel'aton. Seakan lwduanya 
tidal, berhubungan. Dengan 
kata lain, leater rcalis menja­
di teater yang elitis. ~ . I 
"Itulah sebab\1Y,a' pada 
awal pertumbuhanya teatcr 
. . . . .­~ 
realis tidak teralur mcnari!, . 
minat orang untuk menonton . . 
Sebab berbeda dcngan tcater 
rakyat yang memberikan pe- . 
tunjuk kebijakan, gambaran 
kekuasaan selwligus mengh­
ibur, teater rcalis lebih bersi­
fat mempersoalkan masalah ' 
yang sudah mapan," ueap 
Bakdi. ' . 
Risiko itu disadari ol2h 
praktisi teater seperti Putu 
Wijaya. "Metabolisme teater 
di Indonsia sangat clipcnga­
ruhi oleh teater tradisi. Be­
lum pcrnah ada yang membu­
at realis1l1c hidup dengan 
1l1urni. :Apakah ini Sl!ameam 
\(emalangan atau kelebihan, ~ 
itu tcrngantung pacta perna­
haman masing-mas:ng. Soya 
menilai ni Sehlgai \,elebihan ' 
yang scharusnya menjad\kan 
realis kita punya l<andungan 
lokal yang kuat. Sayang, : hal ' 
ilu uelulll juga terlihat hingga . 
kini," l<all Pulu . I, 
Namull me-nun.:t Goena­
wan, bukan pencarian atau ' 
penggulangan ilu y<.ng uta- ' 
ma."]Vlasalahnya bukan rea­
lis atau tidak. 'l'eta-pi bagaima­
n:' membuat 't'later Indonesia 
mcnjadi bagus, punya kejutan ' 
yang mengg-ugah dan tcrus di­
tonlon," katanya. (W-10) .'I 
..,.~"...,~~~~ 
TEATER REALlS~ Kelompol', Studiklub Teater Bandung me- l 
mentaskan "Nyanyian Angsa", karya Anton Chekov di Graha ' 
Bakti Budaya, Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Jumat (26/11). I 
------~ . 













Pcngalaman Teater eli Inclollcsicl 
T EATEH J\c::Jlismc eli Indonesia mencmuk,m momcntumnY[l S[l[lt budayCl politik lerbukn b<1gi ;)S­
pinlsi individunl. Pcriode U)~O/l <)GO-<1n, 
Pcmclint8h Indonesia mcn,l(<1clopsi 
prinsip dcmokrasi liberal sehinggn pc­
ILwng untuk menytlgllhkan berbag8i 
vcrsi diskursus intclcktunl dan pro­
blcm-problem individual manusia le­
"'<1t lc"lcr sepertiny" tclah mcndapat 
peneguhan dari budaY8 politik yang le­
bih terbL!kn itL!. TC[lter Re8lisme, se­
b::Jg[li S8ran8 kritisismc pllblik, dnp8t 
memiL':<i peran sosi81 yang menguat sa­
at tcater dapat jug;! mcnemukan posisi 
rcalistiknyn di tengah m(lsynrak8t, y:.:k­
ni dengan mengeloJa fungsi estetik, so­
9ial, dan profe~ ional te;!ter seeara lebih 
scimbang. Periodc i\TNT d[lp[lt c\ilihat 
sclJ<'!:ai b:,hak Y[lng <i:1P:1t menemp[lt­
kiln J"f~bsi estetik rcalisl11e d<1bm rel[lsi 
publik y,mg rC<1listik pula. 
MemaslIki m<1sa Orelc U::lr"Ll, l'Clasi 
pllblik y:lng rC[llistik tid8k bgi tCljotii. 
UudaY" pol itik bergeser, d81'i partisipasi 
publik mcnuju scntr81isme, dcngan le­
bill menci,,,nk:m sensor clan rcprcsi 
(llch elite penb'l.tasa. Vet"Si-vcrsi diskur-' 
sus y:tng bcrbcd<1 dari ic1eologi peme­
rintah diberi e8p sebagai bentuk sub­
versif. Pergesernn bud8Y[l-politik y8ng 
konl!<Js ini menyeb"bk[ln model peng­
ue:lpnn te:ller J"miisme menj8c1i ter8S[l 
tllntpul d:m <iisrungsionai k:1['('n[l in­
slilusi kekLt8sa:m eli lunmya tid"k lClgi 
memiliki sensibilitas untuk meladeni 
[lspir<lsi inclividual. M[lsa Orde Bafu, 
tenter nealisme mcng<l\;Jmi deklin8si, 
seiring c1cn!;!nn meny.emj1itnY<l ruang 
publik bagi pcngemb:1ngnll indivitILwsi, 
secnra politis dan ideologis. Dunia te-
OLEII: BENNY YOHANES 
ater merespons gej81a deklinasi ini de­
ngan mengubah rela,;i fungsionalnya 
c\[ln men,t\\:arkan 8rtikulasi teater y8ng 
mencoba mcnjadi bagian langsung dari 
kekuat8n subversivitas. 
Lahimya Tenter Renru'8 d8n popu­
l:1risasi TIM awal lahun 1970-8n me­
n8ndai beIiLLngsinya artikulasi baru te­
atcr, yakni sebagai pelatuk bagi kritik 
politik, c1engan membawa kembali 8k­
sentuasi oratolik sebaga i cliksi-drama­
tik y8ng p81ing populer. Renelra men~ 
deklarasik8n lahimva "kaum urakan" 
sebagai refleksi dClri bud8ya antikema­
pan[ln. Rendra menjadikan ru~Jng tc­
ater tak lagi sebagai med8n diskursus 
ynng sekadar intelektu8listik. Rendr8 
menggunak8n strategi aproksim8si d8n 
simil<Jrit[ls tokoh-tokoh dr<Jmanya de­
ng~lI1 perang"i aktuill p;)r[l penguasa 
yang hend"k c1ikritiknya. Ini menjadi­
kan tcaler Hendr8 bei"Iungsi seb8gai 
kompetitor kekuasilnn. Protes dan kri­
tik dille~lpknn lcw8t verbalisasi y8ng 
eksplisit. Prinsip karakterisasi berganti 
menj8cli tipik8lisasi. Visualisasi pertun­
juk[ln Y,-lI1g re8listik ditin~c:albn k8­
rena y8ng lebih subst:lI1tif dal8m teater 
Rendra bukan lagi clemen cstetikanya, 
tetapi Jcbih pada "isu-politik"-nya, 
y<lng sering kali harLls diueapkan se­
ear[l pam[Jetis d[ln "pilnas" . . 
TIM periode 1970-8n acl"bh h8bitat 
kesenian-kcseni:1I1 kritis yilng bergerak 
intensif seiring c1eng8n ancaman sensor 
diln pelarang:1n y<lng mengint8i di lu­
amyn. Relasi y8ng realistik antara te­
ater dan kckuasaan tak teljaga 18gi. 
Teks teater mcningg81kan kibl8t re8­
Iismc d[ln menjadi lebih bebas bergerak 






Pulu memperkenaLkan lokoh-lokoh 
anonim, blnr pcrisliwa tnnpa idenli­
[ikasi lempal d,m waklu, menggunakan 
elemen parodi dnn hcunor hilJm scrtaI' 




: 	 mW1cuian spek lakel dnn teatrikaiitas 
skcneri, yang sepcnu.hnya bcrsifat kon­Ii tras dnn asing clcngan dunia realistikI, 
schnri-hari. i\rifin menggunnkan leks 
!! 	 dcngan kckuCllan pcrsuasi mel3fOlik, 
mcnghablmk;Jn reCllilas dengan sllre~ 
alitns, mcmilih lem<l-lema represif d3­
lam forrnal simbolik, dan menjnclikan 
lealer sebagai meclan narnsi-refleklif 
yang menjadikannya <lman dad pe- ' 
,/ 
r<lngkap subversi vilas. 
Mengendumya ki bla l lenle r pcriode 
1970/1911U-an cI~lli orientnsi HeaLisme 
bergerak scil'ing clengan lidak vitnlnya 
benluk lcaler diskursus eli lcngah.bu­
d<lya polilik Orcle Ilaru yang monokro­
malik elan represif. Dunia lealer tidak ' 
lagi menyajikan sosok-sosok individu 
sebagai enlilas psiko-sosial yang uluh. 
Pan&,CfLlllg liebk mempresenlasik<ln re­
a lilas faklual yang dekal dan akrab. 
Panggung menjadi gambanm aLienalifI; 
alau sisi marjinal dari sebuah fakla so­I! sialnya. Tidak acla hllollngan yang kau­)i sallsllk anlara tokoil (Ian model llllur­
an. Karakler dan walak lidak dilam­
pilkCln.sebngni konstruksi psikologis,I] lelapl seb:lg:1l pantlll,m s ikap obsesif 
I! leltenlu clari pengarangnya. DalClm mn­
I, sa Orcle BClru, fungs i le,Her lak lagi . 
I. renllsllk k<:Jrena profesionalilns dan es­(I t.clika lealer sering kali hams lerbung­
klls oleh-c.lan bukan membung­!: 
klls-lujunn penelras i polilisnya. Nn-.U 
mun,sungguh pun demikian, pcriodeII 
TIM Juga trdak menciptnkCln genre te­[ aler poiitik karena senimn n teale,' jUgCl 
tnk menunJukkan secara eksplisil SUT­!! vlv~Irtas berk:ll'yanya sebag<li lujuCln I 
<lflliatlf alau j:ldi benluk palronase de­
" Ii ngan kekua lnn sos ial-poli lik lertenlu.
" II . P<lda perioue 1990-an selidaknya se­
t Jurnlah fokus .bani muncul dalarn relasi I 
~, tealer dnn pulJIrlmya. Tealer Gandrik 
\ ' 
II l:lmpaknyn Illcmungut kembali empha­
I, SIS Reahsrne, tel1.ll'lma dalarn pencarian 
dlksl dan elaborasi lemalik. Narnun, 
pen las Gandrik loh l<.lk memperlihal­
kan lkatnn yang fanalik pada Realisme 
karcna pentas GClndrik juga bergcrak 
dlnarrus antara revil<liisasi ketolJrak 
yang slrl~llf dan misi pencerdasan pub­
lik yang Juga mementingkan unsur clis ­
kursus U!ltQnlu bagi tealernya. Nas­
k<.lh-naskah Gandrik yang dilulis Ileru 
Kcsowo MUlti memang menggunakan 
memW1gldnkan pcnggunaan bahasa In­
clori'esiayang lcntllr terbungkus dengan 
aksenluasi seloroh dan ri lme elnik yang 
tel<lp khas Jnwa. Pada ti lik inilah, pen­
las Gandrik lclah mem:lnifestasikan 
hannoni antara spirit tradisi dan rno­
clemis<lsi diksi realistik bagi kesad<lran 
penonlon pascakelOpl-<lk , yang mernangll e!~lk mcmiliki lr"eiisi reaLismc . I 
lt~alcr Koma Juga menernpatkan el:-­
men Realism0 d nlam diksi clan btar 
perisliwa, telapi clengan mclakuk"n sti­
li sas i pael;) karakter 10k ,h cl:m benluk 
atau kemasn n pertllnjukan. Denluk Sly ­
ll ::~d real-ISm yang k":TIuclian clikc:n­
bangkan dengan penclekalan opera 
mengh:tdlrkan jvn is lonlonan ya ng 
kompallbe l dcng-;n)®uluhan penoll­
lon kota: sebllah moclel lulman polilis 
lanpa afirmasi 'polilik (gllyon parikeno) 
dan dengan menyajik<lnsalu tingkal 
kepuasan visu<ll d2 n dek gcbyar ela larn 
olah-panggungnya, yang bcdungsi se­
bagai pengikat idcntil3s bersoma an­
tarpenonlon rnelropolis. Slralegi iui le­
lah memungkinkan Teater Kom;] dapat 
memanfaalkan sisi rcalisrne, y~lkn; li­
ngua franca masyarakCll kola. unlu.k 
mcnjaga relasi yang bmiliar dengan 
pengalaman pliblik, .sekaliglis rnena­
burkan sensasi oplik y<1ng memik<:Jl di 
atns panggung, sebngni alal hipnosis 
yang paling I'ealislik bagi psiko logi pe­
nonton kola. D3ialll pel'tllnjllkan Tealer 
Koma, bnhasa Indonesia mem<lng Lelah 
kehdangan walak nasion,llisliknya ka­
rena rr.em'ln(' ciirancanr llnlllk mcnon­
jolkCln keefeklifan ban.~ yakni sebagai 
spekl<lkel verba l. 
PenemU<ln kernbali wala k-nasionalis­
tik bahasa lewal diks i reali5lik jusl.J1.1 
diperlihatk'll1 oleh Tea ler Gapit, yang 
nolabene menggunakan bahasa JaW3 
ngoko sebagai diksi-clrama liknya. Ke­
mampuan Ilambang Wicloyo SP (Ken­
thut) memperlihntkan detail pacb latar' 
pelisliwa, spesifiknsi k[lI'akler lokoh 
berdasarkan lalar pekerjaan elan pan­
dangan dunia traciisional, selta kelen-. 
turan ungknpan verbal yang khns ma­
syurakal Jawa kcl:ts bC1W<lh lelah men­
jaeliknn nasknh-naskah drama dan 
penta;; TealeI' Gapil menonjol sebagui 
lakon realis yang berhasil. Da,'i sudul 
!Janclang paradi[,1'fI1E1 lca ter rc::llis, Te­
aler Gapil dan Kenthllt jllslru aclnlah 
kclompok yang pa ling bcrhasil rnela­
kuk.ll1 translasi atas konsep realismc, 
juslru dengan carOl mengulcuhkan kem­
b:di world-vision tl'~lclisioll:d J' :Ava 







dlksi realistik, letapi sek:lligus juga 
menempa tk an dlksi realislik ilu pada 
penstlwa yang nonrealistik atau fulu­
Iislik sehingga mencairkan kembali 
lW1tulan psikologisme bagi karakler. 
Dengan pola pencairan kar<lklerisasi 
ini, diksi realislik Teater G"ndrik Lelah 
Ikali.l,'U s menjadi sisi biografi dilin·va. Dalarn nasknh Bambana (ROL LE.'JC 
TUK DOM), l'ealilas wo~a cilik sebnfla'ib ..~ 
faklllnlilas rnanusia pinggil'an jUSll'U 
bcrhasil dilampakknn segi-scgi indivi­
dual ehll1 kornplcksilasnya lewa l dik5i 




yang cepnt. Dambang memil; h bahasa 
Jnwa ngoko bubn sekac1ar peraialan 
Iinguistik, tetapi sebagni world-vision 
ynng melekat. Ilu scbnbnya, Bambnng 
tampak ticl<lk mengnlami kegag<lpnnj leksikal clnl<lmberbahas<l sebnb scm<l­
kin intensii elia menangknp bahnsa, sc­
!J makin tajamlnh kemnmpu<mnya me­
n;)ngkap realitas manusi,!' Dar.; situ, ki­
tn menangkilp model psikologi manusia 
~ 
Ii 
marjinal Jawa yang hendnk cliperlihnt­/, kiln Kenthut: bahwa komunikasi danI: 	 konfJik clengan orang Inin selalu men­
jndi enrn mcnemukan biografi kita 
Yilng SeSllI1g,§,'I.lhnYil, mcnelanjangi k€­~ pillsuan kita, d;)n membuka rahasia 
Ii agar kit;) berani menjacii selara unluk 
mencm:.tkan kosmos kemanusiaan ilu.),1 
D:1lam konleks im, Bnmb,mg lelah ber­I) hasil membebnskan dirinya dnri bebnn 
,I nnsionalisme berbahnsu (Indonesia). justru unluk menemukan esensi rea­II lisme ynng lebih kuat: mcnemukan mu­
j" ntan universal dari nrtikulasi loknl. 
Jejak Tealer Realisme clalam peng­~ - alilmiln tealer modern Incloncsin dupat menjacli tolok ukur seberupa jauh pe­III, 	 nemuan clan eksplorasi klta alas in­
eliviclunlitilS manusia Indonesia. Inc1ivi­
I 
11 dll<llitas ilu sendiri lidilklah merupak;m 
idenlilas yang olonom elan terbeb;)s c1a­
ri bel'bngni proses kompelisi sosin1. In­
t.livic1ualitas sei;)lu mer'upilkan hasil rcC 
negosiClsi (\;)1'i berbagai konc!isi ekster­
nal yang mengikatnya. Dalam pcngn­Ii 	 lam~m teOller' modern Inc!onesia, popu­








rilk buclilya yilng mampu membuka clis­
kllrsus al<JS berbagai fakla individunl. 
Sec1nngkiln clepopuiClrisnsi alas real is­
me menunjllkkan suolu relasi clistorsif 
antara kehidupan intcmill dan institusi 
ekslemillnya. Dan relasi distorsif im 
berimpUkasi pad;) berubahnya praksis 
berbahasa. ilSesung,,"1Ihnya, selalu ada ruang bagi 
vilolisas i teater RCilUsme eli Indonesia, l! 
sep8njClng ruang itu ticlilk elibacil se­ ., I· I 
bilgai sejenis memorabilia. Tesis Re<1­ /, li3me acli'llah melihal realilas dmi pan­
dangan serta persepsi yClng pilling inlim 1,' 
dan mercleka. Selalu ada kebuluhan se­ II 
pelti itu jika tealer mau memban~,'I.ln 

relasi publik yang juga intim diln mer­ l.­
deka. Sebagai sebuah lemuan krealiv­

ilas dalam rentilng sejarah, selinp kon­ I: 

vensi csletik scblu akan mengillami rc­
 I 
/'konvensi, reintcrpretasi. dan redcfinisi. ,. 
Realisme, sebagdi konsep, jugil h;ln.ls 
diperlilkukan sebagai dis)·:ursus teater r 
yang dapal mengillami proses translasi , 

secara epistem.ik cl8n kulturaJ, sehingga 1, 

dapat menawarkan praktik lealer cla­ ~ 

lam paradigrnanya yang baru. Satu hal ),

yilng lak clapal dielakkan oleh Rea­

lisme adalah optimisme cloklrinernya 
 tatas peran individu sebagai agen peng­
ubah. Jib prilktik indivicluasi mengen­
dur, panggl.lng-panggung lcaler rca lis 
hilnya ilkan menemukan dil;nya seka­ f 
dar modes oj staging, bukan sebilgCli 
modes oj stmggling. Jika clemikian, re­
alisme hanY<1 sekilcior koslum yilng licin 
disctrika, untuk sebuah kamaval c1i 
akhir pekan silja. 
IIENNY YOHANES. 
Pekerja Tealer, Tingga/ di Bandung 
Rillyknsnn maknlah lin/uk Diskusi "Pung­
gWIQ Tenter Realis /n d(lnesin" 27 NO/;cmber 
200'1, Downn {("scninn .Inkarw 
" 
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Cerita 
l ' • am · I""Indone la 
C 
Olell 13INHAD NUIWOHMAT kokktif dan kemiskinan matel:wI yang 
cemlerung mendelmtkan pada dekaden­
, si mental yang kemudlan merangsang 
erpen l.egenda Wongasu naluri kejahatan yang tak ter­
karya Seno Gumira bayanr,kan kej amnya . . , 
Ajidarma ,(2002) sesungguh- Sukab, sang tokoh utama cerpen ini, 
nya te\ah menulis satu 'ay- alkisah salah seorang penduduk negara- I 
at' sa tiris sejarah sosial bangsa bernama Indonesia yang habak 
manusia Indonesia modern belur dihantam krisis ekonoml y:mg 
di kurun waktu mutakhir ini. Kisah serius dan kemudian menjalari juga 
dalam cerpen ini diandaikan terjadi di .1 sektor kehidupan yang lainnya. "Kini" 
setitik waktu yang jauh di depan sana negara-bangsa itu sudah menjad i pu- ~_ 
ketika negara-bangsa bernama [ IUhan riegara J{eciltapi maiunllr. ~-
Indonesia (seperti tampak hari ini) . Seorang juru cerita menuturlmn kem­
sudah tak ada lagi. 'Pelemparan' waktu bali legenda Sukab itu melalui pertun: 
yang jauh dan fant3stik itu meneip- I jukan wayang dan ditonton banyak 0 ­
takan jarak waktu serta kenangan rang. ' 
ten tang Indonesia silam yang muram, I... Sul<ab cidalah seorang pemburu an­
kasar dan mengerikan. jll1g bertunn rrtaupun tak bertuan. 
Cerpen ini sebuah fantasi yang Sukab langsung menerkam anjing-an­
bersandar pada pemahaman teotang jing itu bak maean menerlmrn mangsa. 
kekinian kita yang demikian fal<hal Ini pekcrjaan rutin Sukab sesudah keua 
dan familiar; . bukan sarna sekali cerita PI-IK dan lama menganggur. Sukab tl1en­
imajinatif belaka. Cerpen ini menyela- jual anjing buruan ke warung-WElt:ung 
mi suatu areal persoalan konkret absur- tongseng anjing di Jakarta . Dari 
ditas hidup manusia Indonesia modern 1penjualan anjing Sukab dapat uang dan 
beserta warna-warni tetek-bengeknya kepala anjing pemberian pemilik 
melalui eara bereerita yang provokatif warung setiap hari bisa incngganjal 
yang berangkat dari sebuah titik l<eeil perut Sukab beserta lima .maknya dan 
tematis yang simbolis dan sublim yang seorang perempuan yang hidup satu . 
memendarkan komplei<sitas realitas atap dengan kcluarga Sukab ci gubug I 
konkret sebenarnya yang chaos dan ku- pinggir kali. 'lstri' Sukab itu man tan 
mull itu: sebuah tragedi sosial kolosal pelaeur yang melayani sopir bajaj. 
dan korban sistema tis kebobrokan . Sukab tak mampu membelikan perel11­
kolektif yang tumbuh dan meradang- I puan itu perhiasan. Anak-anak' Sukab 
radang ketika kekuatan negara lumpuh, I tak sekolah. Sukap tak punya biaya. . 
wibawa nilai moralitas rusak, dan lum- . ' . . Para retangga memanggil SlIlwb dan 
bung nafkah hidup bangsa hangus dan keluarganya dengan sebutan Wongasll 
I<emudian meneiptakan sebuah .) (bhs Jawa: wong artinya orang; asu . 
lingkaran setan sosial yang saling artinya anjing) karena wajah mel't~ka . 
menerkam,membunuh, dan menghan- . Plirjp-'l[ljing. Orang bUang mereka kena 
curkao. karma anjing yang dibunuh Suka b. , . "J 
Moralitas dan ekonomi adalah dua . I Kenapa pemakan tongseng anjirig tak 
perkara besar dan penting yang bisa kena karma juga? Protes Sukab. Singkat 
mengakibatkan persoalan kompleks dan · cerita , suatu J<etil<a a'nak Sukab' tak 
ruwet sebagainlana dialami bangsa ini tahan dilempari batu anak tetangga' dar. . 
sejak krisis ekonomi 1997 yang memicu anak Sukab memburu dan menggigit 
krisis multidimensiOl~aJ yang biang anak tctangga itu sampai Gel'darah­
soalnya sampai saat ini masih terasa darah. Para tetangga Sukab berang dan · 
mencekik leher kita . Xetika moralitas menuatangkan petugas agar menangi<ap' . 
clan ekonomi bangsa 1'1Isakalwn selllllC1 anggota keluarga Sukab. Para· 
melahirkan l<ebobrokan hllmanitas _ tetangga sempat rnenggebugi kel;.wrga· 
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.. 	 Sukab sebelllm menghancurkan gubug- baca teks cerpen ini yailg sebenarnya 
~ , 	 Sllkab. Keluarga Sukab dibawa mobil , euma prolog yang sejenak dan akan dis· 
pe tuf;Cls cntah ke mana:'Scbclum mene­ ambling ironi lain yang perih dnn • 
mlli<an I<eluarganya, Sukab mati diban- ' menghukum kisah hidup selanjutnya , / 
ta i para tetangga I<arena terganggu 10- keluarga Sukab akibat 'karma' anjing, 
longan Sukab yang menakutkan. 
Loiongan Sul<ab yang merindukan kelu- Miniatur Dehumanisasi_ , 
arganya. Sctelah membantai; para Cel1Jen ini mengisyaratkan bahwa 
tetangga memai<an bangl<ai segar · t manusia itu sebangsa rational animal, 
Sui<ab. Scsuclah makan daging Sukab, binatang yang berpikir, yang bisa 
kE'pala, 'dan suara tetangga Sukabberubah lebih hina menjacli i-ratiDnal 
bcn.bilh rilir!p anjing sebagaimana para animal, binatang yang tak berpiklr alias 
. penon ton wayang itu yang seusai per- dungu. Satir hina ini mencabik status 
tunjuka.1 puiang ke rumah masing-mas- quo kesempurnaan dan kemuliaan 
ing dengan kepala dan suara mirip ' an~ .~ _ makhluk bernama manusia sekaligus 
jingjugi . . menjadi sadar bahwa manusia akan 
. Surcalitas dalam cerpen ini tak menjadi manll.sia dengan segenap harga 
mclantur-lantuman tema utama yang dirinya bila diperjuangkan. Perjuangan 
kemudian mengl1ancurkannya hanya ini berat dan tak mudah, kerap gagal 
demi melayani nafsu besar sebuah per· meski sudah berikhtiar sungguh-sung· 
mainan imajin'asi kosong belaka. guh, Kesempurnaan dan kemuliaan 
Sebaliknya cerpen Ini justru berjalan- , seakan hanya ilusi besar di hadapan 
, jalan di sebuah bidang tema dan gigih , kompleks realitas yang absurd itu. 
menggaulinya serta jitu membidik dan' Sukab survive sebagai manusia den· 
menembus jantung kompleks realitas gan cara membunuhi, menjual dan 
sosial manusia Indonesia mutakhir tan- memakan anjillg siapa saja yang sempat 
pa tendensi yang serba sok tahu, terasa ditemuinya . Sl1kab survive setelah 
drama tis, getir, mEmggenaskan, dan melakoni I<el<cjaman demi kekejaman. 
bcmgis; cerpen illi }"\anya bertutur seba- Kekejaman Sl1kab menghidllpJ<an 
, gai 'saksi naratif melallli simbol·simbol ekonomi warullg·warllng dan keJuar­
sederhana namlln keras menghantarn ganya . Lalu Sukab kena karma anjing. 
. dincling ,kesaclaran dan membangkit\<an Sukab berubah mirlp anjing yang 
semacam pemandangan ironis yang dibantai dan dimakan para tetangga. 
barangkali tak adil dan absurd: ... ' Mungkin karena kena karma Sukab 
" Perburuan anjing itu menolong kehidu: . para tetangga juga berubah mirip 
pan Sukab, Perempuan yang disebut anjing. 
istrinya meski mereka tidak pernah , Absurditas itu semacam musuh 
menikah ita tidak pernah jJergi lagt ke besar bagi l<esungguhan seseorang yang 
bnwailjcmiJatan, melainkan memasak ingin mcnjadi manusia yang punya . 
kepala anjing yang diberikan para pemi- arah dan tujuan hiclup yang bermakna. 
Uk warung kepada Sukab. ( ... ) Anak- Seseorang yang 'mer.lilih' melakoni 
anak mereka yang jumlahnyr; lima itu hidup yang absurd pun untuk meni· 
'menjadi grllll/k dan llncal!. namun dart hilkan absurditas yang mengepungnya 
\ sini cerita baru dimulai.' , tak bisn bcbns sepenuhnya dari anca­
Pcl<erjM1l1 'jorol{' itu mcnghidupi . mnn absurditns·absurditas lain yang 
SuI:ab ,dan I<eluarganya. Hid up Sukab muncul tiba·tiba dari liang persembu· 
sekclwi. rga tcrgolong enak untuI{ uIm- nyian clan tak tcrhinrlarkan, Absurditas 
, ran penghllni pinggiran i<nli itu. Para itu barangkali takdir abadi yang 
tctnJ1gga benei ocngan cnr:J mcngolok· mcngllllkliln mnntlsin, juga Sul<nb, dan 
, olok Slikab da n l(eJuarganya karena menjadi para Sisifus pendorong batu ke 
peJ<crjaan Sul<ab yang mcngerikan itu. puneal< bukit itu kcmuclian men· 
Olok·olol{ para tetangga itu bcrada an- jatuhkannya kembali dan mendorong 
tara kctegangan ekspresi cemburu dan lagi ke 'puncak dan menjatuhkannya 
kritik, meski kemudiF1l1 terbukti Jebih kembali. Begitu seterusnya. 
mcnjurus l<e keeemburuan anarkis . ' Sebuah tamsil dehumanisasi tampil 
Barangkali knrena, Mereka begitu , eemerlang dalam cerpen'illi dengan 
miskin, sehingga tidak punya cermin. keras dan mengenaskan tapi sekaligus 
. Jadi merel,a cuma bisa sa.ling murung, penuh kesumat terpendam. 
memeriksa,'Pekerjailn itu juga membuat Pertarungan hidup yang ganas membu· 
'lstri' Suknb tak lagi harus melayani at nilai moralitas tak operasional malah 
syahwat sopir bajaj yang mangkal di justru terkesan hendak berbalik 
bawah jcmbatnn scjnl< Sul<ab jndi pem· menyudutknn manusia moral is yang 
buru anjing. Anaknya tak harus mati ingin tetap hidup hanya secara biologis 
J<elaparan. Itu semua 'berkat' binatang sekalipun. Bukanl<ah binatang, anjing 
bernnma anjing. misaJnya , hanyalnh kesa tuan tubuh 
Ironi kebahngiaan keluarga Sukab i- yang bioJogis semata? Kemanusiaan 








selaput tipis yang mudah- untuk yang seolah identik dengan I«()jnhatan_.
diseberangi. . Komunitas misldn selalu berada dl 
Dalam komunitas miskin kepina­ luar tanpa sekuritas privasi sehingga , 
tangan bisa tamp:]\{ vulgar, eksplisit, bisa diIiI13t siapa saja dan kapan pun 
dan cenderung el,sotis sehingga inspi­ oleh mata jJublik luas_ Sedangkan komu­
ratif bagi sejumlah kepentingan dan .' nitas kaya beradadi dalam ditutupi 
keperluan. Media massa \{ita mudah dinding tebal, tak bisa ctilihat mata pub­
mendapatkan dan lebih banyak meng­ lik luas, dijaga satpam dan anjing galalc 
hadirkan ulang peristiwa kejahatan Legenda Wongasu itu sebuah 
yang tcrjadi dan dilakll\{an oleh mel'eka min iatur absurd l<el1itlullan sosial 
yang hidup di komunitas miskin itu. manusia Indonesia modern yang
Sementara peristiwa kejal1atan yang pincang dan kian tak manusiawi dan 
terjadi dan dilakukan oleh mel'eka yang barang\{ali cerpen ini (dituli~) juga un­
berada di kornunitas kaya sulit disen­ tukbertanya kepaLla Anda saat ini yang, 
tuh, dan cenderllng tampak elegan. hidup ketil<a Ind0nesia sebagaimaria . 
Itulah salah satu sebab kenapa kebo­ masih tampak l1ari ini: apakah kita 
brokan komunitas.miskin yang nLlai ke­ , un : -~k bisa bertahan hidup secara jahatannya lebih kecil ketimbang keja­
. biologis pun masih tidak gampang? . 
hatan komunitas kaya itu lebih sering 
diekspos sehingga jadi korban pembe­ PENULlS ADA1.AH SEORANG PENYAIR' 
saran citra media sebagai komunitas 





" ERS:\HABATAN, cinta, dan pencarian jali din 
menjadi persoalan sekaJigus sumber kegembiraan 
di kalangan remaja. Tiga hal ilu melahirkan 
banyak cerita. Dan dRri cerita-cerita itu lahlrlah 
penulis-penulis muda. 
Mereka c1lltang dengan konsep sederhana, 
menyodorkan cerita yang mudah dipahami, clan jumlah 
halaman yang tidak terlalu tebal. Kemilsan dibllat ngepop, 
penuh wama dan ceria, sehingga melahirkan istilah easy 
reading. 
Ternyata konsep itu mengena di hati para remaja. 
Dengan cerita yang ringan dan kemasan ceria, 
kehadirannya mampu membcntuk tren bam. Maka, 
banjirlah toko-toko buku dengan novel remBja seperli 
EifJel... I'1ll in Love dan CintapucciTJo. "ETlbk dibacn knrena 
ceritnnyd nmTak neko-neko, mengalir dan kadang penuh 
bumor. Bukunya nggak terlalu tebal. jadi nggak capek: 
komentar Tali, salah seorang pelajar SMU yang tengah 
asyik membllka-buka novelremaja CintBpuccino eli 
scbnah toko bllku di Jllkartll. 
Bagi para penulis mud a dan tcnlll saja penerbitnya, 
remaja memnng masih menjadi pasnr polensinl. "Dari dulu 
slehenarnya kondisinya tidak berubah, hanya terjadi 
perge~eran tren," tlltur P;{ Rudi Gunawan, pemimpin 
rcelnksi GlIgasMedia, sebuah perusahaan pencr!:Jitan 
bers<.:milnr;at indie. 
Hill scnncla juga dikemukakan Abdul Aziz, dircktur 
Terrant Book yang sejak dwal berdiri sudan fokus 
menggarilp remaja. "Dari dulu perrnasalahan 'remajli 
SClillu mcnarik untuk dieksplornsi. Tetapi, p~!rlimbangan 
kami hukan semata profit. Ada misi lain, yaitu mcnjawab 
!,eprihatinan membanjimya novel terjcmahan," terangnya. 
Misi itu mulai tcrjawab. Bclakangan, remaja kian 
menycnnngi jenis novel karya penu1is muda ncgeri sendiri 
yang dikemas ringan dan ccriJ. "Sckarang sudan mulai 
timbul anggilpiln, kalau mau jadl anak gau\ ya periu 
.,'! 	
membaca,' papar Hilman Hariwijaya, mantan penlllis 
remaja yang melahirkan tokoh Lupus dan kini tengah 




Hilman melihat, gairah mernbaca yang merasuki remaj a 

telah membuat penulis-penulis rnuda ikut berselllClngat 

memublikasikan karyanya . "Tiba-tiba saja banyak teman­

ternan yang ingin menjadi penulis. Profesi ini memang 

kian menjanjikal1 dan membuka kesempatan IUils. Buk1n 

hanya penulisan, tapi bisa melebar ke televisi bahkan 





Apa yang dikatakan I-lilman terbukti benar. Ilanyak 

novel ramaja yang kellludian masuk ke layar kClea uahkan 

layar leu"r. Terjacli pula sebaliknyil, dari layar kllca 

melahirkan sebuah buku. Untuk yang lerukhir, biasa 

disebut karya adaplasi. 

Pel1ulis llJudu Miranda bam·u. fl.1 ini slIk~es 

rnert\jildaplasi sinetron Dara Manisku kc hentuk novel 

r~maja dengan judul yang sama. Begitu dilullcurkan ke 
 I 
pasar, buku itu lungsung diserbl1. Dun kini pi~ak peneruit 
GagasMedia sudah merencanakan cetak ulang. "Dan 13 
episode sinetron Dara Manisku, saya bcrhasilmembuut 
buku setebal190 halaman. Buat saya pribCldi, menulis 
lcbih claci 100 halaman adalah sebuah prcstasi," katarj}ra 
sdrnbil tertawa. 
Buku-buku dengan genre pop remaja mellliln9 tengah 

nail; daun. Banyak penuIis muda yang menghasilkan 

karya berpredikat besl seller. Salah satu eli antarunya 

adalah Icha Rahlllilnti penulis Cifllapuccino. "Dagi suya, 

lIIenulis buku berarti membimgun sebuah aset yany bisa 

menci}Jtakan pendapatan pasiL Selama masih ml!miliki 

pasar yang baik, rupiah akan tems mengalir. Kalau ~lldah 

be~itu, urusannya sering kembali pada tllntutaii kualitas 

tupi tetilp memiliki nilai komersial. Tidak acta tawilran lain, 

duu-uuanya hams seimballg," kCltanya. ' 

Keseimbangan itulah yang agaknya hams dijaga oleh 

para penulis muda. Scbab, kepuasan 'seorang pCIlulis tidak 

hanya pada materi, telapi juga komentilr pernbilcanya. 

Sungguh nikmat bila mendengar l~uji,)n Spolltan dengull 

bahasil khilS rernajil_ "Gile, ccritanya gue iJangel. OJlulo'" 

1.--..- -~-----'~"---_--'''''-'o-.J(CR-411M-2) 





BERANGKAT dari kegemaran membaca chick lit - sebulan unluk novel pop yang mengangkal lema 
perempuan - leha Rahmanti, peng<1rang Cintapuccino lerinspirasi menu lis buku. 
Tentu selja, jalur yang dipilih disesuaikan dengan kegemarilnnya. "Jujllr saja, saya merasa gemas 
d(;ngan banyaknya chick lit terjemahan yang masuk ke pelsar bllkll kita . Karena gem as sekaJigus 
yemm dcnqan tema tersebllt, milkil saya tertarik menlilis novel chick lit asJi Indonesia. Jadi, yang 
diangkat adalah kehidupan perempllan Indonesia asli," katanya. 
. Di mat<1 leha, novel chick lit mcmiliki kekuatan kisah don gaya bahasa. Rata-rata dillngkapkan 
denyan gaya bertlltur, ringan, berbllmbll humor, dan meninggalkan kesan segar. Meski demikian, 
selesai membaca, secara tidak sadar orang diajak merenllng. "Seperti melihat diri kita dari kacamata 
. orang lain," ujamya. 
Melahirkan ser.'wh karyel, menurllt Ieha, tidaklah mudah. Saat menemlli jalan buntll, dia merasa 
otaknya seakan berasap. "Kalau slidah menlok gilu, saya enggak mall maksain. LetJih baik istirahat 
I nonton film atau jalan-jalan bareng lemen. Setelah fresh, biasanya ide munclillagi." . 
Setelah knryanya selesai, leha mempunyai kebiasaan menyebarkan draf ke teman-temannya. 
"Mereka bisa menjadi penilai yang baik karena memiliki literatur sekaligus cukup mewakili 
j'epresentasi pasar. Setelah semuanya siap, bam saya kirim ke penJ rbit yang klta anggap sesuai. 
Soal mennnggu jawaban adalah hal biasa. Yang penting sabar dan pantang mllndur saat menerima 
ke~yataan ditoli'k." (CR 41/M-2) 














Tinta (Kelompok l"enerbit Qalarn) 
I, Jun12004 
ix + 44::\ hal (dengan lampiran) 
'l _ 
SEMUAyang hidup, pasti akan mati. Keiliarin,-seka: 

rang dan esok adalah satu dan disufitu saat nanti kita­

pun akan 'mati. Betapa misteriny~ kematian, kita, tidak 

tahu kapan Malaikat Izroil datang untuk menyauuV 

nyawa kita"Mati menjadikan tubuh kaku ta)t bernya­

'wa, tiada guna segala kekayaan yang dimiliki, Artinya, 
betapapun harta kekayaan melimpah, tetap tidak dapat, 
memperpanjang kontrak Idta untuk tetap'terus hidup. 
Novel ini mengisahkan pelbagai macam pengalaman 
spiritual yang dialami seorang percmpuan bcrnama 
Klara yang menghadapi pelbagai macnm puhit manis­
nya kehidupan yang dihadapi. Tapi dongan ,kcimanan 
yang selalu subur di dalam hati dan berserah dili, sedi­
kit demi sedikit masalah yang dihadapi dapat terpe­
<;ahkan. Akan tetapi,inilah hidup, Seiring' berjal8lUlya 
v.aktu, masalah yang dihadapipun berganti, Dan 
,mas,alah 19ara bukl!n panya kehidupar., tapi juga ke­
matlBll. " , 'j ' • , • , ' 
Ayij,h yang sangat dicintai,' menyusul ibunya mcng­
-hadapi Ilahi., Perasaan duka,yang menyeli,muti scrasa 
akan , membawanya bunuh diri, Untung tcmann:ra I 
.berhasil menyelamatkan. Perlr.awinan dengan ,Bowo 
tanpa dilandasi cinta, haru5 berakhir dengan' perce­
raian. Ujian yang dihadapi dengan kesabaran d.:..n doa 
dan usahaakhimya mempertemukan kembali jodoh- . 
nya. Namun di saat yang ,sudah ditentukan, ia harus ' 
menghadapi kematian lagi, Kematian yang justru men.' 
jemputnya, kematian yang diketahui ,dari sebuah per­
tanda yang akan m'empertemukan dia denga ajal. , 
,,', Dengan kerelaan, ia akan meninggalkan su~mi 
dan orang yang dicintai. Ia harus membereskan 
segala sesuatu yang mengganjal kehidupan, agar . 
ketika Malaikat Izroil datang ia sudah siap dan 
dapat pergi dengan tenang. Semua yang akan 
dilakukan itu memerlukansuatu perjuangan 
'yang menyebabkan jalan cerita novel ini . 
ldan mcnarik. ' , ' , 
, Novel ·Islami bertema spiritual ini 

memberi kontribusi Icbih kepada pem-.! 

baca untuk beJajar dari pengalamanJ 

'yang dialami Klara, agar kita selulu 

eling Lan waspada, Selain,itu, pel1l- ' 

baell tak perlu mcngcmyitkan ' 

dahl I~ctika membaca novel ini kllre-' 

na bahasanya yang sederhana dan mu­

,dah dicema, Tulisan dalam novel ini juga 

; mengandung nilai-nilai relijius, karena dihiasi . 
bebol'apa ayat Alq:u-an yang bisa dipetik malrnanya: 




. yang terjadiketika tokoh utamanya menghad!ipi pelba­
gai masalah tcrmasuk keUka likan bertemu kematian ~ 
, , yang datang menjemput (hal 342). Akan tetapi ada ' . 
kejanggalan pula. Bila Klara digainbarkan se­
bagai muslimah taat, kenapa ia'tidak me­
, ngenakanjilbab agar lcbih menyem­
purnakan agamanya? . , 
. ' \ . 'Sebenarnya daMn novel ini 
masih terdapat beberapa 
kejanggalan. Mungkin 
karena novel ini meru­
pakan riovel ' perdana . 
yang ditl\lis Nwi Pallipi. 
Walau beb'itu novel ini me- ' 
rupakan bacaan yang baik, . . 
karena memuat nilai pen­
,didikan dan relijius. Bacaan 
nov:el spiritual in! dapat dipakai 
- sebagai bahan instrospeksi meng~, 
hadapi hidup. Dan t8k kalah pen- , 
'ting, untuk mempersiapkan ~ita , ' 
menghadapi kematian. Agar kita selhlu 
ingat bahwa kita akan mati dan hal-us 
selalu menyiapkan diri menghadapinya. ' 
Entah sekarang, besok ' atau Buatu saat 
nanti. 0 - m I ' 
, (Ahmad Ali Fikrl, 
pembaca novel di Yo~a) 




... ~ , I . . , . • 
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ali) 
~--------~--~¥-------------~~---~!NroLOGI eerpen Ziarah Bagiya". D' Hidup yang telalil:iieninggal: Sebab, Aida cliasuh dan dibesar­
...... karl oleh kakeknya sejak keeil. Kisah petualangan Rang 
(Mahatari, 2004) karya Raudal Ta.t\Jung Ba- ' ~. kakekc!i ~ut secara rutin dieeritakan kepada eueunya. 
nua memuat'12 cerpen yang menurut penga- Kakek Ull merasakan dirnya hebat, sehingga selalu 
'rarignya, dikumpulkan dengan suatu asurnsi: . mencel'itakan te.ntailg kegagahan dan keberaniannya 

. danya kesatuan tema dan gaya yang memo termasuk kehebatannya sebagai nakhoda. Di sisi'lain 

puatnya senafas dan Si;lwarna. Dengan kata laiIriniIah Aida ingin membunuh ee11Ul itu; dandalam kOllteks ' 

I upaya pengarang menciptakan ruang bagi keutuhaJ). . inilah, ternyata, zial'ah ia lakukan! " . 

membaca. Suasana itu sudah tel'asa darijudul kum- . Selanjutnya, eerpen berjudLiI "Solitude" yang ditem1 . 

. pula,n eerpen iIli yang tidak lazim. Bukankah kata ' I patkan di bagian pertama bul{U,langsung bel'Cerita ten- '
. r. 
ziarah mcnunjuk pada mereka yang telah meninggal, • . tang nakhoda. B3gitu mendarat di seliuah pelabuhan, ia 
sebagaimana umumnya kita kenal? Me-mang; penga- . I " bersama annk buah kapal bernama Ahong mamsa sa- ' . 
rang mempunyai kebebasan untukmemainkan kata ngat penaS81'an.1uu'ena tidak melillat se'1'ang pel'em­
. dan berimajinasi, sehingga tidaklah aneh kalau judul- , .puan pun. Banun menutul'kannya dengan menarik: 
judul eerpen dalam buku karya Banua iIli tidak lum-: "Anda pasti menduga betapa malallg/~ya hola lon)xl 
rah. Karenanya, konsentrasi pembaea sangat diper- . wanita. Di marwiwh rahimnya? Di I/I.a/~hah . . 
lukan untuk m~nyiinaknya, apalagi gaya surealistis ; . bundanya?A~akah anak-anak akem lahir? Apakahpara 
dan imajis - yang diakuinya mengandung kenisbian pel';ut yang sUl-ggah dapat bcrbahagia? Di mal~ rindu 
disana-Bini - banyak bergerak antara angan-angan, . dan kesepianhelLdak dilabuhlwn?" (ilru. 7). 
iIopian dan kenyataan. .. ' . . .. Pengarang mennmpilkan sesuatu yang lain lewat 
Latar cerita sangat dominan mengangknt dael'ah pe- iInajina~i: Bnyangkanlah, sebuah kota t.anpa wanita! , 
sisir dekat pelabuhan maupun lautan. Para nelayan, pe- · . Dan menjadi 5angat mengejutkan lagi karcna ternyata 
rahu, nakhoda,ombak, rumah panggung dan perempu- 5i nakho<!-a berasal d~ sebuah kamjJung ,Yang tak 
ail khas peln\.Juhan muneul memperkuat setting cerita.' kalah unik: Sebuah kampung peng)1Uninya justl'U 
Kisah ka5ih di pelabuhan'diungkapknn s"angat menarik ' .adalah pereinpuan dan anak·anak! Tak ada satu pun 
oleh Banua, khususnya dalam eerpen ''Ziaiah Eagi yang . laki-Iaki dewasa di sana : Tradisi yang ..Imat kuat eli '. 
Hidup': itu eendiIi'- yang dijadikao judul antologi ini kampung itu niengharuskan anak laki-Iaki menjelimg.. ,V 
. Tokoh-tokoh yang dilukiskan dalam ZByH adalah . ' dew~sa hm'1:1s.~e l~ar lI!eninggalkan de~a \lllt~ pcrgi· I 
sepasrulg pengantiIl baru (Aida dan tGkoh Aku). AIur . ke hutan, ~J ngk\ingan tradisi inilah kapteJ.1l::lakhoda . 
oerita mengalir, antara periBtiwa eatu dengan yang lahl : lahir,Mcnjelang dowaea, ia menentang traJ.isi itu. Se- • 
sangat terkait (alur erat). Lazillinya, pasangan pengan;I.. 
I 
cru:fl diam-diam ia pcrgi .ke luut, bukall kci hutan. '. 
tin ziarah ke kuburan sebagai prasesi terakhir yang wa- . peng~n la.tar semacam ~ sa,lg na,khoda sebotulnya 
jib dilak"sanakan sehabis upacara pernikahan d.i kam- I' tidak lAgimel'asa ganjil melihat kota tanp:i'WiiIiita, ' 
pung nelayan itu. Nam.un pengarang membuat kejutan karena tclahterbiasa hidup di kampung tanpa laki-laki. 
(suspense); Aida justru berzial'ah ke rumah Datuk : Ahong, 5i anak buah kapallah yang merasa aneh dan . 
(kakeknya) yang masih hidup. Kakek ilri mantan pe- asillg, sampai·sampal si nakhoda memarahiIlya dan 
laut; namtin karena sudah lanjut usia, ia pensiun dari. mereka be~'kelahi. Di rUllcak porkelahian inilHh 
melatit. Ke sinilah Aida bCl'sikeras ulltuk berziarah, tel'ungkap bahwtl sesungguhnya Ahong juga memiliki 
sedangkan .tokoh almyang baru saja menjadi suaminya " latar hidup yang ta1{ kalah pahit borikut ini: . I . 
* Mengajak; ki~a ke 'aut', 
I terpaksa mengikuti kemauan istrinya. Memang, sang . . "'J(apten, telah kupulusllan w~tull berlayar ine/~illg-
Datuk sebeluplllya pcrnah mf'larang Aida, 'cueUliyai~u, galkaTL segala hepahilan dalL kegonjila'~ hidllp.cBahwa 
agar tidak menikah dengan laki·laki dari tanah' Bera,· "di kolo kelahiranku aku telah belajar dari kepahitalL; 
bah. Hal ini akhirnya memuneulkan konflik baru, sebab' paQrill pCllgalelJgwLH.U dijarah dan dib.:zlwr, istrillu ... . 
tokoh aku adalah laki-laki tarinh Berabuh. · diperil.Osa dan menjadi gila'lianya' lailloran Iw/it komi .. 
Ziarah kepada sang kakek menw'ut Aida sangat pen-:. lebih putih. Danjika hini Kapten mengusikku }~nya 





.. sun Taut dan kemudian terdampar ill sebU8h.pu u . . 
:r'entu saja pulau di sini berm&kna simbolis, eebab da· · 
lam ~lajaran llmu Bumi ticlak pernah diseblit PUIau' , 
Pe~mpua~ dal~'!1 I?8ta yang kita kenal ..Y~g jelas,.pu· 
lau ItU lahll' ~a!llStilah khas para pelaut yang menjaeli­II kannya tempat unt~,menumpahkan hasrat bercintli. ' .Ii
., 
· ~an.tetapi, toko~ aku yang berkunjung ke.pulau itu , • 
jus~l.dat~ng ';ffituk 'bercerita, .·bukari bercinta! Barpagi, 
k~b.ar·benta, tilnpa ma~ mehyentuh.tubuh p·ere.mpuan
eli SItU. '" . , .. . .. . , • ". . 'I • ', ' 
Di antara perempuan itu, tersebutleh Gonda:;,:'Tokoh 
ini pasrah dengan keadaan c!iriD.ya yangseringme'njadi 
tumpaQan biologis para pelaut. Di siBi laID, Gondan ma­
sih 'memilil? idealiBme dengan menyatakan, "Biafpu,n 
tllbuh mmt remuk redam, tapi tidakJiwa kami." , 
•. (hal.63). Pengarang pun' menegaskan idealiBme ini .'II 
'" 
dal~m "pantun Pulau Pandan': versi lain pada penutup " ),1 
· cent~Pulau PerempunnJauh di leTigah / Vi'palik lian.g' 
1I ,layar para nakhoda / ,Re1Tiuh badan berlu'l1iur tlosa / . 
Niat baik keoongJronJua ... ' , ' . ", .. ' . '. ., \ , 
," Menulis karya sastra, tampaknys, bagi pengarling " Ii 
" muda Raudal Tanjung'Banua, tidak jituh dari karya' II 
\ . 
· sl).stra itu sendiri. Selain pantun sebagai inspirasi ¢er· 
,~ t pen ~ulau Perernp~an, Banua kembali rnerujuk bill' ,' 
MaliIi'Kundana untuk menyusun eerpennya yang ber· 
judul'Watu Ntanda Rahi". Jalinan centa dalarn,cerpen 
itu juga eliperkuat dengan mitos tentang Caneli Pram- . . 
bai:Jan'dan kisah Sangkuriang dengan Dayang Siunbi. 
' Relevan~i lege,nda d~mitos tadi digun~an pengarahg . 
!untuk kisah'di pantal Daha, Dompu, Sumbawa; lentarig IJ • _ ' seora~g pere~pu~n ya,rig menuriggu· ~uam..inya pulang~ I Ii an yang SlUM di sctiap Jwla, maka cikiJ. siap mati untu.k · b~rlayar (lagI·l~g1 mctujuk laut!). Centa rakyat yang .. 
mcnggenapkan. kepahilan inil"(ha.lIlJ. .. ' dikenal seba,gal"'vYatu N~n.da Rahr:.i~rilahy~?g eliola~ 
. Temyal.a, rlengan cara inemclihara rasa aneh itulah Banua dala";1 realitas ktJ)<inian. , '. '..; , . '. , '. J . 
Alvm.g "!al!,pcrlllll)'oJwnarti kcmanusiaonyo3tg sudah. . " " " " , • , ***. ' . . 1, ' ' .~ I : I ~' :' ''' • 
If;rgadmdt:nanapnnl ' . • .': ' TEM:'\CERITAtentangkehidupanmanusmelidae' 
!) , 9crpen lainnya "~isltuSep,erti PesDwat" dari ' 'Ke~eta rahpesisir selama ini ~'-:I~a~ '~ men~pa~ perh?~arl dari 
. ynngTe~sMerna.nlang" menunjukkansikap pengarnng ,para s~strawan, I;\ondiBIlIDjuga terJaeli.dalain realitas. , 
1\ yang kt!ran~ konslSten. Tiba.tJbasaju pembaca disuguh- pemenntahan yang k.u:an~ me~perhat~an pemba- . 
Ii ken .tema lam yang ;nelompat dari ide sentral ten tang , llgunan k!.lwasan peSISll' dibandingkan.pembar}gunai:J 
dU~Ia keJaut:a~. Dua ~eryen di nwal buku ini, seperti ' , ~erkotaa~. Pengarang ~uda Bsnua yanga~~t p~uk­r., 
.y.ung telah dismggung di atas cukup mampu meman. '\ ~ bfmenuli~ ~~p jJeduli dengan daerah pesIS?!' Ia telah . 
V cmg pembnca untuk membukn c€rpen-cerpen berikut~ rnellga!TIbil UllSlatifuntuk menguiIgkiipkan kehidupan 
' ny!!, khusllsnya yan~ bertema laut. Namun, pengarang ' para pelaut denga.n kebudaY8a!"illya,y~ng 10as ,I?elal~ 
burn-bur\!. men~ambil tema lain. Modernisasi aarana ... karya sastra. Kehidupan sehan·han'eIi sekitar muara, 1 . 
. transpOltasi balk di darat dan eli udal'a disinggung , pelabuhan, perahu,nakhoda 'eliceri~an de9gan lancar: ' 
pen!;arnni:: dalam cerpen ini. Kemajuan di bidang , " .Peng~ang se~an-aka,! m~maharm betul sel~.Deluk . '" . 
, nngk~tan ItU mengagetkan suku.suku asing yang berta- ?~n klsah k~sih .manusI~ eli pelabuhaI?' Peluki&an latar , 
~ . hiln,di ~ut.an seperti orang Rimba atau Suku Kubu. , . : ~ sangtl~ ditunjang ~ehldupan pe~garaI?gnya yang ber­
11 ~egltu .I.uga ketika: pesuwat terbang dan helikopter.me- \ pl1}dah-pmdah seperti Loloan (Bali)" ~?Ib~ (Lombok), • 
' ~t::Js eli udara maka spontan orang Rirnba berteriak ke.' ~mpung, dan Yogyakarta. ~ '. ' . I.,' . ;;' . 
)1 ~rangan. Pengarang Ba~ua, bernasi.l merekani tingkah' ..' Menurut k~buday~a?- ~eSlBll', s~or~ng ~elaut yang te­ii :. an~k.anak !ienga.n amat cermat seperti kutipan berikut:, lah lama pergI ~ele~~ hitungan jan (lebih d~ sepu· ,h " , Kapal tcrbang! Kapa/ !.erbang! Hoiii'''- I 'i luh han), rnaka la elitempatkan'pada kata ketladaan. · . 
. 11 . ;;4dlfh bcsa~lL?,a. crrluh b~s.a.r.nyaJ" I< ~,~ _ ; •• ' .j~ , , ~ ~7' : ':~~tanmenurut adat par!!. p~laut dan'~asyarak.at pe: '>. ' 
/J '{!i~,t nrqug,dt pesawal; Jihat .{{oia MekJroh lil:lak dar;i(J '~ SIS!f penuh dengen k~~ungkinan .. Mungkin ten~ge~, Sfll~! (lw.l"31) , , I h:1 , J . ". '''. ,,...;. ,. ~. t . •terdamparatau~emilihtempattinggalbaru.BIsasaJa : 
. Tidak cukllp sampat eli sitl~, pengarang ma~pu mel'u. seorang pelau~ digul~~g; oleh kOl;np'l0t:a.I1?Y~' KebudaYI1:- . 
'r~ka~~u~sana}esa ~at h~lik2Pte mer ung-raung. J. an yang cukup kuat ill! sanga~ diB~d~ lstn pelaut, . . ' . 
terbang rendah. PendudUk desS: bagaikan menYakSikan • anak dan sanak kelu1l!ganya. H~ lID ~anga~ be.rten- , 
makhluk gaib yang menyeramkan. Tidak saja mereka tangan deng~n.a~at eli daratan. Me'sl? tetltu eaja,·adatI
bahkan ayarii.-ayam pun tcrkeok lsri ke bawah kolon' atau ,bud~~a .ml tJdak @rlaku homoge~ (karen~ ~ebuda. 
rumah atau sema~.semak k~rena ,rnenglra buruntr g ,xa~f.1, PfJs!Sll' , p.un beraga,rp.), ~arnun-!~tidalqly~~~ r 
, elang lewat. Pelukisan latar sunsana seperti it.lI sangat l fPtr!.!,)[!lPgjljt;rgkll~.§~!?p.l}J~~n,glm.JlfJ~ala , CI,lr,c IrY.t)l"- •• 
teput den menggugah pembaca. Bagi saya, ini dapat ', .ll)lajm!'!smya . . , :.' ' . ,'..' .' . " ~ I .1, 
"rnengoba.t sedikit rasa kecewa atas peralihan tema. ' . '. I, / (I/yyoma,! Sr.wJro" sl?fpe~aJar IKlf ' ~ . Terl~bih I?ada,cerpen berikutnya, Banua kembali . • __ ' . .., •_Sf!!;asUfLtt, Taba(1P~, I!.ali) , 
mengsjak klta Ire laut. i.eW!l-t cerpen puitis, "Pulau Pe . 
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Peminat sastra, mallaslswa 
pasca-sarJana UIN Jakarta 
"B	anyak pesan moral yang dapat . 
dipetik dari.cerpen-cerperi Indone­
.sla. Meialul cerpennya, Pada Hari 
Kematian Seekor Kerbau (dalanl kumpul· 
an cerpen Pembisik, Penerbit Republika, . 
2002), misalnya, Kuntowijoyo menitipkan 
pesan akan pentingnya memenuhi janji. 
Digambarkan, seorang kakek yang tidak 
memenuhi janji kepada cueunya, meng· 
alami kesulitan ketika menghadapi 
sal(aratul maul. Semasa hidupnya, kakek 
pernah berjanji akan membelikan seekor 
kerbau, tetapi hingga menjelang ajal, janji 
Itu belum dipenuhi. , 
Meski sudah berhari-hari lunglai 
menahan sakit menjelang ajal, tetapl sang 
ajal belum juga tiba. Padahal keluarganya 
sudah mendatangkan orang pintar, 
seorang ustadz. Akhirnya sanak familinya 
menyimpulkan bahwa kakek itu memiliki 
tanggungan yang belum dipenuhi semasa 
. hidupnya. Tanggungan itu yang membuat ' 
nyawanya I:)erat meninggalkan jasad. 
Setelah semua keluarga dan seluruh 
perangkat (pamong) desa - kakek 
semasa hidup menjabat sebagai lurah '­
ditanya satu persatu dan mengaku jika . 
kakek tidak mempunyai janji atau kesang­
gupan apapun, mereka IAga dan yakin 
kakek akan segera mati. Tetapi belum 
nampak juga tanda-tanda akan mati. Baru 
setelah snng eueu yang masih keeil 
mengak~ernah dijanjikan akan dibelikan 
seekor kerbau, dan ia sudah meng· • 
Ikhlaskannya, akhirnya snng kakek dapat 
mati . 
Peml;laea eerpen' ini akan mudah 
menangkap pelajaran berharga yang meru­
pakan pesan moral tersamar, bahwa janji 
adalah 11utang. la harus dipenuhi seeepat· 
~ I ~ , j •• _d 
I nya. Jika ajal telall -tib1fdan Janji itu belum 
.dipenuhi, maka ia akan mempersulit . 
kematian orang terse but. Bahkan, Rcba· 
.gaimana scring diingatkan olell para 
I ustadz dalam pengajian, bahwa orang " 
. yang matrdengan meninggalkan utang, 
maka amalnya tidak akan mampll naik ke . 
, 	 langil. Artinya, hanya gam-gam uta'ng yang 
belum dipenuhi, 'amalnya menjadi 
bermasalah. Jika utang janji saja menye: 
babkan seseorang kesulitan mati, . 
bagaimana jika utang itu berupa uang
.atau benda yang lain? 
Seperti pada eerpen-eerpennya yang 
lain, ketil~a m~nyelipkan pesan moral, 
Kuntowijoyq sangat rapi mengcmasnya. 
Sellingga, pembaea tidak merasa sedang 
digurui atau diberi khutbah . Pesannya 
halus tetapi tegas . Pembaea ciajak untuk 
introspeksi tanpa kesan sedang digiring 
atau diarahkan . Maka, tidak Ileran jilla 
pembaea eerpen Ini seperti diketuk 
ke;adarannya oleh dirinya sendiri, tentu 




Selain hernuansa moral (rel igius; yang dis-
el ipkan seeara tersamar clan halus eiri 
lain yang menonjol pada sejum'ah ~erpen 
' f\unto adalah muatan humor yang sering 
membuat pembaea tertawa sendiri. ' 
. Dengan menggunakan latar eerita y3ng 
hampir sama, kematian, eerpen Jenazah 
Uuga dalam Pernbisik) yang ditulis . 
~ehn:ad Munif juga memberi.kita pela· 
Jaran. Cerpen ini mengkisahkan adzab 
kubur bagi orang yang suka menyeroDot 
tanah orang lain_Pak Korup yang semasn ' 
hidupnya pernah menipu orang lain 
dengan memalsu sertifikat tanah aibalas 
oleh Allah_ Ketika hendak di ~uburJ jasad­
nya yang lelah dimasukkan ke keranda . 
, menjadi berat sekali. Para tetangganya, 
orang-orang kampung yang biasa memikul 
beban berat, bahkan lebih berat dari lu· ' 
buh manusia, tidak mnmpu membawa ja­
sadnya ke kuburan yanghanya beberapa 
langkah dari rumJhnya. Baru setelah di­
naikkan mobil, jasad itu dapn\dlpindah- . 











































Bukan cu'ma itu. Ketika hendak dima- 'Meskipun telall 'pen-sTun' sebagai pem­
sukkan ke' daldm liang lahat, lobang yang bantu karena ketuaannya, hubungan baik 
telah digali seukuran jasadnya menjadi mereka masih terjalin. Walaupun hanya 
sempit dan tidal~ muat. Liang lahat itu • dilakukan dalam bentuk saling kunjung 
akhirnya diperlebar. Tetapi begitu hendak mengunJung dua kali dalam setahun. Di 
· dimasukkan, lobang itu menye[l1pit lagi. sisi lain, cerpen Ini juga mengungkap 

Kejadiannya bcrulang hingga lima kalL . fenome'na Ironis. Mbok Jah, pembantu . 

Jasad Pak Korup tidak dapat dimasukkan ' yang sudah fT1~ngabdi selama dua puluh 

kecualisetelah orang y~ng pernah . tahun dan kini telah renta tetap menjadi . 

'. menjadi koroan penipuan tanah Pak Korup orang melarat ketikakembaJi lagi ke 
, didCltangkal: dan rriemaafkan. kampung halamannya menemoati rumah 
. Pada bagian awal cerpen ini penulis k~cil terbuat dari kayu murahan yang · 
juga m€nyelipkan pesan moral. Masih ' sudah mulal miring hendak roboh. 
dengan tokoh yang sama, Pak Korup. Dia ,Pesan moral yang hanya diungkap 
digambarkan sebagai orang yang selalu sambillalu, oleh pengarang diseJipkan 
b.::rfikir rasional sehingga tidak mengakui dengan sangat menyentuh di awal cerita: 
adanya takdir. Bagiflya, kaya miskin ' . Buat seorangjanda yang sudah terlalu 
bukanlah takdir. Tetapi akibat dari peri- tua itu, apalah yang dikehendaki lagi 
laku scscorang dalam berusaha. Karena selain atap untllk berteduh dan makan 
terlalu rasional, Pak Korup pun tidak serta pakaian yang cukup. Lagi pula anak : 
· pcrcaya jika mati itu takdir Tuhan. tunggalnya yang tinggal dl Surabaya dan 
Baginya, umur itu. bisa dipanjangkan dan :menurut kabar hidup berkecukupan tidak , 
bisa pula dipcrpendek, Orang yang rajin mau lagi berhubungan dengannya . . Tarikan 
berolahraga dan memelihara kesehatan~ . . dan pelukan istri dan anak - anaknya 
.. nya, dijamin umurnya akan panjang. . I' rupanya begitu erat melengket hingga , 
Sebaliknya orang yang tidak hidup sehat, mampu melupakan ibunya sama sekali. 
mal~a ia akan pendek umur. Tetapi yang I Meski dlsellpkan hanya sekilas, tetapi 
terjadi pada PakKorup justru sebaliknya. I pesannya mudah ditangkap dan berkesan: 
Tiba·tiba ia mer,inggal. Padahalla sehat, I Betapa kejamnya sang anak tunggal itu_ 
kuat, dan bugar. ' Setelah ia sukses di kota .besar . 
Seiain dua ccrpen di atas, pada cerpen (Surabaya), hidup berkecukupan dengan 
· lain dalam Pembisik dapat kita temukan anakdan Istrinya, ibunya yang tua r~nta di . 
pesan moral dengan tema berbeda. kampung (Gunung Kidul) dilupakan hingga 
Misalnya, cerpen Ninja yarg dituli.s M I pergi ke kota (Yogya) demi bertah~n hidup 
Fucfoll Zaini. Meski demiklan, beberapa sebagal pembantu. .' 
cerpen lainnya tidak memuat pesan Pembaca yang masih memilikl sedikit 
moral. Hanya mengandalkan alur cerlta ' nurani akan merasa Iba dan kasihan . 
(plot), peristiwa, atau keunikan tokoh . . ,'ll. Pada al~hirnya akiln mengingatkan dirinya 
. . .(). sendiri untuk tidak sampai mentelan­
tarkan orang tuanya hanya demi meman­
Pesar moral dalam 'cerpen dapat jakan 'anak istri. Cukuplah Mbok Jah sajd J [ yang menjadi korban ketegaan sang anak. 
, o'uganne, seorang pengara,1g wan ita asal Pesan moral dalam cerpen atau' novel, 

Amerika bahwa tema merupakan inti 'ce- bukanlah suatu keharusan. Tidak pula 

rita' atau suatu g<.Jgasa~ yang ingin dikata­ menjadi ukuran baik buruknya nilai 

kan seorang pengarang. Meskipun ada sebuah cerita. Pesan moral tidak lebih 

juga pesan moral yang hanya diungkap seba~r kepedulian seorang pengarang . 

sekilas. Tidak menjadi tema, apalagi tema I untuk \', ,"Ut memberi 'pendidikafl' moral 

inti . Tetapi karena terampilnya pengarang kepac' masyarakat luas. MelCllui kemam­

menyisipkan pesan ilu, akhirnya dapat . J puamt: '\ bercerita, seorang pengarang 

menjadi tema cerita. Seperti kata Phylis 
) I ' 
mudah mengena sasman. Pembaca dapat dapal, .1enggambarkan perilaku jahat 
terpengaruh, dan terkesan dengan pesan mana yang harus dihlndari, dan perilaku 
itu. Sehingga menjadi ungkapan yang . ' terp'uji mana yang harus dicontoh, Suatu 
selalu mengiang-ngiang dalam pikirannya. , pesan yang da/Jat menumbuhkan elan 
Pad a akhirnya pesan sekilas itu dapat vital bagi orang lain. . . 
mengantarkan pembaca untuk introspeksi Pesan moral' yang diungkap secara I 
hingga mengetuk kesadarannya. kasar (rigid) dan telanjang, dapat menjadi 
Sebagaj misai, cerpen Mbo/< Jah karya " bumerang bag) cerita itu sendiri. Cerita 

Umar Kayam. Cerpen ke-26 dalam . menjadi biased. Pembaca akan mengang­

· Pembisil< ini mcnggambarkan hubungan gap cerita itu sebagai akal·akalan penga­

yang sangat baik, akrab dan ikhlas ·antara I rang untuk menggurui atau mengkhutbahi. 
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..~\Hari Kemalian See/wr Kcrbau, kita 
bandingkan dengan Jenazal}nya Achmad " 
.Munif, kita akan menda~ JtkJn betapa te­ ~ 
rampilnya Kuntowijbyo mengkemas pesan 
moral. Cerita mengalir begitu saJa, dan 
j Ij pesan moral pun turut mengalir mengikuti1 arus cerita. Begitu halus, bcgitu samar,II 
namun tegas. 
Tetapi,!apapun bentuknya, pesan moral 1\
:l tetap menJadi nilai plus sebuah cerita. 
~( Meskipun untuk melakukan semua itu, 
terkadang seorang pengarang harus siap 
)1 
" resiko ceritanya menjadi hambar dan Ikaku, bahkan tidak genuine lagi sebagai 
fiksi. Walaupun resiko ini juga mudahII jdihindari dengan kejeliannya bertutur dan 
,
bermetamorfosa.. I 
Sebenarnya tradisi menitipkan pesan Ij\ 
moral dalam cerita sudah berlangsung
I lama. Para wali yang menjadi penyebar
il dakwah di nusantara ini biasa meman­
faatkan cerita sebagai media dakwah. 8e­~ gitu juga cerita-cerita dalam dunia pewa­
yangan dengan cultural insight-nya, banyak I 
memuat nilai-nilai moral. Maka be tapa 
I 
. ·Iuhurnya jika sekarang ini ada pengarang 
yang masih me,lestarikan trad lsi mereka. 
.1 Setidaknya dapat'sedikit mengimbangi. 
cerita-cerita .(sastra) yang terlalu profan,. ' I 
dan mengeksploitasi seks serta pornografi 
l' .j 
I 
yang kian marak belakangan inl. _ 
i 
I~ 
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• PERTENGAHAN 19915';mahasiswa Faiu,itas Sas-	 • " . ~ )! 	
; tra'Universitas Udayano Ball mengundang sastrawan . Oteh: Raudal TanJung ~anua ' 
1!.Leon/Agusta dalam suatu ,disk:t;si sastra. Salah satu . 
· tingkapan Leon yang say~ ingat benar -.: karena .se- . I' jembatan kecil di ataB Sungai Fata'morgana yang , . 
) ruu diulang; dengan penuh semangat - adalah ten,tang I' berdetak-derak ketika laki-laki pelukis itu meniti,' . 
optimismenya terhadap sostra Indonesia setelah ia melewatinya (Vinisuin~: OOllO). ' " " .. ' 
menemukan sebuah cerpen yf.lng "ditulis dengan ta- t Adegan lain' tak ka~ piawai, tegang, dan' ' , , , 
ngan elingin" di ~uatueurat kabar. Cerpen tersebut I meyakinkan: "Edwin mem'utar-mutar pistol eli tangan­
,tU\da lain ''Vinisvin'' yang ditulis Endang Susanti . I' nya, eligerak·gerakannya'berganti·ganti di tangan', ' , j 
Rus~~aji, 'sastrawap asli Gi.inuz:g'~{idul, YOgy~' 1 k~nan dan 00, diang~atny:a tinggi-tinggi; eli pu~~a
Kini;cerpen yang pemah menjaeli bahan pemblcara- eli atae kepala, kemudian dilemparkannyake'atas. ' 
an hongat itu, terhi.mpun dalam buku Me/aroro ' Huffi Ditangakpnya, Diputar·putarnya lagi pistol itu " 
,(Jendela, 2004), Saat membaca buku Betebal214 }la- ', ' dengan tangan kirinya, dilemparkannya lagi dan huf!
.. laman'inilah saya serta·merta teririgat optimisme ' I . Pistol itu jatuh di 'pasir lembab. Segera dipungutriya , . 
Leon Agusta di atas, yang tcrnyata b~kanlah speku. lagi. Tertawa, Ditodongkannya ke arab laut, ke arab 
lasi: Sebab, meski hanya ''Vinisvin'' yang dibicarakan, I sebuah pulau kecil Barangkelelawar.: "Ladies and " 
, tapi selfhligus dapat dimalmai sebagoi wakil atau re-" gentlemenl" Edwin Beperti berpi<i!lto, membalikkan 
p1).!sentasi s'ekitar 20-an cerpen Endang Iainnya., ; badan dan menggunaka:n pistol sebagai mikrofon". : 
Terbukti, ''tangan dingin" Endang memang meng" . ' ('Malam di Pantai': hal 19), '. '.' 
hasilkan cerpen yang tcrgarap intens. Bukan suatu ,Cerita Endang rnemang perluh akai, termasuk ' \ 
kebetulan pula kalau cerpennya dalam buku ini ' daJ.a,msuasaria yang dingin sekalipun. Sarnpili elisiIU; 
• bcrhasil menggambarkan hubungan mart\lsia yang , saya ,~rtarik memballk ungkapan Seno Gurillra ketiidingin, lewat watak toltoh yang unik, konflik yang de- ka membahas komik-komik Zaldy dfJurnalXalam ' 
'waSil, serta alur yang tak gampang ditebak (16/200) : "Komik pun boleh mencoba puitis, 'teruttima 
(mendekati alur cerita detektif), membuat suaaana . ' ·jika itu dgubah oleh Zaldy; ineski yang digambarkan- ' \ 
bertamboh dingin saja, misterius dan mencekam ' "; .nyll adalah sebuah adegan ngebut,." tulia Sen~: ", 
mengingatkan kita pada Orang.orang Bloomingtoon Sebaliknya, cerita Endang pun bolehmencoba terus 
'Budi Darma.' . " 'pasang akai, meski eli tengahadegan yang dirigin. 1ni· 
Tapi pasti Meta/ora Endang Susanti memiliki ciri ; dapat dirasakan misalnya pada ending ''Viriisvin'' ' 
· kluisnya sendiri, Terlebih, ia menggarap suasana de.' • berikut: ''Untuk terakhir kali, Neil dan VoIui."meman-' 
ngin intensitns tertentu, pertautan naluri pencerita ' dangi pintu rumah itu, lalumelangkahberlawanan . 
, dan penyair: ]{ita tahu, Endang adalah juga seorang " arah. Neil menyiulkan Unforgiuen. Volta parau '.' 
penyair kuat Yogyakarta, yang disadari atau tidak ' bemyanyi Jangan ditanya he mana aku pergi. 'Jangan 
ikut mem\;leii andil bagi intensitas dan keindahan. ditanya mengapa aku pergi. ..." (hal 12). . ' , 
) cerita. Mungkin, dalam berceritn Endnng selayaknya 	 Hubungan yang dingin ailtara ayah dan anak. 
seorang penyair yang sedong membangun "metafora" " suami dan istri atau antar kolega, dinyatakan Endang 
aebagai pengayaan dan penyegarnn dalam puisi, Be.. ' j dengan tak kalah unik. Antar tokoh bukanD.ya tanpa , 
hingga tidak jatuh jemu dan klise. Dalam prosa, : komunikasi atau pembicaraan, justru sebaliknya: ko­
Endang menyusupkannya sebagai citra yang menjaga , mUl')ikasi,dan tegur·aapa itu ada. bahkAJ1 aatu'sam:a'. 
,; 
I' 	 cerita tetap khas alias tidak streotipe. ,Lihat saja na- " lain berupaya menunjukkankaf!.ih:s1lyang, taPl , , ~ 
rna-nama tnkohnya yang khas dan unik, seunik karak- ~ekaclar formalitas dan rul:iilltas. Akibatnya, tidak1 
temyil: Ultra, Garin, Vol~, ~~nrl(~rajam, ~e\Jado,:,a, hanya membuat suasana meneekanl dan sengak, ~~. 
atau nama tempat yang unaJmatif s~perti .Sungru betapa rapuhnya hubungan yang terbina sehingga 
Fatamorg~na. .' . ' , , ... ' penuh efek rilimafik Berta gamp~ berkhianat. 1~ 
' Bemua ltU meD?bongun sua~a.n~ din~ d,an,tegang ' misalnyil yang terjaeli pada Vinisvin; iajustru tidak "~ 
· seba~aunana terlihat b.erikut..!J1!: ....Germ mgm . bisa menerimalaki-laki yang notabene sudah: " , 
mengatakan,se~uatu, tetapi tidak)~di; tersapu tili'am-=- dimaafkannya, dan malah memintanya pergi yang " 
nn lnata Vlrusvm yang bemua,nsa plBau, 'Tunggu mernuriculkan konsekuensi tragik pada kedua pihak. 
' ap?la.gi~ Pul~ng~~h," " • . ..., Begitu pul8. Binnarajam yang sangat disayang 
, 'Mas41 hlljan! Germ memandang ke nalaman. Ahnsveros ayahnya. Tapi begitu rapuh. Saat " , , '~d~k apa-qpa!" Laki-laki tak takut hujan!" , Binnaraja:n ketimpa si'al, yakni eli _PHK dari kap~-
VlIDSvm ~enutup pmtu ( .... ) Iapun tak mengerti pesiar, lalu pulang diam-diarn, ia justru rnendapati. _ 
mengapa lU perlu melongokkan: kepala ke arah, . ' . ,orang yang dlcintainya, sang ayah dan Belladova, . . ' I 
72 
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pacarnyaJ>erselingkuh.Namun ada yang lebih sial. 
Adalah pengakilan sang ayah - diucapkansaat ,,_ r .II pemanasan" dengan Belladova -.:. bahwa Binnarajam , 
bukan anak kandungilya! Nasib ~L'llgia tak sampai di 
situ. Dengarlnh,pengaKuan :Sang ayah, "Bagp.imana- ' 
11 PUll aku takingin Binnarajam sedih. Sejak men- . 
II dengar tangisnya yang memelas dulu, aku selalu 1-' 
• ,membayangkan ~u se~diri (..,,) yang juga dibuang '1II 
-ire selokan dan dilupakan.' (hal 34). Hubungan yang . ' 
· 'dlngin menciptakan komplekSitas dan tragedi yang .,.. 
.berlapiB, pada dll"i setiap tokoh. ' . , " 
" Inilah benang merah sekaligus kekuatan Metulor , 
meshl tetap ada yang perlu dikritisi. Misalnya sajai,) 
· adegan ir)i: "Dar! Dorl Dorrr! Suara let1.lsan dahsyat \
I menggema, memecahkan h<ming malam. 'l'iga pohon 

kewpa patah di tengah·tengah batru16rUya. ilutir·butir 

· buahnya bcrantakankesana ke mal'i" (hal 22). LogiB­
kah pohon kelapa biBa patah oleh'tembakan pistol'! 
Atau upaya mendramatiBir 'suasana yang berlebihan , 
pada cerpen ''Mei Lan dan Mister Z"j tekoh Hel1nan I . / j 
yang ''hanya'' sopir pribadi, dicintai mati-matian oleh 
, Mei Lan, anak bosnya, tanpa alasan yang masuk akal. 
~et.ika Herman pindah menjadi sapir tnkBi, iapun . 
• lantas bisa dengan gampang menikahi anak Pak . 
Kunte, bos taksi, tanpa motif yang kuat kecuali kebe­
tulan yang dibuat·buat.1'api yang jelas; membaca . ' 
, l:iuku ini membuat kita sulit melepaskan dll"i sampai 
tamat. Boleh jadi menyerupaipengalamal1 saat mem· 
baca Orang:orang Bloomington Budi Danna. 0 : , 
. Raudal Tanjung Banua, Redaktur Jur1UJ.l Cerpen . 
. Indonesia <um Koordinator Komunitas 
. Rumahlebah Yogyakaru:. • 
















NOVEL PUTRI PUTU WIJAYA: 
, Problem yang disam­
paikan terasa meng­
asyikkan, mengejut­
kan, dan membuat 
kita bisa menghabis­
kan banyak halaman 
dalam sehari. 
I . 
ua-Iu;, keladi. sebut;1O itll 

. pal1las din1;lI11alknl1 kep;)­

d;I seniman Pulll Wija­

yn-lellgkalJllya r Gusli 

Ngurah I'ulu \Vijaya. 

J3uktinya, p,',cia ,I5i;1O),il )'<1ng 1<0­
60 tahun, sC'hin tems bcrkmya, iil 
letap terlik'l en(Tgclii<. penuh dil­
ya tarik, cian-asyiknya lagi-pe­
nuh hUlllor. P<1c1n Jumilt (10/12) 
mabm pek<1n lalu, pencinta seni 
dan saslra Bandllngcukllp berun­
lung. Scbab. merek<1 dapat m0­
nikmalj kepiilwaian Pulll dalmll 
mcngeksprc~ikan seni ynng seb­
ma ini ciigcluli. . 
M;)lal1l illl, di Audilorium Cen­
Ire Cullurel frnllcai s , Halldllng, 
iJerl;1I1gslIng (Ji~kusi dan pelun­
ClIrilJ1 novel terbanl Pulu bClti1juk 
P,tfri I d,m Plltri :1. Mcski ilcara 
, f0ll11alnya diskusi, 1)<'I)(liri Teater 
Mandiri, j ;IIc;1I1i1, illl Illeillilih 1111­
l1.1k mcnynmpaiki1n ide cli1n ga­
;";)sannya lewat l1lonolog. Bertolli 
pet pulih, T-shirt hitam dipadu ce­
lana panj,lIlg hitlllll, lalu .'llelun­
,. clIr\;)h scpcIlgg;,1 ('erila dill; no­
velnYil ilu, yakni snnt Pulri berdia­
log dengan i bunya.· Perlanyai1n 

nwaln),i1 bennuln c1ari pcl1nnyann 

Pulri, "Sinpa scbennmya, api1 se-­

benarnya, leli11<i sejali ilu'" 

Berbekal 'peng;)larnmll1ya yang 

malang, 111hl Ink kesulitan meng­
'obh dialog panjang anlara ibu 
di1n anak illl nwnjacli sajian yang 
l1ll'narik. Illtonasinya kndang ler­
cleng;)r meninggi, terknc1nng ela­
lar, kaci;lIlg sclC'ngnlt hcriJisik. 
clan sesekali dialog berl1C'nli mcn­
c1aclak, lalu diselingi eeletul\iln 
yang rnengllnclnng senYllfll., Ill! 
lerlihat, lTIisi1lnya, saat I'litri me­
nyeln elnn ngebel ingin segera ta­
hu krlteria le1nki sejilU di mala 
ibllnya. Menclengar sC'lnan itu, 
spantan ibunya berknln. 'Tunggu 
dulu, belum sclesni." Penonton 
pUll tel"SenY1.lm. 
Yang menmik, PUlll mengaku, 
kehadiran novcl Putri tnk lcpas 
elari penolakan ide cerita yang se­
mula disiapknn unluk sinetron. 
Ki1b it1.l, scniman kelahiran Ta­
bnl1an, Bali, ini ingin menghaclir­
l<al1 eerita dengan tokoh percm­
punn yang berbec1n. i3l1kan pe­
rempuan yang cengeng, tapi so­
sok perelllpunn yang bernni me-­
law,Ul nrtlS dan Iradisi ynng berla­
kll di elaerahnya. Keinginan ittl di­
piCLI oleh banynknyn sinetrun 
y,Ulg menjacliknn w<1Jliln scbag,)i 
. obyek-Iebih Illengnnclalkan kL~ 
cnnlii<an flsik, hlll<nn elnri kem<\ll1­
pllnnnya, clan eliperlnkukan ele- . 
ngi1n agi1k scmena-ITIena. 
Sayang, gagasannya uiltlli< 
menghncliri<an sinelron ckngi1n 
50sok pcremplli1n yang melawan 
anis ini tidnl< lnkll. la sedih kare­
na tak ada yang ITI<lU rnenanggapi --. 
eetita tersebut Ibaralnya, gayung 
lak bersarnbut Akhimya, cerita 
itll teronggol< di tem[fat Putu, dan 
nyaris Illcnjadi 'besi Ilia". Sampai 
suatu s3nt, redaktur harian Media 
Indonesia, jak<l.rtn, Toeti Adhita­
mn,'menclepon, d,Ul meminta Pu­
I'll lInlllk Illenulis . novel. Saatitll 
Pulll mengnku b"llI memiliki out­
fine, tapi l'oeil percaya Putu bisa 
menghasilkan novel dari outline 
tersebut Akhimya, kesepakntan 
pun dicnpai . 
Penulisbuku Bila Malam Ber­
tambah Mafam, Telrgram, Slasi­
un, Pabrilz, I(eok, Adult, Dag-dig­
dug, dan Edan (semll;)l1y;j'(literbit­
k;)l1 Puslnl<a jaya, 1972-1977) iUI 
pun mcngajllk;)l1 scjurnlah syarat 
yang terbilang unil<. "Katakan ke­
pada saya kalau pembaca sudah 
mcnolak, knlau pcmbaca sudah 
bosan, atall knlau :iurat kabar su­
dnh menilai lidak lnynl<. Beri saya . 
wnktu dua minggll, (maka) sayn 
selesaik;)l1 novcl tersebut" 
Temyata, setelah sebuli1n di­
mllnl. tiga bulan berlnlu, dan dela­
pan blll;)l1 bcrlalu, lidnk ada pcr­
mintailll i1pa-apa. Bahkan kelikn 
eelila illl lidak dimllnt, aela pem­
bnea yang !TIiII1Ih, cI a n bertanya, 
"Kenapa tic1nk c1imuat?" ltu berar­
ti, gilgaSi111 eli novel tersebut dite­
rima pembncn. 
Sisi Inin yang menaril<, saat Ine­
nulis novel iUI, T1.IUI melanjutkan, 
in sempnt perg-i dm] cliundang ke 
berbagai lempill eli 1.lIar negcri. 























S8at clirinya eli JepiUlg, PaJis, <ltau 
Hong Kong. l3ahkan unluk me­
ngiIiI11 naskah yiUlg elimuat liap 
hari illl, acap kali sual11i Ny. Dewi 
Prarnunawati illi hanls ndo/1l
plcng tuan rul11ah-y,Ulg mcng­
un(\angnYH-llllluk mcngilkses 
1ll1.crneL 
Kalall tielak ada rasilitas itu, ya, 
t.l'IlJaksa Putu h,u'us kduar e1;Ul 
ll1cnr ari "warung Internet". Re­
pot, I:api hal scperti itu mClIlang 
tak bisa e1ilawar untuk Jllcnjaga I 
kcajekan P:!SUkiUl n;:H;kah. TerLls -1­
te rang, "Kcsulitan-kesulit<'U1 se­
pcrti itu serille( mcngkhawatirkaJl 
saya," kata Putu kt,paela Tempo. 
Adapun bpbak akhir novel ter­
eipla ketika dirinya mau ber,mg­
kat ke Amclika Scrikat, pall:! 
akhir 2002. Saat itu ia harus 
mengadakan workshop eli s 'julll­
lah tempat eli negeli Abang Sam 
selama hampir liga bulrul. I<ebe­
tuliUl reclaklur Media hJ{/onesia 
=-:. _. 
bertnnya, "(Novel) ini kapan sele­ lulla\< lerduga. 

sainya?" "Ini yang membuat kita bis:! 

Seakan e1iingalkan dcngan sya­ mcnghabiskrul banyak hala.1l1an 

ral yiUlg pemah e1iilillkan, PulL!" dalal1l sclltui," kam [lclllilis sejul11- I 

pun belllil<.ir, "Suelail waktullya lall buku scni, SCj.lcrti Novelilldo­
novel ilu diselesaikan." Apalagi 1lesia Mlllalil/ir, Sebllalt /(ritik, 

masa terbitnya terbilang lama, dan Novel Indonesia Popular ini. 

valmj elclap,ul bulan. Akilimya, SClllen(,u-a illl, Aqllarini Pliyat­

;lovel deng,Ul lokoh ul;Ull<l PuLri, n:l l'raba:-;moro, pcmbal)[ls y<U1g 

wanita ccrdas dan mall<lsiswi p<::r­ lain, mCllycbut ccrila PlItri tcrbi- ' 

tama eli desanya, serta berani lang kon:p1eks, bcranLi.llg-ra.n­

mcmberikan perlawan<U1 terha­ Ling, dan bcrcabang'-<:abang. Mes­

dap kemapanan ilu pun c1iluntas- ki begilu, isi novel dcngrul tok?h 

kan. . perelllplian sebagai sentl"~l ~enta 
Kehadiran novel ini l11endapat illi t ' tap memuik .untllk (l1sUllak 

tmggap<U1 nlcnarik dari budaya­ Apalflgi pcnggambar.Ul latar bu­

wan Prof Jakob ;:Jul11ardjo, salah c1aya l3alinya begilu kcnlal terasa. 

salu pcmbahas yrulg hadir, ma­ Walhasil, saal: rPembaca, "Saya 

lam ilu, antara lain, ia mcnyebut, merasa ada di Bali," ujar. aktivis 

problem yang disampaikan eli da- percmpurul dan pcnulis bul~u Be 

. lamnya tcrasa mengasyikl<:ln. Ilu COllling While, Repres.elltaSJ Ras, 
terlihat, antara lain, pada tiap Sl! b­ Kelas, Feminillilas, d;m Globaillas 
bab sclalu mcnimbulkan kcjutan ria/am Iklan Sabull ini. 
yang mcmbingungkan atas cerita . • dwi \viyana 
_. y,mg ada, dan semuanYil belul-be-
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, DALAM khasanab kesusastraan Indonesia, buku-~ 
buku yang berhubungan deng1ln teori dan metode, 
,sanga~ sedikitdibanqing novel, cerpen dan puisi. 
Perbandingan tersebut sangat menyolok karen a ke­
, ,banynkan pengarang saat ini lebih tertarik novel, 
cerpen dan puisi daripada kajian teori ,Buku ini di­
, maksudJ.:'ln penulis untuk mengisi kekosongan lite­
ratur sastra yang berhubungan dengan 'teori dan 
, metode penelitian sastra, Penulis menyadari, bahwa 
! banyaknya literatur sastra baik modem atau lama, 
perlu diperhatikan kalangan ahli sastra untuk di­
· analisis dan Idigali unsur kebaikannya, ,Penulis 
·bermaksud memberikan 'pegangan mengenai teori, ' 
.metode dan teknikdalam penelitian sastra. 
Teori ynn'g dibicarakan dalam . buku ini adalan. 
·teori formalisme, strukturalisme, semiotika, struk­
', turnlisme genetik, natatologi, resepsi, interteks, fe". 
minis, poskolonialisme, dekonstruksi dan teori-teorf, 
postrukturalisme pada .umun:mya. Teori tersebut 
dibicarakan satti persatu secara mendetail sehingga 
, pembaca lebih mudah memahami. Teori naratologi 

dibicarakan lebih luas, karena penulis memiliki per­

timba.ngan bahwa akhir-akhir ini masalah waeana 

, (diskursus) ·meinperoleh perhatian serius masya- ' 

rakat. Pendapat yang mengatakan bila teori adalah 

sesuatu yang membosankan merupakan pendapat 

'yang keliru. Karena teori sungguh menarik, Bahkan 
seseorang'dapat mengetahul isi dunia dengan mu­
dah, dengan mempelajari pemikiran pad a ahli dunia. ' 
\ , Selnin membicarakan teod, metode dan toknik 
· pCll.elitinn sastra, buku ini 'mem­
bicarakan sejarah perkembangan I 
teori modern tersebut. Tidak bisa 
dipungkiri, teori ilmu pengetahuan 
khususnya bidang sastra adalah , 
hasil pemik.iran sastra Barat. Bisa . 
dikat.nkan, sampai sa at ini ahli'ahli 
· dari Indonesia belUl'n ada yang 
' berhasil menemukanteori yang'asH 
pribumi. Sehingga buku inipunjuga 
membicarakan , teori ,Yang di­
hasilkan pemikiran srujana Barat.' 
Sarjana Barat tersebut ·meliputi 
Goldman dengan teori struktural­
',lsme genetik, Saussure dan Pierce 
, dengan teori . semiotika, Jauss, 
,Riffaterre dan Culle'r dengan' teori . 
.resepsi dan lainnya. Tapi sebagai 
' alat penelitian, tidak perlu dip~r-
masalahkan teorLitu datang dari' 
mana.' Yanglebih penting adalah ~ _ 
.bagaimana teori tersebut dioperasikan sehingga 





JudulbukU : Teori, Metode dan Teknik Penelitian SastraJI Penulis : Nyoman Kutha Ratna 
Penerbit : Pustaka Pelajar Yogyakarta
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" il 	 Komponon utama pcnelitian sastra adalah subjek" ~ peneliti, objek peneliti dan sarana peneliiian (hal jl)) 	 359). Dan ahli-ahli sastra dalam mendalami bidang 

kritik dan penelitian, kcbanyakan mcmilih objck sas- ' 
I' 	 ! 
i 
tra mqdcrn. Ini mcnyebB;bkan ketidakseimbangan)) 
,_ _ yang mempengaruhi stagnasi pada . 
11 	 :karya .sastra lama. Banyak karya 

sastra lama yang mcmiliki aspek kc~
Ii budayaan lokal, belum digali ahli 1i 	 sastra Indonf' ~ia, Padahal karya sas­
tra lama' merupakan sumbor pcnye-· I 
..baran aspek kcbudayaan lokal Y1\ngII 
mengandung ni!ai moral tinggi.II Bangsa Indonesia ' mestinya juga 1 
I 
I 
memberikan ponghargaan tinggi 
terhadap karya lama 'yang men­
\jadikannya sebagai pcmicu kema~ .
Ii juan bangsa. .
I. 
( Sekalipun n1cngurai teori, metodc 

dan teknik penelitian sastra dengan .
I 
mendetail namun mudah dipaharni. 

Penulis dengan cerdik menguraikan
ii ' teori-teoii yang berkembang di dunia, . 

sehirigga tampilannya menarik Dal'i .
II buku ~ni pembaca akan mendapatkan·,·; 

pengetahuan yang ·banyak tent~ng . 

Ii aeluk beluk bidang saatra. q. k . ' 

. (Nur Edi H Wibowo, 

Ii 
 'mhs Sastr~ I~!1fSia [[OM) : 
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.. SASTRA INDONESIA-KRITIK 
D I sebuah wEHung lelekomllnikasi di Jali· . !langor, Snr.wdang, silmbil menunggu giliran menelepon, dllCt Ielaki paruh baya 
berra kaJ: soal selamalan tujllh hari kematian 
sauriarillllereka rli dllsunnya. Percakapan mere· 
ka m<1lam itll mcmbangkilkan ingatan saya akan 
"Kcndllri", sebuah ccrpen Azhari, lelClki yang 
bllkan silja lilhir, tumbuh dan hingga kini me· 
nelap di Aceh, tapi pun sillilh seorang pcndirt 
Tikar Pandan, sebuah lembaga yang berfokus 
pada gerakal1 kcblldayc11ln untuk Acch. 
Cerpen ynog saya bacil dal il lll Perempuan 
Pala (M:Y Pres, 200'\), huku kumpuliln cerpen 
Azllilrt yang memuat tiaa bclas cerpennya ini, 
menutllrkar rencanil dan usaha Mak meng· 
adakan selamat,m scpulnh hari kematian Apa 
tv!alem, adik IclakinYIl y1lng pdlina kecil, dan 
sekalian seiamatiln kcmati,ln orang tuanya, mer· 
tuanya, anakllya, saudEHa-saudaranya. Merekil 
yang wafat scbclum Apa Malem itu, kematian· 
l'.ya bclum dirayllkiln selillnatan karcna ledakan 
peri~liwi:\ saa t scl~rnalan lujllh llilri kematian lb· 
rahim, bapak si Mak, yilng mencwaskan 13 
orang yang 5 eli antarllnya adalah 2 adik lelaki 
Ibrahim dan 3 anak lelakinYil. 
Tinmro, siltll ·satunya Clnak si Mak yang mMih 
ada dlln linagil1 he.rsamanycl, mcnentangnya se· 
bilb selamalan tersr.but perlu dana besar, seelilng 
kcuangtlll keluiuga untuk lllemenuhi keblllnhan 
. SChMi-hMi silja tilk memddai, clan kcmiskinan • 
ini berkclit dengan, atnu mnlnh disebabkan oleh 
Apa ~vlalem ydng rlibiIima Tinmro sebagai Pang· 
lima Tib'lng, Panglima Aceh yang memihak Be· 
lilnda, diln si Amat Rhang ManYilng, tokoh ce· 
rita rakyal Acch yang jadi simbol anak durhaka 
sel~erti Malin Kundang. 
Tinggo membilimg den'likian karcna, menu· 
rutnya, pamannya punya andil dalam, at,lu bah· 
kan c1"lang penembaknn knkeknya . Pun turut 
mendatilngkan dua lruk tenlara yang me· 
nyebahkan ledakun sadl selamiltan lujuh han11 kcmillian kakf!knya illl. Tapi bil(Ji si Mak, biaya 
selnmatan beres SUdilh. Dari Rllsyirlin Plong, iii 
d~ l1gm stlMnilli'cl yang I.engilh herburu, "men· 
dapat buruiln ganda". Tcnlang pnnrlangan jelek 
Tinggo t~rhild ap Apa Malem, Milk tilk memban· 
tah. Tinggo sendili me· 





Mak sangat mungkto telah menciumnya. Dan se­

pcrlinya memhenarkannya. Meski demikian, Mak 

berkata, "Dendam itu tidak baik, Tinggo." Dan 

setelahnya, nir mala Mak tumpah. Tinggo pun lu· 

luh. Berubah. Tapi selamat,ln akhimya balal. 

Dibanding dua belas cerpen lain dillilm Pe­
rcmpuan Pa.la, konrJik "Kenduri" rasanya paling 
mcnarik. Yang mi!ti dalam "Kenduri ' n.emang 
cum a 21 tokeh. Kaiah eli bawilh yang mati dalam ' 
"Yang Dibi!lut Lumut", cerpen Azhari yang pula 
dimuat dali!m Perempuan PaJa. Ni!mlln dart mEl· 
rektl yilng mati dcllam "Kenrluri " , 17 tokoh mnti 
karcna ditcmhak oleh mereka yaog merupakan 
bagian dari clua pihak yang berperang, dan kese· 
muanya mcnjadikan keluarga inti si Tingge reo 
muk, kcluiHga hesarnya hilncur, masyarakat 
kampungnya amburadul. 
Mak, tampak, melihat kematian·kemiltian ' 
yi!ng tentll pulil membikin dirinYil dirajmn deritil 
itu sebagai akibal dart cara lihat yang mereduksi 
mclnllsia, yang membikinnya sekadar hitam dan 
plltih dan bagian dart kawan dan lawan belaka. 
Cara lihat seperli ini mcsti c1ikikis, mesti diilkhiri. 
Saat bersamnan mesti pilla dihidupkiln (liJ!)i) cara • 
lihilt manusiil sebagaipribildi yang kompleks, 
sebagai wilrga dari sebuah masYilrakilt, sebilgai 
makhluk ciptaan Tuha.n. Untuk itulah, hemat sa· 
Yi!, Mak berkeras mengadakiln selamalan. 
Mata Tinggo becla. Dia lihat sikap Mak tak 
masuk akal.l<ecerdikan dun kemuliaan Mak tak 
dilihatnya. Dia seperlinya mencurigai selamaliln ' 
kematian-kematian ilu mclulu aka I bulus Mak 
untuk mcraYilkan kemali<ln aclik bungsunya yang 
sebelum meningga\ adaJah satll·satunya sauclara· 
nya yang tinggal. Ini sebenamya, saya kim, scbab 
pokok Tinggo menentang Mak. Dan ini, agak­
nya, terbit dad c"ri! Iihal yang justru membual 
mercka digilsak petaka . 
And1li ClIma Tinggo ymg menginlani cam lihat 
yang selI)pit itu, yang diimpikan Mak mUllgkin . 
lerkabul. Dan ini Sitngat mungkin bukiln cuma ke· 
j>tll1san batin bag i si Mok.Tapi pun upaya (mcnuju).. 





l11enghidupkan iagi ri­ kematiall sebagai hunlu yang dar'nyd hdfUS la i 

lual yang merupakiln mcnjnuh. . 

kelazirniill di kampung- Tllpi Azhc1fi scperli kesulilan mengakhiri "Ken­

nyu.Tapi yung mengimani pengllhnlun sCllIpil itu duri" .Iil gdgal rncngol(lh penCmbtlkall pucla ~1I­
lemyata tak hanya Tinggo. Dan mereka dilopung buh ilu jadi ujung ynng mengejulkill1 dcln mem­
pula oleh senjala. Aklbalnya, saat lumn gW1Ung bUill maknd cerpcnnyCl jadi lambah dalaIl1 me'1g­
pada subuh kesepuluh sehabis kclnt1tian Api! huj am. PadClhul llntuk illl, perisliwa tersebllt Sil­
Malem, sUillui si Mak lcwas dilcl11bak karena "cli­ ngallah potensial. ~'lulIgkin kamna yanu lebil::. du­
tuduh sindiknl petrus yang membunuh Apa lu sampai actalah kabill' biltalnya selamillan seba­
Malem." Oleh karenanya, sclamatun purl bata!. gai akiblll penembllkan ilu, dan kabar ilu sCl1diri 
Balalnyt1 selamatan yang direncanakan Mak sampai lewal ccrita si Ting90 yang did sendiri en­
jelas menal11buh dalarn lukanya. Pun meng­ lah dari siapil, kapan dan iJdguilTlana nwndl.lpal­
hancurkan (lagi) tradisi selamatan kcmatian, se­ kannya . Azhari juga mung kin kurung tepat mcmi­
buah instilusi budaya yang pcnting baik bagi per­ !ill pengisah. Pengisah pilihannya pengisilh terti­
kembangan individu lnaupun kebudaYilan. Saya bat (Tinggo) yang merupakan orang dulam (du­
sangka dcmikian karena pi banyak kebuddyaan, sun eli Aceh) tapi memakai perspektif orallg luer. 
selamatan kClllalian senanliasa mengais ajakan Sang pengisah memany jadi berkesilll wajar me­
untuk ll1enyadari kematian. Dan menya(~dri ke­ makai istilahsemisal "residu", "obsesi alJsurd" , 
matian, seperti dikatilkan Miyuel de Unall1uno, "rilual klise" , "ulLil1lalum" , "dddgium" wiln seba­
akan menjadikan umal manllsia dan individu­ gainya. Den\Jan ini, mungkin, Azhari bcrllilrap bi.a 
individu men gal ami pematangan spiritual. Sen­ menambah panas !:onflik Tinggo dan Milkllya. 
ada dengan illl, Andre Malraux mcmbilang bah­ Tapi sumber konIlik "Kenduri" buk.lIl dillang doni 
wamenalar ajal, ilulah yang membualmanusia Tinggo yang membaca Albert Camus dan Milk­
jadi manusia . Sedilng Karl Jaspers membilang nya tidak. Sumber konfliknya, seperti felah di­
bahwa menyadari kemalian memungkinkan kila singgung, adalah cilrillihal yllng ucda yang mela­
bisa nwlakukan "Iompalilll iman" dari dan dalam hirkan pernaknaan YunH pula becla '1kan kerrlfl­
keyelapan ke daldm lerang keabddidn. Hal ilu tian-kematian 'jan selillllulan. K.nella ilu, mung­
jadi mungkin 5ebab, scperLi dilontar Heidegger, kin akan lebih sip 'jika pengisahnya orall!! dalam .. 
kesadarall akan kemaliull lIdalah kendaHliIn . yilng memakui perspeklif orang dalam jugu. KOIll­
yang dengannya manusia bisa menghayali hi­ pieksilas kematia'l-kemalian dan sel,Hllalannya 
dupnya hingga akhir. Kecuali ilu, selal1lalan ke­ mung kin lebih banyak lagi y<m(J hisa terungklljJ. 
malian selalu juga merupakan aklivitas pengu­ Ini bisil pula rnenambClh kual kekualun pellokoh­
kuhan solidaritas soslal. an kamna dengannyil tokoh(-lokuh) blsd tambah 
Jika demikian, "Kencluli"lampak menuais hal kompleks, Bahasa juga sangat 1I1UIIgkiu bukan 
yang penling dan reI evan. Bukan saja karena soja bebas ctal'i peristilahan IlIcntcreng yuu\)' IUU­
. hingga kini di Aceh, tempat yang lebih dari seka­ bazir. Tapi pun'bisa kaya ungkapan-ungkapau 10­
dar latar cerpen yang dilulis tahun 2001 ini, di~ kal yang ha1ir karella memang hanls hadir seuab 
akui atau tidak, masih sangat bilnyak orang yang tak lersedia padanannya dalam bahasalndonesia. 
mali seperli billatallg. Darahnya tumpah seperLi Soya tidak lahu persis ap 'J ytmg membl\ill Az­
darah babi yang mernbasahi Serambi Mekah. hari terpelcsct. Saya khawalir kelika mcnulis 
Tilpi juga karena kebudayaan yang hegemonik "Kenduri", Azhari lerserang ppnYdkll yung me­
sekarang ini hegemoninya dicapai dan terus di­ mung UIl1UIll menjangkiti ban yak penuli:; prosa 
kekalkan, antara lain clengan .menyingkirkun kita; lupa rnenginsyafi beda anlara pcnulis deng~n 
penUngnya menyadari kernalian. Soya ~endiri pcngisdh dun lokoll .•• 

tak mustahll korban dan sek<1ligu~ agen dari • Pellulis aklif di kelvmpok diskusi NalM, 

kebudayaqn yang membudidayakan in]ill1 akill1 Jd lindngO[ 








- - I -, -- ' ~ - ­
8udayaKepatutan' 

YOGYAKARTA - "TIdak ada seo­
rang ibu pur. yang tcga membu­
ang bayinya di sungai, di tong 
sar.lpah. di comberan.ltu hanya 
imajinasi yang busuk. Aku mere­
'dam suara k:Jtak dan bunyi stla­
ra dalallg yang tak berdnya. Scja­
penari~Sesel<an,-sOSokWarJlg 
Kunthi'itu tak lagi diletakl<an di 
tcmpatnya. tctapi di!fantung di 
gitar. , " . ' 
Kidutig DlJwi Klmthi diangkat , 
Slamct Gl1ndono 1cwiJI pcnllilin­
an wayang sukct yrulg clipe t1un­
rah bergulir deng~:1 cepat jllkkan. Sabh.l (4/12) ; di pcrge­
Please/argive me, K1mo. Aku ha- ' laran Keraton Yogyru<ilIta. Cell­
nya ingin kall pergi mcnc.lIi cin­ ta pcwaYilngan itu diangkat cia­
ta" (Kuntlli Nalibrata). lam gelar blldaya deklarasi Ge­
Surat itu te rselip eli pinggang rakan Kepiltutan Indonesia, di­
Dewi I<lInUli, lalu disebar di de­ clukllng sejumlah seniman, bu­
pan penollton. Akhir b"bak ccn­ dayawrul. cliln tokoh rili1syar<J kilt 
ta ilu mCllllnjl'lklmn kcpnhalinan s pelti ' Sri Sultan Hamengku 
I<lInlhi yang mclihat anak-annk­ Buwono X, Tctcn Milsduki, Eep 
nyn bcrsctenl . PadahaI Sf'sung­ S,lcfulloh, Faisal Basn, Tau~q 15­
guhllyn mcrcka,Arjllno dan I<;tr­ nwil" W.S. Rcndra. Jockie 
no, anak ' yang baik, jujur, Se­ Suryoprayogo, Prof. Dr. Kocsna­
IIIent ru'il , illl , DUlyudono yang di Hilrdjosocmanll;, Faruk H.T., 
scrabh jllSlru asyik mcnikmati Tric Ulami. Nano Rianliamo, 
kel<aYik1llnya yang bertumpuk­ Oppie Anclaresta, Sujiwo Tcjo, 
tllmpuk. "Un:p ild tl/.mbuJr. seperti diln pemain harpil Maya Hasan. 
suP.et. Ant'ara wayang dan situasi 
, ncgara kita illi tidaIi 'ada becla- , Puitik · 
llyn," kala Slamcl GlInclono. "... Negeri Ilt/kum tidak bisa di- ' 
, Slamct Guildono dikenaI sc­ tegakkan Iwrl]1,a tiangnja penuh 
bagai dalaitg kOnlroversial. Saji­ rayap... , 
an pakelll pedalangan tak lagi di­
, I Tlmjuki kami jalan sclunts-lu­
pcrhalilmn. In tak lagi mcng­ ntSlIya jalali. Amien. " 
usung scpcrangkal gamclan, ta­ 13Cgitulah plIisi Tu1tjuki /{ami
pi hanya bcbcrapa: 'gcndang, S,1­ Jala'n memukau pe ngunjung ' 
n)n, kccrck dnn bcbcrapn perI<u- ' 
.ym1g memac1alj pcrgelilnlll kera­
si. Dia juga sering knli mclontar­ ton, Taufiq Ismail membacal<iln 
knn scnWan ringan yang meng­ pliisinya dengan iJingan musik 
undnng tawa penon tOil. Ditrull­ harpa Maya Has,1I1 . Disusul pui­
'bah gaya bicru'anya yang kocak , si yaJ1g bel;s i kcprihatinandiln 
, dengan logat Banyumasan, hlen­ penngatan bahilya harkobil yang
, jadi hibllran segar. Dcngan kos­ saat ini menimpa sekitar 6 juta 
tum hitani, Slamct mcnggan- ' anak bangsa. ' 
.' 11lngkan gitru·. blut's di bahunya. Tak I<ctinggalan W.S, Rcndra 
"Dalang di 7,,1 IIIan dulu iringan­ yang IlIcmbawakan bcbcrapa 
. nya .g<j.IllCl;ln, patut Sekarang I puisi, eli anlaranya berjlldul Ja­
pakal gltar blurs juga pall It," kala , ngan Takut !bu. bjllga mempro­
, Slamct clisillllblillawa pcnonton. l Ies ' berbagai pcris tiwil scpcI1i 

Dalmn PCI1ulljllkannYil illl, cla­ pcmbllnl.lhan Marsinah, wmta­

I,mg bCr1ublih subllr (lcbih dad wan Uelin, jugil pcmb~nuhan pa­

100 kilogram) ini juga mcng­ ra petaJ1i Sam pang. Dillam pe­
~ISllf1g para pcnari i<onlemporcr, , n:llllpilannYil itu , Rcndra mClIg­
Juga propcrti pilllggUllg, di anta­ u~ung mllsisi dan pCIlYilnyi 
ranya tiga kunlflgan ayam, hebe­ Jockie Suryoprayogo, Tli Ut1l11i , 
rilpaika,llIcndollg yang cliguria­ Oppic Andarestil, Toto TcwcI. 
kan scbag-ai pcr!cngkilp<Jn para danlain-Iaill, 
KorDn Tempo, 7 Desember 2004 
Gcrakan budaya yang difasili­
t1ton Sultan' Hamengku Buwo­
no X dandiprakarsai Jockie ' 
Suryoprayogo, sejumlah seni­
man, tokoh masyarakat, clan bu- ' 
c1ayawan ini c1iharapkan mampu' 
mengangkat kembali peradabari 
bangsa. "Kebohongan publik 
dan kcticlakjlljuraIl yang kasat­
mat1 kini menjadi budaya barn.: 
Ini berarti, bangsa kita di tepi ju- ' 
rang kelerpunlkan," kala Sultan. 
l.ebih dan setengah abad In­

cl,oncsia merdeka, tctapi hari de­

llIi Iwri kemcrosot;lIl multidi­

mcnsional terjadi, I":clllerdel<aan 

tidak ~lenghasil1<an kcmandin­
, an' yilng selllakin kokoh, justru ' 
scb'lliknya.Kollflik y,Ulg taI< ber­
kesudahan, ketidakpedulian ter­
hildap ' scsarna, menipisnya tole- , 
ransi mengakibatkan kete rting­
galan di ajang pergaulan antar- ' 
banw-;a. Peradaban tak mafnpu 
lagi bennteraksi dan setru"a de­
ngiltJ pcraduban dutJiil. Mempti-. 
hatinkan. ,1, 
Karenilnya, mereka mengajak 
ma"yarakat daJ1 mcndcsak selu­
ruh elelllC'n Illa~yarilkat untuk 
IJcr»a mil-"alll<l IIIc llcgakknn ni- , 
lili kepaluliln clruilln menjalani 
kchidupall bellllasyarakat, ber­
bangsa, dan ' bemegalCl. Slamet 
GlIlldono scmpat mcnyentil bah­
wa kcpahililn tidak hrulya dalam ' 
kala-i<ata , tetapi juga harus ada 
di pikiraJ1 dan tingkah laku. · ' 
Mcng utip pemyataan Prof. 
Dr. Syafi'i Ma'arif dnlam sambi.tt- ' 
an ifljtilh Tilnwir Muhrullmadi­
yah beberapa hari b lu, ,SlIlt1n 
, mengat1kan, sudah saatnya 
bangsa ini me1akukan pemu­
lihrul kepekaan hati nurani agar 
akal 'sehat clikcclcpankaJ1. Tall- . 
lilngan di depan mata sangat riil 
sehingga tidak perlu meramu 
bcrbilgai teon unllik Illcmbul<tl- ' 
kannya. "Snal: ini wakh.lIlya pc­
I1Iclinlah Illembllktikan jaJ1jinya 
kcpac1a rakyat Ini "udah tidal< 
bisil clihlllcla ," killa Su ltan. " ,. I 
• In idayani.e \ 
SASTRA 
8elakangan lembaga kesenian' 
. yang menjadi 'pendampiilg' 
Pemda 'OKI Jakarta ini cukup 
banyak melahirkan 
buku sastra baru. 
K ' alau kita meneermati' -rak-~ak ,buku sastra di ' . ,toko-toko buku ,besar, , pasti akan menemukan' , buku-buku sastra ' 
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~~gaimana'pun kontroversialnya novel 
Inl, orang tldak dapat menafikan 
'bahwa Saman bersama Ayu Utami 
, telah menjadi salah satu ikon penting' 
sastra Indonesia kontemporer. 
'. S,elainfamal:, novel-novel baru yang 
lahl1' dan sayembara penulisan novel 
DKJ, a~lalah Dadaisme ka1'ya Dewi 
Sal'tl!<a, Geni JOl'a karya Abic1ah cl .. 
,Khaheqy, c1ar! Tabula l~asa karya Ratih 
, Ku~nala . Sebagaimana Ayu Ut<.mi, 
Ablc1ah ac1alah juga salah satu ikon 
pentIng sastra Indonesia mutakhir, 
, H~nya saja, jika Ayu bermain di ' 
wllayah sekulcr ~Iengan novel-novel 
erotisnya, Abiclah bermain (:i wilayah 
r~ligius dengan novel-novel konseI'va- ' 
tlfnyn. r:-ramun, keduanya sebenarnya ' 
II 	 " ber'sampul 'indah, sepertiI 
\, 	 Kota yang Bernama dan Tak Bernama ' 
It 	 (buku eerpen), Bisikan KataTel'iakan 
!{ota (buku puisi), Sastra Kota (kum­J pulan makalah'diskusi), dan Lek'sikon
.1 Sastra Jabotabek, ij Buku-buku yang diterbitkan oIehJ Bentang Pustaka untuk Temu Sastra 
. Jakarta 2003 itu merupakan sebagai 
eon,toh b~ku-buku antulogi sastra yang 
I 
:r 
'f lahlr dan Dewan Kesenian Jakarta 
I (DKJ), Masih ada tujuh buku barn
'r 
antologi sastrayang lah'ir dari DKJ1,. 	 tahun ini, yakni buku-buku untuk 
aeara Cakrawala Sastra Indonesia 2004 ~ 
N 	 yang diterbitkan oleh Logung Pustaka 
clan Akar Indonesia , Salah satunya ' 
adalah Medan Waktu - kumpulan ' 
puisi tujuh penyair Yogyakarta, " 
If Meskipun tidak ditel'bitkan sendiri 
belakangan lembaga kesenian yang , 
II 	 menjadi 'pendamping' Pemda DKI 
(I 	 Jakarta ini eukup,banyakmelahirkan 
buku sastra barn, buik duri hasilil 
sayembara penulisan maupun dad;t 
'aeara-aeara sastra yang c1igelarnya, 
Ban~ak di antaranyu y~ng menjadi isu~ hangut dan ikon baru sastra Indonesia 
mutakhir. SebuUah, rrUsa1nya, novel 
Saman karya Ayu Utami, adalah peme­~ , nang sayembara penulisan 'novel OKJ. 
"" 
.. 
?apat dlsatukan : sarna-sarna bernuansa 

Jender .. Sec1angkan Dewi dan Ratih 

belur~ menampakkan jejak yang kunt, 

meSl{lpUll novel-novelnya juga ,menyim­
!pan ,I,<on~r~)Vel'sl. .. " J 
, ' t" ,
- ... 
. \ j 
Di luar karya-knI'ya yan~ cliterbitkan 
_ oleh p~~e1'bit ko~eI'sial ,dan dilempal;, 
ke pul5hk sastra Itu-;oai1yak juga buku­
buku yang cliterbitkan seeara terbatas 
oleh DKJ sendiri untuk kepentingan 
suutu aeara, Selain itu, DKJ masih 
sangat banyak menyirnpan nuskah yang ' 
bclu,m diterbitkan clan sahgat layak' , 
'tel'bl t. Dari traclisi sayembara , 
penlllisannya saja, mi:;alnya, ada 
puluhan n~skah novel clan cil'<Jma yang 
maslh tel'slmpnn cI i bagian clokumeF tasi ' 
DIG. BeIllm ldgi dad ncaI'a-ilcara ' , 
diskusi, seminar, temu sastra clan I 

pldatn-pldato kebudayaan, "Memang 

bukan tugas DKJ llntuk menerbitkan 

buku," kata Ketua r,"t!wan Kesenian 

Jakarta, Ra tna Sarumpaet. 

, Tugas DIG, menurllt Ratna, hanya 
' mengaicomoc\asi scluI'uh senim::1ll • 
. 	Jakarta llntuk tetnp berkegiatan d,m 
eksis eli biclangnya , Untuk merangsang 
kreatlvltus dan procluktivitas n'iereka 
I DKJ sering mengadakan kegiatan, baik 
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\ pementasan seni, -scmin'l~maupun Tapi, juga buku-buku clari luar DKJ 
, temu sastra, "13uku-buku yang dipu­ yang berkaitan eI('ngan bidang sen; dan 

riyai DKJ'lnerupakan hasil pendoku- " 
 buclaya. Yang masih c1alam daftar terbi­
mentasianc1<'tri'bcberapa k,"C: iatan, Dan" tan DKJ, misalnya, buku Sihi; Renelra 
, tradisi kami unluk mcncclaknya dalam Sebelum Ben.teng dan Tirani, Awa{ , 
·benl\1k b\1ku," tambnhnya , ](epenyairan TauJik Ismail, Kebebasan 
D a ri b crbagai kegitit:1;myn d:11am Pcmbangtman dan Pilihan, }J(lk.ok- I 
Il-ent:1ng waklu 36 tahun sejak memulai 
.pokok Pikiran AriJ Budiman, clan .. 
kiprahnya tahun 1968 hingga" sekarang, ' Budaya Jawa. . 
DKJ tentu bar.yak melahirkan naskah Karenalengkapnya kol eksi buku elan 
,d.an buku,dengan isi yang sangat naskah s~stra di p-usat dokumentasi DKJ 
'berag<lm, Ada buku-buku yang khusus itu, setiapharinya banyak peminat sastra 
mengulas sastra, sejak puisi, cerpen, atau mahasiswa yang mencari data dan 
, hingga npvel. Ada pula buku yang referensi eli pusat clokUlpentasiDKJ, 
mengulas masalah tea ter, film, tari, baik untuk kepentingan menyusun 

hingga seni rupc, Namun, banyak,juga makalah,· tes is maupun skripsi: 

·buku karya sastra, baik kumpulan ••• 
 • 
puisi, cerpen, maupun novel. 
l Selain banjak yang dicetal~ clalam Buku-buku sasl!-a yang lahir dari 
fOrf!1at buku, banyak juga naskah-nas- DIU tentll tidak hanya menyimpan 
lwh yang dicetak c1alam format majalah karya-karya sastra, atau pembahasan 
atall jurnal. N8mlln, y8ng lebih banyaksastra, lapi juga informasi-informasi 
jus tru yang belum eliterhitkan, dan penting lainnya, seperti biografi clrin 
mas ih disimprin elalam bcntuk 111aka18h, proses kreatif pengarangnya. Selain itu, 
ketikan mmmal, hingga lembaran-lem- karena buku-buku DKJ umumnyalahir 
baran teks lepas, Naskah-naskah ter.;e- dari \kegiatan-kegiatan yang eliaelakan ' , 
but jclns tetap mentpakan kekayaan DIG, maka buku-buku tcrsebut juga 
buda.ya yllng patut disel:1inatkan, menyitnpan informas; ten tang kegi a tan 
. Knr':!na tidak scmua naska h hasil . , apa saja yang pernah c1iadakannYa. 

kcgiatan DKJ diterbitkan oleh penerbit I Karena itu, buku-buku DKJ juga 

k0l11ersi81, maka tid ok semua buku DKJ bernilai sejarah, Ticl,ll< hanya sejarah 

' dapat dijumpai eli toko-to ko Guku, !' DI~J, tapi jug!1 sejarnh sastra Indonesia. 

Karena ittl, t1ntuk mcncla paUwnnya .. Karena, eli anlara keg i<1tan-kcgi~l!1n itu 

' hartls datnng ke baginn dokunlef1ta~i -"';;1 ada yang clianggnp s ebagai tonggnk t l)1 
OKJ di Komplek Tnl11C111 Ismail MnrZlll~ i ' perkembangan snstra Indonesia, sepertl 
(TIM) Cikini Hflyn 73, J nk a rtn. Seteln h " mis:91nyn' Tcmu P enyCi idnc10nesia 19871 
minta ijin p2dn petugas, kiln bisn I y <l ng diJ>rnkars ~li Abdul I-bcli WM, j'ilng 
mcmbaca buku-hliku dan naskah- t melahirknll sejul111nh penyair ternanHl. 
n askah itu sC'puas-puasnya. 13ebernp" 110\' I p e,n lin g yang lilhir c!,\I'i 
Di antara ribuan buku koleksi DK.J, sayelllbnra r;>KJ, scperti Upacaro kilrya 
baik yang diterbitkan sendiri maupun Korri e Layull Rampnn, Saman knr,va 
yClllg c1ikerjasamakan, antara lain kila i\yu 'Utnmi, cbn Tel cgmin karYG Putu 
dnpat mencmukan buku Darrrh Dim . Wijilyn, juga SClllP8t ikut m,engukir 
Kaki Emp ,: t (kumpulan puis i bersamn), ' sej[lrah saslrrt IndoneSio . 
Dclapan Penyair Baca Puisi, Telf!u I3uktl-buku kumpulrtn puisi clan ('('1'- ' 
Pcnyai)' Indonesia 1987, Jakarta ([alam " pen yang bhil' cl;lri D.I(.J, scbngnilllana 
Puisi Indonesia, Dialog Penyair juga buku-bu ku sejen is dari penerbit 
Indonesia, Mimum' Penyair !luad 21 Jain, memang scring clilengkapi pcmba:' 
(kerja sama clengrtn Babi rusta ka), Puisi l hns:\n dan selalu disertai biografi pnra 
, Tiga Penyair i3anr1ung, Pembacaan pcngarangnya, Terkndang, juga eli leng-
SajakTiya Penyair Yogyakarta , clan I bpi kritik yang clitulis oleh sastr~',va n ' , 
Sajak-snjak'l'iga Pcnyail' Lantpung . • ternama.13uku kumpuJan pUlsl 'Ml1nlwr 
S clnin ilu, lcr(\apal puln bukll-bllku I Pcnyair AlJatl21, mlsnlnya, diserl;li I 
Tanah !lir (puisi) l<arya Mansyur, ulLlsan tajam oleh pl'esielen penyail' 
Sejuta Milyar'Sa tu (puisi) kal'ya Eka I Imloncsb, Sutarclji Calzoum 13aehri. 
13uelianta, Pcnya ir Muela 'eli Depm\ I Naskah-naskah penting lain yang ter­
Fonl1n, 25 'J'ahw! 'Nlanivcstllsi simpan eli pusat dokumenlasi DKJ 
Kcu1Lclayaan, I uiLisasi B9lJcrapa Ayat adalah teks-teks orasi budrtya berkaita n 
Alqumn, serta buku-buku kumpulan dengnn HUT PKJ TIM (November) clan 
puisi sederhana untuk acara Sastra ornsi buc1aya- ,dari tokoh-tokoh penerima 
\ Senja, seperti k8rya Rukn1i Wisnu W penghargaanl~lari DKJ, seperti Mochtar 

dan i\. Zaim Rofiqi. , Lubis ke tika menerim<l Pcnghargaan 

Pusat doku:nentasi DKJ tcntu tielak Sas trn Chairul i\l1\var tahun 1992, elan 
hanya menyimpan buku-buku terbitan Sut<lr'dji keUka menerima pcnghargaan 
sendiri clan buku-bukll yang naslmhnya serllpa pada ta hun 1998, . 
berasal dari hasil kegiatan scnc1iri : I Tradisi 'p enghargaan itu juga disertai 
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penerbitan bu-ku ten tang sang tojwh . 
bcserta-naskah pidatony~. Buku 
Penyerahan Hadiah Sastra Chairil 
A7Jwar kepada Mochtal' Lubis; misal­
nya, selain berisi ten tang siapa 
'manusia harimau' tersebut, pidato 
kcbudayaannya juga disertakan. 
TCl'masuk tulisan Andre Hadjana yang 
membahas karya-karya Mochtar, 
proses kreatif, hingga pergaulan sehari- I 
hari sang t~.lukman hk/ahmodun Yi. ~ 


















KJ 'bukanl3h lembaga yang hanya hidup, sampai fenomena karya-karyanyi'l, 
mengurus sastra, tapi juga Buku baru tentang gagasan seni tokoh [) 
teater, tari, musik, film, dan sen I kesenian adalah Warisan Roedjito Sang 
rupa. Karena itu, banyak juga mener­ Maestro Tata Panggung, Perihal Teater 
biti<an buku yang berkaitan dengan seni dan Sejurnlah Aspeknya, 
tarl, musik, film, teater, dan seni rupa . ,Omi segi jUmlah, menurut Ratna 
Salah satunya adalah Profil Tar; dan , Sarumpaet, buku,buku OKJ masill . 
Dance Indonesia, yang berisi direktori sangat sedildt. Oalari) kurur.l walltu 
I 	 kelompok dan seniman tari Indonesia kepemimpinannya selama dua tahun, 
tahun 1968-1997. Ada juga buku Seni J I"(lisalnya, baru 15 buku dari OKJ yang 
Menata Tari I<arya Doris Humphrey. terbit. Ini, terutama karena naskah yang 
Bul<u OKJ yang tentang teater, antara .' ditawarkan OKJ kurang mendapat 
, lain adalah Meoengok Tradisi, Sebvah sambutan pillak penerbit. 
Alternatif Bagi Te,ater Madura! dan Gejo­ , Buku-buku yang diterbitkan OKJ sen­
la/( Teater Remaja di Jakarta yang berisi diri, 'menunlt Ratna, 'tidak boleh 
.. catatan perjalanan kelompok-kelompok dikomersialkan. Buku-buku itu didis­
teate~ Jakarta tahun 1973-1985,' tribusikan ke sellolah-sekolah, perpus­
Ada juga beberapa buku OKJ yang takaan, departernen dan lembaga- ' 
mengulas tolloh seni, gagasan dan karya­ lembaga pemerintah maupun swasta 
karyanya ~ 8uku Sihir Rendra karya yang membutuhkannya, Namun, buku­
• Sapardi Ojoko Oamono, rnisalnya, mem­	 buku hasil kerja sama dengan penerbit 
bahas tentar,g kepenyairan Rendra, sejak lain dapat dijual bebas di toko-toko 
dari segi pencapai,an puitil<, perjalanan buku.• lhk 









, ' KELuiiAN mEmgenai tidnk memup.sk'ii-;U1Y;} pengajaran 
sastra di sekolah-sckolah sering ltita dengar. Padahal pih!'.k" 
pihak tcrkait (utamanya Depdiknas) tel all berupaya mcn­
dckatkannya kepada para siswa. Upaya, itu, misalnyd, 
bcrsama Taufiq Ismail menggerakkim kogiatan "sadar sas-' 
tra" dengan rangkaian kegiatan: (1) sisipan "Kaki langit" 
Horison; (2) pelatihan guru-guru bahasa Indonesia yang su­
dah banyak dilakukan secara nasional; (3) k:ogiatan 'Sas­
trawan Bicaradan Siswa Bertanya' (SBSB); (4) 'Sastrawan 
Bicara dan Mahasiswa Menjawab' (SDMM) yang sudal! di­
lal{ukan di banyal{ kumpus di Indbriesia; (5) 'wmba l\'icngu­
" las Karya Sastra' (LMKS) dan 'Lomba Mimulis Cm'ita Pen- , 
'dek' (LMCP); dan (6) pencrbitari danpenr,ririmarl buku-buku 
sastra olehBagian Proyck Peningkatan Pcrpustakaan Seko- . 
lah Pelujaran Sastra. ' , 
Mated suplenien "Kaki langit" misalnya, sebaguimana 
diupayaluin, 6esungguhnya mendekatkan karya sastra re­
maja ltita untuk dijadikan bahan pembelajaran di sekolah. 
Persoalannya terIetak puda guru-guru di satu sisi, dan I 
bagaimana komitrncn anak dalanlmcngeksplorasi pempa­
caannyaataskarya-karya remaja itu. Kehidupan rcmaja 
mutakhir mcmang didominasi budaya lisan. Mereka lebih 
suka sinetron rernaja, lebih suka lirik lagu-Ia61u remaja: Di 
sinilah kreatiVitas guru terpanggil, baguimana mereka 
mampu memunfaatkan lagu-lagu dan sinctron remaja itu 
, menjadi bahan pembclajar'an di ' kelas, scbagai bahan 
diskusi, dan sebagai bahan mef!1pcrdalum apresiasi kesab­
traan. ,I'" • 
Namun untuk ini dibutuhkan guru sastra yang memiliki 
kriteria: , (1) punya kcmampuan ,receptiue apresiasi atfls 
karya-karya sa!ltra populer dan serius; (2) kemamjJUan kre­
atifreproduksi, utamanya sastra populer; (3)muu tcrlibat 
dalam aktivitas sastra (baik populer maupun serius); (4) 
kreatif mengambil matcri ajar sesllai dengan kontcks sosia! 
anak, konteks P3ikologis anak (karena itu mestinya sastra 
populer kembali menjadi pilihan awal); (5) berani memf'r\lg­
mentasikan penggalan drama maupun fiksi (sinetron mau­
pun teatcrikalisasi lagu-lQ,gu yang sedang ngepop); (6) mam:'" 
pumembimbing siswa Untuk berkreasi secara empms; dan ', 
(7) mCpliliki pustaka e,astra yang "memadai", tidak saja I 
yang serius tctapijuga sastra populer.' • '. ' ~ " , , . • 
, Kita tallU, tujuan pengajaran sastra 'niemillki perbedaan. 
bila dibandingkan dengan tujuan pcngajarun lain. Karemi 
itu,' dalanl usaha pencupaiannya akan monuntut caruk 
kegiatan belajar-mengajar yang berlainan dan menllntut 
ditemukalmya mOdel-model pcngajaran sastra yang lebih < 
efektif dan efisien. , ., • ,,' ' " . " I 
Dalam kondisi ini, guru sastru perlu memahami benar 
bahwa tujuan pengajaran sastra di Bekolah adalah agar 
siswa memiliki pengalam!lT! bersllst1'a. Sedangkan tujuan 
pengajaran agar,siswa menuliki pengetahuan tentang sas­
tra: ' difungsikan (aplikatiD mcnjadi pengctahuan siap. ' 








bisa disimllUlkan ataUditemukimsendiri berdasarkim hasil ' 
pengalama'n membaca karya-karya sastra. Di atas kedua 
itu, diharapkan tumbuhnyaapresiasi sastra yang secara 
langsung ikutmenopang tercapainya tujuen pendidikan. . ., 
, 'Bebcrapa KesaIahnn ., . , 
Haros diaklli, sedikitnya 'ada bebetapa kesalahan umum 
daIam pendidikan dan pengajaran s'astra di sekolah . .Karena J 
sastra lazim disatukan dengan bahasa (linguistik), berkemo ';. 
banglnh asumsi salah bah~a guru' banaea akandengan " 
aendirinya mampu mengajar' sastral Implikasi lainnya, sas­
.tl'a tidak lagi dilih'at sebagai seni, tapi lebih sebagai mata 
pelajaran lain seperti tata bahasa, IPS, dan IPA saja. Maka, 
wajar bila pengajaran sastra cenderung sebagai ritual penje- : 
jalan teori sastra dan miskiri apresiaSi. , ' • J" • ': J 
Ketiga, ada kecenderungan 'bahwa para guru sastra ' 
mengajarkan, tcoridansejarahnya. 'i~ disebabkan lemah­
' nya penguasaan priiktik sastra, sehingga mereKa merigam-, 
' biljalan pintas, yakni mengajarkan teori. Akibatnya me­
mang snngat fat.al. Potensi apresiasi siswa tWak terasah, se-
o hingga setclah mcrunggalkan bangku sekolah, mercka tidak 
tcrpantrilil untuk membaca karya sastra atau menonton per- ' 
'tllnjukali baca puisi atau, cerita pendek, mengoleksi buku 
r sastra, dan sebagainya. Pendidikan dan pengajaran sastra 
pun terkesan kering dan impersonal. , ' .-, ' 
; "Memang, pengajaran sastra di Indonesia mulai dari seko­
lah dasar hingga ,perguruan tinggi berada dalam taraf 
.mencemaskan. Kondisi mencemaskan pengajaran Il8stra ittl 
l!:lermula dari diabaikannya pendidikan menulis kepada , 
siswa. Sistcm pendidikim saat ini tidak melatih keterampil­
' an menulis, tetapi lebih banyak mengajarbn teori-teorl 
menulia. • . ' , ', .. , , I 
, . Kondisi itu semakin parah seirlng dengan perkuliahan ' 
sastra yang lebih banyak mengajarkan teorl daripada prak­
tik apresiasi sastra. Temuan-temuan di atas sangat rei evan 
untuk Jijadikan rujukan sebagai sosiokognitifmasyarakat ,' 
.Indonesia pada umumnya dalam merespOnB karya sastra. 
' . Sistem pendidikan seperti itulah, yang mengakibatkan 
pola pengajarab. sastra menjadi tak maksimal, bahkan ber­
,ada dalam kondisi mencemaskan. Padahal, kata dia, 
menulis review puisi, cerpen, dan kritik sastra merupakan 
cara yang tepat sekaligus efektifuntuk mampu mengapresi- . 
asi karya sastra. Tak hanya it'u, membaca karya sastra 
;berkontribusi besar terhadap kerilampuan menulis. lnilah 
.yang ternyata betum jugadilakukan oleh sistem pendidikan 
-di Indonesia. , ' ; , ' " . . 
Pendidiltan sastra bertuJuan untuk membina perkem­
bangan emosi siswa sejak dini. Perkembangan emosi yang 
sehat sangnt terkait dengan kiJalitas kehidupan ekspre- ' 
', sifnya: Anak-anaks eyogianya memiliki rasa pcrcaya dirl 
dan memberi bentul{ terhadnp perasaannya itu. Bukankah ' 
tanpn pen~8aan. hidup itu tiada beriu-ti.. Untult mencapai tu­
juan itu, kurikulum pcndidikan sastra lazimnya mencakup 
empat komponcn besar, yaitu (1) pengembangan indIa, (2) 
media atau br.'lasa untuk be.rekspresi, (3) praktik seni, dan 
(4) pembinaan imajinasi. , 'f' 
Puisi, prose, don bentuk seru lainnya adalah medium un­
tulc mewndnhi cmosi dan perusaan siswa. Karena perasaan 
itu sangat individual, maka perasaan itu akan dinyatakan 
dengan medium yang bcrbeda. Dengan dcmikian, pende­
katan pendidikan apresiasi scni sangat individual, kasuis­
tis, heterogen, dan multikultural.' , 
Benang kusut pendidikan dan pengajaran sastra rilenun­
tut perhatian scmua pihak (pendidik, seniman, pemerintah, ' 
dan orang tua) untuk saling menitipkan diri. Semuanya 
,berkcpcntingan dan sesungguhnya masing-masing seyo­

gianya menjalankan fungsinya secara profesional, demi ke­
pentingan bcrsama. . I ' , 

, Kita tahu, bclajar apresiasi snstra pad a hakikatriya 
adalall bclajar tentang hidup dan kehidupan. Melalui karya , 





sisi geiap dalam hidup dan -kehidupimnya bisa tercorahkan 
lewat kristalisasi nilai yang terkandung dalarn karya sastra. 
Teks sastra tak ubahnya sebagai layar tempat diproyek­
sikan pengalaman psikis manusia. . 
Seiring dongan dinamika peradabanyangterus bergorak 
menLiju proses glClbalisasi, sastra menjadi makin pent,in'g 
dan urgen untuk disosia!isasikan dan "dibumikan" melalui 
institusi pcndidikaa. Kmya sastra memiliki penmany ang , 
cukup besar dalam membentuk watak dan kepribadian se­
soorang. Dengan be·ltal apresiasi sastra yang rncmadai, para 
keluaran pendidikan diharapkan rnampu bersaing pada era 
global dengan sikap arif, mat-mg, ·dan dewasa. ' 
I Dalam konteks domikian, kedudukan sastYa menjadi se­makin penting, Bukan saja sasha memiliki kontIibusi besar dalam momperhalus budi, memperkaya batin dan dimensi 
hirlup, melainkan juga lantaran telah masuk dalam kw1kl.~-
hun pondidikan, Persoalannya ialah, kodll.dukari sastra da- . 
lam kurikulum kita dinilai masih dipandang dongan sobo- I 
lab mata. Pelajaran sastra belum mandili, bdum morniliki 
otonomi untuk mengatur dirinya sondiri. Ia masih nunut de­
ngan mata polajaran Bahasa Indonesia. 
Scni sastra memang porlu dipcrkenalkan sedini mungkiil 
pada siswa sekolah. Kunjungan ke museum, gE!leri, pamer­
an, dan pertunjukan seni tradisional harus merupakan 
, agenda sekolah, dan bahkan dapat merupakan keg:atan tak 
terpisahkan dari peiajaran sas(.;·a dan IPS. Artinya, penum­
buhan apresiasi itu tidak cuk\lp lewat kegiatan ' in­
trakurikuler, tetapi juga lewag kegiatan ekstrakurikuler. 
Di samping itu, guru sastra 'sejauh tertentu haruslah seo-, 
rang generalis, yakni sosok yang mernililti aprcsiasi seni in~ 
,terdisipliner. Jarang sebuah sckolah memiliki guru sastra, 
,gwu sem rupa, seni tari, seni musik, dan seni pertunjukan . 
. Padahal, seJIlua jenis seni itu perlU: diperkenalkan sedini 
mungkin. :" " , " . ' " . . 
, Artinya,' kurikulumjurusan pendidikan seni-h8..rus merig­
antisipasi ~esenjangan itu. Akhirnya, memangperlu diba­
ngun acara jumpa sastrawan di kampus'sekolall sebagai 
ajang untuk dialog segitiga antara siswa, guru sekolah yang 
cenderung serba fOlmal, dan sastTawan .'lang telanjur diju- . 
lulti uural~an". kohadiran sli\strawan di sokolah akan me­ I'f
numbuhkan pengh~rgaan terhadap seni dan pelakunya, 
yaitu para sastrawan itu sendiri. O-d , _ 
"') Gunoto,Saparw, penyair dan esais; 
!I ' . tinggal di S~marang. , 
Kedaulatan Rakyat, 5 Deaember 2004 
\I 










JAKARTA - Sebuah genre baru da· 
lam dunia sastra Indonesia kem· 
bali muncul. Kembali bergerak ka· 
. rena duluhal seperti ini pernah 
terjadi. Hanya perulangan dari me· 
reka yang berani menuliskannya 
kembal i. Karya sastra yang me· 
ngetengahkan homoseksualitas 
dalam kesusastraan Indonesia 
kembali muncul. Sebuah pi:ihan . 
berkarya yang telah ratusan tahun 
merupakan hal yang tabu. 
Tabu karena sejak angkatan Ba· 
lai Pustaka, Pujangga Baru, hinggu sastrawan saat ini sangat 
jarang membicarakan hal ·ini. Ternyata karya sastra benupa no· I 
vel YEJng mengambil tema hompseksualitas menarik perhatian . 
'kalangan peminat baca. Sebut saja sejak munculnya Supernova 

karya Dewi Lestmi, Salman karYa Ayu Utami, ManLisia-manusia 

karya Bagus Utama, Relung·relung Gelap Hati Sisi karya Mira 

W. memberl warna baru. Meskipun sekelumit mengangkat per· 

.soalan yang nyata ini, para pencinta sastra seakan tersadarkan 

tenti.1ng 11ClI itu. , 

Ternyata lal~u di pasar. Bahkan, menurut editor Gramedia He­

tih Rusli, antusiasme pembaca sangat tinggi. Sebaliknya, karya . 

para penulis masih minim. Terlepas apakah itu dari pengalam­

an pribadi penulis atau dari intuisi mereka saja. "Tema seperti 

ini dulu sebenarnya memang ada, tapi disamarkan. Nah, masuk 

pClda tahun 2000-an karya sastra jenis ini pelan-pelan makin 

bertambah: katanya dalam diskusi "Homoseksualitas dalam 

Sastra Indonesia" pada Minggu (12/12) lalu di Utan Kayu. 

Sejauh mana novel jenis ini digemari para pembaca? Hetih 
. Rusli mengaku sering kali menerima e·mail atau telepon dari 
pembaca. Merek;: menanyakanbeberapa bul~u yang telah di­
luncurkan pihak Gramedia, khususnya buku yang menyinggung 
dUliia homoseksual ataupun heteroseksual. Satu gaya hidup 
yang masih terasCl aSing dan jauh dari norma masyarakat, ~api 
bagi sebagian orang yang menJalaninya merupakan SCltu pengo 
ejClwantClhan cara hidup mereka di dalam masyarakat. 
Diskusi ini semakin menarik karena kajlan lema Ilomosek­
. sualitas dalam sastm Indonesia telah ada sejak zaman dulu 
kClla. Salah satu karya sastra abadi serat Centhini pernah me· 
nyinggung persoalan ini. AdCl hubungan sesama jenis dalam 
kehidupan percintaan wal~tu Itu. Istilah yang dipakai adalah hu­
bungan Jambu Jinambu. Hanya: kemudian karya sastra sejenis 
ini menjadi hilang. Entah karena persoalan normatis, religi, 
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Terlepas dari seperti apa I(ualitas cerita dengan telna seper­
, ti ini, rupanya para penulis lengah berupaya mendayung kem­
bali agar lebih terdengar dan dipcrhatikan I(halayal( . Salu lagi 
karya baru di luncurkan seCJrang penulis muda, Ezinky. Seorang 
mahasiswa inlrover yang masih I(uliah di Inslilut Pertanian Bo­
gar. Sebuah novel yang berjudul Ini Dia, Hidup. "Sebenarn ya 
ini adalali tulisan saya yang lidal( dipublil(asikan, telapi akllir­
nya ditemukan teman d3n diminla agar dibawa ke ru ang pub­
lil(," kalanya. 
Novel ini mencerilakan dua pasangan gay yang hidup di dua 
negara berbeda. Adam dan Haikal yang tinggal di IndCJnesia 
dan Kilby dan Seth yang ada di Inggris. Menurut dia, cerita 
yang dilulis ini menggunakan plol garputala, dua pilar yang ber­
gelar bersama, 'sehingga cerita di lempat berbeda, lelapi me­
miliki hubungan. Yang berbeda adalah persoalan kullur eli dua 
negara berbeda terhadap pandangan gaya hidup gay. 
Oalam cerita ilu dikisahkan Halkal berasal dari kcluarga 
yang taat bemgama. Seks adalall hal yang tabu dibicaml(an. 
Namun, semakin dia tallu soal agama, semakin ada rasa yang 
berbeda dari dalam dirinya. Sesualu yang terus bergeral( hen­
dal( keluar dan menjadi jalan pilihannya. Penulls tidak hendak 
berbicara homoseksualitas adalah:akdir, sebagaimana dalani 
novel-novel sebelumnya. Tapi lebih pada pilihan yang didasari 
sebuah kesadamn yang tinggi. Yang akhirnya Hail(al mengakla­
masikan peiasaannya pada Adam , seorang satpam di,lempat­
nya bekerja . 
Oalam sebuah pameran pendidikan, Haikal kenai Kilby, seo­
rang mahasiswa jenius dar! Inggris. Hubungan mereka pun ber­
lanjut lewat e-mail. Saling tukar pikiran dan pandangan tentang 
homoseksualitas. Semenlara itu, Kilby punya pasangan berna­
ma Seth yang belakangan meninggal karena AIDS. Problem le­
bih menarik kelika Haikal ingln memp'unyai anak. Akhirnya seo­
rang teman iama bernama Amelia bersedia menjadi donor bagi I 
anak Haika!. Tak muskil seorang gay ingin mempunyal anak. ' 
• ilndi dewanto 
















SASTRA INDONESIA-PUIS I 

DI ANTARA p~nyair kawakan 'seperti WS Rendra;Taufiq Ismail, 
Darmanto Jatman, dan yang lainnya, salah satu yang bisa disebut 
, adalah Rachmat Djoko Pradopo (RDP), yang adalah juga.seorang guru ' 
besar ilmu sastra di Fakultas I1mu Budaya (FIB) UGM. 
Sebagai seorang penyair,.yang RDP sendiri mengatakarul.ya sebagai 
seorang vrij denker (pemiklr bebas);RDP tclah melahirkan dua kum­
pulan puisi, yaitu Matahari Pagi di Tanah Air (1967) dan Aubade 
.(1999).Selain itu; beberapa puisinya dimuat dala'm antologi puisi 
'. berjudul Manifest (1968) dan antologi puisi 32 penyair Yogyakarta 
, Tugu (1986). Satu kumpulan puisi lagi, yang telah dicetak dalam ben­
tul\: stensUan (dan mungkln dalam jangka waktu dekat diterbitkan), ' 
, .adnlal1 bcrjudul Mitos Kentut Semar. Sajak-sajaknya yang diciptakan~ 
'nya sejak awal hlngga kurang lebih tahun 1980-an awal telah dikomen­
tari oleh pakar sastra Indonesia dllri Belanda, A Teeuw dalam bukunya 
Sastra Indonesia Modem II (1989:161-162). Dikatakannya bahwa sa­
jak-sajalmya yang semula bersifat patriotik yang kuat dengan warna- , 
wama etis yang mcnonjol dan merupakan "sajalt kesaksian" yang khas 
bergeser ke corak yang lebih kocak dan/atau jenaka, atau malah ironia. 
' Berdasarkan pembacaan penulis terhadap puisi-puisinya, terdapat 
tiga masalah yarig diangkat oleh RDP;yaitu (1) masalah cinta kasih 
(; ang bersifat etis), (2) kritik sosial yang bergaya ironis, dan (3) , ,' 
pemiklran humanis-struktuTal dan teologis-mistis: Urutan itu, 
mcskipun eli satu sisi menunjukkan perkcmbangannya di dalam , 
berkrcasi;di sisi lain, kctiganya saling berkaitan antara satu de- ' 
ngart lair.nya, pcmiklran humanis-struktural dan teologis-mis- ' 
tisnya mcrupak8Jl, titiktumpu bagi pemiklran cinta kasih dan 
kritik sosialnya. Tulisan ini akan lebih berfokus pada masalah 
yang terakhir. Selain ahisan ketertarikan; alasan lain adalah 
karena- althir-akhir ini penulis Bering berdialog dcngannya ten-
tang persoalan-pcrsonlan humanis-teologis', yang rupanya per­
SoalEll1 itu, sctelah lebih dalam membaca puisi-puisinya, 'adalah 
pcrsoalan yang telah mengalir dalam alambawah sadarnya se­jak cukup lama. . . . 

Pcmikiran humanis-teologis RDP pertama-tama tampak da- ' 

lam PUiRi yang bcrjudul 'Mekanis' yang ditulis pana 10 November 

1997 (AlliJade, 1999:76). Dalam puisi itu ia menulis bahwa Se- ' 

mua tclahjadi mekani.s I bahkan ta,kdir Tuhan I I Semua tclahja- , 

di mckani.sl tanpa roh tanpa sukmal I Semua telahjadi mcka
, ni.s I yang tak mekanis cuma I'.duka citakll I yang semua orang' 

tall mcngl!rti I yang seniua orang'tak peduli I meski duka citaku 1 

adalahl dulw scmcstal. ·, . '. . 

Pada puisi tii !!.tas RDP meinbedakah antara yang mekanis . 

dan yang tidak mekania. Selain roh, sukma, dan suks duka, Be: , 

muanya adalah mekanis. Karens 'itu, ia lebih tertnrik untuk 

mcngetahui ynng tidak mekanis, yaitu roh, sultma, nyawa, Na­

mun, ketika ia memasuki wilayah roh, sultms, nyawa, yang da- ' 

lam agBn1a Islaro diyakini aebagai wilayah yang hanya diketahui I 





ada dan tidak ada, dim berakhir qengari sikap untuk tidak peduli, cuek 
is the best. Karena itu, dalam bait puisi yang beljudul'Kakek Tua', yanc 
ditulis pada 25 April 1999, ia menulis kakek tua bila mati! yang pasti, 
mayatnya dibawa ke kubur / tapi nyawanya? I Apakah ia punya ny'a­
,wa? / apakah nyawa itu ada? / kakek tak jJeduli. Ia tidur mendengkur! 
menghabiskan umurfdan nann n:asuk kubur. Roh, sukma, nyawa, dan 
duka cita yang tidak mekarPs itu, ketika dipikirkan, yang cara kerjanya 
juga mckanis, berubah menjadi beban. Karenaitu, sikap tidak pcduli 
menjadi pilihan untuk membebaskan diri. ',. . . ' '.: 
. Namun, sikap cuek is the best itu mpanya tidak bisa terus-nienerus 
berlangsung. Pertanyaan tentang roh, nyawa, dan sukma,terus berge-, 
layut, dan telah menjadi bagiari dan alam bawah sadarnyal Kru:ena itu, 
. ·partanyaan itu pun muncul kembali. Enam tahun k'emudian, dalam 
-'puisi ya,ng beljudul 'Anakku Dokter Hewan' (11 September 2002) (da­
,lam Milos Kentut Samar), perl;Jincangan tentang dunia roh; d'Uliayang ' 
tidak mekanis, dihadirkan ,dengan pola dialog, smitu bentuk kCl'aguan . 
. yang lebih eksplisit. Di akhir dialognYll, ia menyimpUlkan yang kesim­
pularmya itu se aligus memunC1.jlkan pertanyaan bal'll lagi: Aku pun' 
diam, tak berkata; aku berpikirl untuk apa sorga, neraka, dan nir­
wana/ kalau manusia tak [-zmya roh atau nya'wa/ yang akan pargi ke 
alam sana? / 7'api, di manakah sorga itu tempatnya? / . 
Karana makin terbuka dengan pertanyaan dan tak lagi bersikap 
tidak peduli, persoalim roh, sukma, nyawli, yang terus menggelayuti 
.\ 
. dirinya pun terus ia pertanyakan dengen sikap yang lebih berani. Ia I membuat penyimpulan dengan nalar struktliral-organis dalarn menje- ' 
laskan manusia. Dalarn puisi berjudul 'Kalau' yang ia tulis pada 20 Juli~ 
I 	 2004, dia kemukakan seperti aku, mereka pun tak punya nyawa /' sebab . 
nyawa adalahjalinan/ struktur biologis yang bisanabis/ sepertt mobil 
:1 yang kabel akinya terputt1.s! atau air akinya Iwbis / mati, tak bisa di­
starter lagi/ begitu manusia mati, tak bernapas lagi/ bilajalinan organ 
badannya terputlts / kaT(~na tua onderdil badannya keropos dan aus I 
atau sakit tak bisa diobati lagi / atau karena kekerdsan, ... / / ah, para 
kekasih yang sangat tercinta/ kalau aku mati, seperti juga kalian nan­
n/ tak ada apa-apa lagi / sungguh, tak ada apa-apa Zagi / kecuali kubur 
yang suny; abadil sesudah ditinggal para pelayat pergi/ . . 
. Namun; ketika dikaitkan dongan Tuhan, struktur-organis manusia 
itu memang kehendak Tuhan. Lebih lanjut, dalam puisi yang sarna,di­
_. kiltakarmya bahwa i'nemang,begitulah takdir 7'ulum Illahi/ m.e­
mang begitu kemazian Thhan yang mahatinggi! / Tall usah kece- • 
Wel, tak usah disesali/ tak usah airmata, tak usah berlarut dURal ' 
. ' . I ' - t I . *** ft . ' , 
Ufallirr di atas menunjukkan bnhwa ketika bcrbicaru manu,~ia, . 
RDP adalah seorang strukturalis. Ia melihat manusia sebae-ai or­
. ganisme yang tel'bentuk dari jaringan yang saling berkaitan an­
tarberbagai unsur flembentulmya. Tubuh dan roll boi'ada dalarn ' 
satu kesatuan'yangmembuat manusia menjadi hidu~ dengan 
titik tumpu pertama al'l'l. pada tubuh. Karena itu. keti_(a tubuh 
rusak, manusia mati.rtohmenjudi 'tiada bersamaan dengan 
rusakuya tubuh. Tapi; perpikiran strukturalis itti tidak be:laku 
untuk menjelaskan Tuhan. Tuhan adalah Dzat yailg hanya Dia 
sendirilah yang bisil menjelaskahnya .. Tuhan adalah Dzat yang ' 
hanya Dia sendirilah yang mengetahuinya.. ' :; 
, Perjalanan pemikiran huma.ni.s-teologis RDP, dengan demiki­
an mengarah'pada pemikiran bahwa hanya Tuhanlall yang ada, 
sedangkan manusia, baik fis'i]j; maupun i'ohnya, tidaklah ada, 
satu pemikiran yang dalam term Annemarie Schimmel dalam 
, bukunya Dimensi Mistik dalam islam (1986) dekat dengan misti­
cism ofpersonality (mistisisme kepribadian). Bila Ibn Ara,bi me­
ngatalcan bahwa no creatio ex nihilo (tidak ada penciptaan yang 
ber(llula dari ketiadaan), RDP bcrpe\ldapat bahwa penciptaan 
bermula ' dari ketiadaan; bnhwa scsungguhnyamanusia itu 
adalah fana; bahwa mallusia, dengan demikian adalah alam 
semesta seisinya, berada dalam kekosongan mutlak. 0-0 . . \ . 
.. 	 ,'It) Penulis adalah stafpengajar pada Jurusan , 
,I 	 . _. $astra bulonesia Fakultas Ilml.l Eudaya UGM. / 
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BAN DUNG - Mat Don dml Ayi Kumia [skllildar, pcnyair Banriung ymlg te­f ng-ail Illenjadi juti lomba baca pllisi, Juduk tcrpaku di kursi mereka. Jan­
,I jil~·i lang-an merekil menjepit sebiltmlg rokak. Semenlara itu, juri lain, ak­
)) tar lealc r cbn pcnulis puisi Dedy Koral, terlihal menyandarkllil·punggl.tng­
nya. Ketika lot1lba baca puisi diniillakan se1c&'li, keliganya menank napas 
\1 Iega. S~tat itll jantm jam menunjllk plIku117.35 WlB. Itu bemrti, ketiganya !I . sudah IllCmakll pantat tli kttrsi lipaL selama h;unpir 7,5 jiUl1-terpatong is-
I! tirahat'dan mal<im, lerhitung sejak lomba dimulai pada pu!cul·lO.00 vVJB.. 
! "Peselia lomba kali ini meman..~ sangat banyak, llleneapad20 orang," 
kata Ayi ihwal "Lomba Baea Puisi Dago feslival 2004", [lada Sabtu 
Ii 
ji (18/12) [x:kan lalu. Acara digdar di Taman Ganeca, kampus ITl3, dalam1~ bckapan duh rendah aeara yang lain di tetl1[lal yang sama, termasuk 
II ingar-hingar musik. !lari itll scabn lerjiltii pCl-ang jlengcras suara se­
ilingga pcscrta baca [luisi hanls eks lra keras mcmtklukkan Sll<1Sana yang 
jntlh riat; kondusifilu. Apn mnu dikal.a, begilulah kcnyalaan yang aela, se­II diUlgI<an Ihe show must go on. 
Ii " Ililr~ngkali ini rekor lombil baea puisi, silngilt !lIar binsa," lICil[l Imilll 
II Sl1oleh, pcmimpin Centre Cullme Lcdeng, si em[lllnya aeara, yllilg CJigan­
dcng Re[lublic of Entcrtainment, penyelenggara "Dago Feslival 2004." ~ Sclain 120 orang yang ikut mallggung, terealat ilda 48 peserta lain yang ditolak karcna me1cwali balas waktu pendaftaran. Tapi nama-nama m ere­
)1 kil telilp diciltat panitia unLuk disitnpan dan diundang pilda event serupa 
talnt(l betiklltnya. Jadi ada 168 or;Ulg peserta, dm dilerah I3andllng, Ga­I' 
rut, Ci~njur, Circbon, clan lainnyaI! Membilldilknya [lemin:Jt bacn puisi, sebaginn bcs.1.r-dati kalangan re­
m'1)<1", jci:1s pcrtal1cin bag-11s, llu hernrti, aprcsiasi It.:rhml:1p· sastra, teruta­
ma puisi, nlellunjuld<tlll kCl\;libn. Mnkium, sejak n~val, mcnurul M:11 
Don! panili;] hanya 11lcntargelkan pescl1a sekililr ,10 ornng: DaliUll .ac;'\rn 
ill{ ada scmIJil,in (Juisi yiUlg discdinlmn, antara lain, sajnk PerlawclIIall 
(Ahdp' Inlnm), St'bllnh Sural yang Diltt/is Awal Tatu/II (I uniarso Ridwan), 
fJagaimnl1l:z j(alau (rau~C] Ismail), Tmwh Air Mli/a (Sulilrdji Cal7AlUtl1 
f1ac1n:i), percall(lpall Mllsim Gugl/r (Acep Zan17A~)ll Noor); d iU] Sajak Bu­
lan Purl/elma (Rcnclm). 
il 
Dalnfll n1embawakiln (Juisi para pesertn nda yang nervolls, la[li acln 
I yang sudah bisa rnengllasai pallggllng. Ad;l yang .Iepas bcrckspresi, adil 1 jugn ynng lang-an dan miltanya k:1ku paclil tcks. Ada yang clntar-<intar sa­
I jn, tapi lak scdikit ymig intonasinya bisa tampil peTllth kckualan. Ada pe­
" se11n yang Il1emIJilcil sambii h e rditi, lapi nela y,UlJ! mcmilih s,1l1lbil ducluk 
" Bahkan ada yang lllcmbawa "pcniUi latar". Uniknya !agi, jika sebagiiUl 
besar peserta to tlt e point pada [luisi [liliilannya, ada juga pcscrlil yang me­
); nambahi dengan "awalan" diUl "akhiran" syair-syilir lain :. Celakanya,bu­
bn (lllji;nf yang didapat, lapi nafllilnya malilh dieliminnsi 'o1eh Jllli,~ 
, Tcrlihat a<ia"p('scr1a yang lang-sung bcrkcliling I.nm<1n s<imbil diikllti se­II jumJal1' "pcnilli lillar", senkan mc1e [lilS ke1egaan pascnpentas. Soal hasiJ,

" 11 tall nh! Seinentilra ittl, ada juga peserta yang sewot dan· memegllilg-me­
)! gilll.t;:" kcpaiil c1C'llJ!nn dun langannya, sclc1ah bencmll denp;an tcmllil-te­

Illilnnyn di \)clalwng pang-gung. Sclelah dicck, kepmla Tempo peselta ini
il 













Sebelu!Jl pengumuman, hasillomba, Ayi mcnyebut, kemampuan pe­

sc rtulomba merata, tidak adJ yaJlg l<'lI11pil istimewa_HanyCl, mla nilai plu 

dalam aj;mg tersebut, yakni SC111ua peserta dilnnlang llIi luk bisa mcngua­

sai arena yang ingar-bingar deilgan bW1yi-bwlyian lain, tcmlasuk dcn­

luman musik dan arena yang lain,\ Suasana Ottt door seperti ilu jelas sa­

ngat meruRak konsentrasi peserta ~chingga diuutuhkan intensilas dan 

pcngalaman yang cukup unluk rne naklukJ\anJlya. "Lomba kali ini me­
mang ~ua~uulllya lloik," kata A?i, yang SllJ'!~l sering I11cnjadi juri acara 
se rup<., . . .. ' . . j SelanjulJlya sctelah diJal<ukan sid,mg scmbJri jcda s;ilat n-i;gJib, tinl jll: • 
II Ii Illl·J111It.t:~k<U1 lUJIla Laurentia, 16 lahull, asaJ Cianjur ~ebagai jU;Ull pl'r­1. h'Ulla. JlIri l1lenilai, ia bcrhasill1lcnaldukkrul sua&'lI1a bising di s2kilamya. 
13ukall riengan leriak scpcrti dilakukru1 banyak pcscrl<1 lain, tapi dcng<m 
11 menurijukkan penghayal.ru1 mendalal1l sc/tingga roh puisi yrulg c!ibaca­
nya lerasa. Tampil di pengujung aeru'a, siswi SMA NegcIi Ci;mjur itu 
1\ meJllbawakan puisi Percalwpan Musim Gugur. 
"Ini di luar dugaan," kala lOrna kepada Tell/po yrulg m ngakll baru ber­
.
I bUh membaca puisi Aeepdi dalam mobil, bebcrapa waklu sebclum naik 
I pentas. Maldum, sebelumnya anak priSru1gai1 YlIsrizal d;m Ny. Mriyarnis \ 
. 
I' ilu ingin membaca puisi Bagaimolla Kalau milik Tau.fiq Ismail. Sclain isi­
ti nya te~asn segar,llimn morasa pl{mbacaiuUlya bi,sa dilcpaslmn dru; "jain­~ stream. Cuma, salal1 satu guru puisinya, Yusuf GigaIl, Kelua Forum Sas- I 
II boa Dewan Kescniru1 Cimljur, m cbasihati agar lliJlla memiliil puisi yrulg 
lain. Sebab,sarlg gum porcayo jll ~ slIdah bosaJi mendcllgar liuisi T<Juliq: 
. Benar saja. Setelah memonarigi lomba, gadis mungil itu bcrsiap mena- . Ii paki jalm1 yang telah diretasnya, ' ~wi wiyanaII 
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• SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 
1" - - _ _____ .. ___ 
J. I ., ', 
__",. ,l. i 
Saifur Rohman 
Pengamat sastra 
alam percaturan perempuan 
pengarang dalam sastra Indonesia ' 
kontemporer, terdapat dua jen,is 
perempuan pengarang. Pertama, jenis 
perempuan yang identik dengan kaum 
IJ selebritis, dan kedua Jenis perempuan 
yang biasa disebut dengan pengarang .
•perempuan yang terpinggirkan. 
Terbitan terakhir )urnal Prasa bisa 
menjadi con\oh pemaparan perempuan 
pengarang dari jenis seletJritis . . Tema 
yang diangkat, Yang )elita YAng Cerita 
sebetulnya tidak terlalu Istlmewa, apalagl 
ditambah dengan pemunculan sejumlah 
perempuan pengarang yang itu-itu Juga. 
Dewi Lestari, Ayu U'tami, Djenar Maesa 
Ayu, Dinar Rahayu, Herlinaticns, adalah 
sederetan nama yang muncul bukan . 
semata-mata mengandung kontroversi 
estetis, tetapi bahwa nama-nama t'erse­
but nyat"nya menjadi ikon di tengah­
tengah komodifikasl budaya pupuler 
mutakhir, 
Tetapi, seperti menuruti pepatah' men­
dulang air tepercik ke muka sendiri, 
u,nd,angan )urnal Prosa terhadap peng­
.amat sastra untuk turut mengisi edisi 

perempuan itu justru semakin mene­

gUhkcln ketidakistimewaan tersebut. , 

. Melalui catatan yang sederhana, . -
Pengarang Perempuan dan Budaya 
Papuler, Faruk HT menajak isyarat kasat 
mata tentang jcbakan yang dipasang oleh 
. kaum lelaki terhadap para perempuan 
pengarang. 
Perelnpuan pengarang adalah bagian 
dari komoditas yang bisa dijual, lengkap 
dengan gemerlap dunia yang mengilungi, 
r- dan pada saat yang sama kehadirannya 
membeku di hadapan subjek lelakl 
sebagai sebuah pesona. Karena itu, 
'ketika seorang lelaki yang 'memb~rikan 
penilaian terlladap mereka, menyusun 
apresiasi di dalam argumentasi yang,sis' , 
tematis, sesungguhnya apa yang terjadi 
adalah kehadiran subjek-Ielaki pada 
wacana keperempuanan itu. 
Kenyataan itu membuahkan per­
tanyaan di akhir paragraf, apakah telaah I 
tentang perempuan pengarang itu sendiri 
tidak bias gender? 
Pertanyaan tersebut membawa im­
plikasi yang tidak ringan. Jika dan h~nya 
Jika'pembicaraan perihal vitalitas penga­
rang perempuan adalah bias gender, 
maka apa yang sebetulnya terjadi di 
dalam kehidupan sastra perempuan 
perigarang adalah antiklimaks. Kondisi ini 
dimungklnl(an olch bebcrapa hal. 
Pertama, runtuhnya pretensi yang . 
selalu mengikuti I(emucnulan perempuan 
pengarang, Kini. bisa dibayangkan"puja­
puJi yang dilontarkan Sapardi Djoko . 
Damono terhadap kemunculan Ayu Uta,ni 
Pada 19981alu kini bisa dilihat sebagai 
strategi memunculkan satu tokoh perem­
puan di tengah-tengah percaturan sastra. 
,Sap,ardi sebagai ikon penguasa patri-­
arkhi dalam kesusastraan Indonesia kon­
temporer telah menyusun jaring-jaring 
untuk memerangkap perempuan sebagai 
komoditas yang siap jual. Sebaga: se­
buah praksis politik estetika, kemLnculan 
perempuan pengarang tersebut telah' 
menimbulkan rasa jengah karena kesan­
nya peristiwa penjualan buku Saman 
hanyalah akal.-akalan. • 
,Kedua, kegagalan strategi yang diulang 
ol,eh DKJ pada tahun inWengan peme­
nangan Dadaisme I(arya Dewi Sartika. 
Pemunculan perempua~ muda belia di 
tengah-tengah kancah kesusastraan 
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. memunculkan sejullliah I(ecaman. Acep 
Iwan Saidi (2004) menuliskan sejumla'h 
~(esal ahan dalam p ~ragref awalnya, 
hlngga I(emudlan din rnenylmpull(an, 
seperti ketika Pramoedya Ananta Toer 
membaca Saman;,Kalau saya terus mem­
bacdnya, bisa-bisa saya tidak punya istri. 
Dan,munculnya Abidah dengan Geni 
Jora dan Tabu/a Rasa 0lel1 Ratih Kumala 
hanyalah gerbong-gerbong sisa yang 
. menuntaskan antiklimaks perempuan 
pengarang di Indonesia. 
KeUga; angin penolakan yang berem­
bus keras dari para perempuan sendiri. 
Maria Magdalena Bhoernomo (2004) 
bahkan mengecam segela bentuk teks 
yang mengang-kat seks sebagai media 
untuk -pembarua n estetik,C Pembi.Jkaan 
- wilayah-wilayah tabu, lebih dari sekada'r 
menyeruakk,;ln suatu pemberontakan ter­
hadc;p kekakuan estetika kuno, adalah 
bentuk keterjebakan perempuan terhadap 
selera lelaki. Perempuan telah membuka 
tubuhnya sendiri,mempertontonkan, 
hingga tidak tahu lagi arah etika yang 
hendak dituju. , 
, Keempai, peminggiran secara skema­
tis perempuan yang tidak berada 'di dalam 
garis orbit estetika patriarkhi. Budaya' 
pop, yang penuh dengan gosip dan bisll(­
bisik cabul, telah menawarkan sekian 
rencana untuk perempuan yang siap 
menjadi selebritis, Sebagai se'lebritls, 
perempuan pengarangjenis ini muncul , 
tidak hanya di. diskusi-diskusi sastra yang 
'sepi peserta, tetapi bisa muncul sebagai , 
cover majalah, gossip panas, dan pe!ba­
gai acara populer di laY8r kaca. . 
Kemunculan mereka memberi angin 
segar dalam kesusastraan kotemporer. 
tetapi pada saat yang sama menerbitkan 
prahara bagi perempuan pengarang yang ' 
lain. Helvi Tiana Rosa boleh dibilang . 
sosok perempuan pcngarang yang 
memulai dunia kepengarangan sejak dua 
dekade yang lalu, tetapi hadirnya di Junia 
kesusastraan tidak memberikan angin .' 
segar kecuali seperti yang dikatakan 
Ahmadun Yosi Herfanda, memberi inspi­
rasi terhadap sastra islami. 
Padahal, kalau bersedia menengol{ 
cerpep-cerpen dalam Le/~ki Kabut dan _ , 
Boneka (2002), tampak tel,ah menyusup \ ' 
roh Nawal EI Saadawi dalam setiap . 
I 	 teksnya. Cerpen Jaring Laba-Iaba (1999), ~ 
misalnya, memberikan gugatan menyen­
' "tak terhadap kekukuhan pemerintahan 
• terhadap kebijakan di Aceh. Gayanya yang 
lantang, yimg dipenuhi d'engan gertakan 
t~rbadap lelaki~ kiranY2.tidak ha.!:lya cukup 
" , 
· ... ·1 
. digolongkan ke dalam s8stra religius . 
. belaka,tetapl leblh sebagai,s'~ra t.cgi 
Inengambil alih posisl bicarB yang sclC"na 
in i~ idomlnasl 01011 lelaki. 
. ', Arini Hidayati dalam nov~lnya, Wong . 
Edan (2001). cukup memberikan bukti 
bahwa pengarang perr:- mpuan tidak .' 
sekadar mendongengkan wilayah 
selangkangan. Seloin mengesankan 
sebagai hasil p~renungan yang tidClk jauh, 
berbeda dengan Gitanja/~nya Tagore, 
novei Inl cukup menawarkan ekperimen 
dari segi pengolahan frase dan gagasan. 
Pada paragraph awalnya dia berbicar& 
tenta~g penciptaan' sambil berupaya 
'kerasmenghilangkal1 tanda baon yang 
membelenggu aksara, Eksperimen segar 
ini hampir tidak mendapatkan tanggapap 
dari para kritik'us. Bukunya kemudian 
terkesan sambil lalu, hingga terbit bu.ku­
buku lain dari pengarang yang sama, 
Kasus terakhir yang bisa diangl(at 
adalah kemunculan Agnes Jessica 
sebagai pengarang perempuan yang 
muda dan penuh dengan gagasan. Dalam ' 
waktu yang pendek, Prima nata Publishing 
sejak 2003 telah menerbitka:1 bel,asan 
novelnya. NOVel peitamanya. Ru~ah • 
: Beratap Bugenvil, boleh dibilang sE:bagai . 
" novel pic is an; tetapi bangunan tokoh 
utama Lianka yang begitu kuat sejak awal ' 
. hingga akhir menyodorkan bukti dia akanj 
tumbuh lebih baik. -
Perempuan kelahiran 1974 ini adalah 
lulusan IKIP Jakarta Jurusan MIPA, yang 
dalam dunia sastra tidak pernah d i ~ebut-
sebut sebagai pengarang perempuan 
yang diperhitungkan. Tetapi tengok saja 
novel kedLianya, Jejak Kupu-kupu(2003). 
bisa dibilang rrlerupakan satu-si'lil!f!ya 
novel yang menyajikan sebuah dunia yang 
begitu berbeda. Tawaran tersebut bisa 
dilacak dalam novel-novel selanjutnya 
sepe, tl Dua Bayang-bayang, Dongeng 
-Sebelum Tidur, Noda Tak Kasat Mata, 
Jakarta Undercover, Angan Cinderda, dan 
Satu Abad Sekejap Mata. . 
Kemunculan mereka bukanlah angin ' 
1 1alLt dalam catatan sastra perempuan 
terkini. Di bawah bayang-bayang perem­
' puanyang penuh sorotan lampu dan 
. I pujian kritikus, perempuan pengarang 
yang subordinat masih terus pE:rproses. 
Proses itu sekaligus mencari bukti 
, 	 bahwa pemingf,iran mereka bukannya 
dilakuan oleh rezim esteti~a kaum patri­
arklll semata-mata, tetapi berasal dari 
dalam dirinya sendiri. Bila pemaharr,an ini 







pengarang di tengah-tengah arena telah 
menawarkan tumbal yang tidak berasal 
dari mana-maha, tetapi dari sebaglan dari 
diri mereka sendiri . , 
Perang kode dalam komunitas perem­
puan sedang terjadi, dan antiklimaks 
perempuan pengarang sastra akan terus 
mewujudkan diri . . . 





































































JAKARTA, KOMPAS ,-' Ber­
kembangnya kritik sosial dalam 
karya sastra dan foUdor di 
tengE:h masyarakat, sedikit ba­
nyak berg::mtung pada ter<;ip~ , 
tanya masyarakat yang demo" 
kratis, . . 
Demikian diungkapkan Prof 
. Dr James Danandjaya dari Fa­
kultas firnu Sosiel dan Dmu Po­
litik (FISIP) Universitas Indo­
nesia (ill) dan Prof Dr Soe- ( 
narjati Djajanegara dari Fakul- ' 
tas Sastru ill dalam forum Dis­
kusi Salemba, "Kritik Sosial 
dalam Sastra dan FoUdor Ame­
rilm", Kamis (9112). 
"Folklor di Indonesia sudah 
lebih herkembang bebas," kata 
James. 
Salah satu kebebasan itu di­
sambut James dengan diterbit~ 
kannya buku iolklor berjudul 
Humor dan Rumor Poli tik Masa 
Reformati. Hanya saja, ia belu~ 
Kompas, 10 
mengetahui apakah. lclucon di 
teng.ah masyarakal yang ber­
sliat mengkritik diterima yang .L . 
bersangkutan dengan terbuka. l 
Mengenai sambutan 'pihak 
yang menjadi sasaran IU'itik di 
Indonesia, Soenarjati mengaku 
belum memilik ~ " conloh.. Di 
Amerika justru sudah lebih ma-· 
ju, Salah satunya, kritil{ soslal 
dalam novel The Jungle yang 
dituUs Upton Sinclair tahun 
1910. Thlisan dalam novel ter­
sebut mengilhami dibfo'ntuknya 
Food and Drug Administration 
(FDA) di Amerika . 
B",gitu pula novel Gra.pes of 









luruh bank memberi pinjaman 

.modal bagi petani kecU di masa 
depresi ekonomi berut melanda 
AS. 
Di Indonesia, lanjut Soenar­
. jati, pemerintah juslru pern::!h 
berbuat fatal. dengan 'melarang 
beredar semua tulisan yang ber­
sifat mengluitik. "Demokrati­
sasi akan mendorong kritik so­
sial sash·a . berkembang lebili 
balk Begitu banyak masalah 
sasial yang sebenarnya bis::! di­
gaU menja9i sebuah tulisan kri­
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.CUKUP lam~;da anggapan bahW'a . . nati pasar, sehingga baak herall ba­
fiksi remaja kita nyaris tanpa tawaran nyak pe!lerblt be~ar ber~omba-Iomba 
estctika, minus isi, klise tema, hurn- menerbltkan fiksl re,maJa dalam ben­
hara, pokoknya serba rulalt dewasa. ' dera usaha yal1g lebi? kl1usus dan f~ 
Al.hasil, selama puluhan tahun fiksi kus. M:aka trendlah lStiiah teenllt al~ 
remaja Indonesia menjadi warga kelas te~ns lltcrature.dalam perb~an terki­
dUR di :.egmmya sendiri. Tentu, di ' ' ro, yang berarb novel rem.aJa, tez:uta­
bawah ketiak dominasi komik dan fik. rna untu,k kalangan remaJa waruta. 
ai, ,iuga lagu-)agu, dan akhirnya semua ~tau istilah ch!ck liter:ature alias chick-
trend yang serba luar negeri. " lit untuk r~n:aJa w~ta yang a~ak 
Padahal, kah.u kita mau buka mata dewasa. Dl SUll bel]eJer novel Elfeel... 
buka telinga, cukup bejibun flksi :rema. l'm in Loue karya Raclllnania Anmita, 
ja: kl1as' dan berkunlitas ditulis para Area X- ,Hymne Angkasa Raya (Eliza -
kre!lU"r negeri ini. Lihat saja karya , , Handayani), Nothing but Loue (Lahire 
Arswendo Atmowiloto dengan serial Siwi Mentari), Cinropucino (1cha
• 	 ACI-nya, Bung Smas dongan flksi pa- ' Rahmanti), dar, lain-I$l. , 
triotnya, Yudhistira Masardhi dengan , Tapi, bagaimana dengan anggapan 
• ,Arjuna MCl1.cari Cinta-nya, Tegllh Esha ' ballwa flksi remaja kita manja, norak 
,dongan Ali 7'opan.nya, stau Ashadi - dan cengeng, scpcrti disinggung awal , 
Siregar dcngan Cintaku di Kampus tulisan ini? Tak dapat ditolak bahwa . 
Bim. sampai generasi Zara Zottira ZR, , gejala itu m&mang ada, tidak saja dari 
Hilman Lupus, Gola Gong, Asma Nadia gaya bahasa, narnunjuga kecende~ 
dan Sakti Wibowo. Karya-karya terse- ' rungan tematis yang klise, dangkal 
! but, telah menjadi referensi fi~i remaja dan stereo~pe , ~~aman keseragaman 
tanah air, seiring kemampuannya 'sangatlah tmggJ., .di m~a ~tuk m.eng~ 
me:notl'et dunio remaja kita dengen I ~ambark~~nya bl~~ s.8Ja kita pal~ 
centa yang dcgar dan mcnyentuh. , . teori radIO. Teon Ull mcngandaikan , 
, Kemuncula'l fiksi rcmajajuga tidak fiksi remaja yang ditulis kreator'di , 
tcrlepas dnri pel'snan media pUblikasi berbago! kota di Indonesia, tetapi se­
sepmti Inajalah remoja, yang memun.' muanya berorientasi uJnkarto", baik 
,culkan sejumJah nama. Menariknya, bahasanya yang "Iu-guc", mmipun 
sejumlah sastrawan pemah ikut urnbiI isinya yang serba dugem, karaktemya 
bagian menyemarakkan sastra remaja yang.lembek se~ alur cerita yang 
tanah air, sebutlah Gus tfSalta! yang nyaru tunggal: cmta melulu! N~, ' 
I sempat mcnghasilkan triologi novelet kalnu kamu mendengar radio di kota 
remaja, atou Kumb Eficndi dan Panji manapun di tanah air, akan sukar 
Utama yang menulis fiksi remAja de- , membedakan sed,mg berada di kota 
ngan memperhitungkan estetika sas- manakah gerangnn karena tidak ada 
tra. ' , karakter kl1as yang dimunculkan I*' 
1ni menunjukkan fiksi remaja tidak nyiarnya kecuali omongan yang serba 
hanJa gaul daJam tcks cerita, rlamun Jakarta. Apa sih menariknya? 
I, juga gaul dengan konteks zarnannya. Akan tetapi, kita pantas bersyukur 
,I Terbukti, fiksi remaja tak ketinggalan ' bahwa tidak semua karya dernikian. 
,. 
'merespons peluang dan tantangan, . Buktinya, novel Area X karya Handa­
misalnya dm segi gerakan Adalah yani memperoleh Penghargaan Adi-
Helvy TillEa Rosa, dkk yang kemudian karya IKAP1 2004 dan ABroa Nadia 
mcmbentu orum Lingkar Pena (pel).ulis fiksi reml'ja 1slami yang pro­
,(FLP) sebagai wadah bersama dal:im duktif) mendapa t penghargaan dari ' ' 
proses kreatif, sekaJigus meletakkan Mizan. Di samping itu, berbagai upaya Kedau la tan 
dasar estetika "fiksi remaja Islami" tetap dilakukan banyak pihak untuk , 
y'ang dijadikan orient.asi ideologis da- mengangkat derajat ftksi remaja, salah Ra leyat, 16 
lam berkarya.,Jadinya, wilayah ideolo- satlUlya I~wat lomba atau sayembara ~. 
' , gis danestetis mengentaJ dalain gerak menulls cerita.D· k ". . , Desember 2004 
. Iangkah forum ini. ' , " . *) Ra,udal Tanjung Banua, 
Di sisi lain', maraknya dunia perbu- Pembina Sanggar Sastra Remqja 
kuan bagai menambah darah segar Indonesia/ SSRI Yogyakarta. 
bagi fiksi remaja i;erkini. Betapa tidak. . • ,'. " , ' 







Perempuan. dalam 'Sastra Indonesia: , 
I . - . ' 
, 	 ' 
Peljalanan · dafi~ 

Obyek 'ke Subyek 

SOU. T 'W1ruk menyan.!!kal bahwa ad,a banyak per-
u 




• UfW1 lima tahW1 terakhir, Salah satu gcjala pcrubahan 
YancO', sering mW1Cu! l;en]'adi dl'sk' ''sus' publik' ~ d~,laJ1w ' ' u .u 
lahirnya para1pe'nulis perCI,l1pUan denglln k~rya-kaJ'\)la, 
r • Y,;. g diangg'ap "memlwarkan kcbaruun,", "Iaris d,i pa-·,.:m
,	 ~.al'an", dan bebcrapa "emansipatoris", 'Banyaknya pe~- I 
bah'" asan tenrang kafya para pcnulis pcrcmpuan mc.: ' , 
mancing munculnyu pcrdcbatan tencang kualiws kriLis 
qq.J1 emansiparoris dari karya-karya ini' dalam kolol11-ko~I ""' , , , . : ' J~,ITl eli medta massa, Semuanya mcnjadi bcgitu riuh: 
R~yak orang berbic~a tentang pcrcmpuan, km'ya, d~ ,) 
" ks ,.1' 

~~.~ertc [UWJtas yang melingkupinya, 

1 I 	 ' 
EJALA perubahan ' yang lalu?"Dary, mcngapa ela'n 
kedua , berkait de- perubahan itu seporti melintas 
ngan sedemikian begitu saja tanpa jejak dalam 
terbukanya akses pel'kcmbangan sastra Indonesia • ·nang-wen~~!:l.an ~meskipunla
media massa untul< sering kali tak terlacak dan tak l 1 pun ,merruhl\l kntena tertentu 
I ~' para penulis ini , ' Lalu lintas tG,l'catat? ' " 
yang dahulu Sedemikian ,terjaga ' ' , I , 
': antara yang sastra dan yang I Kritik s~stra feminisI Pemikiran di atas melintasbukan, yang ,tinggi dan yang 
, rendah" yang kanan dan yang 

'papuler, sekarang , ini bisa me- I 

reka lintasi dengan mudah dan 

tanpa beban, Mereka muncul di 

media massa tidak saja berk'ait 

dengan , konsep atau gagasan 

tentang karya yang merekiJ 

,publikasikan, telapi juga-se­
ring kal,i-berkelindan deilgan 

kehidupan dan sejarah personal 

mereka, Akan tetapi, siapa yang 

mengir'a bahwa bayang-bayang 

perubfJhan itu telah terjadi sc­
jak enam atou tUjull dekade 

ketika membaca buku ' In The 
Shadow of Change: Citra Pe­
rempuan dalam Sastra Indone­
sia yang ditulis oleh ,Tineke ' 
' Hellwig, Bukli' in1 merupakan 

hasil pembacaan Tinekc atas 25 

novel dan tiga "cerita panjang" 

yang terbit di Indonesia dalam 

kurun waktu linla dekade 
(1937-~986) , Karya Hellwig ini 

, menunjukkan , adanya tindak 

refleksi ,dan pembacaun yang 

sungguh-sungguh atas ' kar­
ya-karya yang diteliti, dan men-

cob a menlberikan bingkai ytingkontekstUlil di antara scdemi':, 

kiari banyak karya tersebut. Ia ' 

' juga, scpelti yang diungkap o~ch 
11elani , Budianta ' dalam kata 
pengantar buku ini, merangkai­l<an pemllacaan-pcmbacaan itu 
),!l),tuk kemudian memetakan­nyu secara diukronis untuk 
" 
inenfawab· satu permasalahan pokok. " ' 

',Hellwig menyebut bal1wa sa­
tu masalah pokok , yang ingiri . 
dijawabnya adalah baga:mana ' 
, ~~n~~fa%b:~:~,!O~:o~~~~~llg~~ , 
seja1U! mana gambaran terseb'ut ' 
mcmbantu menciptukan citm 

uniunl perempuan dalam ma­

syarakat Indonesia, Ia bel1;olak 

, dan hipotes;~ yang menyatakan ' 

bahwa norma,-nonna patliar­
khal mendominasi sastra Indo­
, nesia. Hellwig Lelah mcmilih , 

,kmya-l<arya tcrtentu, 'yang se­
' turut pengakuannya pemilihan 

itu· tidak ,bisa ,dilepas!;un dari ' 

sl,lbyektlVltas ~qn kesew~- ' 

y~ng Lelah ditetapkannya: yak-, 
ni, pertanla, ada satu atau lebihj takoh percmpl:an :rang, mema­
ini<an peran pcnting dalam alur 
I' ' ceriG. Kcdua, 'karya tersebut , 
harus cuku]J dikcnal oleh publik 
pembaca ~ndonesia , Hellwig 
p !nenyadari balJ",!:a ~onsekuensi ,y~ng n1\.Ulcul akibat kriteria · 
yang' ditetapkannya tersebut 
' ;ldalah"ia "tcrjebak" untuk mt!" 
' n1.ilih karya-karya yang kadwig 
dianggap kanon dalam junia 
sastra Indonesia, terJepas dari d~f.inisi ten tang karya mana 
'yang mengandung lo"iteria-kri- , 
teri<\ kanon, Akan ~etapi"pi-
lihan ini ada akhimY!l justnt " 
menjarii slratcgis karena daJam 
karya-karya J{anon itulah di­
. tunjukkan bagaimana reprc- . 
, sentasi citra pcrempuan itu di~ 
TnUhcull{1m oleh para pcnga­
rang, elircproduksi oleh insti­
.	tusi-jnstitu ~ i fotmal, dan kcmu­
dian mcndapatkan tanggapan 
dari publikyang Icbih luas, 
;. Thwal scJcksi ini juga mcru­
P?kan soal yang pcnting dan 
, .menarik untuk ditcgaskan sc­
kali lagi, dalam ranckamelihat . 
, bagaimana rcprescntasi citra 
. perempuan merupakan sesuat~ 
yang tielak bisa dilepaskan dan 
posisi "politis" si pcncliti , Scjak 
awal Hcllwig telah mcnegaskan 
bias-bias yang mungkin muncul 
berknitan elcngar. identilasnya 
scbagai pt!rcmpuan indo (ayah­
nya warga Belanda dan ibunya . 
warga ncgara Indonesia) dc­
ngan dasarpcndidikan Darat. Ia 
j ~ .ga mCriggal'isbawahi posisi­
nya sebogn i percmpuan sehing­
ga .pcmbaclwn-pembacaannya 
sangat subycktit scsllai dehgan 
pcngalaman dan scjarah pcr-' 
s6twlnyr. scbagai pcrempuan, ' 
.. Dalam p rkembangan ilmu 
Isosial sekarang ini, nilai per­
~onal .. d [) ri pcncliti an tcntang 
pcrcmpualymel'upakan sesuat.u 
yang sccara tidak langsung 
memberikan ciri khas bagi per­
spektif feminis, PcngaJaman cli­
timbang scbagai · "sesuatu yang , 
tidak bebas jC!1der", yang bcr­
arti 'bahwa jCl.der adalah ele­
men yang turut mcmbcntuk apn 
yang discbut scbagai pengalam­
an, Korcnanya, pengalaman pcrs~nal peneli ti sebagai bing­
'kai analisis merupak:m bagian I 
dari mctodologi yang seharus~ 
nyu , dipcrtimbangkan sebagai 
niJa,i lebih, Berkaitan dengun 
1m, Hcllwig mcnempatkan 
pengalaman peisonalnya, t~r­
masukbias-bias identitas yang 
mungkin muncul dalam:..na­
'Usisnya, sebagBi bagian dari 
persp~ktif yanc: berpusat pada 
perempuan .(woman-cente1-ed) 
yang dipilihnya. " 
Dalam . pandangan 
plain Showal- . 
er, ada sejum­
ah tahapan~ ang terjadi da-
Ilam perkcm­
·bangru1 kri til, sas­
tra feminis . Tahap 
pertama, kritik sas­
tra feminis, mcriga­
·naUsis berbagai citra 
stereotip pcrcmpuan 




naJisis bagaimana kailm 
pria memandang dan mcng­
gambarkan perempuan. Ta­
hap kedua, perhatian diarah­
ka n kepada para pengarang pe­
rcmpuan dan menitikberatkan 
pada penemuan kembali para 
penulis ·perempuan yang terlu­
pakan serta evaluasi ulang ter­
hadap sastra oleh kaum perern­
puan, .Tahap ketiga, berusaha 
memecahkan masalahcmasala!'. · 
teoretis, merevisi ' pelbagai 
asumsi teoretis yang telah di-, 
t erima : masyaralnit . mengenai 
mcinbaca dan menlllis yang se­
lllruhnya didasarkanpada 
pengalaman laki-Iaki. 
Sebagian besar penelitian 
Hellwig dapat dikategorikan 
scbagai tahap pertama kritik 
sastra 'fcminis, yakni membaca 
(ulang) dan mengevaluasi 
,(ulang) teks dalam rangka me­
;ncmukan citra/gambaran ten-
tang perempuan , Namun dalam . 
pcrkembangannya, dengan me­
\merhatikan konteks sosial bu-. 
ldaya yang terjadi selama kllrun 
Iwaktu lima dckade tersebut di 
Indonesia, Hellwig juga meng­
arahkan pEmeJitiannya mema­
suki tahap kedua dengan me­
lalmkan pembacaan tcrhadap 
karya-karya yang ditulis oleh 
pengarang perempuan. Ia juga 
menilai karya-kruya kritik sas­
tra yang ·ditulis · oJeh kriti­
kus-kritikus perempuan mau­
pun laki-laki lainnya, Dengan 
demikian, alih-alih sebagai S('­
buah analisis leks mumi, pe­
nelitian Hellwig menyajikan sc­
buah pembacaan ' yang relati f 
komprehensif atas karya sastra 
dan relasinya dengan sistem so­
sial yang hidup di sekitarnya. 
Cinta l:Ian pernikahan 
Buku Heliwig mcngupas kar-
I ya-karya sastra Indonesia yang terbit dal<)m rentang lima de-' 
kade, Iamencoba merangkai­
kan analisisnya secara berurut­
an berdasarkan periode waktu. 
Periode pertama adalah masa 
sebelum perang kemerdekaan, 
Tiga karya yang dibahas adalah 
Layar Ter/cembang (Sutan Tak­
dir Alisjah12un,!, 19371, _Meranc 
.tau ke Deli (Hamka, 1939), dan 
BelenggfJ. (Armijn Pane:, 1940), 
Dalam.analiSlsnya, HellWig de­
ngan jel8.s sedang berada daJam 
tahap·pertarna ·kritik sastra fe­
minis, yaitu menCOban1eng­
gambarkan bagaimana citra pe­
rcmpuan dulom tcks-teks yang 
ditulis ol<lh loki-laid, d!.ln bu­
gaimnna konstruksi soslal turut 
membentuk citra ·tersebut. I 
Ketigapenulis laki-Iaki ya-ng 
novdnya dibahas oleh Hellwig 
adaJah mereka yang termasuk 
dalam generasi awal yang me­
ngenyam pcndidikan Barat, eli 
mana pada saat itu wacaria ten­
tang modernitas dan moderni­
sasi masih menjadi bahan per~ 
debatan aktual. Tidak meng­
herankan jika '. kemuelian wa­
cana yang tersirat .dalam kar­
ya-karya mereka merupakan 
reaksi yang bersifat spontan~e­
kaligus reflektif terhadap pe­
ngaruh modernitas, dalam ka­
itannya dengan peran dan posisi 
percmpuan dalam kehidupan · 
masyarakat zamannya. Para to­
koh perempuan mengalarni ta- · 
brakan-tabrakan yang keras 
antara apa yang disebut sebagai 
"modem dan tradisional", ·'.'Ba­
rat dan Timui" ' , "kodrat dan . 
hak asasi", dan terutama "in­
dividualitas atau independensi 
dan ketergantungan". • 
Dalam jalinan cinta dan ikat.:. 
an p<lrkawinan anta,rpara , to- ' 
koh, hal-hal yang sering kali 
dipandang remeh dan semata' 
personal, relasi kekuasaan an-· 
tara laki-laki dan pcrcmpuan, 
justru mencmukan bentuknya 
yang paLing nyata, Hellwig 
menguraikan karakter · · .ma­
sing-masing tokoh perernpuim, 
memetakan relasi mereka .de­
ngan tokoh laki-lliki dan tokoh 
perempuan Jainnya, kemudian 
menyusun pola-pola kekuasaan 
yang be"rlangsung-di aniara me:- ­
, reka, Strategi penyusunan kei'n­
bali karakter tokoh dan pola 
relasi ini ·menunjllkkan bagai~ 
mana usaha Hellwig untuk me­
nampilkan pemikiran dan sikap 
perempuan ketika dihadapkan ' 
pada nilai dan norma I ~osial 
yang meminggirkan mereka, le­
· bih hlnisus lagi ketika perem­
puan memasuki wilayah 'per-. 
kawinan yang ditempatkan P!J.- ', 
ra,penulisnya sebagai dilema 
· tcrbesar. 
Kedalaman konflik tentimg · 
ek3istensi diri yang· dimuncul- : 
kan Armijn-Pane membuat Be~ · 
· lenggu tampak mengandung 
gagasan yang jauh melampaui 
zamamiya, sekaUgus mencela 
karakter emansipatoris Layar 
Terkembang. Di dalam Be/eng" 
gu tokoh-tokoh perempuannya, 
Tini dan Yah, menunjukkan ke': 
beradaan perempuan sebagai 
individu yang kuat dan maridiri. ' 
ctengon mcnjnggaJkan, perka- ., 
winnn dan hubung,m cmta de­
ngan pasangannya. Dengan de­
.. 
. , I 
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\ 
mikian', Belenggu telah men­
dobrak gagasan ten tang perem­
puan sebagai jenis kelamin ke­
dua (the second sex). 'Sebagai 
novel yang terhitling masu!c da­
lam "generasi peltama" sejarah 
sastra Indonesia, gagasan da­
lam BeLenggu .ini menjadi titik 
awal yang penting untuk ine­
'munculkan persoalan pel'empu­
an dalam karya-karya selanjut­
nya. BeZcnggu menunjukkan 
kepekaan penulis pada masa itu 
dengan wacana global, eli mana 
pada masa yang sama gerakan 
perempuan eli Barat mulai ber­
kembang. dengan pesat, . dan 
mengolahnya kembali de!1gan 
konteks }okal. 
Mendobrak nilai feodal 
Dua. novel 'Pr~moedy~, Gadis 
Panta,danBum'Malr~j,sUl, telah 
mendapat~an perhatwn besar 
da~ krutannya den.gan wu­
100 

'ira pererppuan, khususnya pe­
rempuan Jawa, dalam berha-' 
dapan dengan sistem nilai yang 
feodal sekaligus berada d'alam ' 
ketegangan kolonial. Sejak 
awal, Pramoedya telah inclihat' 
bahwa perempuan Lelah me": 
nanggung beban yang paling , 
berat atas !cedua sistcm nilai. 
Akan tetupi, harus 
' 
, 
- elitandai dengan tegas pula bah­
wa ,Pramoedya inenampilkan 
perempuan sebagai tokoh-to­
koh yang melihat beban dan 
subol'elinasi yang mereka alami 
itu bukan sesuatu yang alamiah; 
yang sudah seharusnya begitu 
(ta"en for granted).Sebalilmya, 
mereka mengolah beban dan 
suborelinasi itu menjadi energi 
tu;ltuk membangun . kekUatan, 
yang tdak saja dapat meng~ 
. ubah hidupnya, melainJean juga 
hidup ' orcmg-orang lain' eli se'" 
~
_~ . ·1 . 
sualitas percmpuan. Scbagai 
\ 'perempuan, Ayu memuncul­
kim kesan bahwa to1<oh pc­
rempuun ytmg . memillh 
kehidupan yang !cbih' 
bebas dalam hal sek­






tas. tidak , 
. dipl'csen- I 
tasikan se­
" /' bagai , scsuatu ' 
yang haruselipilih 
untuk ditel'ima utau eli­
tolak, meillinkan menjadi 
bagian \vajar, dari kebcradaan . 
perempuan, . ' 
Melallli· beberapa novel yang · 
ter,bit semasa Orde Baru, Hell- ' 
wig mengetcngahkan hasU ba~ 
caannya tcn·.ang masyru:akat 
Jawa pacJa masa pasca-Kulo­
nial. SelUruh l<aIya yallg di­
bacanya adalah ~atya penulis 
pria, dan semuanya berasal dari ' 
Jawa Tengah, yaitu Umar Ka­
yam (Sri Sumarah dan Bawuk, 
1975), Arswendo Atmowi\oto 
(Canting, 1986), Linus Suryaeli 
(Pengakuan ,Pariyem, '1981), 
serta YB Mangumvijaya (Bu- , 
I rung-BuTung Manym; . 1981). 
Bellwig menw1jukka:1 keteli­
tian pada'" penggolungan ' dan 

I .memberiperhatian pada 

kitamya. Con.toh paling populer , hal-hal yang sifatny'-l intel'teks­
adalah tokoh Nyai Ontosoroh eli tual sehingga menjadikan buku 
dalam tetraloginya. , ini cukup ' l.lel'llrti. 1a menun­
Yang barangk'-lli akan ber- jllkkan dcngan cem1at bagai­
harga W1tuk dipertanyakan mana, latar bclakang penulis 
adalah di ~uar hal-hal yang bcr- dan pandangari dunia (world­
. ada dalam, ketegangan feodal \ view) mereka ata!> malma men­
dan kolorual, apakah kal'- ' jadi orang Jawa mcmengnl'uhi 
ya-karya Pl'amoedyn Ananta 1pembangunan kal'ak~er tokoh 
Toer lni tel_ah bebas dari bias pcrempuun. Semuu penulis itu 
j'ender? Berbeda dengan kar- I membel'ikan pembacaan kritis . 
ya-karya lain pada masa itu atas pel'ilaku Jr.aum priayi Jawa; 
yang belum banyak membin- terutama berkaitan dengan ke­
cangkan persoalan sel,sualitas gamangannya menghadapi rr.o­
perempu:m, Keluarga Gerilya ' dernitas (bisa juga menjadi Ul'r, 
dan 'Midah; .Si ,Manis -Bergigi " banitas, mengingat sebagian 
'Emus telah beJ'bicara tentang besar' settirzi novel lni adalah 
seorang perempuan yang secara I kehidupan kota) dan nilrii-nilai 
sadar memilih kehidupan' yang Tb;',l"U yang dibawanya, telmasuk 
bebas beJ'kaitan dengnn seksu- I ketil,a t ersinggw1gan dcngon 
alitas. Sebagai penulis laki-)ald, soal-soal politik. Pnda no- , IHellwig melihat bahwa Pramo- vcl-novel ini, para perempuan 
edya tetap saja membel'ikan pe- tidak saja I1'lcngalami -soal-soal 
nilaian yang cendcl"Ung negalif yang mCi1yangkut ideologi jen­
cane. lender dan fenurusn:e. Se- 1 . terhadap ~ebebasnn .ekspresi der, melainkan juga. beJ'impitan 
lam empat karya yang elibahas 
HellWlg, beberapa ,karya .Pra­
. ~~:(a yang lain l~ga ~eng-
g~~awahi J~sarn)a pelUnan 
p puun a am m.el,akuka.n , 
, pembacaan ulang atas cllra-cl-
I seksual tersebut. Saya kim, !cita ' dengan diskriminasi kelas sosial 
bisa membanelingkannya, de- dan ideologi politik. , 
ngan Ayu' Utami yang mener-' Secm'a khllSUS, Hellwig mcm­
bltkan novc1nya yang pel'tama, buhas karya trilogi Alunad To­
Saman, yang dengan cnak dan I harl, ROllggcmy Duktdt Perro": 







tang Kemukus Dini Han (I!JB5), 
, dan Jantera Bianglala (1 !JBB), 
Hellwig mernsa perlu mcmisan­
;kannya sccara khususkarena. 
trilogi ini berbcda dengan no­
vel-novel lain yang menggam- , 
barkan kchidupan para priayi; 
yaitu dengan melihat Jawa dari 
kacamata wong cililc,yang hi­
dup eli desa: Srintil, tok6h uta-, 
rna trilogi ini , pada akhir celita 
. digambarl<an mengalarni gang- ', 
guan jh~a ' (kegilaan), eli .mana 
', Hellwig melihat . penyelcsaian 
Macam ini menurijukkan peno­
lalcan .kaum perempuan atas do­
mina~i ~aki-bki, karcna pada 
saat· ilu s~sunltr:;uhnyn Slintit. 
, m0mptlnyni pilihnn lain yuitu , 
mcnikan. S:wangnya, pada ba­
. gian ini HelJwig tidak mema­
. pnr\<an dp.ngan lcbih detail ba­
gaimana kclompok masyarakat ; 
Jawa yang ia pisahkan dari ke- I 
las priayi iili mcnempatkan pc- I 
rcmpuan dnlom relas i-rclasi ke­
: kuasaan ·dan profcsi 'yar,g mc- ' 

-rcka hidupi scpcrti mcnjaeli 

I ronggcng. K~simpulan yahg di-: 

sampaikannya tampak agak ka­

• bur dan, Karcnnnya, menank 
I lUltuk dicksplorasi c1engan Jebih 
mendalam. 
INovel populcr 
. Pembahasan tentang novel 
: populer rnenjadi bagian yang 
menank, bukan saja karena 
Hellwig mengetcngankan kar­
ya-karya yang ditulis oleh pe­
nuUs . perempuan, tetapi juga 
' karena i'l mcmasuklcan no­
vel-novel ynng selama ini tidak 
dimasukkan dalam· katcgOli 
sastra dengan "S" besar (ka­
r!tal), yang secara "sin is" scling 
clisebut sebagai "novel pop". 
Dengan mcmbahas secara khu­
sus karya-kal'ya penulis perem- I 
puan, 'Hellwig mulai masuk pa- / 
da . tqh?p. lwciuu krltik sustrn 
I !emini s,' yailu melakukan pc:'-: 
nC'muan !cembali penulis pcrcrn- . 
puan yang terlupnkan dan cva­
luasi ulang lcrhadap kal)'a sas­
tra oleh pcnulis percmpuan. Pa-
I ra penulis nrlVel pop ini mlUlcul 
sejalan dengan kondisi eiwnorni 
yang ' rnelahirkan sektor-sektor 
',usaha yang memunglUnkan pe­
rempuan terlib<Jt eli dalarnnya, 
t<:!rmasuk usaha pencrbitan, 
scrta ~ahimya majalah gaya hi­
dup perempuan' yang ' merupa­
bn lahan persemaian bagi la- . 
himya pcnulis perempuan. . 
Novel-novel populer yang di­

gemari . pemb'lca . ' pLl'CmpUan 

pada tahun 1!J70·an antara lain 

adalah Karmila di' n Badai Pasti 

:Bcrlalu (Marga T), dan Rauma
nen karya 'Marianne Katoppo. ' 
Novel-noveljni menjaeli penting 
untuk elianalisis bukan karena 
kualitas sastranya, rnelalnkan 
karena posisinya yang signifi­
kan 'dalam kehidupan sosial pe­
rcmpuan. I Citra . pcrempuan 
yang elimunculkan daJam no­
vel-novel jenis ini telah diper­
cayai s'cbagai bagian dari l<isah 
hJdup yang nyata, semacam bu­
ku harian, dan proyeksi mimpi 
mayontas ' perempuan.Seperti 
hillnya yang terlihat dalam si-.... 
netron-sinetron yang mernban­
jiri stasi uri televisi kita seka- . 
rang, beberapa dan novel ini . 
I 
I menampiIkan IUsah hidup pe- , 
rcmpuan yang bergelimang ke­
mcwahan dan brut dalam ke­
hidupan cintanya dengan para 
lelaki, dan menjadikan hal itu l 
sebagai fokus yang paling pcn­
ting dalarn kehidupan mereka. 
Me':~ka tcrus mcmburu keba­
hagiaan dalam kehidupan per~ ' 
kaWinan, dan, . dalam amatan 
Hellwig, tak .seorang tokoh pun 
merasakan kebahagiaan sepe­/ 
nuhnya dari kader yang mereka 
jalani. ' . 
"FemInine Writing" 
sebagal strategi 
Melalui. buku ini, Hellwig 
menggarisbawahi bahwa perso­
alan csensialisme identitas telah 
'Iama menjadi persoalan penting 
bagi gagasan tentang emansi-; 
pasi perempuan eli Indonesia . ' 
Dalam karya-karya sastra yang. 
elibahas Hellwig, tampaklah ' 
bahwa kebanY.lkan pengarang . 
laki-Iaki masih mcnganggap fe- . 
mininitas sebagai sesuatu yang 
ideal.bagi pe!'empuan, dan tidak 
mcngherankan jika tokoh-to­
koh yang keibuan, pandai 
I 
'mengatur rumah tangga, lem­
but, dan penyayang; menjadi fi­
gur yang kerap ditampilknn. 
Sementara itu, pada karakter 
yang diciptakan penulis pcrem­
, puan, femininitas kerap kali eli­
anggap tidak ' sesuai dengan 
konsep !ccmajuan percmpuan. 
Para pcnulis perempuan 
umumnya menggambarkan di~. 
lema tentang persoalan esen-
I sialismc ini, mengolahnya se­
'bagai inti cerita, dan kemudian 
mcmbuat penyelesaian"penye­
lesaian yang justru rnelang­
gengkan subordinasi perernpu- . 
an. Dalarn analisis HellWig, ini 
terjaeli karena para penulis pe­
rempuan merasa hams menye-' , 
suaikan din dengan nOima h~- ) 
laki agar karja-karya mereka I 
mendapatkart tempat yang la­
yak, serta karena para penulis ~ 
perempvan kebanyakan datang . 
d<Jri generasi seteJah kemerde­
kaan, eli mana persentuhan rne­
reka dengan gagasan Barat ka­
dung mendapatkan konttol. J 
yang cukup ketat dan negara. t 
. Dimulai pada akhir 1990~an• . 
. kemlUlculan para penulis pe-.T 
, rempuan, yang barangkali men- , 
jadi terasa begitu banyak ka'" 
rena blow-UP meelia 'massa ha­
rus dimaknai sebagai sebuah 
usaha, tepatnya strategi , untuk 
menghidupkan r~fleksi-refleksi ' 
dan pandangah dunia kaum pe­
rempuan, yang berada eli luar ~ 
duma dan pikiran laki-Iaki.Da- , 
lam bahasa Helene Cixous, cara 
penulisan ferniniil mernbuat pe- ' 
rempuan dapat menghasilkan ' 
karya-karya yang merupakan 
catatan . perempuan ten tang 
pcrasaan, pemikiran, dan de- . 
nyut kehidupan :yang ia alami 
dan rasakan . Karenanya, penu­
lisan feminin iniJne""njadi ter­
buka, plural penuh ritrnik dan' 
kegairahan, secta raj in ' menje­
lajahi pelbagai kcmungkinari. 
Fernininitas, yang dalam de~ 
kade-dekade . sebelumnya eli-. 
perdcbatkan , digali dengan te:, . 
liti , dan dipresentasikan seba-. 
gai persoalan zaman, pada masa . 
yang selanjutnya haruslah mu- , 
lai dilihat sebagai strategi yang 
justru bisa rnemben peremp~an 
semacam "arah" lUltuk merna-. 
suki ruang-ruang hidup ' yang 
lebih luas. Identitas perempuan 
masa IUni tidaklah dibangtIii" 
dengan kualitas-kualitas ter! . 
tentu yang esensialis, melairi­
kan dari kemampnan perem­
puan lUltuk memetakan posisi 
dinnya, dan kemuelian merajut 
kualitas-kualitas tersebut sesu: 
ai dengan keinginannya. Saya 
kira, menjaeli penting 'dan gen­
tlng untuk menuliskan proses 
serna cam itu. 
., .... 
ALIA SWASTIK 
Anggota Kunci Cultural Studies> 
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tCARA apa yang biasany~ dipilih orangma unruk m~ng­
,ajarkan moraJims kcpada anaknya? UnuIk mcmper- ' ' 
, nudah p'cmuhuJ11un lcnuuig ni\aj-niJai m~r!lJ yang hen'- , ' 
:dak disampaikan, ocnruk dO[lgcng seri;lg kaJi dip'iJih ' 
, , 
:o\ehpara orangma. Dongeng diyakini 
, 
cukup eIektif 
:umuk menyampaikan bcrbagaj nilai baik dan buruk ' , 
4 J . ' 




, , , ' 
' 
ALAH satu dongcng - '1u1'k1 y~ng clikeriabn ol~h Sari 
terkenal yang sarat Abdullah Effendi leks baha'lU 
pelajara~ tenlangParsi lainnya oleh Hamid La- ' 
, berbagm aspek pcn- 1 hori, dan versi prosa pendek clan 
• .' laku bmk dan bwuk 'I seder~ana yang ~Htt4is .oleh Mo~ 
:manusla , adalah ~ongeng te~- , ,hanunad Qadm, Ketlga versl 
,tang burung nWJ yang , leblh \ 'centa tersebut elapat dibaca eli 
;dlkenal dengar: sebutan Hlka­
vat ~ayan Budtman atau dalam 
'versl bahasa Inggns disebut de­
?gan Tedes ofA ParTot, Dongeng 
lIU berasal dan sebuah karya 
bensl kumpulan centa berba­
hasa Sansekerta berjudul Su­
kasaptati,. :Yang .artinya tuit0­
puluh Cell ta .dan bw:ung nUrl. 
DI dalam centa 1rl1, diJusahka~ 
tentang seekor burung , nW'1 
'yang berha~iJ mencegah istri tu­
,annya berbuat, zma selama tu- , 
annya pergi, berdagang ke ne­
gen lam, dengan cara mcnu­
turk an 70 rangkaian centa ke­
pada si istn. ' ' . 
I Centa in,i diyakini ~isebarkan 
melalw tradisl oral dlIndia dan 
lantas dituliskanke dalam ba­
hasa Sansekerta oleh penulis 
yang tidak diketahui namanya. 
Dali naskah bahasa Sansekerta 
inilah~seor~ng p.enyall" clan Pcr-
Sla, Zlya ud-din Nakhshabl, 
menefjemahkannya ke dalam 
bahasa Parsl pada ,tahun 132~ 
dan cenla ItU diben nama 1im 
Nameh . Dari salinan Nakhshab! 
1m lantas lahir beragam venn 
naskah .centa Imnnya dalam 
berbagal bahasa ten tang do­
ngeng-dongcng yang chtutur­
kan oleh seekor burung ,nuri, 
-sepcltl versl tefjcmahan bahasa 
dalam buku karya Gladwin ber­
judul The Tooti Nameh or Tales 
of a Parrot in the }Jersian La­
nguage with an Engl'ish 7)·ans­
lat'ion, yang diterbitkan di Cal­
cutta tahun 1800 dan di London 
tahun 1801. Mcnurut catatan 
rrlcnginspil'usil<an para serurnan " I 

untuk menciptakan karya lukis 

berdasarkan , naskah tulisan 

tang:ln Nakhshubi. Padi! abad 

16 misalnya, di masa 'Dinasli 

Mughal tli India, tCl'Ulama santo 

kekuasaan Kaisar Akbar tahun 

1556-lG05, dibuatlah ' lukis­

an~lukisan mini , berdasark:m 

hikajatTuti' ,Nameh. Lukis- , 

an-Iukisan ini 1l1cmakai gaya 

lukisan Dinnsli' Mughnl yan~ t 

mcmadukan gaya India maupun 

Persia ' dengan delail yang sa­
ngat halus dan telilL llustrasi 
Tuli Nameh ini, merupakan kl'.rT • 
ya lukis peltama dimasa-masa 
nwa] perkembangan scni Dillas­
ti Mugha I, di India sekitar per­
tengahan tan un 156Cl-an. Karya 1 
lukisan mini terseLutmasih ter- ' 
simpall di Cleveland Museum of 
Art, Amerika Serikat. . 
\ . + + + 

. , ' . . ' . . ' . 

Buku l-!lkaJat ~aJ(.m Bo~dl: 

man lerbltan Balal P?csta.ka ~h . 
.. Bp.tavla tnhun_193! 1l:1 dlsalin ' 
RO Winstedt, scorang paka:, dan buku terbilan ~ Sing.apura 
sastra Melayu dari Inggns, pe-I , tahun 1920,. befjudul , Htkayat 
nulislainyaituAbu-al-fadljuga 
menyalin ,dongeng ini ke dalan1 ' 
bahasa ' Parsi jaUh setelan' teks 
'Nakhshabi selesai ' 
Cerita ini pun diterjemahka~ 
oleh Kadi 'Hasan ke dalam ba- ' 
hasa Jawa, 'Salinan dalam ba- ' 
hasa Jawa ada dalam' bentuk' 
prosa maupun sajak.. Mcnwut 
Winstedt" cerita roman, Jawa 
1 berjudul Angling Darma me'­
metik dua buah cerita dari lii­
kajat Bajan Boediman yaitu 
Hikajat Zah1d (peltapc; -1tccJ} 
dengan 'Serimala (tuJ<ang ka­
yu-Rcd) dan Pandai Emasdan 
Pandai Tenoen, sertaTjerita 
Radja Gementar Sjah Memin~ . 
dahJcan Njaiva Kepada Scsoe­
Bay~n Budtman atau Ch~;tta 
KIwJah Matmwtdengan' editor 
.dan pembed katz pengantarRO' 
Wmsledt. ,Menurut 'Wmstedt, 
terjemahan', naskq~ itu , dala~ " 
bahasa Melayu ' yang ber-hasll 
ditemukan paling awal meru­
pakan sebuah penggalan berisi 
14 halaman . yang disimpan di 
Bo~lelan Library di Oxford,. 
!nggris: Kc-14, h~laman. itu ber­
151 petJl<an TJenta Balan Jang. 
Ditjaboet Boeloenja oleh istn 
saudngar, Tj('nta ' Taifah, dan 
Seorang P.eren,~p~can Ni/wh de7 
ngan SO,eann Tjemboeroe~n: 
Versl tefjemahan , Mela.yu' Inl 
muncul,dengan , be~'agam }udul 
yaltu Hlkayat Kho]ah Malmun, 
atoe Tempat, Naskah Nakhs- ,Hika,!!at K~iJjah Mtibaralc, dan 
habi ilu juga diterjemahkan ke I Chenta Taifa~t, , , 1 
beberapa bahasa lain seperti Naskah t~fjemahan bel'bal~a;' 
Dakhani, Hindi, Kamil, Bugis, sa Mela~l.l yang bertahun ,16CO IMal<assar, maupun bahasa-ba-' Maseru ' ItU adalah koleksl Ed-' 
hasa Eropa, ward Pococke, s~orang ~llli bu-: ' 
Kepopulera:r dongeng ini ' daya timur dan ,Inggns yang 
•• • 
.. · hidup tahu.n 1604-1691. Poeo~ 
eke pcmah menjadi pend eta 
Inggris untuk para pedagang 
/ IUrki · di Aleppo tahun 
1630-1635 dan pendeta di Con­
stantinople ~. dati · tahun 
1637-1640. Pada masa itulah ia 
mengoleksi berbagai manuskrip 
dari beragam , bahasa seperti 
· Arab, Ibrani, Armenia, dan 
Samaritan.· . 
Pada awalnya, mentirut Win­
stedt; versi ·.tcrjemahan Melayu 
ini mengambil pokok isi dati 
terjemahan bahasa ParsLNa­
mun, dalan: versi Melayu' lain­
, nya, banyak yang mcngadaptasl 
lr.r:cm:1han Kadi Hasan yang 
• dikerjakan sckila·r . tahun 1371 
Masehi . Deng::m demikian Hi
· k ayat Bayan Budiman·· versi 
Mcl ayu , ini tidak seperiuhnya 
mirip dengan naskah Nakhs­
· habi : Bl:!berapa cerita rakyat di 
· daerah Melayu bahkan diadap- . 

lasi dari dongeng asH ten tang 

burung nuri yAng dituliskan di 

dalam Sulcasaptati darl buka n 

, dari I-JiJcayat B ayan Budiman, '. 

seperti eer ita Musang Berjang-'. 

· g!Lt serta Hikayat Kalila -dan . 
• Damina, 
: Di dal am buku terbit~ n Ball1i ' 
Puslakn tahun 1934 lwleksi Per­
pustakaan Nasional dituliskan 
24 kisahyang dituturkan oleh 
burung nuri. SemenLa ra di da ~ 
lam ' buku terbitan Singapura 
tahun 1920, sclain 24 kisnhJer­
. scbut dicantumkan juga peng­
galan · naskah dari BodleiAn 
_Library sebagai lamp iran, yAng 
masi~ . menggunakan . aksara . 
Arab gundul scrta varian dari 
kisah ke'-13 berjudul Tjerita Sa
-boer, ke-14 d t:ngan judul Tjerita 
· Radja Kilan Sjah ' serta Poeter
· anjn, dan kisah ke-15 berjudul 
· Tjerita Radja Harman Sjah, 
t 
HIKAYAT > Bar/an Budiman 
versi Melayu ini mengisahkan 
tentang · seekor burung nuri 
, yimg dibeli oleh seorang sau­
,dagar kaya raya bcmama Kho­
, jah M\\barak. Ia 'telah lama ka­
,w in tetapi belum dikaruniai se­
, orang anak. Setelah lama ber- , 
doa' kepada Thhan, maka suatu 
hari permintaannya pun dika­
, bi.Ilkan. Istrinya meJalJrkan se­
orang anak laki-laki dandiberi 
nama Khojah Maimun. Sctclah 
besar Khojah Malmun menjadi ' 
seorang laki-lakl tampan' yang ' 
· mewal'isi ilmu dagangayahnya. 
Ketika 'dcwasa 1a menikah de-' 
• ngan s£Orang perem :,uari c:ll1tik' 
· bejTtan1a ' Bibi Zainab.' Suatu 
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harl, . keUka '. Maimun sedang ketika eerita itu selesai diki- ' 
berja\fll1-jalan di pasar, .ia me" sahkan. Keesokan h81inya , saat 
: lihat seorang lalri-Iaki memba7 Zainab berniat pergi menemui.1 
wa seekor burung nUri jantan. putra raja, Bayan menuturkan ' 
Ia pUn bemiatmembelinya. Ke­ , satu· hikayat lagi dan Zainab 
'tika diberi .tahu harganya seribu . dengan sukacita mendengarkan 
dinar, maka ia mengejek, "Ada­ hingga pagi menjelang. BegitU , 
~ah orangmau membeli burung seterusnya sehingga Zainab lu-' 
yang segenggam ini seribu di-. pa memenuhi hasratnyauntuk, 
nar? Layaknya unggas ini ma­ berzina. Bayan menuturkan se- . 
kanan kucing juga". Demi men­ buah kisah setiap malam ke­
dengar ejekan Maimun ltU, bu": pad a Zainab hingga mencapai 
rung nuri itu pun berbieara 24 malam. Cerita berantai . llri 
bahwa ia bukan dari jeilis ung­ serupa dengan kisah seribu satu 
gas umumhya melainkan ung~ malam di mana sang permaisuri 
gas yang khlJsus diciptakan oleh menuturkan berbagai cerita se­
Thhan untuk memuji-muji Al­ tiap malam sehingga sang raja' 
lah Ruja. Burung itu lalu menga­ lupa akan niat membunuh is­
, trinya !tu.takan bahwa dalam waktu tiga 
haIi mendatang akan datang Dua puluh eI':'lpat kisah yang 
kafilahdari negeri Balbal yang di tuturkan oleh burung' nuri 
akan ' membuat 'Ma'i mim kaya kepada Zainab berlsikan pe- , 
raya, Perkataan burung itu pe- · san moral untuk berbuat bail< . 
nar adanya. Maimun pun ber- , dan tetap berada di jalan Th- ! 
tan1bah 'kaya dim ia pun mem- ' han, apa pun godaan yang 
b-;U burung nuri tadi dan me- ' munculmenghadang, Bebe­
meliharanya baik~baik : Ia bah­ rapa ' pesan moral yang di- : 
kan membcU blUUng nuri . be­ sampaikan antara lain, pesan 
tina untuk menjadi pasangan si untuk tidak berzina; pesan 
nuri jantan. Burung nuri jantan untuk setia dan berbuat ke~ ' 
itu diberi nama Bayan Budi­ bajikan; pesan untuk tidak·· 
, man, sedangkan nuri betina bersikap eemburuan kepada 
. bemama Tiung Rencana. Se- istri atau suami; p'esan untuk 
lama Mai mun memelihara ke­ tidak serakah atau mengam- : 
dua unggas itu , kekayaannya ti­ bil bagian orang laill; pesan 
dak berkurang, sebaUknya terus 'untUk patuh kepada orang- ' 
beltambal1 banyak. ' , tua; pesan untuk tidak som­
Suatu hari Maimun menga­ bong atau mau 'mendengar­
takan kcpada kedua unggasnya kan kata-kata orang yang le~ , 
bahwa ia akan pergi berniaga ke bih rendah kedudukannya; . 
negeIi lain selama beberapa pesan kepada penguasa untuk . 
waklu . Maka ia meni tipkan is­ memerhatikan kepentingan '" 
tt:,inya kepada mereka. $etelah anak buahnya, tidak mau me­
bebenipa larr.a ditinggal sua­ nang simdiri, dan masih ba- ' 
minya, Bibi ZGinab merasa ke­ nyak pesan morallainnya. .-' , 
sepian. Suatu hart di depan Ki sah pertama yang ditu- : 
rumahnya !ewatlah ' pulra raja turkan Bayan Budiman ada- ; 
ncgeri itu . Zainab merasa tcr­ lah ten tang btirung yang di- ' 
tali.k' hatinya; Begitu ,pula si cabut bulunya ol eh istri sau-' 
putra raja. Maka Zainab pun dagar. Alkisah seorang saud a­
berniat pergi menemuinya un­ gar di negerl Istanbul pergi ber­
tuk memenuhi hasratnya pada layar meninggal.kan istrinya . ' 
malam hari, Sebelum berang~ Sang istri , pun lalu berzina se- ' 
kat, Zainab bertanya kepada Ti­ lama suarriinya pergi . Ketika su- ' 
ung Rencana ten tang niatnya a.minya pulang, sang suami'me- : 
itu., Tiung menasihati 'Zainab ngetahui perbuatan istrinya. 
untuk membatalkan ' nia tnya Maka keduanya pun sering ber- I 
karena hal itu melanggar ajaran tengkar. Sang · Istri menebak . 
Thhan . Zainab pun marah besar bahwa burung itulah yartg 
dan meinbunuh Tiung. Demi , memberi tahu perzinaannya ke-' 
meUhatperbuatan Zainab, Ba­ pada suaminya. Si istri pun den- ' 
yan pun khawatir ia akan di­ damlah kepada burung itu. Ke­
buntth juga. Maka ketlka Za- ' tika sang suami pergi ke pasar, 
inab meminta pendapatnya ten­ ditangkapnya burung itu dan , 
tang apa yang akan diperbu­ dicabtitnyalah 'bulu di seluruh ' 
atnya, Bayan mulai berkisah badan si burung. Lalu burung 
ten tang sebuah hikayat. Zainab itu pun bersembunyi di dalam 
sungat ' teliarik mendengarkan saluran air. Si ist;; saudagar 
eerita Bayan sehingga ia tidak menyangka burung itu telah 
sada r hari telah menjelang pagi mati. Ketika suaminya datang, 
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dan tradisi masyarakat ,Hindu. 
Ketika - terjemahan ke dalam 
1I1K AIJ\ '1'I bahasa Parsi dilakukan, tqkoh­
tokoh Hindu berganti dengan I 
ia berpura-pura menangisi bu­
rung itu yang dikataknn telah 
dimaka~ucing. Saudagnr ilu 

tidak percaya .perkataan is"iIi­
. nyu: Sang istn lalu diusirnya 

dan rumah. Si ism itu lalu ting­
gal .' di kuburan seorang syekh 
dan membersihkan kubw' ilu 
setiap hrui sambi! berdoa agar 
blsa kembali kepada suaminya. 
Semen tara itu, si burung yang 
telah kehiiangan bulu di sekujur 
. badannya akhirnya pulih kem­
bali . Bulu-bulu teiah tumbuh di 
badannya. Ia lalu terbangke 
J:ubur tempat istl'i saudagar itu 
tlnggal. Di sana si bwung ber­
sembunyi di balik nisan dan 
berbicura seolah-olah si syekh 
yang mendengar doa-doa si istri 
saudagar. Istn saudagar itu me­
nyesal telah bCrzina dun ber­
janji untul< tidak bCl'zina lag'i 
sel'~a mgm kembali kepada su­
amlr:ya . Maka si burung itu pW1 
perg1 ~epada - -saudagar -dan 

mcngatakan bahwa dirinya di­

rawat oleh ishi saudagar setei3h 

seckor kucing l:ierusaha me­

nangkapnya sehingga bulu~bu­
~ lunya rontok. Dcmi mendeng.1r 

ccnta SI bW'ung, saudagar ilu 

merasa telah berbuat dosa ke­

pa,da, istJinya yang tidak ber­

sa.ah: Ia lalu menyusul ke kubur 

syekh itu dan meminta maaf 

kepada istrlnya serta menga­
. jaknya pulang kembali , - -, 

Kisah pertama ini mempakan 
pembeli nasihat awa l kcpada 
-Zainab untul< mengurungkan 
II ruatnya ber.;ina. Ini berarti, pe­
'san moral yang ada di dalam 
celita berhasil ditangkap oleh J Zainab, Pada malam-malam 
,j. berikutnya, Zainab sangat 'ter- . 
tal'ik mendengal'kan celita Ba- _ 
yan . Budiman sehingga ia se­
" tengah memaksa si Bayan untuk 
bercerita meskipun Bayan 
mengmgatkan niat Zainab ull­
tuk mengunjungi putra raju, 111i 
menunjukkan bahwa . pesan 
yang disampaikan ceJi ta-Cel'ila 
, 
~ 
.. si Bayan Budiman memberikan li pelajaran' bernal'ga kepada Zu­
tokoh-tokoh- Muslim, Namun 
demikiaJ1, nilai-nilai yang di­
sampaikan cukup relcvan untul< 
sehiruh kelompok masyal'akat. 
Kisah ke-24 dari hikayut ini 
berceJita ten~ng putli laut. Al­
kisah seorang raja Hinclustan 
bernama Gair Malik yang em­
gunya 'dua anak laki-Iaki ber-, 
B JAN ljOS.o lMAN 
• 
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nama Sahil dan Nain1, PeD11ui­
suri raja meninggal tlljuh tahun 
lalu, tapi sang raja bcllun juga: 
menikah kembali. Sualu hali, 
Gall' Malik bermimpi berlemlj 
seorang putri cantik lUpawan 
. yang muncul dan ·dalam laut. Ia 
lalu merrunta kepada kedua 
aJ1aknya W1tuk mcncaIi putIi 
itu agar dapat dikawinnya. 
Sahildan Naim pun berlayar ke 
negeli seberang, Dalam ·p.erja-­
lanan, topan badai mcnghan~ ­
curkan kapal keduanya .' Sahil 
berhasil - seiamat, semen tar a 
Nairn tak tentu rin1banya. Sahil 
pun Iwmbali pulang dengan be­
rita sedih, Semental'a itu Nairn 
berhasil selamat dan mc~darat 
di -scbuah negeri, Ia bCltel}l4 
seorang s yekh. dan mencedta­
kan ihwal perjalanannya. Syekh 
itu lalu memberi tahu bah~a 
putn Itu adalah putri Raja Jin 
Afri t yung sedang berperang de­
ngal1' Raja Jin kafir Arkas, S:ge~ 
kh membekali Nairn dcng:l11 doa 
taju 's-Sulaiman untuk mengha~' 
dapi jin itu. Singkatnya, Nairn .. 
bel'hasil mengalahkan Raja Jin 
, kafir Arkas sehingga Raja Jin 
Afrit mengucapkan teIim" ka­
sih dengan menyerahkan -put­
linya untuk diPCl'Sunting oleh 
ayahanda Nairn. S~telah per­
kawinan putril'aja jin dengal1 
Raja Gair Malik, hubungan ke­
dua kerajaaJ1 jin tadi menja~i 
-In.1b dan hal ' itu berhasil di­ . sangut baik, tidak ada Jagi pe­
11 sampaikan secara-menalik me­ perangan, masing-masingit 
' lalui cel'ila-celila hikayat atau menghonnati kerajaan lainnya. 
dongeng oleh si burung nuri. Moral yang ingin disampaikul1 
Dalilln berbagni cei-ila hika­ kisah ini adu];)h per'iama, anak 
yat ini, konteks cerita adala,h hruuslah pa tul1 danholmat ke-' 
masyarakat Muslin1 . Awalnya, pada orangtuanya , sena agar 
di dalam Sukasaptati cerita-ce- saling hOD11a t kt?pada sesa.:na 
-lita yan,g <;l.ikisahkan berasal 
Kornpas, 18 
• 	 1934 _" '_-_ ' 1 
Tebal : 213 halaillan ' - , ' • 
manusia maupun manusia de~­

ngan makhluk lainnya, . 
 i
Sctclnh kisah ke-24 ini, Kho .. 

jah Maimun akhirnya pulang ke 
 I
- negerinya, Dengan' berteman 
_nasihat Dayan, Zainab ,':Jersabar I 
menunm,'U kedutangunnya, Ma~ 
. I ka ketika Maimun akhimya daL , 

tang, Zainab tid <lk pernah ber! J 

zina dan suarniny.1 pun senang 

karen.:. si -istri tet'lp setia ke~ 

padanya. Sebagui bentuk llcapl 

an terima kasih kcpacla Bayan: 

Zailn b memohon' kepada su~ 

' aminya untuk melcpaskan Ba·~ · 
yan agar dapat kcmbali I<cpada 
anak istrinya di hulan. Namuri 
demJuaJ1, Bayan tetap meng~ 
unj,ungi kedua $uami istri itl~ 
setlap enam harl sekali. ' _ I 
. Versi Melayu im agak berbeda 
dru;i naskah Nal¢shabi maupu4 
Muhammad Qadiri -dalam ba~ 
, hasa Parsi. Dalanl \lersi bahas~ 
Parsi, menwut 'O£i,mt~it, sl bu1 
rung nuri membcrti ta'hu iwpad~ 
saudagar tentalTg IVii t: is'triny4 
unluk bcrzina schingga si sau~ 
dagur akhimya ;a;-e;'nbunuh is ~ 
trinya sendir.i.", , : 1 
" (DIl'URWANTARI ' 
~ , 





Menguak Perdebatan . . 
Pos,. odernisme'di Indonesia 
di J)1ana tingkat dan makna dan evolusiDALAM dekade terakhir abad ke-20 
tersebut, Radhar memaparkannya se ­wacilna posmodernisme, menjadi salah 
satu pokok jntelr~ctual discourse yang cara reflektif dan konklusif (hal. 114­
pilling banYilk dibicarclkan di Indone­ 115) Sillilh satu pendorong tumbuhnya 
sia. Inilah ~alah satu a'liran pemikiran posmodernisme karena modernisme 
dipandansr semilcam totemisme yang oksidentill yang mengundang parti­
sipasi pik;ran dan pemikir Indonesia mengorbankan tradisi clan sebagai 
akibatnya melahirkan dehumanisasi terbesar dan memakan waktu terpan­
jang dalam sejarah negeri ini. serta krisis sosial. 
Dalam sejarah intelektuallndonesia, Kegag alan modern isme ini membuk ­
pernilh tercatat bebefilpil aliran perni­ tikan apa yang disebut Lyotard dengan 
kimn oksidental yang menjadi objek ' 'liquidati0n': .. Seluruh hal yang bersifat 
sentral perdebatan seperti eksistensia­ nyata adalah rasiona l, seluruh . yang 
lisme, a bsurdimse, strukturalisme, bersifat rasional adalah nyata: (uage­
ataupun marxisme . Namun, tak pernah eli)" (hill. 27) . Alhasil, 'Nilayaharsitektur, 
terdapatsebuahobjek yang membuah­ salah satu "korban" posmodernisme, 
• kiln begitu banyak artikel, seminar, menjadi makin kava. Kekayaan terbe­
bukll r,1aupun perdebatan di warung sar yang dimiliki arsitektur posmoder­
kopi, sebilgaimima yang terjadi untuk nis ad~lah justm eklektisisme mereka: 
pnsmodernisme. Sehingga menilrik kilrena menwng tic1clk mung kin kita 
mcngctahlli sejiluh mana perdebatan membicaTilkan posmodernisme l a np~ 
itu, kenapa kecenderungan seperti itu I pula membincangkan pluralisme serla 
muncul kerils di Indonesia. potensiaiitas dalam pilihan-pilihan. Ke­
Apil ala.5an yang ada di baJik sema­ kayaan yang pada akhimya memang 
ngilt bcsar ini? Motif apa yang mcndo­ merlgakibatk~n terjadinya kontradiksi , 
rong para partisipan dari perdebatan ambiguitas, serta bahkan sebuah ke­
di seputaride tersebut? ltulah beberapa cenderungan yang skizofrenik. 
pertanyaan kunci yang coba oleh ' Dalam domain politik, posmodernis­
Rildhilf Panea Dilhana kuak sebagai me telilh meletakkan kembali ide-ide 
upilya mcmperolehjawaban yang pro­ pluralisme ide'ologis serta kelltamaan 
pnrsional melalui buku ini. Silligat me­ sistem demokrasi. Begitu pula, pemikir­
nank mengetahui mengapa posmoder­ an ini sangat setuju pada koeksistensi 
nisme dapat memamkan peran begitu dainai di antara semua perbedaan, pada 
penting di tengah kaum intelektual , terbentllknya masyarakat sipil 'yang 
satu bemuk peranan yang belum kita mampu melahirkan aktor politik yang 
selicliki sebelum ini. baru, serta pada satu etika baru posmo­
Bcbcrapa ide pemikiran oksidental, dern di mana kita mengakui acl~nya 
seperti strukturillisme, absurdisme, obligasi satu etika baru yang berhubu­
eksistensialisme, dan lainnyC\, tidak ngan dengan perluasan ruang publik . 
memiliki peraniln yang sedemikian Dua hal yang lebih mengesllnkan 
penting dalam IT.emengBruhi dunia in­ lagi adalah ide melakukan redefinisi 
telektual Indonesia, terutama aplika - dan reorganisasi politik serta struktur 
rI 
.' 	 sinya, sebagairnana posmodernisme. estetik yang ada, dengan antara lain 
Dalam hal ini, hanya marxisme dan ko­ melakukan desakralisasi serta dehie­
munisme serta kapitalisme saja Yilng rarkisasi publik, lIn(uk pada akhirnya 
diperhitungkan . Padahal; pad a kenya­ kita bisa menghargai eksis tensi orang 
taannya posmodernisme bukan sebuah lain sebagaimana setiap orang ingin 
arus pemikiran yang tersebar sama luas . mendefinisik eksistensinya sendiri. 
dan tertanam kuat di seluruh dunia. Selain wilayah arsitektur, pengaruh 
Namun,di Indonesia arus pemikiran posmodernisme juga masuk dalam 
ini ternyata mampu mencatatsatu evo­ wilayah keilmuwan. Sebagaimana di­
lusi yang unik dalam kehidupan dan catatoleh Radhar, posmodernismejuga 
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 ~ 
rsafat, sosio\ogi, kosmologi, ekonomi, 
elll. Begitu· pun dalam ilampir keselu­
ruhan wilayah kesenian kita dapat me- ' 
lihat pemanfaatan pikiran ini, baik da­ I 
lam kadar yang kuat maupun lemah 
(him. 28). 
Memang, masuknya pemikiran oksi­
dental ke Indonesia berupa posmoder­
nisme pada mulu­
nya diadopsi oleh 
komunitas artistik 
neg2ri ini, dan se­









sLrukturalisme, sebagian ilmuwan In­
donesia dan para orienLalis menYiltakan 
bahwa hal masuknya posmodernisme 
di atas didahului oleh adunya dominasi 
stukturalismedillilm literaLur Indonesia, 
~ 
seLidilknya sejak Lilhun 1950-an hingga 
Lahun 1960-an. Adalahseorang peneliLi 
;. sasLra Jawa (dan kemudian Indonesia)
" asal Belanda. Profesor A. Teeuw, yang 

Lelah mengantar pemikiran ini ke te­

ngah-Lcngah komuniLas literer Indorie­

11 
sia . (hal. 35) Namun demikian, dillam

'1 kesimpulan Radhar, hams dicermati! bahwa posmodernisme bukan sebuah 
I 
. ide yang teLap (fixed), utuh, dan kom-I prehensif. . Kalijaga YogyakarLail 
'1 






















Ide ini Lidak menllnjukkan sebuah I 
mazhitb, sebagaimana arUS ·ilfllS pi­ )
kiran oksidentallilinnya, seperti struk­
turalisme, pragmatisme, semiotik, elll.. 
Ia lebih berkait'dengan scbuah ge­
lombang yang mer~:),a berkepentingan 
dengan seluruh mas111ah hidup hari ini; .· 
sebuah setapak yang akan memandu 
kna ke arah satu bentllk pellluhaman I 
hiclup LerLenLu. SingkaLnya, iv adalilh 
sebuah mode pikirun (konLcmporer) 11 
yang memperhiLungkan seluruh kc­ I)
mungkiniln dari segala yang mungkin . IIMelailli buku inipcnulis Icbih banyak 
'j
menguLarakan peLa pemikiran di scpu­

Lar ide posmodernisme yang cukup ~ 

menggugah scmangat para inLelekLual 

Indonesi,:. Penulis tidak btlnyak mem­
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Menodai Sastra 'Seks 

ELALUI koran ini, Fadlillah 
(daJam Telcs Selcs senagai Ri­
siko dalam Sast-ra, Minggu, 
28/ 11/2004) berpendapat bahwa teks 
seks dalam s<.stra Indonesia modern 
adalah mimikri tradis: sastra peradab­
an ilarat di zaman VietOlian yang pu­
ri1an dan hal ini bel'beda dengan tra­
disi sas tra di kepulauan Nusantira (se­
belum negara Indonesia ada) yang 
menghadirkan seks sebagaimana ada­
nya (clalam Gatoloco, Da11nogandhul, 
Chentini). Dengan pendopat itu, Fad­
lil.lah hendak mendekons1IUksi(?) pan­
dangan tentang sel<s sebagai sebuah ri­
siko clal m sastl'a Indonesia modern 
yang dulu pernah digagas oleh Goe­: 
nawan Mohamad (dalam Seks, Sastra, 
Kita, 1981). 
Pendapat Fadlillah itu tCltUjU dan 
le'l'jebak c!i dalam kubangan pemikiran 
diskursif tanpa menenqok, membaca, 
mallpun mengaitkannya dengan teks 
seJes dalam sejarah sastra Indonesia 
modern hingga sa at ini . Pendapat itu 
t.ak memberikan jelajan yang lebih ber- . 
guna, lebih konlekstual, dan lebih re­
levan bagi pertumbuhan sastra Indo­
nesia moderr.. Sebabnya adalah tak ada 
tel anh maupun pemikiran yang kriUs 
lel'hadap teks seks dalam sastro Indo­
nesia modern yang sebenarnya juga 
menjacli upaya perl awanan, subversi, 
atauplln kOl'cksi, terhadap persoalan 
leelJdllpan mauplln pcrsoalan sastra 
yang lebih komplcles. 
. Pacta mnsa pemcrintahan Orde Baro, 
leks sosial maupun politik dalam sastra 
Indonesia modem (scbutlah "sastra so­
sial ") dianggap llrosan subversif, "ta­
bu", dan mengandung risiko yang sa­
ngat fatal dan nyata bagi sastl'awan 
(Widji Thukul, Rencira, Pramudya 
Ananta Toe)"). Pada masa itu sastra so­
sial jauh lebih berisiko ketimbang "sas­
tra seks" schingga tangan besi keku­
asaari negara bebas memberangus leks­
nya maupun m~ncokok saslrawannya 
sewaklll-waktu tanpa praseR peradilan. 
Kinj lisiko teks seks dalam sastra In­
donesia modem (Saman kar'ya Ayu 
Utamj, .Tangan Main-Main dengan Ke­
laminmu karya Djenar Maesa Ayu, Ke­
:'uarga Gila karya Hudan Hidayat, ' 
mauplm Ode unt1Lk Leopold von Sa
cher M(/.~och karya Dinar Rahayu) bu­
kan berhaclapan dengan Itpj(u8saan ne­
gara, melainkan menangguk sinisme 
BINHAD NURROHMAT 
. n~aupun eemooh dari seb[.gian sastra­
wan, pengamat sastra, dan masyar~kat 
kita sendiri dengan alasan-.alasan mo­
ral". Teks-teks sastra yang digolongkan 
sebagai saslra seks itu lebih ditinjau 
sebagai bentuk subversi moral dalam 
teks sastra karena keberanian dan ke­
terbukal'nnya' tentang urusan seks Jan 
bttkan dari linjauan aspek sastranya. 
Sastra seks kita memang eendenmg 
telah dinodai, dipojokkan. dan "dile­
nyapkan" hal'ga djrinya oleh "kekua­
saan" sebagian publiknya scndiri dan 
masyarakat-dan bukan oleh kekuasa­
an negara. Sastra seks dieap mesum 
karcna dianggap menyebarluaskan 
gambaran-gambaran p~rbuatan sero~ 
nok atau tak senonoh yang bisa mem­
bahayakan moral umum. Padahal sas­
tra seks juga menjalankan peran se­
bagaimana sastn! sosia1. Jika sastra 50­
sial menggambarkan kebobrokan moral 
politik kekuasaan negara,maka sastra 
seks menggambarkan kem\.ll1aLkan 
atau kebejatan moral seks masyarakat. 
Perilaku mesum adalah keseronokan 
atau ketaksenonohan yang dapat tel'­
jad; dalam kehidupan polilik; ~gama, 
sosial, maupun seks dalam kehldupan 
bemegara dan bermasyarakat di ber- . 
bagaj lempat dan masa. Terang-terang­
an mengqrupsi uang rakyat atau me- , 
lakukan kebohongan publik adalah ka­
tegori tindakan yang scronok atau tak 
senonoh seeara moral. Dan moral men­
jadi salah satu dasar yang penting da­
lam ajaran agama maupun spiritual. 
Malta jangan kagel jika penyair sufi. . 
Jalaluddin Rluni (1207-1270) menuhs 
dalam Mat.mawi yang pada bagian-ba­
giannya juga r.1enggambarkan seeara 
linei seorang babu perempuan dan ma­
jikan perempuannya bersanggama de­
ngan seekor keledai jantan. Jangan pu­
la heran kalau temyatakhazanah ke­
pustakaan spiritual klasik masyarakat 
IsJ.<vn maupun masyarakat India me­
)ahirkan ki tab-kitab yang memuat teks 
. seks (dalam Qurrotul'uyyun, Ushfuri
yyah, 'uq1ldullizain, Kamasutra). Seba­
gian kitab-kitab itu dipelajari di pon­
dok-pondok pesantrcn tradisional atau 
salafiyah di li1donesia hingga kini. 
Sekssering dianggap mengganggu 
atau nierusak, padahal yang terjadi 
ndalah karena pandangan moral ma­
.syaraka.t suclah kadung menganggap 
seks yang hadir seeara terang-uende­
108 

rang sebagai yang mengganggu dan 
merusak sehingga merel{a mcrasa ter­
intimiclasi atau terancam. Akibalnya, 
scks tak c\apat hadir seeal'a wajar se­
bagnimana adnnya, clan eksistensinya 
tel'alienasi dan kerciill{arena ruang ke­
haclirannya yang wajar telah dikol'up 
oleh pandangan moral tertentu. Bjsa 
benar pendapat Frederieh Jameson (da-
lam Magic ot the Mall, 1991) tentDng 
"sublim histel'i f." dalam dunia post-
modern: teliaciinya perbaUl'an antara 
gairah dan ketakutan yang mencual 
,\ ketika orang mellgalami aliennsi total 
dari kenyataan sejal'uh. Sebagnimana. 
gambaran masyarakat kontemporer 1(1­
ta yang "malu-malu tapi mau" atau 
"takut-takut padahal but.uh" tel'hudap 
seJcs. 
Seks yang sering dikaitkan dengan 
ketelanjangan tubuh atau pomogl'aIi 
itu telah mcngalami paradoks: dalam 
kehidupan sehad-had keberadaannya 
.c1itel'ima sebagai sesuatu yang alami, 
tilpi dalnm falsafah maupun p.andang­
" 
" II 	 an moral masyarakat senng c;liperso­
alkan penuh ketegangan. Bukankah 
seks yang <.literima sebagaimana acla­
nya, secara rileks layaknya tubuh yal~g 
tc\anjang, adalah juga dapat menJadl 
metafor ten tang kebenanm yang mem­
buka selUluh tabir penyekatnya'? 
, Diskrlminasi seks 
Bahan pencipta~n teks snstl'a kerap 
dlilhami oleh bentangan persoalan ke­
h.idupan yang cliolah dan dihiclupi oleh 
mutu wnwasan bel'pikir besel'ta kema­
hi.run untuk mengcmnsnya dalam 
stmktur bahasa teks. Perihal bel'gaya 
sitnbolis atau bukan itu bel'gantUl1g pa­
da pilih"n masiug-masing S~lstl'awan. 
Setiap bahan pcnciptaan mnu~lln gaya 
pengucapan tak acb yang bcrl1lial 1 .blh 
tinggi maltabatnya ketimbang yang la­
1: in. Ke ejajal'an ini aclulah hllkum ala~ 
,I 
H karena s~tiup polwk pel'soaldn dl duma 
t. ini talc acla yang mUl'ni berdili sendiri 
" dan sl;!tiap gaya menganc!ung keampuh­r an masing-masing. 	 . 
Seti<lp penyc\aman pacla suntu po~olc 
persoalan adalah upaya untuk menclp­
takan kepekuan agar menemukan ke­
dalaman pengeltian tel'hac\ap pokok 
persoulan itu sendiri dengan suatu ke­
niscayaan mengikutkan pokok-pokok 
persoalan yang lain sebagai alat bantu 
penyelaman. M~ku kadar l'ambahan 
kepekaan terhadap pokok persoalan 
tertentu ynng tl!ltuang di dalam stl'\,lk­
tur teks maupun cluya jelajahnY,a ter- . 
hadap kC'mungkinun-lcemungkin~ ba­
m dalam komposisi adalah UkUl'­
an-ukuran Ul1tuk menilai mulu teks 
sastra. Ukuran-ukuran yang menyang­
kut mutu wawasan pikirun dan kreasi 
penulisannya inilah yang dapat.meme­
nuhi Icriteria "sustra besar" . 
'-" 
Setiap teks sastl'a bcsa r adalah sim­
bolrcaksi terhadap persoalan kehiciul)­
an manusia s hing ~. cl;!ncierung Lak bi­
sa menghinclarkan cliri dad anc:Ull<m 
clirundung lisiko-ri5iko dari c1alam c1a­
pur attu'~m main yang berlaku di 
rumah tangga kesusustraan mallpun 
c1ari rl.lang be-sal' tuta tertib moral, so­
sial, maupun agama c1i dalam lTIasya­
ralwt serta pendirian politik kekuasaun 
negara. Maim sah jika Albert Camus 
(dalam The Rebel, 1954) memandang 
c1unin roman (seni) adaloh bentuk 
korek5i dari dunia nynla inl, ~esuai dc­
ngan hasrat d.llam elir i manusiallya dan 
Buill Darma (daj 'l m HClnnolliwll, 1984) 
menyatak::m hakikat leks sa~t:ru adJbh 
kcprihatinan saslruwan terhodap ko­
nyataan yang sccara moral semestinyn 
tal< perlu tel'jadi. Tak hel'an jilctl teks 
sastro kerap meluncarkan pmtes tel'­
selubung mnupwl tcrang-tcl'angan ter­
hadap kenyataan melalui sinisme, ironi, 
maupun kontras yang teramu dalam te-
Imik maupun batin komposisinya. 
Novel Lady Chatterley's Lover kUlya 
DH Lawrence adalah bentuk re~kf i 
tekstualyang mengandung daya ung­
kap yang peka tel'hadap pernik-pe.'11ik 
kenyataan kehidupan selcs(ualitas} yang 
bagi masyarakat umurn aclalail bentuk 
. moral seks yang bobrok. Novel Animal 
. Fann kalY« George Orwell melUpakan 
gambarnn karikatw'ul belUpa fabel sa­
til' terhadap perilalcll moral politik da­
lam kehic\upan masynl'.aknt tertentu 
clan pucla sebllah masa tertenlu. Keclua 
novel ini adnlah reaksi yang meiahil'­
kan "revolusi" eara panct:lng ~el'hadap 
pel'soalan scks maupun politik yang . 
mcnganc!ung keterlibntan dcngan per­
soalnn-persoalan yang I in yang bel'-
Icclindan di dalnm.nya. Tak ada suatu 
pokok persoalan yang dapat mcnjac\i 
mal1diri scbagui tubuh yang utllh clan 
lengkap b:lgi dil'inya sl;!ncliti tanpa ber­
sangkut-paut dengan pel'soalan-perso­
alan yang lain. Tel'masuk pel'soalan 
seks-yang apa boleh bunt s:lmpui hali 
ini b 'urn sepenuhnya bis~l ciitel'ima se­
C3ro wajar. 
Seks yang menyangk-ut tubuh itu 
mengnlami semacam diskriminasi yang 
menghal'ukan. Untunglah Michel Fou­
cault (1926-1984) telah mengingatkan 
buhwn pl;!l'Sepsi tentnng tubvh adalah 
etek c1ari jaringan struktw'al kelcuasaan 
dan pengetahuan. 'lubuh mcngandung 
sistem ml;!taf'Jr tempat kekuasnan me­
rnancangkan nafstl kekuasuannya 5e:.. 
hingga melalui tubuh d ...pat clibaca 
konsekuensi pelubalian-peluba!tan 50­
sial sepanjang sejarah yang panjang, 
Nah... • 
III N HAD N U ({ R 0 H MAT, 


















Oleh Arief Fauzi Marzuki 
, 
KONON, sastra adalah filsafat yang meneair, J adi ia 
lebih renyoh lmtuk dinikmati. Begitulah kira-kira a]asan 

para prnktisi"penerbitan buku sastra antusias memilih 

jaliIr ini, Lebih dari itu, karya sastI'a biasanya memberi 

, pesan yang mendalam ke 'dalam hati pcmbacanya; rnes,ki , 

,.. t.anpa: menggurui, ,Mcnawa:kan,feserdtl~an, ipla.iinas( 

kelembutan bahasa dan budi. · . ' . '. ' 
. pembelajaran 'sastra pada pnnsipnya<adalah'penge:-­
nalan dan pcnghayatan, Maka yang benar, peserta didik' 
perlu didckatkan dengan karya, bukan didominasi teori, 
Pembclajaran sastI'a bcrarti menghayati scmangat, isi, 
dan situasi sebuah karYa, bukan tcori kepenulisannya . . 
·Pcmbaea buku sastra biasanya fasih untuk mengenang 
·danbereerita kembali tentang isi buku yang telah diba-: 
.. 
ei\nya. Seperti aktivis perempuan Lies Mareoes.Natsir, 
· betapa novel Cintaku di Knmpus Biro karya Ashadi Sire­
gar mengiringi masa pubernya sehingga khayalan ten­
tang kekasih tak pergi jauh dari apa yang dibaeanya, 
Dulu, buku-huku sastra banyak kita jumpai hanya se­
putar pencrbit Balai Pustaka, Pustaka Jaya, Djambatan, 
Grafitti, Obor, Gramedia, dan Bentang Budaya, Dengan. 
mcnampilkan penulisyang'sudah masyhur dan mapan, 
seperti Umar Kayam, YB Mangunwijaya, Kuntowijoyo, 
· Seno Gumira Ajidarma,. dan lain-lain, , 
· Kini, muneul bcberapa pcnerbit herikutnya yang pli­
nya keeenderungan kuat di sastra, Seperti Indonesia 
Tera, Garna Media, Jendela, Galang, Navila, Git Nagari, ' 
· Pustaka Sastra LKiS, Logung Pustaka, Matahari, AKY 
Press dan lain-lain, 
Beberapa waktu yang lalu, Dewan Kesenian Jakarta 
(DKJ) menggelar forum Cakrawala Sastra Indonesia 
mcnghadirkan 50 sastrawan dari tujuh propinsi (Jawa 
ilarat, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, SulawesiSelatan; 
Riau, dan Sumatra .Barat), KC[;oiatan ill bcrupaya memo­
trct pcrkembangan sastra Indonesia terkini, antaralain 
dengan diterbitkannya lima antologi puisi dan dua 
kumpulan eerJlen. . . 
· Ketujuh daerah itu sementaia dianggap sebagai wila­
yah yang paling banyak m'emberikan sumbangan dan 
· 'warna bagi sastra Indonesia, Lima puisi yang diterbitkan 
adalah Malaikat Biro Kota Hobart dari Bali. Na{as GIl­
nung dari Jawa barat, Medan Waktll dari Yogyakarta, Bi­
rahi Hujan dari Jawa Timur, dan Tak ada Yang Menein­
tailnu Setulus Kematian dari Sulawesi Selatan, Sedang­
· kan dua kurnpulan eerpen yang diterbitkan adalah Perle­
muan dalam Pipa dari Riau dan Kalau Julies Sedang 
Rin.du dali Sumatcra Barat, ' . ~. . 
Pencrbitan antologi tersebut memang diakui belum 
sepenuhnya meJiputi kekayaan Elastra Indunesia, tetapi 
setidaknya memberikan gambaran yang paling kini dan 
- rcpresentatif yang akhirnya akan mcmbcrikan gam-. 
110 
· baran ten tang peta sastra indonesia secara wmun. . 
Beberapa penghargaan terhadap karya sastra Tanah 
Air saat ini sangat monggembira}!-,\n' dalam sotiap tahun. 
nya. Sepcrti; pcnghargaan kcpada Cerpcn Terbaik KomJ 
pas, Sayembara menulis Ccrpen oleh Majalah Horison, ~
/I dan Khatulistiwa Literary Award. . , .' .

.! Untuk Khatulistiwa Literary Award 2004 mcmberikan 

II "penghargaanterhadap oukli kal.ya r,~da ~ristanty da'l1j 





 karya Linda im adalah kumpul8.~cerpen yang lebih .. 
bany;lk berbicara ~ntang politik. Sudah mel'\iadi l'ahasia 
umum selain seks, politik kerap mel'\iadi hal yang diang­
gap tabu untuk diungkapkan perempuan. Dalam karya Ii tulis, khususnya cerpen, hal ini ri1alah menjadi tabu un-I! tuk. tidak. diungkapkan. · , . . 
II ' . Tapi, Linda memilih politik sebagai settirig dari ke­
banyakan cel'pennya .ini. Maka, tak hera.1, bila dalam 1/ petikan komentar terdapat daJam cover belakang, Nir- . !I wan Dewanto mengatakan, pada cerpen Linda' kita men­II dapatkan ampuhnya suara politikjustru karena yang
II politis itu sekadar hadirsebagai kils dari laku dan wicara . 
" para tokoh. " . .. ' I " .i Buku kedua adalah Negeri Senja karyaSeno Gumira!) Ajidarma yang berkisah seorang pengembara tiba di 
I Negeri SenJa, negeri yang selalu berada dalam 'keadaan 
· sonja karena matahari tersangkut di cakrawala' dan tak"~ pemah terbenam selama-Iamanya. Bagi sang perigem­~ bara selalu membwu sel'\iaterindah .ke berbagai polosok 
bumi, pemandangan itu mempakan hal yang iel'baik da­I! 
lam hidupnya. Namun, :ternyata bukan pesona. senja I; yang ditemukannya di Negeri SenJa. OJ balik keindahan II senja, dia temukan drama manusia dalam permainan
!, kekuasaan, intrik dan teror: perlawan dan pembcrontak- ~: 
· an, pencidiikan dan pembantaian. . ' , I..,'
I Buku-buku karya' filsafat ataupun Sl'.stra memang 
I 
! 
menarik untuk dikuji. Filsafat adalah disiplin yang pen­~ ting untuk membuka Cl'krawrua dan memperluas wawas­
· an, tetapi terlalu serebrq.l, meminjam istila hnya Ignas 
Kleden. Ilmu pengetahuan mel'upakan disiplin yang 
memaksa kita untuk tidak teros mengembal'a, tetapi me­
milm satu medan terbatas tempat kita mencobakan ke-. 
mampuan. . . I " 1"II 
Nan1Un, Ilmu cenderung mengimgkung dan memba~ 
tasi. Sedarigkan sastra tidak terlalu berhubungan de­
11 ngan wawasan dan pengetahuan, tetapidengan kepel'ca­
,I . yaan, harapan dan simpati kepada kehidupan. Sastra. 
adalah diBiplin yang membebaskan. Yang membedak.an I. II sebuah buku ilmiah dari sebuah sajak. ialah. bhhwa mong- . 
11 ulang-ulang karya ilmiah ak.an eepatjcnuh dan bosan, s~ 
!! dangkan mengulang membaca sebufih sajak. senantiasa 
monimbulkan kesegaran bam. O-m , 
I, ", .) Ark!Fauzi Marzuki, Pengamat Perbuktian, dan dosen pada Sekolah Tinggi Islam Al-Husain I! . (STlA) Magelang. " 
)1 



















Catatan"Akhir Tahun Sastra 2004 

.R a d h a r Pan ca D a han a . 

dilmai Timur Tengah meng eras. 
Alau di tingkat lokal, mulai dari , I Penulis adalah penyair 
"sukses" pemilu Indonesia me- 'I, 
. dan p€kerj'a teater, 	 lahirkan presiden "seribu janji", 
bencana ala'm dan transportasikelahiran Jakarta, 1965. 
tiada habisnya, tragedi reformasi 
• 	 'A" . 'lR yang meluap memban- dalam persekutuan politik anlara ) 
jiri Jakarta dan banyak ketua OPO, OPR, dan Wapres , 
kolillilinnya, polusi Udil- hingga korup~i yangselalu basah I 
,. ra yang memberatdan mengimpit dengan inovasi. ' , I 
napas hidup kitil, jUgil kemacetiln Apayang kemudian dapat 
lalLllint(ls yilng telilh menjadi en- dilakukan manusiil? Seorang 1 
demi peradd ban, seakan menjadi milnusia, dengan semua lindak 
lil ngit buram ketika hari siup kultural, semua kerja sivilisasi­
. menutufl diri, mengakhiri 2004, nya? Bardngkali sangat tak ba- , 
tilhun yang mengisi d iri kita nyak, jika tak dapat dikatakari ' 
de ngan-sekilli lagi-wa rna tiada, kecuali untuk urusan do- ' 
suram, ketakpilstian, kejengkel- mestik atau pribildinya belaka. 
, an, dan ironi besar zaman. Pel- Selebihnya, ia-terima atau ti­
, bilgai peristiwa, polilik, ekonomi,dak-menjadi korban. Menjadi I 
milite r, budilya, ya ng mengisi ', objek permainan-permainan be­
, tahun peralihanseakan membuat SiH di atas. Atau ma ksimal. me­
kita terayun dalam pendul um I refleksikan semua hal itu dalam 
,yang berlari ant(l ril hilrapiln dan aktuahsasIatilu kreilsl pribadmya. 
.' frustrasl. Optirnisme yang meru- Oi sini lah, kita bertemu dengan 
yak berul img kilJi rlih(lntilm kede - seni. Bahkan dalam puncak fungsi 
giJan, nafsu, keserilkahiln, atau " yang dapat diberikannya: mere­
: sii k3es bangkitnya kern bali rezim presentasi realitas kekinian, da­
usang yang til k mentah kilfena lilO1 bentuk, gaya, . iltau pilihan 
, perllbilhiln. simbol ilpa pun. Oan silstra? Ia 
, Tilk siapa pun lupllt dari per- semestinya berdiri tegilk dalam 
, forma hidup yang dicerminkan barisan itu . Namun, dapat pula ia 
oleh ilkting aktor-ilktor utamil tidak "tegilk", hilnyasekadardll­
Hollywood ma sa kin i, I-Ia rrison dllk , bungkllk,jongkok, berbalik 
, Ford, Mel GibsOII, Tom Cruise, arah, tiduran, atau bahkan ter­
atall KCil nu Reeves: tilk pasti, tidur. Hampir umumnya kilryil 
ambigu, liilJiJ , lilk mel1ilwarkiln Si.lstriJ yang muncuJ di tahun yilng 
J', hclppy cndil1Y, SCbU il h psikologi akan lewat ini, mcmang tidilk 
'.:,ng mcmbllilt publik mengam- mumpu meloloskan did dari ce­
,I bang d il n mudah dibawa atilu I:ilman hidup di sekelilingn ya. 
diarahkiln . Oiln saksikan r.ill itu, Mereka menjadi "reillis" dalam 
, dari pe rang Ifflk Yilng potensiu l pengertian: membaw3 recllitas 
. menjadi tragedi perman~n; ke- , unLuk diterima, ditolak, dicem ­
kccewaJn c1unia atils rc-eleksi bllrui, ditinggal duduk, ongka ng 
George W. Bush, kernatian Arilrat ka ki, Mau ditinggill tidur . Ada se­
'. diln kepillil besi lSTilel serta Ariel' bagian Yilng cobn lI1 elarikannya 
Sharon , yil ng membua t proses kedillam dUniaspekulasi , seperti 
dalam fik si berbau i1miah, fiJsafat, . 
atau sejarah , dalam karya bebe­
rnpa penulis muda . A~au justru 
bersembunyi dalam fanlilsi , 
in telektual spiritual, bahkan sek­
sual, katakanlah semacam fiksi 
yang pandai dalam pcrmain-an 
bahasa dan retorika . 
Bebetapa bentuk terakhir'di 
atas kadang ditempatkan atau 
menempatkiln diripadajenis fiksi 
"ticlak realis", bahkan eksperi­
mental. Kecenderunganini belum 
kuat, kil rena liksi Indonesia masih . 
"dikuasai" oleh media massa, 
dengan segala kepentingan dan' 
kebijakan redaksinya. Kebijakan 
yang tentu lebih menyedepankan - ' 
apresiasi publik !pembaca)nya 
yang" awam" sastra, dalamarti 
bukan konsumen sastra "serius·. ' 
Begi tll pun kalangan penerbit, ' 
masih dalam pilihan fiksi yanfL 
bersahabat d e ngan awam, 
dengan "realisme" mediCltik, de'" 
1 ngan kecenderungan y<lng letiih 
prosaik ketimban g puitik. Sesuai 
dengiln kod ra tnya, fiksi-media ' 
memilng cenderung prosaik: , 
novel, cerpen, pllisi, atau esai­
esa i literer. flahwa kecende- , 
rungan ini membuilt genre "rea­
lis" lebih terpergunakan adillah 
i 	hal yang tak terh illdar, Bahwa 
sas tra realis-prosaik cenderung 
lIntuk retorik, juga kenyataan 
y<lng zar.wn tel uh mell1intanya 
cif!ngan sangat. Bagaimilna pe-, 
ngilrang maTTipu mengelaknya : 
Bukan hanya karena dia kemuc 
dia n- menjildi sa ndaran ekonomis, 
sosial. juga eksistensial. Tapi juga 
lilntaran retorika, dan prosaisme 
rli ci aJamnya, telilh menjadi pi­
Ii han lILama wacana masyarakat 
I<ita, bahkan duni a. ~ , 
Kekua tiln retorika , seperti di . 
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abilCl awal dan perlen(jalliln koran Jilknrla clan daercth, jumal ngun'layar flal, a;au l(l9 l0 erb;; u .-==..,.-- -I' 

Eropa, alau prosa, seperli puisi tli lokal, alal! anlolo(ji-antologi Usher dan Aliciu Key,. . I)

a~ad ke-18 hingga 19 Eropa, leluh hingga slensilan. SciJayiun dil- Apa pun urgumcnlasi yang

menjadi diskursus UlulOu maSH lang membilwa junji, sebclgian membelnnya, bogaimnllil La!lnsa ' II 

kini, bukan hanya sl'bagai Ille­ besi.lr lilin meminla jOllji. Tdhun- yilng 'demikian renta, .. mampu )

dium penyampai informusi, nu­ lahun mendalany akan menCillnl men£, 'ldopsi dunia tak ,lerper- I 

mun juga sebClgili penegak (\dll sebagian nama ilu. ';'entu saja, mana!, yang lerbayung pun lidak , 

pembenluk kebem:ran zaman illi. mereka harus berjejer anlre saat ia dilullirkan? Ilagaimana ! 

Tak perlujiluh sekali mencarinya, dalam barisan ' panjang karya sebuah kala, "kamu" misalriya,

karena Andil dapal melljumpai­ sastra 2004 yang juga dipenuhi dapat mengusung l ridividuasi 

nya di radio, koran, lelevisi, Illas­ oleh banyak nama-namil lama, yang berkembang demikian iupa ' 

jid, ruang kabinel, parhlmen, alau yang mencoba menjaga diri atau I masa kini? Bagdimana sastra 

mfmbar-mimbar bebas kaum mengembalikan . zaman lama. .rnembahasakan dunia selenga'1 

demonslran dan diskusi holel. Deretan sastrawan yang berlahan kurlun Angelina Jolie atau dunia . 

Da ya relorik daTi dunia prosa ini ini,sayangnya, dengan kelebihan setengah hologram Keanu ' 
kini tidak lagi dimiliki olch fiksi pengalaman; pengetahuan dan Reeves? . 
alau saslra. la sudah sekian lama kesempalan, ' pdak berhasil • Kata clap bahasa buk~l1 hanyu 
berdiam, bahkiln menjacli arsenal melihat lantangan di dtas sebagai I tercecerdi belaktlng stallion perii­
ulama dari dimensi hiduJl Illinnya: 
·peluang". - I daban, namun ia sudah menjadi 
publikasi, poUlik, bisnis, agarna, Urnumnya mereka masih keranda. Kalau klta,terutamu 
dan sebagainYil.lalelah menjadi bertahan dengan Iirisisme alau :para penguusa-bukan polilik 
bah[lsa clnn senjata ulama kitH. I litererisme di rriasa jayanya dulu. snja-masih menggunokannya,;n 
-Maka, saslra yang bereks- I Seakan menawarkan: bentuk ' hanya berguna 56bagai peuipu,'
perirnentasi, bukan sekadar un- .I lilerer mereka adalal1 salah satu pengelabu, manipulatorbagi 
lukmembualnya berbeda dari I 'pilihan lerbaik juga untuk masa telinga atau dunia lubuh, spirit· 
prosaisme keseharian kita, adalah kini. Kila dapal menyebul be- dan intelek manusia yang ke­
sastra ya'ng dapat rnengeksplorasi berapa dari mereka yang gigih banyakanmasih-bahkandikon­
dirinyasendiJi unlukmenemukan. j dan rr,as(h berlenaga, seperli Re- . tlisikon tet?p-bergayut. pada
kembali· polcnsi li:llna alau hal 
baru, yang mampu mcnenlpalkan 
diripya lagi dalam posisi klasik 
yang selama ini ia pertahankan. 
Posisi sebagai p(oduk budaya 
konlemplalif dengan tawaran 
simbolis yang mampu mengajak 
pembacdnya menyelam lcbih 
dalam atau melihat kenyataan 
dengan cara lain, cara bam dan 
,egar. 
Medan juang baru ini memang 
terlalu keras dan payah. Sehingga 
wajar jika lahun 2004 masil1 
dipenuhi olel1 karya-karya yang 
trendi, mengikuti sukses ko­
mersial dan publikatif karya­
karya di tahun sebelumnya. Te­
ma-lema sosial, seks, gender, alau 
polilik masih clominan kelimbang 
tema-tema yang absurd, sur­~ realistik, mokal-mokal, melulu 
)) fanlasional, dan lainnya. Potensi­
potensi menarik, yang mencobaII berfiksi untuk mendapatkan rea­I litas dengan cara lain dan me­
!! nemu kanidenlitas-diri yang lebih 
my Silado, Seno GumiraAji- masa lalu. Itlliah retorik,l. Bagi 
darma, Afrizal Malna, Pulu Wi. dunia dan adab yang berlang­
java, alau Nano Riantiarno. Dan . sung, kala dan ' ba:1asa, hmm.·... 
betapa ' menarik, ketika nama- hanyalah bukusaslra, klangenan, 
nama seperli ' Achdial l<arlami- rnasa leisure, yang di kala sibuk . 
. harja dan MR Dajoh masih keras ia lerlindih di bawah twnpukan 
dengan re-edit untuk luncuran . chip,' spral berharga, uang, per­
bukunya di tahun ini . hiilsan,dansebuahnotebookalau I 
Mungkin tak ban yak yang PDA terbam di utasnya, 
menyadari, dunja lilerermasa kini Masih mungkinkah sesung­
sesungguhnya tengah men;:Ia- gllhnya sastw dihasilican? Mung­
'laml krisis terbuJ'uk, yang bukan .kin. Tentu saja dalam fUllgsi dan 
hanya lak dapat dipecahkan oleh posisi di atas. Lebih daii itu? Saya' . 
pillhan-pillhan bentuk, gaya, atau ', klra, pengar~~g ap? p~n, ,haws 
inlelektu(llisme klasik (modern). I befjuang matl-m~tlan, bahkan 
Tapijuga hampirmembuat karya " h~nya unlukmelal1ll'kansatukata 
sastra, apa pun dan genre mana I bugl seo~ang pueny?u: ~t.Ju se­
pun, lerlihallemah, lusuh dan tak ' kadar ekspresl gennlls t~~a sore 
berdaya. Yakni kelika .bahasa, dl ruang ~epan bal~,nku I yang 
sebagai senjata utama sastra, I ITlllngkm b~rbunYI. untuk ~a. 
lemyola tampak begillllua, rapuh I kek-nenek kita. Tapluntuk hga 
cian renla. Terutama ketika . ia ' cewek nanggung dl f:lm VlIgm? . 
berhadapan d~ngan realitas mu- Ha .. ha ... ild..:rnereka. aka~ Jer­
lakhir yang separuhriya lak me- ' tawa, samoll' menymgsmgkan 
millki preseden. . roknycl Jl jamban sebu~ plaza.. 
. Teks alau ' bilhasa atau kala Ada yang mesll dlpaha:m , 







J 	 segardi clalamnya, dipcrlihatkdn \ seperti Derrida "llIenyr.s,lIinya", tlefllllSI. Tennasuk struklur .dan 
d,di.llll beberuJ!i.l Cl~rpen, novel. nddlalr bunyi yang kuluu kila ikuti sistcll1 kescnian,.alall silslrn kiln. 
! 
Ialau puisi penulis l1ldCnm Lindu "trace"nya telah ada enam ribll Termasuk pOl a komunikasi di 
J. Chrislanty, Joko Pinurbo, Dina tahun· lalu. Dia adalah zombi dalamnya, anggupan,aswnsi;danII Oklaviani, Faisal Kurnancollal.. bahkan mumi, yang kila hias dankepala yang mcmbatu. Apaknh
I! Eka Kurniawan, alau Raudal solek llnluk menyhiasi museun. 200411lemberi pcluang 2005 (dan 
Tanjuny Banua. atal,! elalasc peradabi.ll1 kita. Lucu lahun berikulnya) untuk' itu? IluI' ~ Di sckeliling nall1r1-nalllil ilu, clan boclohnYil, kilo 11l0.ng(1nggol' terganlung pekcun -nya, kola 
nlilsill ben.! lI\' un pululIdll bilhkdll ia llIasih hidup. seperli hidupnya , Tora Sudiro. Ha .:.ha... ha.... 
ratusan penulis mutia yang~ roket yang dil uncurkan, PC ~ 
)1 berlebar di halarnan budaya Jakarta, 24 'Desember 2004 ' .denqan pentium 5, TV digital de- __ . 
, '-
.JI'. 	





Menantang Z amalJ 

MASIHKAH angkatan da­
lam kesusatraan Indonesia di- . 
persoalkan? Dalam teorisas­
tra, angkatan masih kcrap ka: 
Ii .dibahas.Tetapi penggol0ng­
an angl,atan mcmang tak ada 
kaitan dengan zaman kc­
emasan. Banyak' buldi karya 
sastrawan sepuhkini masih 
terus 'dieetak ulang. Bahkan 
sekarang ada dua sastrawan . 
siap menan tang zarr,an. . 
Siara pula pcnggcm2r sas­
Ira yang .tal, kenal A lheis? Pe­
nul isnya, Aehcl iat Karta MI­
h"rdja, kini sucJah berusia 93 
!ahun. Me~ldplm tal< lama ter­
dengar, sastrawan kelahiran 
eibarn, Garut, GMaret 1911 irn 
cukl1p disegani. Novclnya yang 
berjudul Atheis telah mere­
voilisi kesusastraan Indonesia. 
Bahkan tercatat Atileis telah di­
eetak uJang hingga 25 kali. 
, Kiili Achdiat kembali me­
rilis novel Debu Cinta Berte
baran (DeB) yang' pernah ter­
bit tahun 1973 di Malaysia. Pe­
nerbit Balai Pustaka boleh 
berbangga hati, sastrawan 
tertua itu menyempatl,an dirl 
hadir oalam aeara peluneur­
an di Galeri Cipta H, Taman 
Ismail MarzuRi Jakarta, baru­
baru in!. Sebelumnya, DeB 
pun .~ernah d iterjemahkan 
oleh Pam Ailen menjadi The 
Scattered Dust of Love. I{arya 
terjcmahan itu diterbitlwn di 
Australia paela tahun 2002. . 
, S?perti kisah hielup sang 
penulis. DCB mengisahkan 
. tok0h perantallan-Indonesia 
yang menetap di Australia. 
Ncivel ini juga menggambar­
kan orang-orang setempat 
yang dipengarllhi konelisi In­
donesia pada ern Demokrasi 
Terpimpin pad a tahun 60-an. 
Beberapa tokoh d"lam eerita 
ini mrupakan pela',ian politik 
dan bekas tahanan politik 
yang sempat dibuang ke pen­
jara Digul. 
Aehdiat memang sudah 
lama menetap di Australia, . 
sejak sckitar tahun 60-an. Se­
belumnya elia sempat menga­
jar sebagai dosen kesusastra-' 
an Indonesia di Australian 
National University di Can­
berra. 
, Sekallpun tidak terlalu 
. produktif, Achdiat telah merie­
. lurkan sejumlah karya aritara 
I lain Bentrokan dalam A.~mara 




pen, 19S6), Kesan dan Ke 

nangan (kumpulan eerpen 

(1960), Belitan Nasib(l<tlm· 

puJan eerpen, 1975), Pembunuh 

dan Anjing Hitam (kumpuJan 

I eerpen, .1975) dan Pak Dullah 

in Extremis (drama, 1977). 
Di usia senja itu, sastra­
wan sepuh ini masih ingin 
mcnantang zaman . Aehdiat 
menjanjikan satu karya lagi 
yang akan citulisnya. Din 
memberi judul - Manifesto 
KhaliJatullah. Karya itu tidak 
disebutnya sebagai novel, te­
tapi sebuah kispan. Istilah itu 
dilontarkan AchdIat karena 
merasa terlalu pendek jU,a di­
sebut novel, namun terlalu 
panjang jika disebut eerpen. 
"Saya telah menulis 
I 
I kispan sesuai pemahaman hi­
dup saya mengenai filsafat 
dan sekularisme. DefInisinya 
saya tafsirkan lewat baeaan­
, baeaan bahwa kaum atheisme 
menganggap manusia bisa 
berjalan sendiri tanpa Tuhan. 
Sementara pengertian seba-
J gai sekularitis dipahami se­
perti orang Amerika umum­
nya yang pereaya Tuhan. Te­
tapi dalam banyak praktik 
ideologi dan berbagai' elemen, 
mereka seakan tidak peduJi," 
bla Achdiat. 
Menurut sastrawan yang 
pemah menjadi redaktur Ba­
lai Pus taka ini akan menga­
gas ketidal,setujuannya pada 
sekularisme yang menomor 
duakan Tuhan. Oleh karena 
\tu, manusia sepatutnya ha­
rus kembali paoa ketuhanan. 
Dalam -[onteks Indonesia, Ke~ 
tuhanan yang Maha Esa ~e- . 
. perti dalam PaneasUa. -', ~ " I 
"Negara Indonesia rnende-' 
ungungkan negara PaneasUa, 
Ketuhanan yang Maha Esa. 
Tetapi yang kita hadapi rna­
lah kontroversi. Kispan saya 
nanti akail berdasrkan antise­
kularisme. Atheisme sudah 
dibahas dalam novel saya, ja­
di soal sel,uJarisme akan diba­
has dalam kispan," tambah 
Aehdiat. -
Dalam kesempatan yang 
sarna, Balai Pustaka juga me-. 
nerbitkan buku kumpulan 
puisi Bunga Bakti . karya 
Marius Ramis Dajoh. Penyair 
angkatan Pujangga Baru' itu 
dikenal sebagai pejuang, war- · 
tawan dan seniman. Setelah 
wafat pada 15 Mei 1975, MR 
Dajoh tetap dikenal sebagai· 
sastrawan yang menyuara- ., 
kan kondisi masyarakat di za­
man kolonial hingga lahirnya 
kemerdekaan. 
. Buku Bun'gaBakti meru­
pakan buku kumpulan puisi 
pertamanya yang terlengkap: 
Kumpulan puisi itu diterbit­
kan kern bali oleh Balai Pusta­
ka elengan editan bahasa oleh 
Remy Silado. Selain Bunga 
Bakti, Balai Pus taka juga te­
lah menerbitkan buku -buku 
MR Dajoh seperti Pahlawan 
Minahasa, Putra Budiman 
dan Mamanua. • 
Penerbitan buku-buku 
sastra tersebut boleh jadi se­
buah upaya yang eukup bera­
ni. Mengingat Achdiat dan 
MR Dajoh termasuk sastra­
wan angkatan lama. Masih­
kah mereka setangguh' dulu 
ketika berhadapan industri 
pencrbitan ye>ng komersial? 
Mereka harus berada dalam 
persaingan yang sarna dengan 
budaya pop dan kontemporer. 
Apapun hasUnya, upaya pe­
nerbitan karya-karya Achdiat 
dan 1\1R Dajoh patut diaetlngi 
jempol. (U·5) 




SASTRA INDONESIA-TEMU !LMIAH 
.. ~ - . -. --~.. """,. " .. - """ , .. . 
. PROF BAKDI SOEMANTO: " .~ 
..~a Sastra Cermin ~r'lday'~!!~gsa 

YOGYA (KR) - Guru Besar ·hasa dan Sastra dal!'im Pers- rna bcrsam~ Prof Furihatu , 
Jurusan Sastra Ingf,,'Tis F'akul- peldi~ Studi , Budaya', Jurnat (TUF'E; ~ Jepang); Prof dr Yang 
. tas 'I!rriu Budaya (FIB) UGM .. dati ~Sabb'i (3~4J12)' yang' 'dise: Seurig Yoan' PllD"dt\'n Prof dr I 
Prof Dr Bakdi Soernanto me-Ienggarakan _ oleh . Jurusap Dew'! Putu WijnIla MA mcnjo- " 
hgataki{b,Js'el:hlafi kUrYa mam- Sastrll. 'I{{donesiaFIB di IAlidito: ill k'cin, ho ifehtUseolah rnembu! 
pu mempengaruhi pandan'gan rium FIB-UGM. , ka .rnata 'orang luar' tentang 
orang terhadap suatu hangsa Menw'Ut Seksi AcaralPubdok Bali yang sesungguhny... Bali 
karena I<arya sastra meru- Seminar Internasional Drs. M sobugni satu ontitas blldaya . 
pakan cermin dari budaya su- Masrukl MHqm, kogiatan sa8- yang dipelihara OIO~l soluruh 
atu bangsa. Selain itu, juga tra: ini dalam menyambllt pur- ' dunia, ternyata tidak cukup 
merupakan konstruksi budaya nabakti dosen-dosen Jurusan mampu memelihara orang Bali 
yang monjadi salah salu bagiun Sastl'u Indonesia FIB-UGM. Di scndil'i. ' I ' 
penting dari pudaya sllatu antal'anya, Prof Dr Rachmht Banyaknya manipulasi yang 
bangsa. Djoko Pradopo, ProfDr Imran T , coba ' ditunjllkkan oleh no\'e1' 
"Peran karya 'sastra itu dapat .Abdullah, Drs M Soeratno d:m berplot linear itu membuyarkan 
dilihat dalam novel berjuduI .Drs M Syahir SUo Seminar Ull- selw'Uh gambaran tcntaJjg Bali, 
'Putri' karya Putu Wijaya yang tuk menjalin kerjasama an- 'The : Island of Pa_adise' dau ' 
berlatar belakang budaya Bali," tarpengk~i bahasa. dan sastra. bcrbalik amh menjadi Bali yang 
rkatu Prof Bakdi Soemanto da- Prof Bakdi Soemanto yang ~samasekali berbeda.. , 
; lam seminar internasional 'Ba-. tampil sebagaipemhic.ara uta-. I " .., ' . (Asp)-z
l _ •___ _ _ __' I . ~, ___. ........~ 





I ANTI~TEKNOLOGi, INDUSTRI DAN KAPITALISME .. .~, ~ 
Dr' Faruk: Masih Kuatdalan1 ·Sastr~~ .~:,< 

mengatakan, kaimn antara sas- · nya Prof Dr Yang Seung Yoon lembaga di bawah naungan' 
'\ -1 t 
.' YOGYA (Jill) ~ Kepala Pusat 
, Studi Kebudayaan (PSK) UGM 
,.0: Faruk HT mengatakan, 
sampai sekarang gagasan dan 
wacana anl;i-teknologi, industri 
(dan. kapitalisme ,masih kuat 
dalam kehidupan Rastra mo­
dem, l.hususnya Indonesia. 
"Kenyatafln ini pada gilirannya 
rxnembtJat paham mengenai sas­
tra sebagai jnuh dan bnhkan 
bertentangan dengan teknologi 
masih kuat. • - ~. 
I tLebih ja~! karena paham!
yang serupa Itu, . masYfl.rakat 
Ii sastra dan sastrawan, peminat, 
t mliupun akademisi sastra, men-
II jarli kehilangan daya persepsi 
untuk menangkap adanya relasi 
. yang sanght erat antara sastra 
, dengan teknologi," . kata Dr 
... 
,. Faruk HT, Sabtu (4112) dalam 
seminar internasional 'Bahnsa 
,dan Sastra dalam Perspektif 
,Studi Budaya'hRri kedua. · I 
Lebih lnnjut Dr Faruk dalam 
seminar menyarnbut purnabak­
.ti dosen-dosen Jurus!ln Sastra 

Indonesia F.akultas Ilmu 

Budaya (FIB) UGM. Prof .Dr 

. Rachmat Djoko Pradopo, Prof 

Dr Imran T Abdullah, Drs M 

,' So<)ratno dan Drs M Syakir SU 

'tra'dengan teknologi menjadi 
' kenyataan yimg seakan di­
jauhkan dan bahkan dilenyap­
kan dari kesadaran mereka. 
Menwut Faruk tidak hanya 
-,sastra sebenarnya yang, di­
, iauhkan dari tcknologi, tetapi 
juga kcsenian loinnya dan apa 
yang disebut· atau dipahami 
sampai scjaUh ini dengan kebu­
dayaan itu sendiri. Begitu di · 
..­
... . 
jauhkannya kebudayaan " de­
ngan teknologi, sehingga ba­
nyak orang, para ahIi kebuda­
, yaan yang tidak bersedia mene­
rirnanya .. I' ( 
. Salah satu maIiifestasi 'dari 
kecenderungan .demikian 
menurut dosen FIB-UGM ini, 
pemisahan antara kebudayaan 
dengan peradaban. Jika kebu­
dayaan cenderung dipahami se­
bagai aktivitas dari hasil aktivi­
!;as manusia yang bersifat spiri­
tualistik dan karenanya dengan 
masyarB.kat dan kebudayaan 
pra-modern, pra-iridustri, per­
adaban dipahami sebagai akti­
. vitas dan hasil aktivitas manu­
sia modern, industrial dan kere­
_ nanyajuga teknologjs. . 
_"Pada ,8atu sisipemisahan 
dan usaha mempertentarigkan 
sast;ra, sern dan kebudayaan de­
ngan teknologi itu menguntung­
• kan terpelihara dan bcrkem­
bangnya kualitas hidup manu­
sia pada umumnya karena ga­
gasan mengenai sastra, seni 
dan kebudayaan menjadi wa~ 
cana tandingan yang menawar­
kan kemungkinan kehidupan . kerja uitiversit?s 9-i n~~~a~I}e:; ' 
yang lain," kata Dr Faruk HT. garaASEAN., , r' . ' . ": " ~ 
Pada sidang pleno sore han- Pada a~alnya, rilenurutnya" 1 
PhD mengatakan, Korea nega- ASEAN ituberdiri dengan tu~ . 
ra yang sangat pantas dipelajari juan di antaranya untuk mema­
dan dijadikan ranah penelitian ' jukan negara-nega'i'a yangter" ) 
ilmiah. Dcngan segala keunik" 
annya, Korea sangat menarik 
untuk dipclajari, baik dari segi 
poJitik, ekonomi maupun sosiru 
budaya. Korea pantas dipelajari 
karena dengan jumlah pen­
duduk yang demikian heser. 
Menurut dosen senior Uni~ 
Kedaulatan Rakyat, 6 Desember 2004 
gabung di dalamnya. Namun'·! 
. belakangan, hubungan baik' 
yang terjalin antara ASEAN de­
ngan negara-negara di IUarn,Ya, 
membuat lembaga itu kemiIdi­
an mengJffiji n~gara-negera lam 
dUuar ASEAN, salah satunya 
Korea. ' . (Asp)-a 1 
" .", . : . . • ~.:. , ; . ' .~~ . : . L:':( 
versitas;HailkUk"SeoUJ.,' Koreal 
ini, Kor.ea ' yang' hampir' tidak 
mem.:ililq surobeidayaalam bisil~ 
-dika~kari' cukup.berat untuk 
dapatbertahandari krisis'mo- ' 
neter di:a.khir'1990-an. Meski­
pun demikian tampaknya tidak 
terlaln sulit bagi .Korea dengan 
warga negara y.mg sangat loyal 
terhadap bangsanya untuk se­
'gera keluar dari krisis mone~r'-":.I 
Terbukti dari terselesaikan~:.. 
nya krisis moneter itu d~lam ' 
tempo tiga bulan. "Korea mam} 
,pu keluar dari krlsis moneter. 
_dalam waktu yang relatif sing-.! 
kat karena seluruh lapisan' rrie,': 
syarakat menyerahkan emas ' 
dan benda berharga lain demi 
menolong negarimya," katanya. ­
Prof Yang mengatakan, 
ASEAN ternyata tidak hanya 
mempElrhat\kan masalah 'yang \ 
berk'aIfari'-dengan politik atau " 
ekonomi"i sBja," namun jug~': 
memp'~rhatikan kondisi pen~, 
didikalf'di negara anggotanya:::' 
lni dapat dilihat dari keserius:::'~ 
an ASEAN dalam mendirikan ~ 










- SastraD ig'alakkan 
~l 
;1 
'I JAKARTA, KOMPAs - ' No- ' ·' 
veJis Pramoedya Ananta Toer. 
menf,rimbau semua penulis sas­
T, tra mendokumentasikan kar­
'I ya-karya saslra di Tanah Air. 1\ Sclain menumbuhl<a11 karakter 
dan kebariggaan sebagai bang­
sa, dokulllcntasi sash'a yang ra­
pi juga memacu lahirnya pro- I 
duk-produk kesusastraan krea- I 
tif dan inovatif. 
~I Imb<: uan terscbut dikemuka- I kan Pramocdya ketika berbiea­ra'dalam Peluncuran dan Dis- , 
.1 	 kusi novel Martin Aleida,' Ja­
mangilak Tak Pernah Mena- ' 
ngis, Jumat (3 /12) malam di PU- j 
.sat Dokumcnl,lsi Saslra HE Jas­
.sin, Kompleks 'I;'dman Ismail 
"Marzuk! , Jakarta. 
Pad a kesempalan itu"pcngn­
mat sastra Melani Budianta 

, tampil sebagai pembahas. TImt , 

,bel'bieara eerpenis Hamsad 

,Rangkuti ,dan rohaniwan Mudji 

Sutllsno. . 
Menwut Pramoedyci, menulis 
adalah dialog dcngan diri sen­
diri dan dialog dengan publik di 
selw'uh dunia yang membaca­
nya. "Sayang sekali,dokumen­
tasi sastra belum menjadi ba­
gian dari lradisi kita," ujar P.ra­
mocdya. ' 
Ia lalu mcmbandingkan tra- , 
disi bangsa Indonesia dengan 
bangsa Tiongkok yang sejak 
2.000 tahun lulu sudah mulai I 
menulis mcndokumcnlasikan 
kalyanya. Meski tidak menge­
mulmkan dala dan angka, Pra-
I 
mulai dari ' meng{)leksi-~ribadi 
sebeltim kemudian mengoleksi 
kalya orang lain. Kolcksi yang, 
cJim~sud bisa belUpa gUlJting- :. 
an kliping dari koran maulJun 
majalah. "Ini ha.lUS dimwai de-, 
mi kemajuan," kata Pram, 
panggilan akrab Prumocdya. ' 
Tentang wanita 
Pramoedya se<;ara khusus 
memuji karya Martin Ale.ida l,a-' 
rena mengangkat sisi-sisi kehi -: 
tlupan scorang, wanita Inclone­
sia yang bisa menjadi pclajaran 
bagi masyarakat luas, Apalagi, 
mel1Lu-ut dia, kebanyalwl1 prin , 
Indonesia telah gagal scbagai 
kcpala keluargn. 
·Ia lnenilai pria Indonesia cen- · 
derung mendidil, pl,ltra-putri­
' nya menja,di manusia konsum­
tif, tidak produktif. Akibalnya, 
bangsa Indonesia dalam kea­
, daa~_nj0".!:E.lang (scnjnng), ynk-
Ili lebih banyak konsumsf daIi­
pada produksi. Dalam konteks 
.ekonomi, tidak seimbangnya 
produksi dan konsumsi meru­
pakan salah salu biang ko­
rupsi . 
"Selama ketidaksei!llbangar. 
itu dibiarkan bcrlanjut, selama 
itu pula J<orupsi sulit diberan­
las," katanya . 
Menurut Pramoedya, situasi 
kesusastraan Indonesia pun tak . 
luput dari ketldakseimbangan 
itu. Tidak banyak penulis saslra 
Indonesia yang bcrl<arakter ka­
rena minimnya produksi dan 
m oedya menyatakan bahwa 5a- 1 dokumcntasi. Padahal, salah 

lah satu indikator dari lemah- satu kunci pcmbentukan karak­

nya dokumentasi sastra bisa di- tcr adalah berproduksi seem'a 

.lihat pada penulisan kar:ya il- terus-menelUs. 

miah. "Nyaris semua sumber- "Ini tcrkait pula dengan iuna­

nya dad buku-buku asing," ' nat Soekarno ' dalam upaya ' 

ujarnya. ' , pembentukan watak dan ka-

Dalam kailan itu ia mengan- 1 raktcr bangsa," \l1<1s Pramoe, 

. ]'lll'kan lradisi dokumentasi di-, dya. (NAR) 'r'. , . 
- - -.. 







Goenawan dan Putu Wijaya 
Pengalaman Pertama 
ertemanan lama tak berarti harus selellu bersama-sama" 
Itu juga yang tampaknya dial ami Goenawan Mohelmad dan 
Putu Wijaya, dUel budayawan papan atas Indonesia saat 
ini. Secara kebetulan, keduanya bertemu di Bandara Schipilol, " 
Amsterdam, Belanda, Senin (29/11) subull lalu, setelah me­
nemplJh 15 Jam perj<llanan dari Jakarta dengan pesawat yang 
sama, KLM. "Ini pertama kalinya saya ketemu Pak Putu di Be­
landa," kata Goenawan, "dunla memang kecil: 
GocnnW81l datang sebagai anggota dew<ln juri scuuah acara 
pemberian penghargaan internasional di Belanda. Sementara 
itu, Putu didaulat menjadi tutor dalam "Asia·Europe Young 
Leaders Symposium" di Scheveningen, DenhaClg. 
Pertemuan pertama ini boleh dibilang tergolong istirnewa. Se­
bab , perternanan kedu8nya bukan baru. Goenawan dan Putu se­
lama 20 tahun pernah bersama-sarna membesarkan Tempo, se· 
jak majalah rningguan itu didirikan pad a 1971. "Saya dulu me­
mang memutuskan ikut Goenawan ke Tempo," kata Putu. Se·
.. lain itu, meski akhirnya Putu mernutuskan Ie pas dari rnajalah 
rningguan ini, kedua"nya masih telap berada pad a jalur yang sa- " 
ma: sastra "dan budaya. 
Lalu" apa yang rnernbuat Putu mernutuskan berpisah dengan 
Goenawan? "Karena pada suatu keUka ada orang yang bilang, 
kok joke"(lelucon) saya sarna dengan Goenawan." kata Putu ter­
kckeh. Dar\ situ,Putu melanjutkan, ia merasa harus meluaskan 
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-, 
Oi tengah udara dingin yang hanya sekitar 2 dcrajal Celsius, i 
sambil minum kopi hangat di sebuah kafe bandara: Goenawan 
I(emudlan berbagi cerita len tang pengalaman buruk yang pernah . Idialaminya di Negeri Kincir Angin itu. "Di sini tidak aman," kala 
Goenawan, "laptop saya pern ah hilang:" Padahal kompuler jin­ Ii 
jing tentu amal vilal bualnya. "Semua naskah saya kan ada di !I 
situ," ujarnYD. !I 
. MeAdengar'cgrila sahabatnya ilu, Pulu rupa·rupanya ·tak lang' J, 
sung jerel. la bahl(an kini berencana untuk linggal tiga bulan 
Ymengiljak anak-islrinya di 8elanda. Tidak lakut? "Saya sudah li­
Ji ma kali I(e sini:' ujarnya. Hanya, ia memberi syarat kepad3 pi-. 

hak pengundang. "Kalau bisa jangan (diundang) waktu sum­ U 

mer." Sebab, "Kalau musim panas ngapain, di Jakarta juga ., I  

ada." • melfa dharmasaputra . 
 Ii 
II 
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• SASTRA JAWA 
OleIT MAMAN S MAIIAYANA. 
etika berbagai saluran 
komunikasi terhalang 
tembok besi kekuasaan, 
,. semen tara segala aspirasi 
dan harapan mampat di
.. tengah jalan, kesenian 
- khasnya ~astra-kerap digunakan 
setagai alte rna tif. Di sana, dalam 
balutan estetika,sastra coba bennain 
clan llle''''lpennainkan saluran yang 
mnmpat illl. TClllhok hl!si kekuasann 
rI:,,; p:lllIl:'I1V,:'rl rJr:1I1~~ II,rh"rI:q1l1ya 
dapa( disuJa(l lllenj:)IJi 1(!Juton awu 
kisah-ki~1h yang terjadi eli t1unla entah­
beranlah. ,Jadi, sastra berpeluangi\ memasuki wilayah apa saja, tanpa 
u 	 harus dibayangi kecemasan menghada­
pi kegagill:m mencapai sasaran.~ 
Sastril tal< berpreten8 i mengubah 
tet(anan sosial secaril revoJlIsione(: Iii 
d ihJd irkan riengan kesndnr<ln menggo­
\1 cia rasa kelllallllsiaan, menyentuh 
,1 secara hal liS, dari diiln1-diam m'enggera­
yan gi hati nurani kita. Sastra cobaJ 
menguak d<ln kemueli<ln menyodorkan­
1\ nya kepacJa kita cleng<lll cara yang khas. 
,1 DaJam hal ini, sasln:l mencoba menyaji­
kan dim memalmainya e1engan caranya\~ 
1,1 . sendiri. Ia mungkin berbentuk kisah 
te:1lang kellidupan eli dunia entah-ber­
!! antoh alau menyerupai potret sosiaL 
1\ Detlam pada itu, jangan lupa. Di sana
• 
:1 aela sesuatu yang berl<aitan dengan nila! 
>. 
,1 estetik. Tanpa itu, ia sangat mungkin 
u ak::m menjilc1i sebuah c1akwah agama,
\\ pamilet propagandil, atau scrangkaian 
'J nilsihat nenek nyinyir. NUai-llilili 
estelik ituJilh y:mg menjadikan sastra 
dapnt menyelusup jauh leblll dalamII 
L, campa! lw IIJimg hatl tlllt'iml; sampai ke 
~ ,! dasar rasa kelT~anusi<l:1ll. Maka, ketika 
\1 Idta bcrhad<lpan clengFlI1 karya sastro, 
ada sebuah kenikmatan estetik yang1,\ 
a 

bisa liba-tiba menyergap kita . Ada 
sesuatu yang terasa menyenangkan­
menikmatkan. Tanpa sadar, sesuatu itu 
. secm-a diam-diam melepaskankepedih­
an, keprihatinan, dan kedongkolan 
dalam rncmandang realitas sosial yang 
ngawur dan brengsek, dan kemudian 
membentuk sikap untuk juga terlibat 
dalam perlmvanan terhadap kengawur· · 
an dan kebrengsekan itu. 
Dillam tataran itu, sastra menempat· 
.kan fungsinya untuk menyentuh 
kepekaan kita atas problem kemanusia­
an, ;mlu bnhkan menggugat apa pun 
yan~ lirJak SI,jalan (jr!n(liln jiwa dan 
hakikat keberauaan manusia. 
• 

Antologi cerpen Sebutir Kepala dan 
See}cor Kucing (Jakarta : Bening 
Publishing, 2004 , 233 haJaman) karya 
Ahmadun Yosi Herfanda in i pun tenlu 
saja tictak terlepas dari persoalan itu. 
Antologi in! memperlihatkan kesadaran 
pengarangnya dalam menyikapi 
fenomena sosial yang terjadi di negeri 
ini. Dan Ahmadun dengan caranya 
sendiri menyampaikan pesan-pesan 
kemanusiaannya melalui l<emasan 
estetika wayang. Sebuah cara yang 
mungkin lahir dari kesadaran awu 
ketidaksadaran kuHur yang memben­
tuknya. Ia menjadi tata nilai yang telah 
lama mengendap dalam ingatan· 




Dengan cara itu, Ahmadun telah 
melakukan pilihan yang aman-ter- ' 
kendali, sebagaimana yang juga 
dilakukal1 Putu Wijaya atau Danarto, 
meski dengan gaya dan style yang 
berbeda. Kritlk social dan pesan 
kemanuslaan yang disampaikannya 
pacta akhimya tetap tersembunyi 
berada di balik peristiwa yang ' 
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digambarkannya, meski ia berhadapan 
dengan tembok besi kekiwsaan Orde 
Baru atau dengan kebebasan yang 
II banyak dimanfaatkan sastrClwan kon­
II temporer kita dewasa inL Lihatlah, dar'i 
15 eerpell yang terhimplm dalamI 
'/ 	 Ilntologi i.ni, hanya dua yangII 	 dihasilkannya pasea-Orde Baru, yuitl! 
eerpcn "Perempuan yang Menghunl!s 
Pisau" dan "Masjid Terakhir". Jadi,It (I daJam hal i.ni, taril<11 penulisan dapat·II !<ita gunakan sebagai salah satu sarana 
!l mencermati potret yang hendal{ 
1\ ditampil!<annya berikut earanya 
memasang potret itu. Seeara soslOlogis11 
ia penting untuk melihat fenomella .1\ 
sosial masyarakat dan semangat zaman. 
jl Tarikh menjadi signU'ikan dalam 
membangwl potret zaman dan feno­
mena sosial. . 
11 Dari sudut itll, Ahmadun menyaji­II kan potret itu dalam dua \varna yang 
II sceara laten terkesan paradoksal: Ia 
'II, menainpill<an dua sisi karakter ., 
manllsia yallg saling berJawanan, dall1\ J<eduanya berscmayam <lalam satu jiwa.r Maka, kita akan berhadapun dengan ' 
tokoh-tol<o11 yang merigeluarkan dan ' r 
sekaligus juga menyernbunyikanIi 
sesuatu . BagaiJllana dalam satu jiwa ' ji 
muneul dua !<araktcr yang salingjl menentang, kontradil{tif, dan paradok·' 
ii sal. Uniknya, bipolarisasi itu tak hadir 
~i dalam kl,nteks saling melengkapi dan!i komp!ementer, melaink~m saling ,jl 
menyembunyikan. Keberpihakan pada 
11 tol<oh tertentu, rnisalnya, sckaligus , 
I) berarti ketidal,berpihakan; sebagai 
'I bentuk perlawanan atau penentangan. 
Contoh lain dapat pula'dil<erilUka­Ii kan, Bagaimana misalnya, kesueian 
1\ 
I> berselimut kel<otoran atau sebaliknya ("Pertobatan Aryati"). I3agaimana pulaI; 
nilai·nilai kepahlawanan memendarn 
pengkhianatan ("Ombak Berdansa di1; Liquisa"), solidaritas menyatu dengan
f egoisitas ("Perempuan yang Menghunus 
Pisau,,). Selalu &da dua sisi; positU'-~ 1\ 
negatif, kekayaan-kemiskinan, aUlu )) 
, kelemahan-keunggulan. Semuanya 
menyatu dalam satu jiwa. YangII 
II 	 dihadirkan bukanlah tokoh hitam­
putih, melainkan hitam dan putihII 
sekaligus.I) lJagaimana pula harapan-I,eee· 
masan, teror dan pcngayoll1an dapat .' ~ had ir seem'a bersamaan; sercrnpak­sckaligus. Sepcl'ti sebuah senyum ,Ii ketika tertirnpa derita atau tertawa saat 
menghadap maul. Hampir semua tokoh , 
Ij yang digambarkan Ahmadun daJam 
antologi eerpen ini lllemperlihatkan 
j; karakter yang bipolar seperii 'itu . 
.1 Niseaya penghadiran dua kutub )! karakter yang berlawanan yang mendia,
II . mi satu tokoh itu, tidak berarti inkon· ' 
tOk~I,l' Ju;t;u lewa; eara -it~~~: ~a"'~l~-I~-=- ...=-!:''" -~~ 
menyerap estctika wayang dan eoba " I~ 
mengangkatnya dalam bent~k eerpen: I 
, Bipolarisasi itll tentll saja menuntut ) 
ki.ta menyedinkiln perangkatnya yang ) 
sesual dan tepaL Tanpa itll, sangat ! 
mungkin kita akan [llenujll pemaknaan ( 
yang sesal. Olel! kilrena itl!, tidal< dapat 1 
lain, antologi ini mesti didekati melalui 
perspektif estetika wayang. Lihatlah 
tokoh·tokoh wayang yang mchcitral<nn 
[lrototipe karaktcr tcrtentu: 'T0koh .' 
Birna, misalnya, sclalu al<an tarnpU; ' 
dengan sosok tubuhnYJ yang tiilggi , 
besar, gagah, dan bcrangasan. '_ ' I 
f MEmghadapi musllh-musuhnya, Bima---J 
akan bertmdak telengas dan eendcrung 
kejam. Tetapi, ia juga bisa menjadi . 
tokoh yangpenul'ut, loyal, setia, jUjUl:, 
dan lemah manakala ia menghadapi 
siapa pun yang tindakan dan tutur sapa­
nya ha~us, penuh dengan tipu muslih~t, _ I 
dan bUjuk rayu, Bima !lisa rnenjadi . - , 
sosok yang rnenjunjung tinggi solidari;.· :1 
tas dan kesetiakawanan yang kadang, '''' . 
kala berlebihan, telapi juga bisa \ " 
rnenjadi tol<oh yallg sallg;lt pragmatis, 
dan tidak taktis. I 
Demiki:m juga to!\011 Duma, rnisal ~ , 
nya, yang Iwrap dicitrakan-scbagai " 
sosol, pcngadu domba, lieil<, dancuias, 
pada saat yang sama, bisa pula menjadi I 
·io!wh yang arii' bijaksana dan berjiwa 
besar ketika tokoh lain tak marnpu' 
'melahirkan gagasan-gagasa:1 eemerlang 
dan tidak ada yang mau bcrkorban. 
LLl-rat juga para tokoh pumlkawan yang 
muneul dalarn goro-goro. Mereka 
menghadapi,dan menyikap: apa pun' 

dengan eara santai, guyon, banY'11, dan 

,penuh kebkar. Seolah-olah hidup ini 
tidak perlu disikapi dengun cara 
berkerut kening, kal<u, ddn penuh 
perhitungan kalkulasi untung·rugl. 
Sesunggllhnya, di balik itu, I<etika 
negara dipandang berada dalam bahaya, 
mereka akan tampil dengan berbagai 
taktiknya yang cerdas, serius; dari , 
penuh perhitwlgan yang matang. 
Ben'tuk 11sik para punakawan yang jelel{ 
dan lu::u itu, sama sekali tidak mencer­

rninkan jiw"nya.Dalam hal ini, lubuh 

tidak identik dengan jiwa atau 

sebaliknya, mereka yang gagah·genteng, 

belum tentu berji"'lt1 gagah dan l:satria. 

13cgi tulah, kuml<ter tokoh·tokoh 

<lalam antologi cerpon ini tidak dapat ' ' 

dengan mudah dipilah-pilah seem'a 

tegas seb;igai tokoh baik atau buruk, ' 

putih atau hitam. Selalu ada dirnensi 

lain yang melatarbela:<angi atau yang . I 

melatardepaninya. Pola ini jelas 
,menyerupai tokoh·tokoll dalam dunia IIpewayangan, Periksa misalnya para 
tokoh Y11l1g berpcrang c1 alam epos 
Mahabharata. 	 11' 
c__ 






Sastra tak berpretensi mengubah tatanan sosial 

secara revolusioner~ Ia dihadirkan dengan 

,kesad8.ran n1enggoda rasa kerrlanusiaan, 

, menyentuh secara halus, dan diam-diam mengge­

rayangi hati nu,rani fita : Sasrra coba menguak dan 

kelTIudian menybdor~annya kepada kita dengan 

cara yan'g khas. Dalamhal, ini, sastra Inencoba 

lnenyajikan dannlemaknainya dengan caranya 

, sendiri. Ia mungkin berbentuk kisah tentang 
I ' kehidupan di dunia entah,-berantah at au 
" . 
menyerupai potret, sosial. , 
---- ~ -----~ r ---------------------------------------7-- ~-----------II ~pos Mahabharata itu menampillcanIi begitu banyak tokoh yang baik-jahat,II benar-salah, bersemayam dalam satu 
ii !~ jiwa. Lihatlah tolwh Kama; misalnya, Ia 
lcal{ak seibu dengan Arjuna, Namun, " .• 
karena Suyudana, Raja Kurawa, ' 
'memberi kerajaan Awangga, Kama 
merasa berutang budLSalahkah kemu: 
dian jika Kama membela Kurawa seba, 
gai bentuk balas budi k2pada Suyudana 
: yang telah mernberinya kerajaan? 
Si'llahkah loyalitas dan kesetiaan Kama 
yang ingin membalas budi? 
Di samping itll, dilihat dari cara 
pcnyaji:Jn str'llklllr ceritmiya, Ahmarllln 
Sr.pcl'li Illenr~mnilil salrth sat:u ' bagirtn 
dari struktllr ccrit<l wayan!;, D<llam hill, 
:ni, sindiran y<lng diangkat, kritil{ y<lng 
d isampa ikan , dan tolwh-tokoh yang 
ciimainlwnnya mengingatl<an kita pada 
apa Yilng ciis(;bllt sebagai lioro-goro, 
Sillah salu baginll dill,11l1 stl'uktllr cerita 
waYJnq y<tng serlng rlimanfaatkan ' 
r1alnng lIntlik mcngangkat berbi'lgai 
pcrsoalnn aktllal. 
I<adangkala, diillog-dialog dalam 
goro·goro tak ada kaitannya dengan 
struktur lItama cerita wilyang yang, 
bersanglwt<1n, Tetapi justru pada 
, bagian inilah seorang dal<tng alcan 
menunjukkan kualitas dan 
kompetensinya. OJeh k<trena itu, bagian 
ini sering dimanfaatkan dalang untllk 
menyamp<tikan apa s<tja, mengkritik 
si<tpa saja <ttau ikut masul{ dan'mencoba 
terlibilt memberi solus! atas berbagai 
pcrso<1lall aktll;)1 ~';anr, bcrkembang d! 
masyara\<at.Di d;lIam gom·goro, semua 
lokoh yailg muncul eli sana bisa dengan 
bebas mcnanggalkan karakter aslinya. 
Maka, seorang Bima, AIjuna, Yudistira, 
Cakil, atau Rahwana sekalipun, bisa 
menjadi bahan ledekan dan bisa'pula 
saling membanyoL Mengingat dalam 
goro-goro, peranan para punakawan 
dibeh ruang yang begitu bebas, maka ': 
mereka bisa saling mengejek, berke­
lakar, berbantah, at.au berbuat apa saja 
-termasuk mengkritik siapa saja-
I 	dengan maksud memancing penonton 
Ilntuk bersenang-senang dan tertawa. Dt 
belakang tawa itlllah sesungguhnya 
tersimpan pesan icleologis si dalang. 
• 	 Sebagian besar cerpen dalam 

antologi ini, cenclerung menyerupai 

bcntuk goro-goro dengan tokoh­

tolwhnya yang menampilkan karal{tcl' 

tokoh dunia pewayangan, Cermati 

scmua cerpen c1alam antologi ini. Nyari:; 

tak ada dcskripsi awaL Ahmadun kerap 

memulainya langsung dengan pokok 

' persoalan. Tiba·tlha saja, pembaca 
, dihadapM,n pada persoalan inti. 
, Dari situlah kemudian rangkaian 
pe'ristiwa d il<embangkan, kon11lk­
konDik antartokoh dihadirkan, dan 
tegangan demi tegangan dikelindankan . 
silih berganti. Sebuah teknik yang 
banyak digunakan dalam cerita-cerita • 
" detektif, tetapi Ahmadun cenderung 
mengambil pola goro·garo yang ' 
mungkin, tanpa sadar, telah mengendap 
' lama daJam ingatan individualnya. Oleh 

karen;) ltu , perbincangannya juga mesti 

melalui perspektif itu: estetika wayang
' 
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Sastra Jawa Bandha Tinggalane. LeluhUV 
• I" , 
KANTlll pangajab para sutresna Ian kalodhangan kasebut Drs Syan1sul Aritin nu-ate­
sastrawan Jawa padha gfllem gumregah ngungak lakake kabeh sarujuk yen sastra Jawa dadi ban­

mekal'e jagad anyar donyane media massa mli- ' dha tinggalane leluhur kang kudu wuri-uri. 

gine teve, radio Ian cyber, Sanggar Sastra Jawa Nanging kudu eling, yen sawise Indonesia mardi-

Yogyakarta (SSJY) njarag ngadani Workshop' ka, bnnjur Iwnebu ing swasana kabudayan 

Menulis Basa Jawa kanggo Media Elektronik Zan Indonesia, Ian saiki lwnebu ing swasana kabu­
,Buhu mangkono pratelane Ketua SSJY Nyadi dayan global. . : 
Kasmoredjo. Kuwi ateges, kabudayan Jawu; mligine sastra , 
Wrokshop kasebut kaadanim rong dina ing Jawa ngadhepi pangaribawanesastra Indonesia ' 

Wisma Srowolan Palccm Sleman Yogyakarta Ian manea. Mula, gladhen ilti ora mWlg bab nuJis 

minggu kepungkur, Ora mung sutresna Ian sas- • sastra kang mapanltradisional, nanging uga nul is 

trawan Jawa kang dedunung ing Yogya thok sing sastra ing radio, televisi, on line. Ik:i tegese 

melu, nanging uga sutresna Ian sastrawan Ja\}'a Sanggar Sastra Jawa wis tumindak maju, ora 

saka Jawa Tengah Ian Jawa Wetan. Katon ing ketinggalan. Muga-muga lcanthi mangkono apre­
antarane Tiwik SA, Narko ra Sodrun, I • siasi masarakat marang basa Jawa bisa ana 

Halwirnuka, Yudhet Ian liya-liyane. Dene kang , kaundhakane. I , . 

'nularake' kawruhe ing wrokshop kasebut M Dielingake dening Drs Syamsul Arifin, tdmik \ . 

Habib Bari BA, Wisnu SriWidbdo, Hondhan Ian gladhen ketrampilnn nulis pan.:en wigati, ' 

Nusantara,lan Suharmono Kasiyun. nanging bab isi sastra kudu dipildr. Para pakal'. 

M Habib Bari kang sanajao wis pensiun na- wissarujult,yen sastra ora mung nyenengake, 

nging isih dadi konsultan ing TVRI Stasiun ngJipur nallging uga mig'W1ani. Aturpanglipur 

Yogyakarta, ngrembug bab theg kJiwere nggarap , wigati banget utamune ing jaman modern iki su­

.,naskah kanggo radio Ian televisi. NyritaJcake pe- , paya .ora stres nanging uga migunani Ian wigati, 

ngalamane dadi pengarah aeara (program diree- bisa ngundhakake kwalitas-e wong w·ip. 

tur}TVRI. Wisnu Sri Widodo nularake kawmhe Kubeh sarujulc menawa masaraltat kEwl1g1nih 

kepriye nggarap erita rakyat. Dene Suharn10no ora mung lantip intelehtual-e ni\nging uga Ian Lip 

Kat;iyun ngrembug bab proses kreatip-e emosi Ian spiritual-e, Emosi Ian spiritual-e wong 

pengarang. Bodhan Nusantara nularalce pengala- Jawa tamtu jinis kalrintipan kana nengcmike 

mane Ian kawruhe dadi tukang nuJis paskah tele- bobot kabudayc,n Jawa. Wosing 1mbudayan 

visi Ian sutradara kethoprak. Jawa kuwi, wong Jawa percaya'sangkun para-

Workshop binuka,dening Kepala Balai Bahasa ning dwnadi', ategcs sastra Jawa kudu duwe 

\ Yogyakarta, Drs SyanlSul Arifin M Hum. Ing Jwmitmen moral. ~arisman) 
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• SASTRA JAWA-PUISI 
dahan 
-SEBUAH pemahaman klasik tcntang puisi ' seadanya; "Keinginan" (R Syahriadi) yang lebih . 
• ialiili bc.hwa ia identik dengan keindahan, seba­ bernpa ilustrasi; serta "Tangis dan Kekacauan" , 
gaimana susastra dipahami sebagai sesuatu yang (MS lrawan) yang bernacla gtigatan. "Apakah ini 
· fudah. Apakah yang indah dari puisi? Jawaban mau kalian? 1 Meli/wJ. ITukmesia OOncur 1 Di ta­
;. paling umuhl adalah keindahan bahasa, barn ngan manusia tidak bertanggungjawoJbl I" tulis 
· kemudian keindnhan s\lasana, muatan,juga . lrawan. Atnu tulis Yuliati: "Tuhanl Kuterjebak 
malma. Dalam puisi lama scperti pnntun, - ~dalam gemerlap du.nia 1 AJm ingbt lepas 1 Tapi , 
gurindrun atau pim talibun, keindahan bahasa aku tak bisa." Sering saya katakan, ungkapan 
"dikontrol" sedemikian rupa oleh konvensi yang semacam itu, sangatlah umum dan verbal, 
berlaku, misalnya keternturan rima, posisi sam­ sedang puisi mestinya menawarkari sesuatu yan', 
piran dan isi, jumlah baris dalam satu bait dan . barn, bukan? Apakah wena mereka menulis 
seteI"lsnya. ApaJrnh kebebasan penyair lantas • saj* tematik, seperti ket~¥1an atau cfuta 
terbelenggu oleh konvensi itu? Tentu saja tidak' ,. - tanah air, yarig seenra kebetulan berpotensi besar 
terbukti berbagaijenis puisi lama meninggalkan memuat pernyataan (verbal)? ' • . 
mahlikai-y'il yang abiidi sampai kini semisal syiur , Menurut says. tioak. l ill, sek aJi lagi, lebih kar~ · 
hikayat Abdul Kadir Munsyi, syair sufi Hamzah na perangkat bahasa kurangdimaksimalkan.. 
Fansuri, syair pcrlawanan Cik Pantce Kulu', Terbukti, sajak ~'Hjdayah TIlahI"(Hnndini), • 
Guriildam 12 Raja Ali Haji, serat Ronggowarsito, "Ramadan Kini" (AM Fathoni), "I'tikaf' (SP Sari) , 
serta berbagai kat-ya anonim lainnya. dan "MenjcJang Hidayah" (N Herawati) yang no· . 
.. 
· Puncaknya adaJah pada karya Amir Harnzah, taben.e bertema Ramadanlketuhanan, wh . ': I 
s030k utama Angkatan .pujangga Baru, yang me­ menyuguhkan suasana dan malma yang kaya. 
manfaatkan keindahan puisi lama ke dalam syair ' Bahkan sajak Sutama Wisnu yang juga teIjudl l I 
yang ia gubah. Alhasil, puisinya enak dibaca dan' ~~", berbedaja~ dengan."Tuh81(-nya ~ 
·kita aeal:an dibawa tamasya ke ranah bahasa Yuhatl (terlepas dan faktor uSIa): Begltu pula ' 
,I yang luas dan kfiya. Pondobralmn yang ' .' "Kekelaman" (KF Faurina) yang sederhana, nl .. 
, dilakukan Chairil Anwar kemudian, pada . mun bahasanya terolah dengan baik: 
hakikatnya adalah pada bentuk, orientssi dim . "J(utemulw.n lagi 1 rnangan pucat pcu;i 1Ada gr. -e- ~ 
. tema puisi, tetspi keindahan sebagai "ruh" puisi san nama-Mu, pudarl pada diruling OOlil I. . \ 
, tetap dipertahankan. Memang, keine-.:lhan itu Hal sama terlihat dalam gores an Arrosyi 
, tidak Ingi berada daJam konvensi yang kelewat Nilasari: "Tuhrm, ampuni aku 1 Segala salahk~. · • 
tertib, seperti rima atall soal sampiran dan isi ,padamu1 S eberat dosa yang kuterima 1 I · . 
. <Jtadi, namun tclah mcnjadi konsepsi penciptaan, ("Padamu Tuhan"). Ungbpannya selintas 
barangkali di luar sader, dalam arti tidak dibikfu· mungkin biasa, tetapi mengandung logika sebt b­
bikfu (dramatisasi) yang bakal membuatnya akibat orahg disajikan seeara khas. Altinya, 
wagu. Itulah sebabnya; seliar-liarnya puisi.sang sesederhana apa pun, tetap pada pertaruhan un­
BinatangJalnng, keindahan bahasanya (pilihan tlik "bermain-main" bahasa. Begitu juga ungkap­
simbol, metarora, diksi,jur,a irama) tetap teIjaga. an dnlam "Sekelumit P~snn" (Nina Fitriayani): 
DaJam bahasa yang indah itulah terkandung ke- «Kuhitung sepi, kuwrehkan pada bayarigmu 1 
· indahan suasnna (rasa haru, memori, vitalitas, ya.ng kaku dan membisul 1", di sini, keindaban 
I 	 imaji.nasi, kenangnn, apa pun); dan dalam babesa dongan ;;endirinya menghadirkan 
suasana yang kayo rasa iiu pula aliliimya terkan­ suasana haLi penyairnya yang sedang sepi, d'an 
~ung keindahan mukna (pesan, tafsir dan inter· pembaea pun merasakan situasi itu. Dalam ,t, 
pret<lsi)! . "lsak.ku di Penghabisan Waktu", Daniar Riana- ' \ 
.Sekarang marilah kita lihat £ihleri "Puisiku wati menulis: "Aku mengisi rirulu dengan impian 
Pl.lisimu" di Kaca-Iffi bulan November, sudahkal-. baru 1 Aku menutup kelu di p engOObisan wak.. ' 
bahasa digarap maksimal? Temyat<t masih tll II Aim melihat semua kuintai lalu 1 Dan benar, . 
banyak puisi yang tcrsaji secara "kering'", miskin di sanalah aku tak lagi terisak serulu 1 I. Kita tak ,
• 	 suasana, dogma lis, kurang memberi sentuhan hanya terpesona oleh keindahan bahasanya,tapi . 
barn dan akhirnya tentu dnngknl makna. Hal inI sekaligus mendapat pengaJaman dan makna 
terutama terasa pada puisl-puisi yang masih barn lewat suasana yang dibangun,nya. Jadi kein­
bcrnunnaa Rnmadan, scpert.i "Lailatul Qodar" dahan bahasa dalam puisi, kenapa tidak.? 0-0 j 
(Jaka Santosa) yang menggnmbarkan malam • "') Raudal Tanjung Banua, Pembina 
istimewa ibl dengan ungkapan yang umum kita Sanggar Sastra Remaja I ndon.esia 1 SSRI 
kenal; "Tuhan!~ (yuliati), dengan ungkapan . . YogyakO.r:ta. . 




'Abdul Hadi W;M' 
0- e a 
ABDUL Hacli WM ada­lah sosok sastrawan 
yang memiliki tempat isU­
mewa dalam perkem­
bangan sastra Indonesia, 
Sejak 1 ~)70-an, Abdul Hacli 
muncul sebagai penyair 
sufistik yang memiliki 
kekhasan, Ia dianggap 
sebagai penerus tradisi 
kepenyairan Amir', Ham­
zah dan Hannah FansUli , 
Abdul Hadi gigih 
menggali dan mernper­
kenalkan kekayaan sas­
tra Melayu dan Timur 
dalam berbagai tulisan­
nya, Dengan pengama­
tan dan penelusuran 
yang mendalam, Abdul 
Hadi menjadi penyair 








(i spiritual yang sarat nu­

II ansa sufistik, Syair-syair­

" nya lekat dengan pcrja­

lanan kerohanian, penga­
C laman masa kecil, dan ke­J rinduan terhadap Tuhan ,
" Abdul Hadi fasih meng­
' gambarkan kedalaman 
jiwanya ke dalam bahasa 
yang sederhana dan pe­
nuh perenungan, 
Sclama lebih dari 30 
tahun berkarya, Abdul 
Hadi telah menghasil­
kan 10 kumpulan puisi, 
rji antaranya Laul 13c
• lum Pasang (1971),1 Cel'min (1975). Medilasi 

'1 (1976). TerganlungPa 

~ da Angin (1977), Anak 

Laul, Anak Angin 

(1982), Syekh Sili Jenar: 

Elegi (1989). dan Pem­

bawa Malahari (2002), 

Sejumlah sajaknya ter- ' 
muat dalam anlologi 
· ···1 
yang terbit di luar nege­
" ri. Selain meoulis puisi, ia juga produk\if 
menerjemahkan karya-karya sastra 
dunia dan menulis csai. ' 
, , " 'I I . I ~. .. 
Abdul Hadi Wijil Muthari, lcihir24 ' Juni I 

1946 di Sumenep,MJdura, Ayahnya ber- .. 

nama Abu Muthar, seorang k0turunan 

China muslim dan ibunya, .lY1 ~lr,tiy<,\h, dari , 

keturunan bangsawan Solo, ' " " ." ) 

Masa kecilnya di Madura ia lewali dalam 

lingkungan keagdmaan dan tradisi' baca ' 
 I 
yang kuat. Seja:c kecil, AbdulHadi akrab'" If 
, dengan sastra Melayu dan sastr'a'duniil, 
Ketika bersel<ulah .di sekola,h' me nengah ". Ipertafild, Abdul Haeli mulai m~nulis di I ! imajalilh dan aklif mellgasuh'. 'ru!:>rik 'sastra 

di majalah dinding sekolahnya, ' :'" . ... , ~ 

Ketika menjadi mahasiswCl di Faj{ultas l ~ 

Sa~tra dan Fakultas Filsafat" ~ Un'iversitas ' 

Gadjnh Madn, YogYdkartii,' Abdul Hadi 

bekerja a'ktif .dala'Jl dunia jurnalistik, di ' 

l!ntaranya me!'.l~di redaktur Ol"ma Maha­
siswa UGM pada ' 1967'::' 1969, 'redaktur 
.Mingguc111..Mahasiswa Indonesia (1869~ 
1973), dan redaktur Majalah Jurnal I!mll dan 
Kebudaya·an· UJi.i~l '~jQuran (1~73) . ,; r:, j 
, Pada 1973, Abdul Hadi 'oerkesempatan 
, mengikuti Inlemational Writing Program di ' 
lowq, . Amerika Serika l ~elCl!l"\i.L' sct,alJun; ;;. 
kemudian pada,:197~ mengjkufi fn,terna- · 
tiollal PoelIY Reading di"Lqr\d6n, d .!u'lPesti­
.val Penyair Internaslo'nal d,i" ,Rotterciani., 
Belanda ' " • ,': ' , ,
. . ', ,' 
.' Perjalanannya ke Am e rika menjadi 
momenpenting cIalam ' hidupriya sebagai 
seorang penyair. Di 'Amerikd, Abdul Hadi 
semakiri dalam bersentuhan dengan su~tra 
sufi dan tusawut, di samping sastra dunia 
,Iainnyu, . , 
Sepulang dariAmerika, Abdul Hedi 
melahirkun k~rya-karya .'nonumentClI yang I 
mengangkat namanyi.l scbagili pcnyair , 
. sufistik, Kumpulan pnisi Medil~s~ (1976).'1 
Terganlung Pada Angin 
(1977), Anak Laul, Analc, 
Angin (1982). 'dianggap 
sebagai karya penting- ' 
nyu, 
Puisinya, Tuhan, Kila 
Begilu Delcat yang dibu­
atnyCi pacta 1976, cukup' 






samping mencipta, ia juga 

telap aklif dalam kewar­

tawanan, seperti menjadi 

redaktur Majalah Budaya 

, Jaya (1977-1978). reclak­

tur Majalah f(ADIN 

(1979-1981) , redaktur ke­

blldayailn Harian Berita 

BUantl (1978-1988). dan 

editor Balai Pustaka, Pada 

19132, Abdul Hadi menjadi 

Ketua Komite Sas tra De­





yang ditulisnya, membuat ' 

Abdul Hadi memperoleh 

apresiasi dar! kalangan 

Saslra . Di antaranya, buku 





an haclirlh Buku Puis,i Ter­

baik Dewan Kesenian Ja­
" karta pacta 1978, buku 
kt:ll1pulan puisi Anc1k Lc1
lit Anal< Angin memp~r­
oleh penghargaan SEA 
Write A ward 1085, di 
' Bangkok. Sumbangannya 
yang bcsar sebagai seni ­
man mcnghasiIkan peng- , 
harua(ln Anugerah Seni 
' Departemen P clun K pada
1979. ' 
Media 
Pada 1991, Abdul Hadi 
menjadi dosen tamu dan 
ahIi cip ta di Un iversitas 
Sa ins Malaysia, Di uni­
versitas tersebut, Abdul 
Hadi bcrhasil m e raih ge­
lar doktoral dalam bi­
clang ilmu sastra pada 
1996. Selain tetap pro­
duktif berkarya, saat ini 
Abdu l Hadi masih aktif 
, sebaga'i staf pengajar di Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia dan Fakultas Fllsafat 
dan Sastra Timur Universitas Paramadina, 
Jakarta. ' 
Abdul Hadi menikah dengan seorang 
seniwali, Tedjawati Klincoro , dan dikaruniai 
. tiga putri dan 'satu cucu, Dalam keluarga, 
" Abdul Hadi ,menularkan kecintaannya 
, kepada buku clan ilmu pc~getahuan sejak 
. dini. Semangat AbdlilHadl dalam menghl­
dupkan trad isi keilm,uan dalam keluarga- , 
nya, bolehjadi menjadi inspirasi bagl an a k­
anaknya. ' 
Dalam usia 58 tClhun, perjalanan lwpc­
nyairan Abdul Hadi, terus me~galir tanpa 
henti. Dedikasinya yang tmggl, kekayaa~ 
batin selta keluClsan intelektualnya, menjacll 
ma ta 'ilir yang tak pcrnah kcring bagi pecintil , 
sastra. Abdul Hadi mcnjildi Siltu tonggilk 
penting ya'ng mewarndi khazanah saslra In­
donesia, (Dissi KaydeelM-4) . 






ill ,\\' aeana, 
astra Religlus dan 

Rimba ·Materf~1 Isme 

.. 
, t : • J oj . , 
\ I orang beragama: fisiko pembangunanism~ 
, tidak seharusnya d:-jiarkan memClrgi(1alkanBudi P Hatees 
-.,-----..---------- --------...- ---;.-. 
Penyair dan pengamal sastrCj 
Melalui pembangunan nasional, kapllalls,me lelah r:nenjadl bagian lak lerhindarkan dl Indonesia. 
Bagi banyak orang, pembangunan meru­
pakan sebuoh ideologi, karen a sangat erat 
kaitannya dengan suatu diskursus, suatu 
ideologi tentang perubahan sosial. . . 
Pembangunanisme bisa tidak bebas ide­
ologi. Oengan pembangunan; sebuah 
negara merasa beri1ak rnengubah tr adisi, 
menjadi modern, yang Udak beradab , 
rnenjadi beradab, menurut lIaeamata ma- . 
yoritas alau pusat. ·· ' . ' 
Oi dunia polilik, orang l,ndonesla boleh 
saja meneita-eitakan polilik Indoi')e sia , 
sebagai polilik yang tetap diwarnai nilai- . 
niloi spiritual-keagarnaan. Tapl, .01 SISI lain 
orang mengekspresikan eita-eita itu . ', 
dengan menampilkan,politik agama, yaltu 
menjadikan isu-isu agama sebagal 
komoditas poli\ik untuk mernperoleh 
kekuasaan dan sernaeamnya. Oi sini. 
agarna bukan lagi sebagai upaya rnen~ 
jadikan agarna sebagai pengawas para ' 
lransendensi. Nilai lransenden ilu lelah 
membualkan kila sangal kokoh selama·ir.i 
sebagai sebuah bangsa. Jadi, dalam 
segal a dinamika kehidupan, I<ila gemal<an 
cila'eila luruh len lang pentingnya nilai-nilai 
keluhanan sebagai landasan segal a 
lindak-landuk I<eseharian. 
, Para pengagum I<ekuasaan menyam­
paikan pidalo politik dengan mengutip kitab 
- suci . Para koruptor menglladiri persidangan " 
di pengadilan dengan mengenal<an baju ' 
kol<o dan peei. Para ealon presiden, sibuk '.'. 
menggandeng tokol1-lolloh orrnas berbasis 
agama untuk jadi wakil, dan menernui para 
kiai di pondok-pondok pesantren. 
Saya kira, ini juga alasan bagi para sas- · 
trawan untuk terus menghasill<an tel<s- . 
teks religius'.Scbab, meskipun earut­
marut rnaterialisme telah begitu menye­
sakkan dada kita 'masil1 menemukar, 
ekspresi.eks~resi masyarakat yane kEmtal': 
akan nilai·nilai 'religius dalam mererlek­
. sikan d'irinya. Para sastra'wan', sadar atau . 
tidak, selalu menarnpilka~ teks·teks 
reli gius dalarn karyanya. '" . 
Ini bisa disikapi bukan eurna sebagai 
bagian dari dunia 'kre ati f, melainkan juga 
'pelaku politik agar tidak tcrjebak dalam ' t. sebagai suatu keharusan dari ummat yang . 
politik maehiavelianis'me. 
, Oi dunia I<esusastraan, kita tidak boleh , 
terlalu memojokkaCl kehadiran teks seks. 
Risiko kehidupan moclCren .mengharusklan I 
kita menerimanya. BOi1kan, sebagai warga 
bangsa, kita, rnau tidak rnau, ikut dalam 
iklim yang disiapkan negara itu. 
Pernbangunanisme melahirkan belantara 
. nlateriaiisme daJam segaJa dinamika 
kehidupan. Tentu saja situasi ini me,lu- . 
- pakan sebuah telikun an, kekangan, dan 
kita kehilangan daya untuk rnererlekslkan 
t" dlri guna meneapai pen:bebasan. , 
, Oalam situasl sepertl ItU, lIdak pIS a 
tidak, kita perlu meneari alternatiL ~ita 
tidak bisa hidup dalam.iklim modern , 
semaeam ini terus~erus.:. .?e~agaJ. _ 
beragarna dalarn ra'ngka rnenjalankan " 
ibadah. Tujuan tund amental ibadah 
'supaya manusia mendapat ke\entraman , ~ , 
bagi dirinya seka,ligus bagi,orang lain di 
sekelilingnya. 
Bcrkaitansoal ibadah, munclIlnya teks­
teks re ligius dalam I<arya sastra rnenjadi 
relevan. Puisi, rnisalnya; bukan hal yang ' 
asing. Sebab, Tuhan, bers abda .dengan . , 
bahasa manusia, dalam bentuk puisi. 
"Puisi ;" tulis.Goenawan Mohamad, 
"adalah pcrnbiearaan ke dalarn hatl, yang 
mengirilplil<asikan pengakuan orang kedua 
sebagai person, dengari segala kemungl<i­
nannya". Ini mengingatkan pada puisi-puisi 




trav-lanPalembang yang lebih dikenal 
sebagai dai. Dalam menulis puisi, . 
katanya, dia telah menjalankan ibadah , 
dalam rongka mencitai-Nya. 
" ltu sebabnya, setelah membaca tulisan 
Oyos Saroso HN, Membumii<an Kemba/i 
!lastra Rcligius (Republii<a, 07 November 
2004), saya menjadi bertanya: bukank,ah 
religiositas sudah merupakan bagian dari 
kehidupan schari-hari kita? Dengan begitu, 
sastrd religi itLi sudah ada di bumi kita. -
Lantas, apa lagi yang harus dibumikan? 
Artinya, identifikasi persoalan yang . 
dilakukan Oyos, bullan saja keliru, 
melainkan mcngElbaikan hal paling subtan­
sial berkaitan dcngan sastra rcligius ; yaknl 
unsur ibad";h ladi. Ini scmacam upaya 'sim­
'plifikasi terhEldap realitas. Meskipun de­
mikian, kita masih bisa memahami sikap .. ' 
, serupa itu seperti kita memahami bahwa . 
, persoalari religi adalah pcrsoalan yang " 
tidak semua orang bisa melliahaminya. 
, Buktinya, setiap :Iali mcnyinggung soal' ,', 
sastra rehgius, hampir pasti; kita selalu 
• menonjolkan ncimo'Hamzah FansLlri, Amir 
hamwll, DanElrto, Sulardji Calzoum 
. Bachri, Kuntowijoyo, Fudoli Zaini, Abdul 
, Hadi WM,Emha Ainum Nadjib, Acep ' 
Zamzam Noor, Djamaf D Rahman, He,lvy , 
'Tiana Rosa, dan banyak lagi. Tapi,kita ','" 
\ tidak punah bisa memberi alasan, kenapa ' 
narr,a-nama i ~u yang harus disebytkan. , . 
.~ .I ••• ", J. It. . 
, ' Jadi, soal sastra religiusdan sastra lidak 
religius, sebetulnyci, cun;a perkara : . 
kalagorisasi. Para intelektual sastra kita 
cenderung suka membual katagori :' 
Katagorisasi adalah pckerjaan manusia ter­
'hadap manusia lain, Para inlclcktual saslra 
sangat menggemmi pekcrjaan ini, Itu se- , 
babnya, sejarah kesusastraan nasional so­
lalu lidak bisa meiepaskan diri dari persoal-', 
an kategorisasi, Mulai dar! soal priopesasi 
sampal soal "cap" yang dibcrikan kepada 
, saslra sebagai indiviuu maupun kelompok, 
,Kita pernah mcngenal sastra pop, sastra 
tidak pr-p, sastra wangi, sastra bau, saslra 
',' Islami, sastra lidak Islami, sastra A,'dan 
, sastra A+. Kita mengenal sastrawan kelom- . 
: poll Horison, kelompok Utan Kayu, kelom- ' 
, pok Bulungan, kc:lompok Komunitas Saslra 
, Indonesia, dan kelompok lainnya. ' 
.. 
• I,ita hmus menyadari, seseomng con-' , 
. dong tidak suka atau memilih tidak mau di­
beri label atau kategori, apalagi kalau me- ./ 
t ngandung konotasidan implikasi negatit, 
atau merendahkan. Per.yair Binhat Nurroh­
'matjelasmenolak kalau disebul.':sas- I, 
' trawan ranjqng", "s$slrawan kuda", at au 
"saslmwan mesum" " begitu juga dengan 
,Ayu Utami atau Di'emar Mahesa Ayu. Tapi, 
sangatmungkin, Birh'at Nurrohmat tidak . 
akan menolak label ilv diberikan oleh 
kawan-kawan dekatnya sambil bercanda. 
Meskipun demikian, kategorisasi,diper- , 
lukan dalam interaksi sosial. Kategorisasi 
adalah penyederhanaan realitas. Realitas 
manusia dan kelompok manusia 'selalu 
sangat kompleks sehingga penyeder-, 
hanaan menjadi penting. Identitas 
umumnya memerlukan kategori, dan kate­
" gori itu bisa b9rasal dari luar, dan jarang ', 
sekali berasal dari dalam diri sendiri. 
Cuma, kita tidak boleh terkekang oleh 
katagorisasi itu. Kita' perlu keluar dari 
katagorisasi, dan mencoba menawarkan " 
perspektif lain dari realitas pemikiran yang 
menguasai para intelektual.kita. Artinya, 
kita harus memberi ruang bagi pemikiran 
yang progresif dan emansipatnris kepada 
para intelektual untuk membangun kembali 
tradisi pemikiran dalam kesusastraan 
nasional yang terkesari jalan di tempat. 
Sebagai wilayah intelektual, kesusastman 
harus mengakomodasi perbedaan secara 
bijak dengan membunuh konservativisme, 
ekslusivism3, dan kultus yang masih dif.ier­
lihatkan secara kuat olet, para sastralvan. 
, Dengan kata lain, dunia kesusastraan 
harus dihidupkan kembali ol eh para sas­
trawan setelah bersentuhan secara men­
'dalam dengan problem·problem sosial, 
yang terus berubah. Korena, karya sastra ' 
, merupakanwilayah yang tidak tabu ter­
hadap tafsir dan interpretasi, dan segala 
, perbedaan ~;ang dihasilkan para sastrawan ' 
,merupakan kekayaan yang mesti dihargai . 
Pemikirnn, seperti yang dikalakan Ali 
Harb dalam pengantar bukunya, As'ilatul ' 
Haqiqah wa Rah'ntul Fikr, adalah eksisten­
, si sesorang: Hal yang sama dikatakan 
Arkoun dalam bukunya, Rethinking Islam: 
A Common Questions. Artinya, pembunuh- ' 
,an dan pemingglran pemikiran seseorang, . 
sama artinya dengan tindak pembunuhan 
atas orang terse but; suatu perbuatan yang 
,sangat dilarang tegas oleh Islam . . 
Yang paling penting, slkap kritis adalah 
prasyarat mutlak setiap pemikiran guna 
menghindari negasi dan slkap ahistoris. Ini 
penting seKaii terutama ketika sebuah 
pemikiran bersentuhan dengan masa 
lampau, masa sekarang dim the other. 
Hilangnya kreativltas pemiklran krilis ' 
dalam sejarah Islam telah menJerumus'kan, 
umat Islam menjadi masyarakat yang 
utopis dan terdisorientasi dalam m~mak- ' 
nai profanitas dan Ilistorisitasnya . 
Hancurnya budaya kritis telah melahirkan 
pemikir-pemikir penguasa atau ulani'us 
shultah'-istilah Hassan Hanafi- yang 
membebek pad a para tiran da/am menin­
das dan menekanmasyarakat.. 
Pemikiran yang dibiarkan berkembang 

lanpa kritik 'akan dengan mudah mem­

bangun struktur hegemoni atas pemikiran 





-:,- ~ ~=" - -:--- x;:;:-;;:;:,':!,;. 
gamblang menjelaskan bahwa penge-· 
' ,tahuan sangat rentan mengubah dirinya 1menjadi kekuasaan otoriter. Sebagai \ 
contoh, mengadopsi sejumlah teori ilmu 
sosial Barat gun& menclaah ulang pemikir­
an Is lam, bukanlah karena k~canggihan -
· metodenya semata, melainkan karena 
kenyataan balw/a, ilmu so sial Barat lahir di 
tengah-tengah kaum pekerja, imigran, dan 
· kauin bu(uh yarig menginginkan per- . • 
samaan, demokrasi,dan pengakuan atas Iidentitas mereka. Pengalihan teo'ritis ini 
.Iebih tepat diletakkan dalam garis ·dialogis 
yang didorong konsern yang sama dalam 
menjawab ·masalah .kemanusiaan. , Ii 
MakaoClariitu, sudah saatnya sebuah (\ 
pemikiran tidak dimaknai ataudiukur 
sebatas isi, metode, wacana, dan paradig- I! 
ma, atau hubungan resiprokal a[ltara teks IiI' dengan konteks, ataupun scb?rapa bisa . IIdia memberikan solusi instan. 
· Parameternya , hendal<nya dilihat pada Ij' 
konsern, tekanannya secara konsisten '(IIakan penyelesaian problem kemanusiaan. I
· Pemikiranselalu lallir dari usaha mema­
hami problem degradasi kemanusiaan. 
•Kondisi ini terlebih lagi pada pemikir.an · 11 
keagamaan, aimana agama tidak pernah It .. 
ada tanpa 'alasan l<emanusiaan. Tuhan . J) 
selalu"terusik oleh patologi kemanusiaan. 
\ !I II .Islam adalah agama'yang lahir untull '(menyelamatk?n wajah kemanusiaan. _ 
:\ 
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JAKARTA, KOMPAS- -=- Naskah-dan tradlsllisan 
I warisan budaya Ieluhur bermanfaat u~'tuk mengenali 
,pe-:jalanan sejarah masyarakat 10kal dan bangsa. Di In­
,donesia, sayangnya pengelolaan naskah-naskah kuno 
masih belum optimal dan mcnjadi salah satu persoalan 
yang be1um terselesaikan. ' 
, , 
Secara keilmuan dan tekno­
logi telah diketnhui bngaimana 
mengelola, mcmnnbntknn, dan 
memperlakukan naskah-nas- ' 
kah tersebut. Akan tetapi, ke­
nyataan eli lapangan bertolak 
belakang dengnn kemnmpuan­
kemampuan tersebut. 
"Masih 2da masnlah dalam 
menlnc1aklimjuti naskah," knta 
sejarawan Tnufik Abdullah da­
'lam seminar "Naskah dan Tra­
c1isi Lisnn sebagai Sumber Se­
jarnh" di Jak31ta, akhir pekan 
lalu. 
Turut hadir sebagai pembi­
cara Prof Dr Achncliati Ikrnm 
, (Universilas Inclonesia/UI),'Dr 
Pucicntia MPSS, (Kelua Asosiasi 
Tradisi Lisan), filolog Dr Dick 
van oer Meij (Univcl-sitas Islam, yang berisi silsilah keluarga, ca-
Nnsiona, JakaltaIUIN), Dr Da- tatan bencana, hingga tagihan \ memilah-milah data yang dibu­
dan Wildan (Universitas Padja- utang keluarga," ujamya. tuhkannya. Naskah (kuno) se­
djaran), clan Dr MuchUs PaEni Dick yang pemah menelusuri lama iill elikcnal membantuse- I 
(Staf Ahli Menlcri Kcbuclayaankeberadaan naskah kuno eli Tu- jarawan memperoleh latar be- J 
dan Pariwisata Bidnng Prnnata ban, Jawa Timur, bahkan mene- lakang budaya pada zamannya.f: Sosial). mullan naskah-naskah yang di- Kekurangan lain bisa ciitutupi 
;\ 
I I . Sdain soal pcmanfaatan dan, perjualbelikan scbagai barang, melalui arsip-arsip Belanda ' 
pcrlukuan naskah yang acla ti- ,antilc ' . ' atau swnber lain," kata Taufik. , 
clak maksimal, pcrsoalan lain Menurut ' Taufik Abdullah, 
aclalah keberadaannya yang su- naskah bukanlah sumber seja- ' Tra d is i lisan 
lit di];lcak. Hin.r;g~. kini jumlah rah yang lengkap dan tuntas. Diungkapkan Pudentia, nas- _ 
naskah Nusan[;ll-a yang clike- , Masih ada beberapa unsur yang kah-yang merup8kan bentul{ I 
, i 
tahui dipcrkirakan baru sepu­
luh persen dnri naskah yang 
sebenamya ada. Beberapa nas­
kah asH Indonesia diketahui 
tersebar di n~gara-negara ' lain, 
seperti Belanda, Bahkan, menu­
rut kabnr yang diungknpkan 
dnlam seminar lalu, ada naskah 
Betawi yang berada di Rusia. 
Di tingkat 10kal, seperti di­
ungkapkan Muchlis, naskah 
16ntara di Sulawesi,bahkan ba­
nyak di antaranya yang dibnkar 
secara massal karena alasan 
ic1eologi dan dibiarkan rusak. 
Kalaupun ada yang masih me­
rnwat; kini lebih menjadi benda 
keramat dan tidak dibaca, 
, "Padahal, lontara sebenarnya 
sebuah benda pustaka biasa 
Beberapa 'nas­
kah asli Indonesia 
diketahui tersebar 
di negara-negara la~ 
in, seperti Belanda. 
, 
Bahkan"menurut 
kabar ada naskah 
Betawi yang 'berada 
di Rusia. ' 
wnwnnya tidak terpenuhi un­
tuk upaya merekonstruksi se­
jarah, seperti unsur kepastian 
waktu tf'rjadinya peristiwa dan, 
npa yang sebenamya terjaeli. 
Bahkan, tidek sedikit naskah 
ynng berisi mitos dan celita-ce­
rila yang tidak rasional. 
"Akan tetapi, justru eli sana­
lah peran kritis siapa pun yang 





































agungan KernjH(m Matar~lrr..· 
Adapun tulisan yang sarna vcrsi 
almarl1Lm1 ;YB Mangunwijaya 
lebih , menonjolkan sisi pel'la­
wanail pesisir terhadap kekLl­
asaan Mataram. Hal itu dida­
sarkan pada fakta sejarah dan 
tmdisi lisan yang bcrkembang 
di tengah masyarakat. 
. Menurut Dick van der Meij, 
hal ilu dapat tcrjadi karena se~ , 
buah tulisan dihasiUcan setelah 
melalw proses selcksi 'dalam 
pribadi penulisnya. "Di Belan­
da pemah ada seminar bertema 
'Apa Sebemlmya Jawa?' Illl kn ­
rena nasknh-naskahvcrsi ,I3c­
landa mengar"hkan lulisan ke 
arah tertentu yang ctikchcnd~l­








tradisi keberaksaraan dalum 
masyarakat':"'pada satu sisi bisa 
dilihat sebagai keberlanjutan 
lradisi Lisan yang ,bcrkembang 
dalam suatu masyarakat. Akan 
tetapi, di sisi lain hal itu justru 
mengubw-kan tradisi lisan yang 
hakikalnya merupakan budaya 
beltutur, 
eara pandang kelompok ma­
syarakat yang menganggap tu­
Lisan sebagai kebenaran tunggal ' 
,mcnjadi awal kematian tradisi 
lisan. Beberapa penggalun ki­
sah yang diluturican secara tu­
run -temwun justru terdistorsi 
sctclah teltuang dalam tulisan. 
hi menconlohkan ragnm tu­
lisun kisah TIoro Mendut-Pro­
nocitro. Melalui penonjolan pe­
nokohan, lulisan vcrsi Ajip Ro­
sicli dipahami sl,bagai. tulisan 
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SASTRA RIAU-DRAMAIi .,.. 
··Celora'Teater 
" 	 .. ' ~dari'Riau
1 	 • • 
~ . 
kaiaah Ningsih. Setiap un 
I 'KETUA Komite Teater dan Film Dewan Kesenian Riau 	 dalam tiga tahun temkhir, ia 
menyutmdami naskahnya sen­Bero S Soekarno' SSn ellkup terkejut dengan per­ diri, yakni Perempuan-perem­
puan (2002), 'Menunggu Bunta~nyata~l~ teaterawan Nano iUantiarnQ dari Teater Koma (2003), dan Perempuan Masih dl 
Titik Nol (2004). "Ekstremnya"yang schill Im:njadi pengamat Celom Teater Riau yang 
lagi, semua pemain dalam tiga
kini mcmasllki 'tahun VI, 5-8 Dcsemher 2004 di . lakon itu adalah perempuan. 
"Kami yang lelaki hanya ke­pckanbaru. DaJam diskusi sehubungan dengan ke- bagian tukang-tukang," kata 
Bambang Wahyu Djatmiko
, giatan itL~ yallg dilaksaJlakan (Ii Kampus Akaderni Ke­ yang senantiasa membantu pe­
mentasan Dewi di belakangsenian Mc1ayu Rial!, Nano mengat?kan, "Oi tengaJl 
panggung sambil ketawa ter-. 
kesulitan meneari sutradara dan pemain teater pe-' kekeh-kekch . 
Naskah-naskah Dewi yang
rcmpllan di Indoncsia: Riau justrlf mcnampilkan mc- alumni Fakultas Sastra Jurusan .ISastra Inggris Universitas Lan­
• 
I reka daJamjunilaJl cukup banyak sefta bagus-bagus." 
, . 	
cang Kuning, juga penulis cer-
I	pen, puisi, dan esai itu, seti­dak-tidaknya dapat dikatakan 
cukup bensi. Dalam naskah Pe­
• 	 . . • , I 
ALAM Gelora Tea­ . -Azis da:i Selembayung 1. "Cu­
rempuan Masih di Titik Nol, diater VI, ini .saja, mi­ rna patut dicatat, dalam tiga justru melakuknn otokritik ter.:.
salnya, kata Nano, tahun terakhir, sutradara pe­ hadap perempunn yang lebihdari 14 penyaji :ter­ rempuan tetap masuk ke dalam banyak bercakap daripada ber­dapat dua sutradara tiga besar," ujar Bero. .­ tindak, kemudian dibasahi oleh perempuan. Dewi ·lVIulkaida 1a menambahkan, pada tnhlUl 
air mata. lVIeski tahun in! dia
. Ningsih .d::1n Rina . Sedangkan 2002 atau pada Gelora Teater tidak berhasil meraih predikat
. j1emain percmpuan mendomi- Riau IV di BengkaLis, sutradara sutradMa terbaik yang dua ta­
nnsi scmua penyajian dengan terbaik pertamn justm diraih . hun sebelumnya digenggam De­\:len<1mpilnn y<1ng cemerl::mg. oleh Dewi lVIulkaidah Ningsih wi berturut-turut sebagai sut­
:rak pelnk la~, pengnmat, ynng yang sekaLigus mengangkat radara terbaik pcrtama dan ke­selain Nllno, H<:Ihm<1n Sabur gntpnya sebagai penyaji terbaik 
. tiga, garapan Dewi tetap kon­(Banclung) (i<:tn Thufik Efendi pertama.Pada tahun ini juga sisten menawarkan pengucapan 
. Aria (Rinu), cukup sulit mene­ terdapat dua sutradara perem­ teater lewat simbol-simbol, taktapkan ka t gor; terbllik pcrta­ punn. Selain Dewi, juga ada hanya mengohh kata~kata danrna perempuan, baik dlllam pe­ Kunni Masrohanti yang me­ karakter.·ran utama maupun pembantu, nyutradarai teater sejak tahun Semua properti di panggung,karena kebagu5an penampilan 2000 walaupun .kini terlihat 
·misalnya, menjadi multidime-'
. mereka sehingga masing-ma­ berdiam diri. "Sementara ini nsional dan habis tcrpakai. Tiga 
I sing pemain harus bersaing ke-' saya terbenam dalam nttinitas layar yang semula terbentang 
.tat. . kerja sebagai wartawan," kata
• 	 sebagai pembagian panggung, Diumumkan hari I<amis Kunni yang juga penyair ber­ untuk meletakkan babak-ba­(9/12) sekitar pukul 01.00, sut­ bakat. . 
I bak kisah, k0mudian bersaturadara perempuan itu memang 
yang dikesankan menjadi layar Udak tampil > . bagai pemuncak. 
tancap. Seorang nenek dalam Rina dan Selcmhayung 2, honya 
. PENTING juga dicatat bah­ ~ kegelapan . (Zulai.ha) muncul




.. ;.:::::­ ,~ 
'11 
uperempuar.. sesungb'1lhnyu dc­ ' liap akhir pekan, leater di Riau , terutam" .dengar. Sanggar Se­
ngan latar belakung ade­ seperti memperoleh lahan se- lembaY!Jng, Il, 
gun-adegan sebclumnya, JudI, kaligus pupuk penyubur nan Daya ungkap yung ditnrnpil- j) 
ide pementusun ini juslru ter­ baik. kan peserla G~lor'a 'l'entel' VI 
ii 
)1
akwnulasi dati penampilan nc­ .cwna pada satu sisi; hal ter- juga beraneka ragarn. Tak se­
nek dalam waktu tuk lebih dari sebut tidaklah mengherankan. dikit yang konvensional, tetapi 

lima mcnit yang uniknya di­ Pasalnya, sebagaimana juga eli- I tak' kW'ang pula bel'Upaya 

sampaikan lewat adeg<ln-ade­ singgung Nano, Riau memiliki mencari pengucapan ·baru. Te­
gan pengocok perut. tradisi belteater ratusan tahun ater Batru, misalnya, cukup be-

Lalu, fenomeria 'apakah yang eli dalam masyarakatnya. Seni rani 'dengnn mcngandalkan 

berada di belakang penampilan peltunjukan semacam mak- orang-orang yane senanliasa 

sutradara perempuan dan pe- I yang, mendu, bangsawan, ran- I masuk-keluar ke dalum dnun 

main perempuan dengan jwn­
 daLkuantan, dan mamanda I dJlam untaian Imlimat tel'P0- ' 

lah cukup banyak clan ba­
 yang diolah Riau tidak lrigi tong-potong. Sedangkan b'1'uP II 
gus-bagus sebagaimana diung­ menjaeli milik daerah ini, tet~lpi dari Telukkuantan, 80 pet'Sen 
kapkan Nano? Hal ini tcntu me- , juga nusantara, memberdayukan kesenian trJ- )j 
mang dapat dikail-kaitkan de­ .. "Juga traelisi berbahasa, yak- disi randaikuantan. Demikian 
ngan berbagai hal, sepcrti mu­ ill bahasa Melayu yang bagi sa- ' juga t.erhadap pemilihun nas­
kin lantangnya gerakan femi- ya amat merdu, sungguh men- kah yang hampir , tanpa ,batas 
'nisme di Indonesia, juga ak­ jadi daya pikat tersendiri dalam yang seluin nnskah sendil'i, juga 
tivitas lain yang climotori pc- tealer duerah ini," kala Nano: m\skah' orang 'luin, tN'jeniilhan,TI 
rempuan. , Senantiasa' ada yang dapaf dan adaptasi. , , I ~ 
"Saya ingin berbuat seba­ dipctik dalum seliap petistiwa Bag imanaplm scmuanYJ !!ik-bCliknya, bcgitu saja," kata tealer di Riau .. Selain kebel'- I tetap memiliki catalan khUSllS ))Rina .yang scbelumnya sclulu Jdaan percmpuan dalum teater, tersendiri. Jika Nano, R~.iunan, 
mempcl'oleh peran penting da­ setiap tahun clitemukan pema- dan 'l'aufik culWP gcmbira me- )) 'I 
lam berbagai pergelaran, buh­ in-pemain bal'U yang , menjan- lihat perkembangan tcater di ~ kan dua tahun bClturut-turut jikan. Peran utama "crbaik le- Riau, justru pekerja teater eli! n:eraih peran pembantu wanita laki .dalam Gelora Teater Riau daerah ini berkata sebaliknya ! 
I! terbaik dalam Gelora Tea'fer Ri­ VI ini, misalnya, eliraih oleh scpertl yang dilontarkan oleh • 
'I 	
au, 2002 dan 2003. Monda Gianes yang baru tiga Dewi dan FedJ..i dengan iSlilah .)) kali naik 'pentas. Bahkan, peran , senada, "Teater Riau bangl(lt) ••• utarna wanila·terbaik atas nama , kalau disungl:it, ya scpClti lewat ! ! 
j 
BAlK Nano, Sabur, dan Tha Elizar, baru -Reltama, kuli ., gelora 'tcater ini." CunIU, kedua j 
11 	 Taufik mengaku, kcberadaan naik pcntas yang penarnpllar- pendapat yang tellihat berse­
sutradara perempuan dan pe- nya sehari-harianwt berbccia berungan itu buka'1kah memi­)1 
J 	 ~ 
main perempuan tcrsebut se- : dibandillgkan ketika berada di liki satu kcinginan juga, yalmi , 
II kaligus memperlihatkan begltu , panggung. Keduan)'a selain ma- , keinginan baguimana t(;'lter Ri­
tingginya semangat be.rteater di , hasiswa junisan teater Akademi au harus sellantiasa maju, maju,)! 	 IIRiau. Ditambah dengan terbu- Kesenian Mclayu Riau juga ra- ayo muju ... ;·!l kanya kegiatan-kegiutan teater jin mempcl'kaya diri melalui (T AUF I K I K RAM JAM I L jj) yang oleh,Dcwan Keseniun Ri- sanggar teater eli Pekanb~'U; $astrawall) 
i au, misalnya , tidak saja ditam- - ' !!i pung dalam Gelora Teater, 

tetapi juga lewat Pasar Seni se~._ Kompas, 12 Desember 2004 
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Menyingkap Kecerdasan Bahasa Jawa . 
BUKU 3etebal 452 halaman ini akan menambah 
khazanah Anda akan kajian tentang kebudayaan 
.Jawa, dalam hal ini bahasa Jawa. Nah, bila kita 
memahami lebih banyak budaya sendiri pada akhir- . 
nya kita akan bangga terhadap budaya kita sendiri. 
Padaawalnya, buku karangan Sumarlam ini ada- • 
lahdisertasi dalam,bidang IImu Sastra Universi­
tas Padjadjar:In Bandung. Disertasi itu berjudul As­
~ pektualitas dalam Bahasa Jawa, Kajian Morfologi 
I' dan Sintaksis, dan telah dipertahankan terhadap 
. sanggahan Dewan Penguji Universitas Padjadjaran . 
pada 21 Apri12001. Dengan sedikit modifikasi, tu- ': 
:lisan terseliut menjacli buku yang berjudul Aspek- . 
tualitas Bahasa Jawa, Kajian Morfologi, dan Sintak­
sis. 











bahasa Jawa. . 

. Sumarlam, pria ke- . 

lahiran Klaten, 9 Maret' 





,pektualitas bahasa Jawa . 

dJlam dua rnasalah po­





tualitas pada tataran mar­

lologi, (2) cara pengung­

kapan makna aspektualitas 

pad,q tataran sintaksis. 

Pada tataran morfologi, 
- makna aspektualitas bahasa 
Jawa diungkapkan melalul 
afiksasi: prcfiks, infiks, sau­
liks, konfiks, dan gabungan 
afiks,1ser:a melalui beberapa 
jenis ' reduplikasi. Sedangkan, 
nadatataran sintaksis, makna 
asp~ktualitas diungkapkan me­
lalui kajian formal aspektualitas 
waktu bagi masyarakat tertentu da­
mendeskripsikan, me::g: · ~~~~~~;~!~nalis/s, dan meru- a-~;.... . pat dipahami melalui konfigurasi 
antara struktur aspektualitas dan 
temporalitas yang berlaku di 
dalam masyarakat tersebut: 
Tulisan ini merupakan upaya 
untuk memperkuat, meleng ­
kapl dan mengembangkan teori 
aspektualitas yang sudah ada 
dan berkembang dewasa inL 
Oi dalambuku ini terben.­
tang berbagai cara pengung­
kapan makna aspektualitas, 
baik secara marlologis me- . 
lalui afiksasi dan redu­
plikasi, maupun secara 
sintaksis pada tataran 
Irasa, klausa .. dan kali­
mat. 
Selain itu, pembaca ju~ 
ga dapat menelusuri 
konsep-konsep dasar 
terkait, seperti klasifi­
kasl verba secara se­
:~it~~~~~~~;al~~~ mantis: v~rba fun~-Ogi o~an .~ a I(ailan ~o'" all-arta, tual, aktlvltas, statls, 
litaS eanasa j~W s\all-a Call-ra sur dan stalif; situasi telik 
Mpel<tu.a surnarlarn, u dan atelik, kategori 
Slntall-SIS, 
.2004, 
(PFA) pada frasa verbal; melalui 

'interaksi antarverba sebagai unsur pokok dan 

argumen sebagai unsur periferal, adverbia durasi, 

dan Irasa preposisianal direktif pada konstruksi 





I antarklausa' baik dengan ataupun tanp ~ konjungsi . 

yang menyafakall hu-bungan waktu pada tataran 

kalimat majemuk sub-ordinatif. . . . 

Setiap bahasa mempunyal cara tersendiri untuk 

mengungkapkan makna aspektualitas. Dari hasil 

telaah pustaka dan penelitian terdahulu, dapat di­
inventarisasi berbagai cara pengungkapan makna 

aspektualitas. Oalam bahasa Indonesia dan ba­

hasa-bahasa daerah (yang C!.!ketahui), makha 

aspektualitas dapat diungkapkan secara morfolagis ·. 
(melalui afiksa~i dan reduplikasi dengan afiks-afiks 
dan jenis reduplikasi tertentu), dan secara sintaksis 'j 
(pada tataran frasa verbal melalui PFA, tataran klausa. 
. melalui interaksi verba dengan argumen dan kom- · 
. plemen lainnya, d8n tataran kalimat melalul hubung­
an antarklausa dengan/tanpa konjungsi) . 
.Aspektualitas merupakan unsur semestaan ba­
hasa, tetapi cara pengungkapannya berbeda-beda 
dalam setiap bahasa .. lstilahaspektualitas digunakan I 
sebagai konsep umum yang meliputi 'aspek' dan 
'aksionalitas'. 
Aspektualitas menggambarkan gejala luar I 
bahasa, yaitu unsur waktu (time, temporal, mo­
. ' ment) dan unsur situasi(state, I 
event, process, activity). Kansep 
_ atemporal, argumen internal dan 
eksternal, takrif dan tak-takrif, tunggal dan jamak, 
terbilang dan tak terbilang, adverbia terikat dan tak 
terikat, serta preposisi dlrektif. . 
Melalui ouku ini, pembaca akan lebih mengenal 
dan memahami bermacam-macam makna aspek­
tualitas. Misalnya, maknJ inkoatif, ingresif, progesil, 
perfektif, kantinuatif, duratif, intensif, atenuatif, di­
minutif, repetitif, iteratif, frekuentatif, habituatif, ko­
mitatif, scmelfa~tif. · . 
. Buku yang 'se"plUla mp,rupakan naskall final 
disertasi penulisnya ini sangat layak uibaca oleh 
mahasiswa S1, S2, S3, guru, dosen, peneliti, serta 
. pemerhati bahasa dan budaya untuk menambah 
'referensi dan memperluas cakrawala kebahasaan 
dan k~u'dayaan.• Nerma Gintlng . , 
















, .Tin'aLi an Buku 
Belajar dari Ki ah-kisah Lama 
FYODDR Mikhaylovich Dosloyevsky (1821-1881) 
lahir di Moskow sebagai putra seorang dokter militer. 
Pad aumur 17 ia masuk Sel~olal) Tekn ik Mililerdi St 
, Petersburd. Tapi ia lak sunYQlIh-slingguh tertarik 
pacla pekerjaan di biLlang tekn ik. Selelall lui us, ia 
keluar dari ketentaraan dan mengabdikan hidupnya 
unlllk sastra. . 
Pada 1846, novel portamanya, Orflog.-orang yang 
Ma/ang, meraih sukses. Novel ilu berkisal) lentang 
seorang pegawai negara yang sederl)ana dan dipuji 
karena lingkah simpatik sang tertindas. 
Tiga lahun berikulnya, 13 Illenulis novel lain dan 
selusin cerpen. Lalu torjacl ilah bencana itu. Me­
masuki usia 27, ia diseret ke pengadilC1n dan 




lercapainya rasa saling pengertian di baliksegala 
perbedaan yar.g tersingkap. . \ 
. Selain untuk le lbih memperkenalkan para 
pengarang terkemuka di dunia di masa lalu, seri 
lerjcmahan kumpulan cerpen klasik ini disusun 
sebagai uPilya untuk lebih mengenal dan memahami 
budaya lain dengan segala keunikan ' dan per­
soalannya, tanpa terl)alang oleh sekat-sekat per­
bedaan bangsa, blldaya, dan bahasa. 
Lalu, apakah gunanya bagi kita membaca cerpen­
cerpen klasik di zaman y?ng telah jauh melaju ini? 
Saslra klasik bukanlah sebuah genre. Istilah ilu 
dlpahami sebagai kalcgori~asi terhadapkarya 
t8rbaik yang pernal) ditulis di suatu tem-
pat, pad asuatu masa. Karya sclstra klasik 
akan tetap abadi, tak pedlili kita mem­
ba(;anya atau tidak. Tidak seperti karya­
•t.. karya best sellel, mereka tak ter­
rakan Icrlarang di ~ \\ ' h\{:\'l\~\l pcngarull oleh sclera kita. Setitlak-
Rusia pil(Ja rn~sa iiU. L~(\ M (\ 'i ' ' l : l ~ lidaknya, mengulip kalimat lIalo'.	 '"lr'NVG 0"'\S-l ~\J~.· 'l\j~ . JPd(la s3at lerak il ir. 1 V vt \" Calvina, sastrawan terkemuka Italia, 	 • 
vonis itu [Iiubail men­
jadi hukuman penjara 
di Siberia. 
Setelah empal talH] 
menjalani Iwkuman, ia 
dipaksa bergabung (Ie­
ngan mililer. la menikJh 
pada masa itu. Pad a 1959 
if) mellclima amllcsti pe­
nuh (I"n ke mlJ" li kc SI Pc­
tersburg . Oi sana ia me-
IUlicurkan sebua/l rnaj alah 
bu l~ n :l n bersailla s~ud a ra 
le!:1I<inya. 13 pun mulal me­
nlilis kCIIlIJ:J li. Islri clJn s~u-
dJralelilkinya menillggJIduniJ 
pada 1864 . Beberap a lailull ,;" . 
masa sulit menyusul. 
dalam sebual) esainya yang berjudul 
,'!;IellgapJ Membaca lIarya K/asik? 
(H199), "alasannya utama membaca 
karya kl a ~ik adalah karena Illem- j 
bacanya lebihbaik dari;Jada tidak 
·membacal,ya.. " • 
Melalui teks-teks sastra,ter- . 
kadang kita disadarkan bahwa apa I 
yang terjadi jauh di ujung dun:a 
sana Icrnyata pada hakikatnya · 
memiliki makna yang relevan 
[Iengan apa yang terjadi dekat dj 
sini, dC1lam kAllyataan hidup kit3 
sehari-hari, entah itu bernama 
perrnaszlahan ketidakadilaQ , 
kisall cinta sepasang anak 
' . oelO( manusia, r.laupun ilusi-ilusi 
: J W ?e(\ll\\S r~iU3(\Sa personal seoran: individu. 
: Untuk membebClsk:!1I diri riar i ". ling yang LlJ (\l\\ 'i3~"S3(\ Semua ilu membalik ke­
para penJgih utJlI g, Do sle - M"Sloe\l s\('1, ?en~e( 2.001:\. · sararan .kita akan adanya 
N yevsky kabur ke ILiar ne ge ri DO\\L\eV;\o, seplen\
-J selarnaluluh ta lHiIl. Pa(JamasJ itu ce 
t:J ia rnenjalani Ilidup Il liskin, Ictap i Justru meru-
CO pakC1n saat produkti llJag i pellu lisdn kJlyasa slranya.
CJJ Saat keillbali ke Rusiapada 1837, ia sudailierkenalco I 
3 di dunia. 
0' Karya-karya utal11ail ya antdrJ lail l l<ej;J iJ.llan (/.111
(j) riukll man da n Karamtl LO v Berscl ud.lra .. Atas
'i kelllalllpU3nllYa dalam menOQdli fU :lI1u-ruJng oalin 
N tokolHOkol) lIya clan kemJliir:innyadalal1l monu lis, 
o 
o 	 Dosloevsky dianggapsebagal Salil l) seorang novelis 
..,.. 	 paling lerkenlUka dalarn sejarJI). Proses pertemuan 
dengan sesuatu ya ng aslng di negeri-negeri yang 
jauh, orang-orang denganak:Jr IJudf)YJ yang berbeda 
enlah itu dalam kOI1te ks I.'aca na maupun pe­
ngJlaman empirik, se lalu lfIenuaildulIQ peluang bilgi 
terciptanya interaksi antar Il lidaya,rnerlipakan 
bagian dari kekayaan imaji ya ng ia tuangkan dC1lam: . 
. ~arya-karyanya. Se l)lIah pembenluran yang 
Inembuka kCIl1UngkinC1n-kt)iI1l1llgk il)an~~ 
scbuah pijakan bersama di balik 
perbedaan-perbedaan yal~g tampak . ballwa 
sesunggul1l1ya kita 'adalah satu clalarn semesta· 
ke manusiaan. 
Daialll buku ini, terku mpul cerpen-corpen FjodOr lDostoyevsky (1821-1881), pengarang Rusia . 
terkenluka yang pernah dipenjara bertallun-tahun 
ole/) penguasa negerinya tli SiburiJ. Olch para kriti$i 
sJstra, ia cligolong~an sebagai salah seorang novelis . 
beraliran eksistcnsialis Karya-karya ulamanya 
Jnlara lain Kejahal an dall Hukumall (telah di­
torjemal)kan ke ba:)asa Indonesia) dart Karamazov 
Rersaudara. Hingga kini, Dostoyevsky dianggap 
salal) seorang novelis paling terkemuka dalam 
sejarah. 
Di lengah terbatasnyakarya serupa; semoca buku 
ini seclikit banyak .dapat bermanfaat bagi per- , 
-kembangan sastra dan keoudayaan kj~a secara luas. 
Selidak-lidaknya, buku ini turut memperkaya 
kl)3Zanah literatur sas~a kita.• Haryo Prasetyo 
s 
